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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 


Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 


A. Konsonan 


KL. 


53 
D 
ug 
ea 
& 
& 
ai 
( 


B. Vokal 
1. Vokal Tunggal 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
S5 Fathah a A 
2, Kasrah i 1 
& Dammah u U 


2. Vokal Rangkap 


Tanda Nama Gabungan Huruf Nama 
TN Fathah dan ya” Ay adan y 
tas Fathah dan wawu Aw adan w 


Contoh : «sx.& : Husayn JS 1 hawl 
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C. Maddah 


Tanda Nama Huruf Latin Nama 
Ta Fathah dan alif a a dan garis di atas 
ae Kasrah dan ya” i i dan garis di atas 
Fa Dammah dan wawu u u dan garis di atas 


D. Ta' Marbutah (5) dan Mabsutah (-) 
Transliterasi ta” marbutah ditulis dengan “h” baik dirangkai dengan 
kata sesudahnya maupun tidak. Contoh : 31: mar'ah, keke: madrasah, 


3s A4: a/-Madinah al-Munawwarah. 
Adapun ta” mabsutah ditulis dengan “t” baik dirangkai dengan kata 
sesudahnya maupun tidak. Contoh : adl SUJT: aliyat al-ta Wil, Malu 


muslimat. 


E. Shaddah 

Shaddah/tashdid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang ber-shaddah tersebut. 
Contoh : &, : rabbana J5 : nazzal 

Sedangkan khusus huruf ya” yang di-tashdid dengan huruf 
sebelumnya berharkat kasrah, maka dilambangkan dengan huruf “” panjang 


5339 


dan diikuti huruf “y2 . 


Contoh : Z,ell : al-misriyah 125 : gadiyah 


F. Kata Sandang “2” 


Kata sandang “JI” dilambangkan dengan “al” baik diikuti huruf 
shamsiyah maupun huruf gamariyah. 
Contoh : — meidl : al-Shams dl: al-Galam 


G. Pengecualian Transliterasi 

Kata-kata bahasa Arab yang telah lazim digunakan di dalam bahasa 
Indonesia dan menjadi bagian dalam bahasa Indonesia, seperti lafal Allah, 
Alguran, hadis, ahlulBayt, kecuali menghadirkannya dalam konteks aslinya 
dan dengan pertimbangan konsistensi dalam penulisan, seperti judul buku. 


Contoh : c Oli Ki: Tafsir al-Our'an al-Karim. 
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DAFTAR SINGKATAN 


cetakan 

dan kawan-kawan 

editor 

tahun Hijriah 

tahun Masehi 

nomor 

Alguran Surah 

radiya Allah “anh 

Salla Allahu “alayhi wa sallam 
Subhanahu wa ta'ala 

tanpa tahun 

tanpa tempat penerbit 

tanpa penerbit 

terjemah 

wafat (tahun Hijriah/Masehi) 
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BABI 
PENDAHULUAN 


A.  Mendudukkan Hadis dalam Ruang Historis 

Sejauh ini pemahaman terhadap hadis Nabi Muhammad SAW 
cenderung ahistoris, Nabi Muhammad sebagai sumber hadis, diposisikan di 
luar konteks ruang dan waktu kemanusiaan. Dalam batas-batas tertentu, 
pengkultusan terhadap sosok Nabi mewujud dalam sikap puritan berlebihan, 
misalnya termasuk menganggap segala perilaku Nabi dibimbing wahyu.' 
Bahwa Nabi mendapat bimbingan wahyu merupakan sesuatu yang 
aksiomatis, tetapi bahwa Nabi juga manusia biasa harus dianggap sebagai 
kenyataan lain.” Demikian karena, misalnya dalam diskursus kesarjanaan 
Barat, Nabi Muhammad dianggap sebagai sosok imajinatif belaka, hasil 
rekonstruksi ulama abad ke-2 dan ke-3 hijriyah, Nabi tidak benar-benar ada 
sebagai sosok atau personal sejarah, ia hasil imajinasi generasi awal Islam 
dengan kepentingan yang tidak seutuhnya dapat diterima. 


'Misalnya slogan “kembali kepada al-Gur'an dan sunnah” dianggap sebagai solusi 
bagi berbagai problem keislaman dan kemanusiaan. Padahal al-Guran dan Sunnah serangkaian 
teks yang tidak bisa memberikan makna apa-apa jika pembacanya, tidak memiliki kekayaan 
perspektif dan pengalaman yang memadai. Akhirnya, Islam meminjam istilah Ulil Abshar 
Abdala, menjadi bibliotaris (penyembahan pada teks). Lihat, Yudian Wahyudi, “The Slogan 
“Back to the Our'an and the Sunna': A Comparative Study of the Responses of Hasan Hanafi, 
Muhammad “Abid al-Jabiri and Nurcholis Madjid,” (Ph.D thesis at The Institute of Islamic 
Studies McGill University Montreal Canada 2002), Zuhairi Misrawi (ed), Menggugat 
Pemikiran Anak Muda NU (Jakarta: Kompas, 2004). 

“Gotfried Hagen, “The Imagined and Historical Muhammad,” Journal of the 
American Oriental Society 129, 1 (2009): 97-98. 

?Andreas Gorke, Prospects and Limits in the Study of the Historical Muhammad,” in 
Nicolet Boekhoff at al, The Transmision and Dynamics of the textual Sources of Islam: 
Essays in Honour of Harald Motzki (Leiden: Brill, 2011), 139. 


Pada akhirnya, memang harus dibedakan antara memahami Nabi dan 
memahami hadis Nabi. Keduanya tidak bisa dianggap sebagai satu wujud 
dengan tingkat kemiripan yang tinggi. Secara metodologis, misalnya 
memahami Nabi diantaranya harus melalui hadis Nabi." Adapun memahami 
hadis Nabi diperlukan seperangkat metodologis-didaktis, sejarah misalnya. 
Meski kemudian, sumber-sumber yang digunakan dalam memahami Nabi 
dibedakan oleh para sarjana. Misalnya, apakah melalui hadis, maghazi, atau 
sirahS Ketiga istilah ini memiliki konteks maksud yang bisa berbeda, 
mungkin juga sama. Bagaimana memahami Nabi secara baik, ulama abad 
pertengahan telah menyediakan bahan yang baik untuk itu.' Literatur 
berbentuk hadis, maghazi dan sirah, meski dengan perdebatan sengit, tetap 
dianggap sebagai sumber yang valid dalam memahami Nabi. 

Secara lebih praktikal, literatur berbentuk hadis, mnaghazi dan sirah 
berpangkal pada informasi oral, baik dari tabiin, Sahabat junior maupun 
Sahabat senior." Demikian karena, diketahui hadis Nabi tidak seperti al- 
Our'an ditulis pada masa Nabi masih hidup.” Literatur-literatur tersebut 
secara kronologis sebagian besar lahir pada abad ke-2 dan ke-3 hijriyah." 
Bahkan sarjana Barat Joseph Schacht (w.1969), menganggap hadis misalnya, 
sebagai proyeksi ke belakang (backward projection) ulama abad ke-2 dan ke- 
3 hijriyah."" Hadis tidak benar-benar mencerminkan tradisi Nabi dan 
kenabian yang sebenarnya. Dalam artikulasi yang lain, hadis merupakan 
perkembangan sosiologis umat Islam awal." Terlepas sangkaan Schacht tadi, 
informasi tentang Nabi secara hirarkis-metodologis hanya bisa didapat 
melalui perantaraan Sahabat. Sahabat sebagai sebuah generasi yang mengisi 
ruang dan waktu Nabi selama hidup, merekam jejak sejarah nabi, baik 
melalui imitasi dan repetisi hal-ikhwal yang dilakukan Nabi, dikatakan, 


“Jamila Shaukat, “Clasification of Hadith Literature,” Is/amic Studies Vol. 24, No. 3 
(1985): 357-375. 

“Gregor Schoeler,” Foundation for a New Biography of Muhammad: The Production 
and Evaluation of the Corpus of the Tradition According to “Urwah ibn al-Zubayr,” in Herbert 
Berg (ed)., Method and Theory in the Study of Islamic Origins (Leiden: Brill, 2003), 21. 

“Muhammad @asim Zaman, “Maghazi and Muhaddithun: Reconsidering the 
Treatment of Historical Materials in Early Collections of Hadith, “International Journal of' 
Middle East Studies Vol 28, No. 1 (1996) : 1-18. 

'Fred M. Donner, Narrative of Origins: The Beginnings of Islamic Historical 
Writing (Princeton: Darwin Press, 1999), 280-290, Jamila Shaukat, “Clasification of Hadith 
Literature,” Islamic Studies Vol. 24. No. 3 (1985). 

“Jonathan A. C Brown, Hadith: Muhammad's Legacy in the Medieval and Modern 
World (Oxford: Oneworld, 2009), 18-24. 

'Michael A.Cook, The Opponents of the Writing of Tradition in Early Islam” 
Arabica 44 (1997): 437-530. 

Andreas Gorke, “Prospects and limits in the Study of Muhammad,” 138-139. 

HZe'ev Maghen, “Joseph Schacht and the Origins of Popular Practice,” Islamic Law 
and Society 10, 3 (2003) : 277-287. 

2 Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad's Legacy, 205-217. 


disetujuinya, menuliskannya atau secara oral bermakna sebagai sebuah cerita 
hidup dalam kesadaran meruang dan mewaktu." 

Berpangkal dari logika di atas, validitas dan reliabilitas memahami 
Nabi Muhammad secara hirarkis, bagaimanapun harus melalui Sahabat." 
Tidak ada sumber lain yang bisa dijadikan bahan informasi merekonstruksi 
sejarah Nabi dan kenabian kecuali melalui Sahabat. Adapun tersedia 
tidaknya sumber-sumber kesejarahan tentang Sahabat adalah hal lain. 
Gerakan masif ahli hadis mengkristal pada akhir abad ke-2 dan ke-3 hijriyah. 
Itu artinya dilakukan oleh generasi tabiin atba" tabiin (tabiin senior dan 
junior). Tentu saja ulama-ulama pada abad ini merekonstruksi sejarah Nabi 
berdasarkan sumber-sumber atau informasi yang diterima dari seorang 
Sahabat Nabi di suatu ruang dan masa tertentu. Jika seorang tabiin 
menceritakan sebuah informasi tentang Nabi tampa melalui perantara 
Sahabat, informasi itu dikategorikan jrsa/l, secara teoritis tidak bisa 
diterima.'' Memang keruwetan memahami sejarah Nabi pada masa tabiin 
tidak semudah pada masa Sahabat. Jika pada masa Sahabat, hampir para 
Sahabat tidak berpencar atau berdiaspora luas sebagaimana tabiin, tidak juga 
kepentingan-kepentingan yang ada pada masa Sahabat, serumit dan 
sekompleks masa tabiin.' 

Di mana Nabi tinggal, secara otomatis Nabi mewarisi sunnah atau 
bahan baku hadis. Di manapun Nabi berada, ia ditemani atau dikelilingi oleh 
para Sahabat."' Nabi seperti garam, di manapun tinggal dan berada mewarnai 
ruang dan waktu tertentu. Ruang dan waktu itu dalam bentuknya yang lain 
terekam atau direkam oleh Sahabat. Dengan begitu, sunnah atau hadis Nabi 
secara aktif hanya ada dalam diri Sahabat.'” Bahwa kemudian sunnah Nabi 


Brw'ad Jabali, The Companions of the Prophet: A study of Geographical 
Distribution and Political Alignments (Leiden: Brill, 2003), Abbas Barzegar, “Remembering 
Community: Historical Narrative in the Formation of Sunni Islam,” (Ph.D Dissertation in 
Faculty of James T. Laney School of Graduate Studies Emory University, 2010) 

'Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Bandung: 
Mizan, 2009), 4-5. 

'Scott Cameron Lucas, “The Arts of Hadith Compilation and Criticism: A Study of 
Emergence of Sunnism in the Third/Ninth Century,” (Ph.D Dissertation of Department of 
Near Eastern Languages and Civilizations Chicago University, 2002), 213. 

SAbu Dawud Sulayman b. al-Ash'ath al-Sijistani, al-Marasil ma'a al-Asanid 
(Beirut: Dar al-Galam, 1986), 26. 

'Fwad Jabali, The Companions of the Prophet: A Study of Geographical 
Distribution and Political Alignments (Leiden: Brill, 2003). 

'Fatma Kizil, “Fazlur Rahman's Understanding of the Sunnah/Hadith: A 
Comparison with Joseph Schact's View on Subject,” Hadis Tetkikleri Dergisi VVII (2009): 
44-45. 


?Volkan Yildiran Stodolsky, “ A New Historical Model and Periodization for the 
Perception of the Sunna of the Prophet and his Companions,” (Ph.D Dissertation of 
Department of Near Eastern Languages and Civilizations, Chicago University, 2012). 


menjadi hadis yang tertulis merupakan metamorfosis dari yang ideal ke 
dalam lokalitas dan resepsi tiap orang dalam konteks ruang dan waktu.” 

Dalam memahami Nabi, anggap saja Nabi Muhammad sudah wafat 
(demikian adanya) kemudian kita, generasi yang hidup pada abad ke-21 
hendak mengetahuinya, mula-mula kita melakukan ziarah balik ke belakang, 
ke masanya yang paling awal. Dating hadith adalah usaha melakukan 
penanggalan terhadap hadis Nabi, kapan dan di mana sebuah hadis muncul 
dan disebarkan.” 

Secara sederhana, asal-usul hadis dimaknai sebagai penanggalan 
hadis. Menanggal hadis (dating hadith) berarti mengetahui asal-usul hadis 
baik waktu maupun tempat (ruang dan waktu). Kelak, terminologi ini 
menghasilkan 1Imu makki-madani dalam studi al-Gur'an. Sebelum ke arah 
itu, tentang dating hadith, perlu dijelaskan duduk persoalan tema ini 
berdasarkan kajian terdahulu yang relevan. Studi ini berasal dari tesis 
beberapa ilmuan Barat dalam kajian hadis sebelumnya, yaitu G.H.A Juynboll 
(w. 1935-2010), Joseph Schacht (1902-1969), dan Harald Motzki (lahir 
1948). Ketiganya merupakan ilmuan yang mengkaji asal-usul hadis (the 
origins of hadith) yang menghasilkan teori cukup menarik untuk dikaji 
kemudian. 

Seperti dikemukakan di atas, dating hadith berarti mengetahui asal- 
usul hadis. Ia tidak hanya menyangkut soal waktu, tetapi tempat suatu hadis 
diproduksi. Karena itu, dating hadith berkepentingan mengetahui asal-usul 
kemunculan hadis dalam sorotan ruang dan waktu. Dalam kalimat 
pertanyaan, bisa kita ajukan, misalnya kapan dan di mana sebuah hadis 
muncul? 

Dalam usaha menanggal hadis, Juynboll menggunakan istilah 
common link” Menggunakan teori isnad ia sampai pada kesimpulan bahwa 
pencetus hadis (produsen hadis) atau common link adalah tabiin.” Dengan 
kesimpulannya ini, Juynboll hendak mengatakan asal-usul hadis muncul pada 
abad ke-3 hijriyah. Pernyataan ini sekaligus mengamini kesimpulan beberapa 
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sarjana Barat awal sebelum Juynboll.” Kesimpulan ini dihasilkan, semata- 
mata karena ia berpatokan pada sanad (rangkaian periwayat) hadis dan 
mengesampingkan analisa terhadap matan (isi atau redaksi) hadis.” 

Pasca Juynboll, dating hadith diramaikan oleh Harald Motzki. Ilmuan 
berkebangsaan Jerman ini menghasilkan teori isnad cum matn.” Sama-sama 
berkepentingan menanggal hadis, bedanya dengan Juynboll, Motzki 
menggunakan isnad dan matn sekaligus sebagai bahan untuk menanggal 
hadis. Pendekatan yang sekaligus sebagai bahan menanggal hadis. 
Pendekatan yang berbeda dengan Juynboll, menghasilkan kesimpulan yang 
berbeda pula. Menurut Motzki, asal-usul hadis secara waktu bisa ditanggal 
lebih awal 100 tahun ketimbang perhitungan Juynboll.” Jika Juynboll 
menyebut asal-usul hadis berasal dari masa tabiin (abad ke-2 dan ke-3 
hijriyah), Motzki menyebut Sahabat sebagai asal-usul hadis (akhir abad 
pertama hijriyah).' 

Berdasarkan penelitian Motzki, penulis hendak menguatkan bahwa 
asal-usul hadis, baik secara tempat, terutama waktu berasal dari generasi 
Sahabat. Karena itu, kemudian adalah penting melihat asal-usul hadis 
berdasarkan pola hunian Sahabat. Demikian karena, ini ditengarai, pasca 
Nabi wafat, para Sahabat tidak lagi terkonsentrasi di Madinah, tetapi 
menyebar ke berbagai daerah, baik untuk melakukan penaklukan, maupun 
penguatan pengajaran keislaman.” 

Sejauh ini kajian hadis berdasarkan analisa geografis familiar dengan 
sebutan madrasah hadis. Ketika mengungkapkan madrasah hadis, yang 
pertama-tama muncul sebagai acuannya adalah masa generasi atba' tabiin 
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(abad ketiga hijriyah). Ini tidak salah. Tetapi, mengacu kepada kesimpulan 
Motzki, madrasah hadis sesungguhnya juga bisa melihat masa Sahabat. Ada 
keuntungan tersendiri ketika madrasah hadis hendak melihat Sahabat. Secara 
waktu, relatif lebih sederhana dan secara geografis belum seberagam masa 
tabiin dan apalagi “afbatabiin. Keuntungan ini, sedikit banyak memudahkan 
kita memetakan kecenderungan-kecenderungan tertentu yang ada pada masa 
Sahabat yang kelak memengaruhi perkembangan hadis di kemudian hari. 

Menyoal itu, adalah menarik debat antara Schacht dengan Fazlur 
Rahman tentang kontinuitas tradisi kenabian”" Ada pembedaan antara 
sunnah dan hadis” Berdasarkan penelitian Schacht terhadap kitab-kitab 
fikih, ia berkesimpulan bahwa sumber hukum Islam bukan hadis Nabi tapi 
tradisi yang hidup dari khalifah dinasti Umayyah.” Yang dimaksud hukum 
Islam tentu saja hadis Nabi. Schacht melanjutkan, hadis (laporan) lebih 
merupakan dampak perkembangan sosio-historis Islam pada awal-awal masa 
Islam (early Islam)“ Sebaliknya, Rahman membantah argumentasi Schacht, 
menurutnya sungguh pun hadis tidak berasal dari Sahabat paling tidak ia 
tetap mencirikan dan mencerminkan apa yang terjadi pada masa awal-awal 
Islam. Baginya, bagaimana pun Nabi telah sukses dan berhasil menyediakan 
generasi terbaik (Sahabat) yang melanjutkan estafeta dakwah Islam." 

Sungguh pun kita harus melakukan pembedaan antara sunnah dan 
hadis, maka ini relevan sejauh berkaitan dalam memahami Sahabat, jika 
sunnah dipahami sebagai “praktik hidup”, maka hadis dipahami sebagai 
laporan terhadap praktik yang hidup tersebut.” Hadis selalu hadir lebih akhir, 
sunnah sebaliknya. Secara sederhana, dapat dikatakan sunnah adalah materi 
hadis. Ketika Nabi masih hidup, sunnah melekat pada diri Nabi, sedangkan 
sumber hadisnya dari para Sahabat. Ketika sumber sunnah Sahabat, maka 
sumber hadisnya adalah tabiin. 
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Secara didaktif-ilmiah, apa yang disebut sebagai sunnah dan hadis 
Sahabat dikumpulkam dalam bentuk musnad.”” Musnad merupakan catatan 
khusus yang memuat apa yang dilakukan dan dikatakan Nabi berdasarkan 
informasi Sahabat." Menelusri Sahabat yang berada di berbagai wilayah 
memungkinkan ditemukannya sunnah dan hadis yang berbeda daripada 
Sahabat yang berlainan tempat tinggal. Ruang dan waktu seseorang tinggal, 
bagaimana pun akan sangat mempengaruhi tindakan (keberagamaannya).” 
Di sini signifikansi madrasah hadis melihat kaitan geografis dengan sikap 
atau tindakan yang dipahami mengandung ajaran keagamaan. Hal ini terkait 
sunnah dan hadis mana yang memiliki legitimasi keagamaan. Salah satu 
problem hadis adalah terkait kehujahan-nya sebagai ajaran Islam. Tidak 
setiap sunnah dan hadis mengandung nilai keagamaan. Praktik Sahabat akan 
sangat mempengaruhi generasi tabiin. Keputusan Sahabat dianggap ajaran 
yang memiliki nilai religiusitas oleh generasi pasca Sahabat." 

Dalam sejarah Islam, selain Mekkah dan Madinah, kota-kota pada 
masa awal Islam yang sering disebut adalah Basrah, Suriah dan Kufah. 
Terutama Kufah, meskipun Nabi selama hidupnya tidak pernah diriwayatkan 
pernah mengunjungi Kufah, tetapi pada awal abad pertama hijriyah, Kufah 
menjadi kawasan yang seperti Madinah, menjadi daerah baru di luar Hijaz 
yang semarak dengan kegiatan politik, keagamaan dan keilmuan. Pasca “Ali 
b. Abi Talib memegang tampuk kekhalifahan pada 34 hijriyah, segera ia 
menjadikan Kufah, negeri jauh yang ditaklukkan oleh Sa'd b. Abi Waggas 
(w. 55 H) pada masa kekhalifahan “Umar b. al-Khattab (w. 23 H) pada tahun 
ke- 17 hijriyah sebagai ibu kota pemerintahannya. Perpindahan ibu kota ke 
Kufah, otomatis terjadi pergeseran pusat otoritas agama dan politik dari 
Madinah ke Kufah. Sebagai daerah garnisun, Kufah ditinggali oleh beragam 
penduduk, khas daerah metropolitan. Di antara alasan penulis menjadikan 
Kufah sebagai objek kajian dalam penelitian ini adalah karena beberapa hal 
berikut ini. 

Akhir pemerintahan “Uthman b. “Affan, terjadi pergerakan para 
Sahabat keluar dari Madinah. Meskipun jarak antara Kufah dengan Madinah 
cukup jauh, hal itu tidak menyurutkan sebagian Sahabat Nabi mengunjungi 
daerah ini bahkan menetap. Lebih dari sekedar ditinggal oleh Sahabat Nabi, 
bahkan Kufah ditinggali oleh tidak kurang 70 orang veteran Perang Badar, 
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300 orang Sahabat yang bai'at di Ashab al-shajarah. Abu al-“Abbas al-Saffah 
(w. 132) khalifah pertama dinasti “Abbasiyah, pasca mendengarkan 
perdebatan antara Ibn “Ayas al-Kufi dengan Abu Bakar al-Hudhali, 
menyatakan: Kufah adalah negeri adab, wajah Irak, tujuan para pencari ilmu, 
tempat tinggal Sahabat pilihan dan orang-orang mulia” .“ 

Kufah merupakan pusat kekuasaan Islam bagi daerah baru taklukan 
di sebelah timur, daerah persinggahan para Sahabat yang akan hijrah ke 
daerah Islam dari Mekkah dan Madinah, mereka merupakan penghafal al- 
Our'an dan pembawa hadis.” Dalam konteks fikih, polarisasi mazhab 2h/ al- 
ra y dan ahi al-hadith hanya terjadi di Kufah, karena disinyalir hanya sedikit 
riwayat hadis di Kufah. Hal ini terjadi, sebagai daerah yang jauh dari pusat 
politik dan otoritas agama, Kufah merupakan kota metropolitan, ditinggali 
oleh beragam penduduk, kebudayaan dan juga agama. Para ulama dari 
kalangan Sahabat dan tabiin terbagi kepada dua bagian. Pertama, mewanti- 
wanti untuk tidak menggunakan ra'y, dan sebaliknya untuk mengikuti athar, 
memahami zahir teks keagamaan, tidak mencari-cari alasan di balik sebuah 
teks. Kedua, sebaliknya dari yang pertama, mereka memandang tidak 
masalah untuk menggunakan ra'y jika memang menghendaki demikian." 

Pasca khalifah “Uthman b. “Affan wafat dan terjadi konflik di antara 
Sahabat Nabi, muncul sentimen geografis. Mu'awiyah merupakan Sahabat 
Nabi yang lama menjadi gubernur di Suriah, “Ali sengaja berpindah ke Kufah 
untuk merebut simpati dan dukungan dari penduduk Kufah dan itu berhasil, 
demikian juga “A'ishah menjadikan Basrah sebagai daerah mendapatkan 
simpati. Peristiwa Perang Shiffin dan Perang Jamal adalah bukti nyata 
kuatnya sentimen geografis pada masa kehidupan Sahabat Nabi pada abad 
pertama hijriyah. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji hadis 
dalam bingkai studi kawasan atau madrasah hadith, secara lebih spesifik 
penulis menelusuri asal-usul hadis berdasarkan sanad geografis Kufah. 
Meneliti kemunculan hadis selain terkait waktu kemunculan tapi juga di 
mana sebuah hadis muncul dan berkembang, mendudukkan hadis dalam 
konteks ruang dan waktu agar ia diposisikan tidak ahistoris. 

Berdasarkan deskripsi Latar Belakang Masalah di atas, penulis 
mengidentifikasi masalah-masalah yang kemudian muncul terkait tema 
penelitian. Dalam mengidentifikasi masalah penelitian, penulis menentukan 
dua term penting yang menjadi kunci penelitian, yaitu sunnah dan hadis. 
Sunnah didefinisikan sebagai ajaran-ajaran ideal-moral Nabi. Hadis 
didefinisikan sebagai laporan tentang ajaran ideal-moral Nabi. Mengenai 
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asal-usul hadis, mula-mula Sahabat Nabi meresepsi ajaran-ajaran kenabian, 
baik melalui proses imitasi langsung, melalui tradisi oral maupun dengan 
cara menuliskannya. 

Nabi Muhammad sebagai seorang manusia yang mendapatkan wahyu 
dari Allah Swt untuk disampaikan kepada umat manusia, hadir dalam ruang 
dan waktu tertentu. Secara ruang, Nabi hidup di jazirah Arab, sedangkan 
secara waktu, Nabi hidup pada abad ke-7 masehi. Apakah wahyu dari Allah 
Swt yang suci dengan demikian menjadi dibatasi konteks ruang dan waktu 
Nabi hidup. Pertanyaan berikutnya, apakah ajaran suci itu dengan sendirinya 
tidak bisa melampaui ruang dan waktu. 

Adalah penting melakukan studi terhadap hadis Nabi sebagai sebuah 
fakta sejarah dengan mendudukannya dalam konteks sejarah pula. Saran 
Kamaruddin Amin, agar penanggalan hadis dilakukan bukan sekadar 
mengetahui kapan sebuah hadis muncul tapi juga di mana ia muncul dan 
berkembang. 

Orang Arab pada abad ke-7 hijiryah adalah konteks sosial perjalanan 
dakwah Nabi menyampaikan wahyu dari Tuhan kepada umat manusia. 
Orang-orang yang menerima dakwah Nabi dengan sendirinya mendapatkan 
gelar “Sahabat', sebaliknya orang-orang yang menolak ajarannya sebagai 
musuh dakwahnya. Segala pesan ilahi yang diemban Nabi diterima oleh para 
Sahabatnya. Lebih dari sekedar diterimanya, Sahabat pasca Nabi wafat 
adalah pelestari pesan tersebut. Fakta bahwa ia tidak ditulis, maka pesan 
ilahi yang sudah menjadi praktik hidup (Yiving sunnah) oleh personal Sahabat 
dan generasi Sahabat secara umum. 

Penelitian ini bertumpu pada dua variable, pertama Sahabat, kedua, 
hadis Nabi. Masalah penelitian yang kelak muncul, misalnya relasi 
bagaimana Sahabat meresepsi tradisi kenabian ketika Nabi masih hidup yang 
berada jauh dari Nabi. Sahabat yang tidak tinggal bersama Nabi, tetapi agar 
tersambung terus dengan Nabi dalam misi merawat dan menjalin interaksi 
dan komunikasi terkait ajaran keagamaan. Di akhir hayatnya Nabi tinggal di 
Madinah, sementara pada saat yang sama para Sahabat menyebar keluar 
Madinah, baik untuk misi ekspansi, dakwah ataupun ditugasi oleh Nabi 
sebagai kepala pemerintahan. 

Apa yang bisa penulis sampaikan dalam identifikasi masalah 
penelitian ini adalah hubungan ruang dengan kehadiran dan pengarusutamaan 
sebuah ajaran keagamaan, dalam hal ini hadis. Fokus penelitian ini, pertama, 
bagaimana Sahabat meresepsi sunnah Nabi: kedua, bagaimana sunnah itu 
diriwayatkan (menjadi hadis). 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, terlihat desain 
penelitian ini terlalu luas, karenanya butuh dilakukan pembatasan agar 
operasional dan aplikatif. Masalah penelitian ini dibatasi kepada: 

1. Sahabat Nabi yang memiliki riwayat hadis 

2. Sahabat yang tinggal di Kufah 


3. Sanad geografis Kufah 

Agar praktikal dan operasional, penulis merumuskan masalah 
penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana asal-usul hadis Nabi di Kufah? 
Kemudian penulis menurunkannya menjadi: 1. Bagaimana peran Sahabat 
Nabi yang tinggal di Kufah dalam proses penyebaran hadis?, 2. Bagaimana 
konteks sosial-politik Kufah pada masa Sahabat Nabi?, 3. Bagaimana cara 
mengetahui sanad geografis Kufah? Apakah jalur periwayat hadis yang 
berasal dari satu daerah tertentu (sanad geografis) merefleksikan sesuatu 
yang menarik? 


B. Tujuan, Signifikansi dan Manfaat Penelitian 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui asal-usul hadis Nabi di Kufah, 
bagaimana tradisi kenabian diresepsi oleh para Sahabat kemudian 
menyebarkannya di Kufah. Ajaran etis dan moral-keagamaan dipertahankan, 
dijaga dan diwarisi secara generasional di antara sesama Sahabat dan 
generasi di bawahnya. Hal ini penting diketahui, mengingat laporan tentang 
tradisi kenabian (hadis) tidak secara massif ditulis pada masa Sahabat. 
Meminjam istilah Fazlur Rahman, pada masa Sahabat, tradisi kenabian 
menjadi bagian praktik kehidupan keagamaan. 

Penulis menurunkan tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan 
masalah di atas: 1. Mengetahui Sahabat Nabi yang menjadi sumber hadis 
Nabi di Kufah, 2. Mengetahui konteks social-politik Kufah pada masa 
sahabat Nabi, 3. Mengetahui dan menentukan status sanad geografis Kufah. 

Setelah mengetahui tradisi kenabian diresepsi oleh Sahabat 
sedemikian rupa, bagaimana ia diarusutamakan (mainstreaming) dari satu 
Sahabat kepada Sahabat lain dalam konteks ruang dan waktu yang meluas. 
Fakta beberapa Sahabat tidak terkonsentrasi di satu wilayah, dalam 
pemaknaan lain dipahami sebagai penyebaran sunnah Nabi dan tentu saja 
hadis ke berbagai pusat-pusat kota. Di sini arti penting dating hadith, 
mengetahui kapan dan di mana suatu hadis diarusutamakan oleh Sahabat. 
Suatu hadis akan menjadi narasi unggul di suatu tempat karena perbedaan 
kondisi sosio-politik jika dibandingkan daerah lain. Identifikasi suatu daerah 
tertentu dilekatkan dengan suatu ajaran tertentu (hadis), penting untuk 
melihat bagaimana tradisi kenabian menyesuaikan dengan kebutuhan lokal 
tanpa mengurangi arti penting universalitas semangat tradisi kenabian. 

Seandainya rumusan ini berhasil diformulasikan, secara praktikal 
akan mudah dipahami jika ada kesan keperbedaan antara satu narasi hadis 
dengan narasi hadis lain berdasarkan sentimen daerah. Mainstreaming hadis 
pada masa Sahabat mencerminkan aktualitas problem sosial-keagamaan pada 
masa itu. 

Tujuan penelitian ini, secara garis besar hendak menyatakan bahwa 
asal-usul hadis memiliki karakter lokal-temporer. Faktor sosial, politik, 
teologis, kesukuan dan budaya ikut mempengaruhi kemunculan dan 
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ketersebaran hadis. Secara lebih tegas, penulis menyatakan hadis merupakan 
gambaran untuk kondisi sosial-keagamaan Sahabat di bawah spirit 
otentifikasi kontinuitas tradisi kenabian. 

Penelitian ini penting terkait bahwa madrasah hadis selama ini 
didominasi kajian secara umum tanpa pembaHasan atau fokus kepada 
babakan sejarah tertentu, masa Sahabat Nabi, misalnya. Ini bisa dipahami, 
mengingat kuatnya pandangan bahwa hadis Nabi berasal dari masa atba 
tabiin (abad ke-3). Diskursus hadis Nabi, dengan demikian, selalu dan akan 
mengulang-ulang memotret masa ini. Padahal, sungguh pun ada benarnya 
anggapan itu, secara hirarkis dan metodologis, diskursus masa atba tabiin ada 
jika bisa memotret masa Sahabat secara baik dan benar. 

Secara ilmiah-akademik, penelitian ini berkontribusi terhadap kajian 
asal-usul hadis Nabi (the origins atau dating hadith). Sebagai kajian baru 
dalam bidang ini, penelitian ini mewarisi semangat Harald Motzki yang 
menyatakan bahwa asal-usul hadis tidak berasal pada masa atba" tabiin, 
tetapi pada masa Sahabat. Kesimpulan ini ia rumuskan berdasarkan teori 
yang ia cetuskan, yaitu teori isnad cum matn. Dalam artikulasi lain, 
penelitian ini mengaplikasikan “metodologi” yang dirumuskan Motzki itu 
meski tidak secara utuh. 


C. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Studi Barat terhadap hadis cenderung berujung pada sikap skeptic 
bahwa hadis sebagaimana dijadikan referensi merekonstruksi Nabi, tidak 
sungguh-sungguh berasal atau mencerminkan sesungguhnya berasal dari 
Nabi. Alasan utama dikarenakan hadis Nabi tidak ditulis pada masa Nabi 
masih hidup. Melalui berbagai kajian, mereka sampai pada kesimpulan, hadis 
berasal dari generasi belakangan, paling tidak pada abad ke-2 dan ke-3 
hijriyah. Apa yang kemudian disebut sebagai hadis Nabi, hampir selama 200 
tahun beredar secara oral. Karena itu, ia tidak bisa dijadikan sumber 
memadai menjelaskan Nabi. 

Menjadi familiar, studi Barat terhadap hadis Nabi sebagian besar 
difokuskan kepada asal-usul (origins) hadis. Apakah memiliki relibialitas 
atau tidak. Paling tidak sikap mereka terbagi kepada dua kelompok, kalangan 
tradisionalis atau sanguine dan kalangan revisionist atau skeptics. Pada 
kelompok pertama termasuk F. Sezgin dan W. Montgomery Watt, Nabia 
Abbot dan M.M Azami. Kelompok akhir termasuk John Wansbrough, 
Patricia Crone dan Michael Cook. Kategorisasi ini didasarkan pandangan 
mereka terhadap reliabilitas sumber-sumber awal Islam sebagai sumber 
merekonstruksi sejarah Nabi." 


““Gregor Schoeler, The Biography of Muhammad: Nature and Authenticity 
(London: Reutledge, 2011), 8. 
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Secara khusus terkait hadis sebagai sumber kesejarahan Nabi, dua 
pandangan kontradiktif muncul. William Muir (w. 1905) menganggap hadis 
bisa dan tidak bisa dijadikan sumber kesejarahan Nabi. Ia bahkan 
menganjurkan menolak setengah dari karya al-Bukhari dan menganggap 
tradisi kritik hadis tidak berguna karena ditujukan kepada sanad, bukan 
kepada matan hadis." Hal senada diamini Ignaz Goldziher (w. 1921). 
Menurutnya hadis Nabi dipalsukan pada tiga abad pertama hijriyah, karena 
alasan agenda politik, agenda hukum, agenda sektarian dan agenda sejarah 
komunal. Hadis dipalsukan oleh Dinasti Umayyah karena legitimasi yang 
dimilikinya, juga oleh Dinasti Abbasiyah.” 

Untuk menentukan hadis yang otentik dan tidak otentik, muncul 
usaha meneliti asal-usul hadis (origins of hadith). Dating hadith (menanggal 
hadis) adalah istilah lain untuk ini”” G.H.A Juynboll menemukan teori 
Common Link. Teori ini merupakan analisa terhadap rangkaian orang-orang 
yang terlihat dalam periwayatan hadis (asanid). Juynboll berkesimpulan 
bahwa hadis Nabi berasal dari masa tabiin dan atba" tabiin. Periwayat yang 
menjadi Common Link disebut Juynboll sebagai pemalsu hadis. Berdasarkan 
ini, ia berkesimpulan hadis Nabi sebagai ciptaan generasi belakangan (aba 
ke-2 dan ke-3 hijriyah)”' Secara tidak langsung, kesimpulan ini telah 
disebutkan oleh pendahulunya Joseph Schacht.” 

Bahwa hadis berasal dari generasi abad ke-2 dan ke-3 hijriyah 
menjadi tesis di kesarjanaan Barat, hingga muncul Harald Motzki. Jika 
Juynboll melahirkan teori common link, Motzki merumuskan teori isnad cum 
matn. Berdasarkan teori ini, ia merevisi pandangan Juynboll terkait asal-usul 
hadis. Motzki mengkritik Juynboll karena ketika meneliti asal-usul hadis ia 
hanya mendasarkan pada rangkaian periwayat hadis (asanid) dan menafikan 
matan hadis. Dengan teori ini, Motzki berkesimpulan asal-usul hadis lebih 
tua ketimbang kesimpulan Juynboll. Asal-usul dideteksi lebih awal satu abad 


“Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad 's Legacy, 205. 

“Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad's Legacy, 206-207: Andreas Gorke & 
Gregor Schoeler, “Reconstructing the Earliest Sira Text: the Hijra in Corpus of “Urwa b. Al- 
Zubayr,” Der Islam 82 (2005): 209-210. 

0 Jonathan A.C. Brown, Hadith: Muhammad's Legacy, 210, G.H.A Juynboll, 
Muslim Tradition: Studies in Chronology, Provenance, and Authorship of Early Hadith 
(Cambridge: Cambridge University Press, 1985), Andreas Gorke, “ Eschatology, History, and 
The Common Link: A Study in Methodology,” in Herbert Berg (ed), Method and Theory in 
the Study of Islamic Origins (Leiden: Brill, 2003), 179-208, Harald Motzki, “Dating Muslim 
Tradition: A Survey” Arabicat 52, fase 2 (Apr,. 2005): 204-253. 

SIA, Kevin Reinhart, “Juynbollian, Gradualism, the Big Bang, and Hadith Study in 
the twenty-first century,” Journal of American Oriental Society, 130. 3 (2010): 413-445. 
G.HLA Juynboll, “ Nafi, the Mawla of Ibn “Umar, and his Polisition in Muslim Hadith 
Literature,” Der Islam 70 (1993): 207-244. 

“TOnathan A.C. Brown, Hadith Muhammad's Legacy, 213, Ze'ev Maghen, “Dead 
Tradition: Joseph Schacht and the Origins of Popular Practice,” Islamic Law and Society, Vol. 
10, No. 3 (2003): 276-347. 


12 


ketimbanga hitungan Juynboll. Merujuk Juynboll, hadis berarti berasal dari 
generasi tabi'in dan seterusnya, sebaliknya dalam pandangan Motzki berasal 
dari Sahabat.” 

Kesimpulan Harald Motzki, Gregor Schoeler dan Andreas Gorke 
menjadi dasar penelitian ini. Jelas asal-usul hadis berdasarkan teori isnad 
cum matn berasal dari Sahabat atau abad pertama hijriyah. Saat Nabi wafat, 
hadis mengalami status semi formal. Tujuan utama hadis sebagai medium 
transmisi sunnah, menurut Fazlur Rahman adalah praktik yang bisa diwarisi 
dan dielaborasi sebagai praktik komunitas. Pada masa ini hadis ditulis 
sebagai sahifah/suhuf.' Rahman mengakui sunnah Nabi telah ada sejak masa 
awal. Adapun hadis merupakan bentuk verbal sunnah Nabi. Menurutnya 
otentisitas hadis tidak harus selalu ascription kepada Nabi. Kontinuitas 
publik antara Nabi dan masyarakat adalah garansi bagi sunnah Nabi.” Scott 
Cameron Lucas menyebut Sahabat Nabi sebagai salah satu fondasi kuat 
tradisi hadis Sunni hingga abad ke-3 hijriyah.” 

Berdasarkan tinjauan terhadap beberapa /iterature review di atas, 
penulis menegaskan posisi penelitian penulis sebagai berikut. 

Asal-usul hadis Nabi (origins of hadith atau dating hadith), menurut 
Juynboll dan lain-lain disebut pada abad ketiga hijriyah (generasi tabiin dan 
atba' tabiin), kesimpulan ini didasarkan analisis common link. Kesimpulan 
ini dibantah oleh Harald Motzki dan Gregor Schoeler melalui teori isnad cum 
matn. Menurut Motzki dan Schoeler, hadis Nabi berasal dari generasi 
Sahabat (abad pertama hijriyah). 

Penelitian ini akan melengkapi kesimpulan Motzki dan Schoeler. 
Dating hadith tidak hanya menyangkut kapan suatu hadis muncul tetapi di 
mana hadis itu dimunculkan. Sudah diketahui Sahabat sebagai sumber hadis, 
tetapi tidak diketahui bagaimana Sahabat melakukan resepsi terhadap tradisi 
kenabian pasca Nabi wafat dalam sebaran geografis yang meluas. Dengan 
tegas, penulis sampaikan penelitian ini hendak menjawab dan menjelaskan, 


2Harald Motzki, “Dating Muslim Tradition: Survey Arabica 52, fasc 2 (Apr,. 2005): 
204-253, Analysing Muslim Traditions: Studies in Legal, Exegetical and Maghazi Hadith 
(Leiden: Brill, 2010): 122-124, Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode 
Kritik Hadis (Bandung: Mizan, 2009), 2-5: Andreas Gorke, Harald Motzki, Gregor Schoeler, 
“First Century Sources for the Life of Muhammad? A Debate,” Der Islam 89 (2012): 56-57, 
Behnam Sadeghi, “The Travellig Tradition Test: A Method for Dating Traditions,” Der Islam 
85 (2010). 

'4Adis Dudireja, “Evolution in Canonical Sunni Hadith Body of Literature and the 
Concept of an Authentic Hadith During the Formative Periode of Islamic Thought as Based 
on Recent Western Scholarship,“ Arab Law Ouarterly23 (2009) : 14. 

Fatma Kizil, “Fazlur Rahman's Understanding of the Sunnah/Hadith: A 
Comparison with Joseph Schact's View on Subject,” Hadis Tetkikleri Dergisi VVII (2009): 
44-45. 

'6$cott Cameron Lucas, “The Arts of hadith Compilation and Critism: A Study of 
Emergence of Sunnism in the Third/Ninth century” (Ph.D Dissertation at Departmen of Near 
Eastern Languages and Civilizations Chicago University, 2002). 
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pertama, bagaimana Sahabat Nabi dalam sebaran domisili meresepsi tradisi 
kenabian (sunnah Nabi) ketika Nabi sudah meninggal dunia? kedua, 
bagaimana Sahabat Nabi mengarusutamakan (maninstreaming) tradisi 
kenabian ke dalam bentuk riwayat (menjadi hadis) berdasarkan tempat 
tinggal masing-masing? Jika selama ini madrasah hadis difokuskan pada 
masa tabiin, penelitian ini hendak merumuskan madrasah hadis didasarkan 
pada generasi Sahabat. Tesis penulis madrasah hadis pada masa tabiin tidak 
mungkin ada jika tidak diawali oleh generasi Sahabat. 

Fu'ad Jabali menulis disertasi berjudul The Companions of Prophet: 
A Study of Geographical Distribution and Political Alignments, karya ini 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berjudul Sahabat Nabi: 
Siapa, Ke Mana dan Bagaimana? diterbitkan oleh Penerbit Mizan Bandung. 
Apa yang bisa disarikan dari penelitian Fu'ad Jabali adalah sumbangsihnya 
dalam memetakan dan menyajikan fakta pilihan politik Sahabat Nabi pasca 
fitnah berdasarkan sebaran geografisnya, yaitu Sahabat Nabi yang tinggal 
terutama Basrah, Kufah, Suriah dan Mesir. Fu'ad Jabali dengan cermat 
mendata Sahabat Nabi yang tinggal di daerah-daerah tersebut kemudian 
memetakan siapa mendukung siapa dalam konteks Perang Sipil, perang 
antara “Ali b. Abi Talib atau Mu awiyah b. Abi Sufyan dalam Perang Shiffin. 
Ide dasar penelitian penulis sendiri, sebenarnya juga merupakan hasil diskusi 
penulis dengan Fu'ad Jabali, dan tentu saja secara akademik merupakan 
rekomendasi dari disertasinya itu, yaitu kesimpulan Fu'ad Jabali bahwa 
pergerakan sebaran Sahabat Nabi berimplikasi bagi terkuaknya informasi 
penyebaran hadis Nabi, dan tentu saja juga untuk melacak distribusi hadis 
Nabi di berbagai kawasan non-Hijaz berdasarkan Sahabat Nabi yang tinggal 
di suatu kota. 

Di bagian lampiran disertasinya itu, Fu'ad Jabali menyediakan data 
Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah, Basrah, Suriah dan Mesir, disertasi 
informasi suku, afiliasi politik dari berbagai sumber yang otoritatif. Siapa 
pun berhak menggunakan data itu untuk memotret sesuatu yang besar, 
penulis sendiri menggunakan data itu sebagai bahan untuk mengetahui tokoh 
kunci distributor hadis di Kufah pada awalnya, kemudian menemukan 
jejaring intelektual terutama di dalam periwayatan hadis Nabi.” 

Jalaludin Rakhmat juga melakukan penelitian disertasi menyoal 
Sahabat Nabi. Disertasi yang berjudul Asa/-Usul Sunnah Sahabat: Studi 
Historiografis atas tarikh Tasyri'” Dalam perkembangan sejarah Islam telah 
muncul fatwa sahabat yang kelak disebut Sunnah Sahabat —disamping 
Sunnah Nabi SAW. Dalam perkembangan sejarah tashri', sunnah sahabat 


51Fw'ad Jabali, Siapa, Ke Mana dan Bagaimana (Bandung: Mizan, 2010). 

#Jalaludin Rakhmat, “Asal-usul Sunnah Sahabat: Studi Historiografis atas Tarikh 
Tasyri”” (Disertasi pada program Pascasarjana UIN Alaudin Makassar, 2015). Disertasi ini 
dibukukan dengan diberi induk judul Misteri Wasiat Nabi: Asal-usul Sunnah Sahabat: Studi 
Historiografis atas Tarikh Tasyri', diterbitkan oleh penerbit Misykat, Bandung tahun 2015. 
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bukan saja sejajar, tetapi seringkali di atas Sunnah Nabi SAW, bukan saja 
menjelaskan, tapi seringkali juga menggantikan Sunnah Nabi SAW. Ada tiga 
masalah yang dijawab oleh penelitian Jalaluddin Rakhmat: Betulkah ada 
sunnah Sahabat yang berdampingan, menambah dan bahkan bertentangan 
dengan Sunnah Nabi SAW? Apa latar belakang teologis yang melahirkan 
sunnah Sahabat? Apa latar belakang ideologis di balik perbedaan ideologis 
antara kelompok sunnah Nabi dengan kelompok sunnah Sahabat? 


D. Metode Penelitian 

Bahwa Harald Motzki dengan teori isnad cum  matn-nya 
menjembatani proyek penelitian penulis adalah benar adanya, tetapi 
nampaknya tidak cukup kontributif secara langsung bagi penelitian ini. 
Analisa Isnad cum matn yang dilakukan oleh Motzki meyakinkan penulis 
bahwa asal-usul hadis bisa ditelusuri pada masa Sahabat Nabi.” Teori ini 
bisa menjelaskan bagaimana Sahabat meresepsi tradisi kenabian dan 
bagaimana Sahabat mengarusutamakan tradisi kenabian dalam bentuk 
riwayat di tempat ia tinggal, nampaknya tidak bisa berbuat banyak. Meski 
begitu ia tetap berguna bagi desain penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran periwayat hadis 
daerah Kufah (sanad geografis Kufah) di dalam meriwayatkan hadis. 
Setidaknya ada tiga aspek yang dikaji, pertama, orang-orang yang 
meriwayatkan hadis, kedua, hasil periwayatan, ketiga, implikasi orang Kufah 
yang meriwayatkan hadis. Penulis sebutkan demikian adalah apa dan 
bagaimana sumber penelitian ini, atau lebih ringkas lagi, apa yang 
dibutuhkan untuk mengetahui tujuan tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Jibrary research) 
dan bersifat kualitatif, oleh karena terdapat kedekatan obyek kajian dalam 
studi ini antara hadis dan hukum Islam, maka bahan-bahan untuk penelitian 
ini penulis tentukan dari tiga kategori literatur berikut. Pertama, dari buku 
kamus biografis (kutub al-rijal) dan hadis Nabi, kedua, literatur hukum 
Islam, dan ketiga, sejarah Islam awal. Menjelaskan bagaimana Sahabat Nabi 
meresepsi tradisi kenabian dan perilaku keseharian mereka, datanya bisa 
ditemukan dalam buku kamus biografis, maka kitab-kitab yang memuat 
biografi Sahabat dijadikan sumber primer penelitian ini, di antaranya: Kitab 
al-Tabagat al-Kubra karya Ibn Sa'd (w. 230) Usud al-Ghabah fi Ma rifat al- 
Sahabah karya Ibn al-Athir (w. 630), Tahdhib al-Kamal karya al-Mizzi (w. 
742), Siyar A'lam al-Nubala' karya al-Dhahabi (w. 748), dan al-Isabah fi 
Tamyiz al-Sahabah karya Ibn Hajar (w. 852). 

Sumber sekunder penelitian ini di antaranya buku Madrasah al- 
Hadith fi al-Basrah karya Amin al-Gudat, Madrasah al-Hadith fi al-Kutah 


29Lihat artikel Harald Motzki, “The Musannaf of “Abd al-Razzag al-Sanani as A 
Source of Authentic ahadith of the First Islamic Century”. Journal of Bastern Studies, 21. 
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karya Sharf Mahmud Muhammad Salman, a/-Madrasah al-Hadithiyyah fi 
Makkah wa-al-Madinah wa Atharuha f al-Hadith wa “Ulumih min 
Nash'atiha hatta Nihayah al-Garn al-Thani al-Hijri karya Muhammad al- 
Thani “Umar Musa, A/-Musannaf Ii-Ibn Abi Shaybah karya Abu Bakar b. Abi 
Shaybah, 2/-Musannaf karya “Abd al-Razzag al-San'ani. 

Melengkapi sumber-sumber ini, penulis menggunakan buku sejarah 
tentang kota-kota awal Islam, misalnya Tarikh Baghdad karya al-Baghdadi 
(w. 463), Tarikh al-Tabari Tarikh al-Rusul wa al-Mulk karya Abu Ja'far 
Muhammad b. Jarir al-Tabari (234-310), Tarikh Madinat al-Salam wa 
Akhbar Muhaddithiha wa Dhikr Outtaniha al- “Ulama min ghair Ahliha wa 
Waridiha karya Abu Bakar Ahmad b. “Ali b. Thabit al-Khatib al-Baghdadi 
(w. 392-463), Al-Bidayah wa al-Nihayah karya Ibn Kathir dan beberapa 
literature sejarah Islam lainnya, buku Sahabat Nabi: Siapa, Ke Mana dan 
Bagaimana? Karya Fw'ad Jabali. 

Untuk menganalisa data yang ditemukan dalam sumber-sumber 
tersebut, penulis menggunakan teori genealogi"" dan resepsi." Adapun cara 
menganalisa data, pada dasarnya terdiri dari beberapa langkah, yaitu: 

1. Memilah dan mengelompokkan data, sehingga dibangun sebuah 
tipologi atau kategorisasi 

2. Membandingkan data yang satu dengan data yang lainnya untuk 
mencari persamaan dan perbedaannya untuk kemudian membangun 
pemahaman yang menyeluruh 

3. Menghubungkan antar dua atau beberapa variable, yang biasanya 
digunakan dalam penelitian kuantitatif, tetapi dapat pula dilakukan 
dalam penelitian kualitatif” 


E. Sistematika Penulisan 
Menuju kesimpulan sebagaimana dijelaskan sebelumnya, berikut ini 
penulis sajikan kerangka isi penelitian. Di bab pertama, penulis menyajikan 
tinjauan kerangka penelitian, terdiri dari Latar Belakang Masalah, 
Permasalahan, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Literature Review, 
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan Penelitian. 
Bab kedua menyajikan diskursus terkait dating hadith dalam tradisi 
kesarjanaan hadis kekinian. Pada bagian perama, penulis menjelaskan 


O Genealogy adalah narasi yang mencoba menjelaskan fenomena kultural dengan 
cara menjelaskan di mana hal itu terjadi, atau mungkin terjadi, atau mungkin dibayangkan 
telah terjadi. Lihat Kate Kearins & Keith Hooper, “Methodological Issues: genealogical 
method and analysis”, Accounting, Auditing & Acountability Journal, Vol. 15 No. 5, (2002), 
733. 

SiJames I. Porter, “ Reception Studies: Future Prospects,” in Lorna Hardwick & 
Christopher Stary (ed), A Companion to Classical Receptions (Maldn: Blackwell Publishing, 
2008) : 460-481. 

2Buku Pedoman Akademik Magister dan Doktor 2016-2020, Sekolah Pascasarjana 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 67. 
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bagaimana sebuah hadis muncul. Bagian kedua, menyajikan pandangan 
kesarjanaan tentang waktu dalam dating hadith, ketiga, menyajikan 
pandangan tempat sebagai asal-usul hadis, keempat, memperkenalkan 
regionalisme dalam mendeteksi hadis Nabi. Bab ini diharapkan bisa 
memperjelas posisi penelitian penulis di antara diskursus penanggalan hadis, 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya serta desain 
penelitian ini secara umum. 

Bab ketiga menyajikan studi terhadap peran Sahabat dalam mewarisi 
dan meresepsi tradisi kenabian. Dijelaskan: Ruang Sosiologis-Dialektis Nabi 
dan Sahabat: Sahabat sebagai “Wadah”? Tradisi Kenabian: Dari Madinah ke 
Wilayah Taklukan: Motif Perpindahan Sahabat: Perpindahan Sahabat: 
Kontinuitas Ajaran. Pada bab ini, penulis ingin menyatakan bahwa 
meskipun Nabi tidak pernah melakukan perjalalan ke Irak selama Nabi 
hidup, legacy Nabi, yaitu hadis Nabi bisa menjangkau daerah itu, bahkan 
menjadi pusat kajian hadis pada masa pasca Nabi, melalui sosok Sahabat 
sejak Abu Bakar bertindak sebagai khalifah dan terutama masa 
pemerintahan “Umar b. al-Khattab. 

Pada bab keempat, penulis mendeskripsikan Kufah kaitannya dengan 
sebaran hadis Nabi. Dijelaskan: Konteks sosial, politik dan intelektual 
Kufah pada masa Sahabat, Sahabat Senior Sumber Hadis Kufah, Sahabat 
Junior Sumber Hadis Kufah. Pada bab kelima penulis menyajikan jejaring 
sanad geografis Kufah, Menemukan Sanad Geografis Kufah, Jejak Sanad 
geografis Kufah dalam Sahihain, Gugus Besar Sirkulasi Sanad geografis 
Kufah. Bab keenam merupakan penutup. Berisi kesimpulan dan implikasi 
dari penelitian ini. Di bagian akhir penulis menyajikan daftar pustaka, 
glosarium, indeks dan biografi penulis. 
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BAB II 
WAKTU DAN TEMPAT KEMUNCULAN HADIS: 
SUATU DISKURSUS KESARJANAAN 


Hadis sebagai artikulasi dari Sunnah Nabi Muhammad Saw, sejak awal 
membawa masalah bawaannya. Setidaknya, hal ini dicirikan oleh perkembangan 
intelektual-akademik yang menyertai keberadaannya sejak masanya yang paling 
awal hingga tiga abad pertama hijriyah selalu menyita perhatian para ulama. 
Paling tidak, dua aspek selalu menyertai perjalanan panjang kajian hadis Nabi, 
yaitu aspek otentisitas dan otoritas. Otentisitas, nampaknya selalu menjadi area 
kajian yang menantang bagi para pengkaji hadis, sejak dulu hingga kini. Capaian 
terbaik kajian otentisitas hadis adalah mengetahui dan menemukan asal-usul 
(the origins) hadis, baik aspek waktu maupun tempat. Sementara aspek otoritas 
hadis sebagai sumber ajaran Islam diselesaikan dengan baik oleh al-Sha-fi'i-. 
Uraian pada bab ini difokuskan kepada beberapa kajian kekinian terkait asal- 
usul hadis (origins of hadith), terutama pertama, menyangkut waktu, kapan 
sebuah hadis muncul, kedua, terkait tempat di mana sebuah hadis lahir dan 
kemungkinan diterapkannya kajian regionalisme terhadap hadis Nabi. Bab ini 
adalah penanda awal bagi pemetaan desain besar penelitian ini, yaitu 
menyangkut asal-usul hadis Nabi berdasarkan para Sahabat Nabi yang tinggal di 
Ku-fah atau sanad geografis Kufah. 
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A. Proses Terbentuknya Hadis Nabi 

Dalam pengertian praktis, nomenklasi hadis otomatis merujuk 
kepada sanad dan matan secara sekaligus, meski secara lumrah lebih utama 
merujuk kepada matan hadisnya saja.' Bagaimana sebuah laporan tentang 
Nabi muncul dalam sejarah intelektual Islam awal? Pertanyaan ini penting 
dikemukakan sekaligus diarusutamakan agar kita tahu dan mengerti bahwa 
“hadis” sebagai produk kerja intelektual ulama Islam awal lahir tidak dalam 
ruang kosong dan bebas kepentingan. Karena itu adalah penting untuk 
membedakan pengertian sunnah dan hadis yang kadung dipahami salah oleh 
sementara orang selama ini. Sebab seperti akan dijelaskan berikut, makna 
sunnah dan hadis sendiri memiliki pergeseran makna sejak masanya yang 
paling awal. Ketidaktepatan kita menjelaskan makna keduanya, sedikit 
banyak membuat diskursus tentang keduanya menjadi bias dan rancu. 

Terdapat beberapa orientalis berpendapat, sunnah adalah praktek 
kaum muslim pada zaman awal. Sebagian kandungan sunnah berasal dari 
kebiasaan Jahiliyah (pra-islam) yang kemudian dilestarikan dalam Islam, 
disebut juga dengan istilah shar“un man gablana. Sebagian lagi hanya 
interpretasi para ahli hukum Islam terhadap sunnah yang ada, ditambah 
unsur-unsur yang berasal dari kebudayaan Yahudi, Romawi dan Persia. 
Ketika gerakan hadis muncul pada abad ke-3 hijriyah, seluruh sunnah yang 
ada, dinisbahkan kepada Nabi Muhammad, dan disebut sunnah Nabi.? 

Fazlur Rahman mengoreksi pandangan orientalis ini dengan 
menegaskan: sekarang kami akan menunjukkan pertama, bahwa sementara 
kisah perkembangan sunnah di atas hanya benar sehubungan dengan 
kandungannya, tapi tidak benar sehubungan dengan konsepnya yang 
menyatakan sunnah Nabi tetap merupakan konsep yang memiliki validitas 
dan operatif, sejak awal sejarah Islam hingga kini. Kedua, bahwa kandungan 
sunnah yang bersumber dari Nabi tidak banyak jumlahnya dan tidak 
dimaksudkan spesifik secara mutlak. Ketiga, bahwa konsep sunnah sesudah 
Nabi wafat tidak hanya mencakup sunnah Nabi tapi juga penafsiran- 
penafsiran terhadap sunnah Nabi tersebut. Keempat, bahwa sunnah dalam 
pengertian terakhir ini, sama luasnya dengan ijma' yang pada dasarnya 
merupakan sebuah proses yang semakin meluas secara terus menerus, dan 
keenam, bahwa setelah gerakan pemurnian hadis yang besar-besaran, 
hubungan organis di antara sunnah, ijtihad, dan ijma'? menjadi rusak. 


'Hadis setidaknya terdiri dari sanad dan matan. Lihat Muhammad b. Muhammad 
Abu Shuhbah, a/-Wasit ff “Ulum wa-Mustalah al-Hadith (Kairo: “Alam al-Marrifat, t.t), 15-19. 

2Sa'd b. “Abdullah al-Hamid, “Shubuhat al-Mustashrigin fi Mafhum al-Sunnah”, 
Jami“ah al-Malak al-Sa“ud, Noorudheen, “Authenticity of Hadith Literature: With Special 
Reference to Oriental's View”, (PG dissertation Darul Huda Islamic University) 15-21: 
Mohamed Salem al-Shehri, “Western Works and View On Hadith: Beginning, Nature and 
Impact” Marmara Universitesi Ilahiyat Fakultesi Dergisi. Cilt-Sayi 46 (2014): 208-216. 

“Jalaludin Rakhmat, A/-Musthafa Manusia Pilihan yang Disucikan (Bandung: 
Simbiosa Rekatama, 2008), 33. 


20 


Menurut Fazlur Rahman, tahapan-tahapan pembentukan hadis adalah 
sebagai berikut: 


Tabel 2.1 
Proses Terbentuknya Hadis Nabi 


TELADAN NABI SAW 
PRAKTEK PARA SAHABAT 
PENAFSIRAN INDIVIDUAL 

OPINIO GENERALIS 
OPINIO PUBLICA (SUNNAH) 
FORMALISASI SUNNAH (HADITS) 


Berdasarkan skema di atas, para Sahabat Nabi memperhatikan segala 
perilaku, perkataan dan perbuatan Nabi Saw, sebagai sebuah teladan 
imperatif. Demikian karena terdapat garansi dari Allah Swt di dalam al- 
Our'an bahwa Nabi selalu berada dalam bimbingan wahyu,” di ayat yang lain 
Allah memerintahkan umat Islam untuk mengikutinya? Para Sahabat 
berusaha mempraktekkan teladan dari Nabi itu dalam kehidupan sehari-hari 
dengan penuh penghayatan. Hal berbeda terjadi setelah Nabi wafat, 
penafsiran-penafsiran individual terhadap teladan Nabi berkembang 
sedemikian rupa. Adakalanya sebagian Sahabat memandang perilaku tertentu 
dari Nabi sebagai sunnah, tapi pada saat yang sama Sahabat yang lain tidak 
menganggapnya sunnah yang memiliki visi mengikat. Menurut Jalaludin 
Rakhmat, dalam free market of ideas, pada daerah tertentu seperti Madinah 
dan Kufah berkembang sunnah yang umumnya disepakati para ulama di 
daerah tersebut. Ada sunnah Madinah, ada sunnah Kufah. Secara berangsur- 
angsur, pada daerah kekuasaan kaum muslim, berkembang secara demokratis 
sunnah yang disepakati (amr al-mujtama'" “alayh). Karena itu, sunnah tidak 
lain daripada opinion publica. Ketika timbul gerakan hadis pada paruh kedua 
abad ke-2 hijriyah, sunnah yang sudah disepakati kebanyakan orang ini, 


“Suryadi, “Dari Living Sunnah ke Living Hadis” dalam Metodologi Penelitian 
Living Our'an dan Hadis (ed) Sahiron Syamsuddin, (Yogyakarta: Teras & TH Press, 2007), 
92. 

'0.S al-Ahzab (33): 21. 

€9.S al-Hashr (59): 7. 
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diekspresikan dalam bentuk hadis. Hadis adalah verbalisasi sunnah.' 
Sayangnya, menurut Fazlur Rahman, formalisasi sunnah ke dalam hadis ini, 
telah memasung proses kreatif sunnah dan menjerat para ulama Islam pada 
rumus-rumus yang kaku." 

Barangkali, banyak orang akan kaget membaca pandangan Fazlur 
Rahman tentang hadis, seperti dikutipkan oleh Jalaludin Rakhmat di bawah 
ini: 

“Berulang kali telah kami katakan —mungkin sampai membosankan 
sebagian pembaca- bahwa walaupun landasan yang utama adalah teladan 
Nabi, hadis merupakan hasil karya dari generasi-generasi muslim. Hadis 
adalah keseluruhan aphorisme yang diformulasikan dan dikemukakan seolah- 
olah dari Nabi, oleh kaum muslim sendiri, walaupun secara historis tidak 
terlepas dari Nabi. Sifatnya yang aphoristik menunjukkan bahwa hadis 
tersebut tidak bersifat historis. Secara lebih tepat hadis adalah komentar 
yang monumental mengenai Nabi oleh umat muslim di masa lampau.” 

Melalui kajian sejarah, Joseph Schacht menyebutkan bahwa kata 
sunnah yang sering dikutip ulama pada abad ke-2 dan ke-3 hijriyah, bukanlah 
terutama merujuk kepada sunnah Nabi. Menurutnya kata sunnah bermakna 
perbuatan orang-orang terdahulu. Kata ini sudah terbiasa digunakan oleh 
orang Arab pra-Islam. Bahkan, kata ini merujuk kepada “kebiasaan orang 
Arab” bisa ditemukan dalam al-Our'an.' 

Penggunaan kata sunnah juga merujuk kepada kebiasaan para 
khalifah. Pasca Nabi wafat, menurut Schacht Islam mulai menyebar ke 
berbagai daerah di luar jazirah Arab. Sebagai konsekuensinya, dimungkinkan 
pertemuan antara Islam dan kultur setempat di daerah taklukan. Dalam hal 
ini, Schacht menyebut sunnah sebagai masa lalu (precedent), cara hidup (way 
Of life), adalah jelas bahwa ide sunnah sebagai petunjuk prinsipil yang 
diadopsi dari masyarakat Islam, setelah Nabi wafat bisa berarti sunnah al- 
khulafa' al-rashidun. Dengan argumentasi ini, Schacht berkesimpulan bahwa 
sunnah yang dipahami masyarakat muslim bukanlah sunnah Nabi." Doktrin 
keagamaan yang ada di masing-masing kota, seperti Kufah, Basrah, Mekkah 


"Fatma Kizil, “Fazlur Rahman's Understanding of the Sunnah/hadith: A Compariosn 
with Joseph Schacht's View on the Subject” Hadis Tetkiklerri Dergisi VI, 2 (2008): 39. 

'Jalaludin Rakhmat, A/-Mushthafa: Manusia Pilihan yang Disucikan (Bandung: 
Simbiosa Rekatama, 2008), 34. 

? Akh. Minhaji, “Joseph Schacht's Contribution to the Study of Islamic Law”, (MA 
Thesis Institut of Islamic Studies McGill University Canada), 29, Jeanete Wakin, 
“Remembering Joseph Schacht (1902-1906)” Ocassional Publication 4 (2003) : 35. 

'0fihat al-Bagarah (21: 170: al-Zukhruf (43): 21-24. Kajian lebih lanjut tentang 
konsep “sunnah”, lihat Ahmad Hasan, “Sunnah as Source of Figh”, Islamic Studies 39 (2000) : 
3-6. 

MJoseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon, 
1959), 80. 
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dan Madinah memiliki kekuatan hukum tersendiri. Sumber sunnah 
bukanlah Nabi Muhammad, akan tetapi /iving tradition yang ada di beberapa 
kota besar Islam tadi. Yang paling bertanggung jawab dalam 'islamisasi' 
atau legalisasi living tradition adalah para ahli hukum (gadi) yang ada di 
masing-masing kota tersebut." 

Setelah kaum muslim awal secara berangsur-angsur sepakat 
menerima sunnah, mereka menisbahkan itu kepada Nabi. Kemudian mereka 
merumuskan sunnah itu dalam bentuk verbal. Inilah yang disebut hadis. Bila 
sunnah adalah proses kreatif yang terus menerus, hadis adalah pembakuan 
yang kaku. Ketika gerakan hadis unggul, ijma” (opinio publica) dan ijtihad 
(yang merupakan proses interpretasi umat terhadap Islam) menjadi 
tersisihkan."" 

MM Azami menolak pandangan orientalis tentang pengertian sunnah 
itu, baik Goldziher, Margoliouth maupun Schahct. Menurut Azami, tuduhan- 
tuduhan itu sangat bertolak belakang dengan keterangan-keterangan yang 
terdapat di dalam naskah-naskah yang ada, di mana satu sama lain saling 
mendukung dan menafsiri. Apalagi ucapan Ibn “Umar, “Manakah yang berhal 
diikuti, sunnah rasulullah atau sunnah “Umar”, tampaknya merupakan suatu 
penegasan terhadap adanya perbedaan pengertian antara dua istilah itu, di 
mana apabila terjadi perbedaan Sunnah rasulullah yang wajib diikuti. Dengan 
demikian jelaslah bahwa sunnah yang wajib diikuti adalah sunnah Nabi 
SAW. Menurut Azami, jika tradisi atau adat istiadat diartikan sebagai 
sunnah, maka apa maksud ucapan Ibn “Umar tersebut?. Kata sunnah secata 
etimologis berarti tata cara, tradisi dan perilaku hidup, baik yang terpuji 
maupun tidak. Pengertian etimologi ini sudah dipakai dalam Islam. 
Pengertian ini kemudian diartikan secara khusus untuk tata cara Nabi SAW. 
Sedang pengertian yang pertaa tetap dipakai dalam arti sempit. Di sisi lain 
kata sunnah itu sama sekali bukan istilah animis (jahiliyah), sementara umat 
Islam juga tidak pernah menggunakannya untuk arti kebiasaan masyarakat." 

Pada suatu hari, Marwan b. al-Hakam (w. 72) berkhutbah di Masjid 
Madinah. Waktu itu ia menjadi gubernur Madinah yang ditunjuk oleh 
Mu'awiyah b. Abi Sufyan (w. 60). Ia berkata, “Sesungguhnya Allah ta'ala 
telah memperlihatkan kepada amir al-mu'minin, yakni Mu'awiyah 
pandangan yang baik tentang Yazid (w. 64), anaknya. Ia ingin menunjuk 
orang sebagai khalifah. Jadi, ia ingin melanjutkan sunnah Abu Bakar (w. 13) 


2 Jeanete Wakin, “Remembering Joseph Schacht (1902-1906)”, 23. 

8 Joseph Schacht, Introduction to Islamic Law (Oxford: Clarendon Paperback, 
1964) 7-8. 

MLihat penjelasan lebih lanjut Fatma Kizil, “Fazlur Rahman's Understanding of the 
Sunnah /hadith: A Comparison with Joseph Schacht's View on the Subject”, Hadis Tetkileri 
Dergisi, 38-44. 

SMM Azami, Hadis nabawi dan Sejarah Kodifikasinya. Terjemah Ali Mustafa 
Ya'gub (Jakarta: Pustaka, Firdaus, 2009), 25-26. 


23 


dan Umar b. al-Khattab (w. 23) “Abdurahman b. Abu Bakar (w. 58) berkata. 
“Ini sunnah Heraklius dan Kaisar. Demi Allah, Abu Bakar tidak pernah 
menunjuk salah seorang anaknya atau salah seorang keluarganya untuk 
menjadi khalifah. Tidak lain, Mu'“awiyah hanya ingin memberikan kasih 
sayang dan kehormatan kepada anaknya.” Marwan marah dan menyuruh agar 
“Abdurahman ditangkap. “Abdurrahman lari ke kamar saudaranya, “A'ishah 
umm al mu'minin (w. 57). Marwan melanjutkan khutbahnya, “Tentang orang 
inilah turun ayat yang berkata pada orang tuanya “cis” bagimu berdua.” 
Ucapan itu sampai kepada “A'ishah. Ia berkata, “Marwan berdusta. Marwan 
berdusta. Demi Allah, bukanlah ayat itu turun untuk dia. Bila aku mau, aku 
dapat menyebutkan kepada siapa ayat itu turun. Tapi Rasulullah telah 
melaknat ayahmu ketika kami masih berada di sulbinya. Sesungguhnya kamu 
adalah tetesan dari laknat Allah." 

Marwan b. al-Hakam berada di Hijaz sebagai gubernur yang 
diangkat Mu'awiyah. Ia berkhutbah dan menyebut Yazid b. Mu'awiyah 
supaya ia dibaiat sesudah bapaknya. Maka “Abdurahman mengatakan 
sesuatu. Ia berkata, “Tangkaplah dia”. Ia masuk ke rumah “A'ishah dan 
mereka tidak berhasil menangkapnya. Kemudian Marwan berkata, 
“Sesungguhnya dia inilah yang tentang dia Allah menurunkan ayat-ayat dan 
orang yang berkata kepada kedua orang tuanya “cis” bagimu berdua, apakah 
kalian menjanjikan padaku dan seterusnya. “A'ishah dari balik hijab berkata: 
“Allah tidak akan menurunkan ayat apa pun tentang kami kecuali Allah 
menurunkan ayat untuk membersihkanku.”" 

Menurut Jalaludin Rakhmat yang menarik adalah “perang hadis” 
antara dua orang Sahabat, yaitu Marwan b. al-Hakam dan “A'ishah. Yang 
pertama menyebutkan, asbab al-nuzul ayat surat al-Ahgaf (46J itu berkenaan 
dengan “Abdurahman b. Abi Bakar. Yang kedua menegaskan bahwa yang 
pertama berdusta, karena ayat itu turun berkenaan dengan orang lain. 
“A'ishah malah menegaskan dengan hadis yang menyatakan bahwa Marwan 
adalah orang yang dilaknat Allah dan Rasul-Nya. 

Riwayat tersebut disebut hadis padahal yang diceritakan adalah 
perilaku Sahabat. Para ahli ilmu hadis mendefinisikan hadis sebagai apa saja 
yang disandarkan (dinisbahkan) kepada Nabi berupa ucapan, perbuatan, 
tagrir, atau sifat-sifat atau akhlak." 

Bila merujuk kitab-kitab hadis, segera ditemukan banyak riwayat di 
dalamnya, tidak berkenaan dengan ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi. 
Sekedar memperjelas persoalan di sini, dikutipkan beberapa di antaranya. 


ISL ihat Ibn Kathir, A/-Bidayah wa al-Nihayah (Beirut: Dar al-Kutub, 2001) 8: 94. 

1Sahih Bukhari, (kitab al-tafsir| 4826. Penjelasan tentang ini lihat Jalaluddin 
Rakhmat, Almusthafa:- Manusia Pilihan yang Disucikan (Bandung: Simbiosa Rekatama, 
2008), 26. 

$Akram Diya” al-“Umri, Buhuth f Tarikh al-Sunnah al-Musharrafah (Madinah: 
Maktabah al- “Ulum wa al-Hikam, t.t), 11. 
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Pada Sahih Bukhari, hadis nomor 117 diceritakan tangkisan Abu Hurayrah 
kepada orang-orang yang menyatakan bahwa ia terlalu banyak meriwayatkan 
hadis. Ia menjelaskan bahwa ia tidak disibukkan dengan urusan ekonomi, 
seperti sahabat-sahabat Ansar dan Muhajirin. Ia selalu menyertai Nabi 
Muhammad Saw. Untuk mengenyangkan perutnya, menghadiri manjelis 
yang tidak dihadiri yang lain, dan menghapal hadis yang tidak dihapal orang 
lain. Imam Bukhari memasukkan sebagai salah satu kitab hadisnya, padahal 
riwayat ini tidak menyangkut ucapan, perbuatan atau ketetapan Nabi. 
Contoh lainnya, Ibn Mas'ud menyebutkan ma zilna a'izzata mundhu aslama 
“Umar. Bukhari memasukkan riwayat ini di dalam sahih-nya.” Riwayat ini 
tidak ada kaitannya dengan Nabi. Ibn Mas'ud sedang menyebutkan peran 
“Umar b. al-Khattab, bahwa keberadaannya membuat Islam menjadi kuat dan 
terhormat. 

Bagi beberapa orang, riwayat tentang para Sahabat masih dapat 
dianggap hadits, sehingga definisi hadits sekarang ialah apa saja yang 
disandarkan (dinisbahkan) kepada Nabi berupa ucapan, perbuatan, ketetapan 
atau sifat fisik atau akhlak atau apa saja yang dinisbahkan kepada Sahabat. 
Namun ahli hadis bahkan menyebut riwayat para ulama di luar para Sahabat 
juga sebagai hadis. Riwayat tentang para tabiin yakni generasi yang berguru 
kepada para Sahabat disebut hadis magtu' Dalam Sahih Bukhari, misalnya 
terdapat hadis yang berbunyi “Iman itu perkataan dan perbuatan, bertambah 
dan berkurang.” Ini bukan sabda Nabi. Menurut Bukhari, ini adalah ucapan 
para ulama di berbagai negeri. Bukhari menyebutkan ucapan Rabi'ah al- 
Ra'y: /2 yanbaghi Ii-ahad “indahu shai'un min al-“ilm an yudi'a nafsah” 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat kita pahami bahwa definisi 
hadis mengalami perluasan dan perkembangan, mulanya adalah laporan 
tentang Nabi menjadi laporan tentang Sahabat dan juga tabi'in. Perluasan 
definisi ini merupakan usaha untuk menyelamatkan sunnah Nabi secara 
akademis-ilmiah, maksudnya konsep ini dipergunakan untuk mengukuhkan 
bahwa tradisi kenabian atau al-sunnah al-nabawiyyah sebagai bahan baku 
hadis adalah sesuatu yang ditransmisikan dari satu generasi kepada generasi 
berikutnya, sebelum akhirnya ia diformalisasi menjadi hadis. Dalam kerangka 
ini kita memahami hadis yang menyatakan bahwa sebaik-baik masa adalah 
masa Nabi, sahabat dan tabi'in.” 

Menurut Jalaludin Rakhmat, salah satu contohnya adalah hadis untuk 
menolak tradisi slametan (tahlilan) pada kematian. Hadis itu berbunyi, 
“Kami menganggap berkumpul pada ahli mayit dan menyediakan makanan 


9Sahih Bukhari (kitab fada'il ashab al-nabi, dan kitab managib al-ansar) 

20 ahih Bukhari, (kitab al-Iman) 

2''Imam Bukhari memasukkan riwayat ini di dalam kitab Sahih (kitab al-'ilm, bab 
raf' al-“ilm wa zuhur al-jahl). Lihat Hamid Gaufi, muhadarat Ii al-talabat al-sanah al-thaniyah 
gism al-kitab wa al-sunnah. 21 

2S ahih Bukhari (kitab fada'il ashab al-nabij: Muslim (kitab fad2'il al-sahabah). 
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sesudah penguburannya termasuk meratap.” Hadis ini merupakan ucapan 
“Abdullah al-Bajali, bukan ucapan Nabi.“ Demikian pula, kebiasaan 
melakukan adzan awal pada shalat Jum'at di kalangan ulama tradisional, 
didasarkan kepada hadis yang menceritakan perilaku orang Islam di zaman 
“Uthman b. “Affan (w. 35). Ucapan al-salat-u khair-un min al-naum dalam 
adzan Subuh adalah tambahan yang dilakukan atas perintah “Umar b. al- 
Khattab. 

Para ahli hadis dan banyak di antara kita menyamakan hadis dengan 
sunnah. Ahli Usul Figh mendefinisikan sunnah sebagai apa saja yang keluar 
dari Nabi, selain al-Gur'?an, berupa ucapan, perbuatan dan tagrir, yang tepat 
untuk dijadikan dalil hukum syara”. Jadi menurut ulama ushul figh, tidak 
semua hadits mengandung sunnah. Imam Ahmad pernah diriwayatkan 
berkata, “Dalam hadits ini ada lima sunnah, ff hadha al-hadith khams al- 
sunnah” ” Tidak semua ulama setuju dengan pernyataan Ahmad b. Hanbal 
ini. Mungki saja buat sebagaian di antara mereka, dalam hadis hanya ada tiga 
sunnah. Masalahnya sekarang: Kapan perkataan, perbuatan dan tagrir nabi 
Saw. itu tepat desbut sunnah, juga siapa yang otoritatif mengatakannya? 

Seandainya seorang Sahabat berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
batuk tiga kali setelah takbirat al-ihram, dapatkah kita menetapkan itu 
sebagai perilaku Nabi yang mengandung sunnah. Dalam hadis itu sebagai 
sunnah? Kita secara apriori akan menjawab tidak, karena perbuatan Nabi itu 
hanya kebetulan saja dan tidak mempunyai implikasi hukum, batuk tidak 
bernilai syar'i, ia hanya merupakan tabiat kemanusiaan seseorang. 

Tetapi, menurut Jalaludin Rakhmat bagaimana pendapat kita bila 
Wa'il b. Hujr melaporkan apa yang disaksikannya ketika Nabi duduk 
tashahhud, “Aku melihat Nabi menggerakkan telunjuknya sambil berdoa?” 
Tidakkah kita akan menyimpulkan bahwa gerakan telunjuk itu sama dengan 
batuk —yang hanya secara kebetulan tidak mempunyai implikasi hukum. 
Bukankah Ibn al-Zubayr (w. 94) melihat Nabi memberi isyarat dengan 
telunjuknya tapi tidak menggerakkannya?”” 

Banyak orang, termasuk para ulama yang menyamakan hadits 
dengan sunnah, menyebut sunnah pada semua perilaku Nabi Saw. yang 
dilaporkan dalam hadits. “Abdullah bin Zayd bercerita tentang istisga” Nabi 
Saw. Pada waktu khotbah istisga, Nabi Saw. membalikkan serbannya, 
sehingga bagian dalam serban itu di luar dan sebaliknya. Dalam riwayat 


2 Jalaludin Rakhmat, a/-Musthafa, 33: Al-Shawkani, Nai! al-Awtar Sharh min Asrar 
Muntaga al-Akhbar (Kairo: Dar ibn al-Jauzi, 1427), 4: 148. 

2Muntasir Nafidh Muhammad Hamidan, “Al-Sunnah baina al-Tashri/ wa- 
Manhajiyat al-Tahsri"” (Risalah al-Majistir, Kuliyyat Dirasat al-“Ulya Palestina, 2006) 18. 

25 Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab Islam (Yogyakarta: LKiS, 2011), I: 

263I-Nasa'i, Sunan al-Nasa'7 dalam (kitab al-iftitah) (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, t.th), 1: 126-127. 

21 Al-Shawkani, Nai! al-Awtar: 2: 318. 
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lain, Nabi Saw. memindahkan serbannya, sehingga ujung serban sebelah 
kanan disimpan pada bahu sebelah kiri dan ujung serban sebelah kiri 
disimpan pada bahu sebelah kanan. Jumhur 
ulama termasuk Imam Shafi'i dan Malik menetapkan pembalikan atau 
pemindahan serban itu sebagai sunnah. Kata Shafi'i, “Nabi Saw tidak pernah 
memindahkan serban kecualikalau berat.” Jadi pemindahan dalam khutbah 
istisga itu tentu mempunyai implikasi syar'i. Imam Hanafi dan sebagian 
pengikut Maliki menetapkan bukan sunnah. Pemindahan itu hanya kebetulan 
saja. Para ulama juga ikhtilaf untuk menetapkan apakah pemindahan serban 
itu berlaku bagi imam atau belaku bagi jama'ah juga, apakah yang sunnah itu 
pemindahan atau pembalikan. Kita melihat bagaimana para ulama berbda 
pendapat dalam mengambil sunnah dari satu hadis saja. 

Karena itu, Fazlur Rahman dalam Membuka Pintu Ijtihad, 
menegaskan adanya unsur penafsiran manusia dalam sunnah. Sunnah adalah 
perumusan para ulama mengenai kandungan hadis. Ketika terjadi perbedaan 
paham, maka yang disebut sunnah adalah pendapat umum, sehingga pada 
awalnya sunnah sama dengan ijma”. Karena sunnah adalah hasil penafsiran, 
nilai sunnah tentu saja tidak bersifat mutlak seperti al-9ur'an.” 

Pernyataan Fazlur Rahman ini, bagi kebanyakan orang sangat 
mengejutkan. Bukanlah selama ini yang dianggap benar secara mutlak adalah 
al-Guran dan sunnah? Patut dicatat bahwa kesimpulan Fazlur Rahman itu 
didasarkan pada sunnah dalam pengerian sunnah Rasulullah. Dengan latar 
belakang uraian sebelumnya, kita menemukan juga adanya sunnah Sahabat, 
bahkan sunnah para tabiin.” 


B. Waktu sebagai Parameter Asal-usul Hadis 

Setidaknya, beberapa kajian kekinian terkait asal-usul (penanggalan) 
hadis Nabi dapat diklasifikasikan menjadi empat kategori. Pertama, 
penanggalan yang didasarkan pada matan hadis, kedua, penanggalan 
didasarkan pada ketersediaan hadits dalam kitab kanonik, ketiga, 
penanggalan didasarkan pada analisa tehadap sanad, dan keempat, 
penanggalan dengan memadukan antara sanad dan matan hadis (isnad cum 
matn analysis). Keempat model penelitian itu menghasilkan kesimpulan 
masing-masing kapan sebuah hadis muncul. 

Ignaz Goldziher (w. 1921), sarjana kelahiran Hungaria merupakan 
salah satu sarjana yang melakukan kajian terhadap asal-usul hadis Nabi 
berdasarkan penelitian terhadap redaksi atau matan hadis. Kesimpulan dia 
terkait asal-usul hadis baik ditujukan kepada hadis secara umum maupun 
kepada bagian-bagian hadis tertentu. Menaruh kepercayaan tinggi terhadap 


2 alaludin Rakhmat, A/-Musthafa, 33. 

29azlur Rahman, Membuka Pintu Ijtihad (Bandung: Pustaka, 1983), 119. 

30jalaludin Rakhmat, Misteri Wasiat Nabi, Asal-usul Sunah Sahabat: Studi 
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mazhab sejarah Jerman, Goldziher mendekati teks (matan) hadis dan juga 
sumber kesejarahan Islam lainnya dengan menaruh curiga. Tidak pelak lagi ia 
digolongkan sebagai sarjana Barat yang skeptis terhadap sumber kesejarahan 
Islam awal. Fakta bahwa tidak ditemukannya dokumen historis tertulis pada 
masa Nabi hidup, dan bahwa ia ditransmisikan secara oral pasca Nabi wafat, 
menurutnya sumber kesejarahan Islam awal itu lebih mudah untuk 
dimanipulasi dan dipalsukan.” 

Prinsip dasar yang digunakan Goldziher untuk mengetahui asal-usul 
hadis adalah anggapannya bahwa sebagian besar koleksi kanonik hadis 
berasal dari perkembangan keagamaan, perkembangan sejarah dan sosial 
masyarakat Islam pada paruh pertama abad ke-2 hijriyah, refleksi dan usaha 
dari masyarakat Islam awal membangun komunitasnya?” Ia menolak 
sebagian besar hadis terkait Nabi dan Sahabatnya sebagai sumber 
kesejarahan, meski ia tidak seutuhnya menolak menggunakan sumber itu 
dalam memahami sejaran Islam awal.” 

Dari mana Goldziher sampai pada kesimpulan-kesimpulan demikian 
itu, tesis itu lahir, sama sekali didasarkan kepada beberapa matan hadis yang 
sangat terbatas yang ia kumpulkan. Berikut ini merupakan landasan yang 
digunakan Goldziher untuk sampai pada kesimpulan bahwa hadits tidak 
berasal dari Nabi, tapi produk pemalsuan generasi belakangan pasca Nabi 
wafat. 

Pertama, perselisihan politik dan perdebatan keagamaan dalam 
komunitas Islam awal. Menurutnya ada empat motivasi mengapa terjadi 
pemalsuan tehadap hadis Nabi: agenda politik, agenda hukum, agenda 
sektarian dan agenda komunal.” Dari keempat faktor itu, ia meyakini agenda 
politik sebagai faktor yang utama, terutama dilakukan oleh dinasti Umayyah. 
Harus diakui, bagaimana pun Umayyah merupakan dinasti sekuler, ia 
membutuhkan legitimasi dan otorisasi agar bisa lebih saleh, untuk 
menciptakan dunia yang religius ia membutuhkan ketersambungan dengan 
Nabi dan tentu saja khalifah yang empat. Menghadapi ini, para pemuka 
agama tidak tinggal diam, mereka diminta untuk memalsukan (membuat) 
hadis dan disandarkan kepada generasi atau otoritas yang lebih awal. 
Goldziher berani mengatakan bahwa ada banyak hadis disebutkan 
diproyeksikan kepada Nabi atau kepada para Sahabat, secara massif terjadi 
selama paruh kedua abad pertama hijriyah.” Sebagai contoh, selama Perang 
Sipil kedua (680-92), ketika musuh dinasti Umayyah, yaitu “Abdullah b. al- 
Zubayr (w. 73/692) mengontrol dan menguasai Mekkah serta rute perjalanan 
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35Jonathan AC. Brown, Hadith: Muhammad's Legacy, 207. 


28 


Ibadah Haji, dinasti Umayyah menyebarkan hadis agar seorang muslim tidak 
meninggalkan kampung halaman kecuali kepada tiga masjid, yaitu Mesjid al- 
Haram di Mekkah, Mesjid Nabawi di Madinah dan Mesjid al-Agsha di 
Palestina.“ Menurutnya, hadis ini berusaha memalingkan atau memberikan 
pilihan alternatif bagi para jama'ah Haji untuk mendatangi Palestina, saat itu 
kota ini berada di bawah kekuasaannya.” 

Kedua, hadis lainnya muncul ketika peralihan kekuasaan dari dinasti 
Umayyah kepada dinasti Abbasiyah pada abad ke-2 hijiryah. 

Ketiga, selama paruh kedua abad ke-2 hijriyah ada banyak hadis 
bermunculan di antara ahli hukum lama (ah! al-ra'y) dan ulama yang piawai 
berargumen berdasarkan hadis (ashab al-hadith). Bagi kelompok yang kedua, 
sebuah hukum harus didasarkan pada contoh dari Nabi dan Sahabatnya, 
bahkan jika pun tidak ditemukan suatu hadis, mereka membuatnya. 
Kelompok pertama, pada saat yang sama menjawab tantangan itu dengan 
mencari hadis yang mendukung pandangannya bahkan membuat hadis yang 
dikira cocok. 

Keempat, ada banyak hadis muncul atau menyimpang berasal dari 
pertentangan politik dan pertentangan keagamaan di antara komunitas Islam 
awal antara yang mempertahankan status guo maupun yang bertindak 
sebagai oposisi. Suatu kelompok membuat hadis untuk melawan 
pemberontakan atau untuk melawan pemerintah atau klaim sebagai berasal 
dari suku Nabi di hadapan khalifah. Rivalitas di antara suku, ikatan 
primordial atau lingkaran keulamaan merupakan bagian sebab-sebab 
munculnya hadis palsu. 

Goldziher mencontohkan sebuah anekdot, seorang ulama (ahli 
hukum/gadi) khalifah al-Mahdi (w. 170) menambah kata aw janah kepada 
suatu hadis agar permainan perlombaan balapan burung merpati 
diperbolehkan, sesuatu yang disukai khalifah, sebaliknya ulama ortodoks 
menganggap itu sesuatu yang menjijikan. Terkait pemalsuan hadis dan 
dinasti Umayyah, ia mengatakan bahwa mereka, dalam hal ini dinasti 
Umayyah mendukung dan bahkan mensponsori pengumpulan awal hadis 
secara umum." 

Goldziher menggunakan prinsip anakronisme dan analogi untuk 
mendeteksi sebuah hadis. Hadis yang kelihatannya terkait suatu konflik dan 
muncul hanya setelah Nabi wafat, dipastikan ia merupakan sebuah 
propaganda, diciptakan oleh pihak-pihak yang terkait dalam konflik, bukan 
kata-kata aktual dari Nabi. Maka, konsekuensinya isi banyak hadis tidak saja 
bahwa ia dipalsukan, tapi juga kapan dipalsukan dan oleh siapa dipalsukan. 
Dengan itu, Goldziher berkesimpulan hadis bukanlah merupakan peninggalan 


'6Sahih Bukhari, (kitab fadl al-salat fi Masjid Makkata wa al-Madinah|, Sahih 
Muslim, (kitab al-hajj). 
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Nabi tapi merupakan refleksi langsung dari aspirasi masyarakat muslim 
awal? Kesimpulan Goldziher di atas, bagaimana pun, sama sekali 
didasarkan semata terhadap analisa matan hadis. Analisis terhadap matan 
hadis bisa dan bahkan adakalanya membantu dalam melakukan penanggalan 
terhadap suatu hadis. Tapi tentu saja baik jika dikombinasikan dengan 
metode lainnya. 

Menanggal hadis berdasarkan kemunculan suatu hadis dalam suatu 
kitab kanonik dilakukan oleh Joseph Schacht (w. 1902-1969 M). Melalui 
teori e silentioia menyatakan bahwa cara terbaik untuk membuktikan bahwa 
suatu hadis tidak ada dalam suatu masa tertentu adalah dengan menunjukkan 
bahwa ia tidak digunakan sebagai dalil hukum dalam suatu diskusi sebagai 
referensi yaitu jika ia memang ada." Teori ini secara meyakinkan kemudian 
digunakan oleh G.H.A Juynboll (w. 1935-2010), dalam menanggal hadis man 
kadhdhaba “alaya ... yang terkenal itu." 

Ringkasan kesimpulan Juynboll terkait hadis itu demikian. Hadis 
man kadhdhaba 'alayya tidak muncul di Hijaz dan Mesir dalam koleksi hadis 
sebelum tahun 180 hijriyah, karena kitab Jami" karya “Abdullah b. Wahb (w. 
197/813) dan Muwatta' karya Malik b. Anas (w. 179/795) tidak merekam 
hadis ini. Hadis ini pertama kali lahir di Hijaz pada karya al-Shafi'i (w. 
204/820) dan al-Humaydi (w. 219/820). “Abdul “Aziz b. Muhammad al- 
Darawardi (w. 187/803) yang muncul di beberapa hadis Shafi'i, juga 
merupakan sumber Malik b. Anas, sekaligus kunci seseorang yang 
menyebarluaskan hadis di Hijaz. Menurut Juynboll, seharusnya Malik 
mendengar riwayat dari al-Darawardi, faktanya tidak demikian.” 

Hadis ini nampaknya ditemukan di Irak, tepatnya di Musnad al- 
Tayalisi (w. 204/819) sebagai kompilasi hadis pertama di Irak. Investigasi 
Juynboll terhadap koleksi kitab hadis Hijaz , Irak dan Mesir, ia sampai pada 
kesimpulan bukti bahwa ahli hadis Sunni di Irak berkembang pada paruh 
kedua abad kedua hijriyah." Berikutnya Juynboll mengkomparasikan sanad 
hadis ini dengan riwayat Ibn al-Jauzi (w. 597/1201) dalam pembukaan kitab 
al-Mawdu'at dengan sembilan kitab kanonik. Hasilnya mencengangkan, 
sebanyak tiga puluh jalur sanad tidak ditemukan dalam sembilan kitab 
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kanonik. Hadis ini harus dianggap sebagai dipalsukan pada abad ke-4 
hijriyah.” 

Pandangan-pandangan Goldziher ini ditanggapi oleh beberapa 
pemikir muslim berikut ini. 

Penanggalan hadis berikutnya dilakukan dengan cara mendasarkan 
pada sanad hadis. Pada bagian bukunya The Origins of Muhammadan 
Jurisprudence, terutama di bagian the evidence of isnad', Joseph Schacht 
mengajukan lima peraturan jika seseorang akan melakukan penanggalan 
hadis beradasarkan sanad hadis. Pertama, sanad yang paling sempurna dan 
lengkap adalah sanad yang paling belakangan, kedua, jika ditemukan ada 
banyak jalur sanad dalam suatu hadis yang berakhir pada level periwayatan 
awal, misalnya generasi tabiin, kemudian ada tambahan sanad yang berujung 
kepada otoritas tertinggi, maka sanad awal itu harus dianggap sebagai 
bersifat bukan yang utama, ini disebut kemudian sebagai teori backward 
projection, ketiga, variasi sanad yang muncul di sumber awal dengan 
penambahan otoritas atau periwayat merupakan produk pemalsuan, keempat, 
keberadaan common link dalam semua atau hampir pada semua hadis 
merupakan indikasi kuat bahwa hadis memang berasal dari waktu sosok 
common link, kelima, variasi sanad yang melewati common link adalah 
produk awal.” 

Bagi Schacht, common link adalah pihak yang bertanggung jawab 
dalam sebuah hadis, semacam persimpangan jalan antara sanad yang benar 
dan palsu. Sanad yang palsu adalah yang menyendiri, biasanya mengarah 
kepada level ke atasnya, dalam hal ini tabiin dan Sahabat. Sanad yang 
sebenarnya terdiri dari beberapa jalur, dari common link ke para penulis kitab 
hadis. Menurut Schacht, common link (CL) merupakan pihak pertama yang 
menyebarkan suatu hadis, dalam artikulasi lain hadis itu berasal dari generasi 
CL, CL ini biasanya merupakan generasi tabiin, paruh kedua abad kedua 
hijriyah 

Selain Joseph Schacht, peneliti lain yang berusaha melakukan 
penanggalan hadis didasarkan pada sanad hadis adalah G.H.A Juynboll. 
Keduanya sebenarnya menaruh hutang besar pada Joseph van Ess (lahir 
1934). Ia setuju dengan Schacht terkait penafsiran terhadap CL dan bagian 
sanad yang berasal dari CL kepada generasi awal. Baginya CL merupakan 
pemilik hadis, ia pihak pertama yang bertanggung jawab terhadap matan 
hadis. Jalur tunggal dari CL menuju kepada Nabi merupakan bikinan CL. CL 
muncul berada pada level generasi tabiin.” 
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Tabel 2. 2 
Common Link menurut G.H.A Juynboll 


Sahabat 
Tabiin 


Common link 


Keterangan. 
Garis putus-putus merupakan sanad yang dipalsukan. Common link bertanggung 
jawab dalam memalsukan hadis dan memalsukan sanad kepada Nabi. 


Sarjana-sarjana yang disebut di atas, secara keseluruhan 
berkesimpulan bahwa hadis Nabi berasal dari generasi belakangan. Sunnah 
sebagai refleksi Nabi terhadap al-Gur'an dan realitas sampai kepada kita 
melalui hadis." Sunnah adalah bahan laporan, laporannya itu sendiri melalui 
hadis. Sayangnya, sarjana tadi berpendapat bahan hadis Nabi adalah Sunnah 
yang agak belakangan, menurut Juynboll CL berasal dari generasi tabiin. 
Kajian terhadap asal-usul hadis Nabi mengendap dalam kesimpulan yaitu 
bahwa secara waktu, hadis berasal dari generasi belakangan, tidak berasal 
dari Nabi. 

Menurut “Ajaj al-Khatib adalah tidak benar jika khalifah Dinasti 
Umayyah mendorong untuk melakukan pemalsuan terhadap hadis Nabi atau 
meminta kepada seseorang agar dibuatkan hadis baginya untuk memuluskan 
siasat politiknya, menguatkan tujuannya. Di dalam a/-La'ali al-Masnu'ah fi 
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al-Ahadith al-mawdu'ah, terdapat riwayat berikut: Diriwayatkan dari Abu 
Anas al-Harani, al-Mukhtar al-Thagafi (salah seorang pembangkang Dinasti 
Umayyah), berkata kepada salah seorang ashab al-hadith: “Buatkan untuk-ku 
satu hadis dari Nabi Saw, bahwa setelah ia (wafat) akan ada khalifah yang 
akan menuntut anak cucunya (“itrat waladih). Ini sepuluh ribu dirham, 
perhiasan, kendaraan (dari hewan) dan pembantu”. Lelaki dari ahli hadis itu 
berkata: “Adapun dari Nabi saya tidak akan melakukannya, tetapi pilihlah 
siapa yang kau kehendaki dari Sahabat, turunkan harganya sekehendakmu, ia 
berkata dari Nabi lebih kuat, sedangkan siksa baginya teramat berat!. 
Menurut “Ajaj al-Khatib riwayat ini tidak benar sama sekali, sebagaimana 
riwayat ini berada dalam karya al-Suyuti yang merupakan koleksi hadis 
palsu. 

Goldziher menuduh “Abdul Malik b. Marwan sebagai pemalsu hadis. 
Menurutnya, “Abdul Malik melarang orang-orang melaksanakan haji pada 
saat fitnah Ibn al-Zubayr, ia membangun gubbah di masjid al-Agsa”, agar 
orang-orang melaksanakan haji di sini, melakkan thawaf di sekelilingnya 
sebagai pengganti Ka'bah, lalu mendorong oang-orang berhaji ke sana 
dengan argumentasi teologis. Ia menuduh al-Zuhri sebagai orang yang 
bertanggung jawab menyebarkan hadis Ja tushadd al-rihal illa ila thalats 
masajid. Setidaknya ada empat konsiderasi Goldziher terkait peran al-Zuhri 
sebagai pemalsu hadis: pertama, “Abdul Malik melarang orang-orang Sham 
melaksanakan ibadah haji ke Mekkah, kedua, “Abdul malik membangun 
Oubbah Besar di Masjid al-Agsa” agar orang-orang melaksanakan haji di 
Palestina, keitga, mendorong orang-orang berhaji ke Palestina menggunakan 
hadis yang dibuat oleh al-Zuhri, seorang ahli hadis terkenal, keempat, 
argumentasi bahwa al-Zuhri sebagai pemalsu hadis ini adalah bahwa ia 
sahabat dekat “Abdul b. Marwan, serign bolak-balik ke istana, bahkan hadis- 
hadis byang berisi tentang keutamaan bayt al-Magdis diriwayatkan melalui 
jalur al-Zuhri. 

Menurut “Ajaj al-Khatib adalah mustahil Abdul malik b. Marwan 
melarang orang-orang Sham melarang melaksanakan haji ke Mekkah, haji 
adalah kewajiban setiap muslim yang mampu, bagaimana bisa ia menunda 
atau melarang orang melaksanakan syi'ar Allah, padahal ia dikenal sebagai 
ahli ibadah dan tukang berbuat kebaikan, bahkan al-Zuhri dianggap sebagai 
ahli fikih Madinah. Menurut Abu al-Zinad, ahli fikih Madinah ada empat: 
Sa'id b. al-Musayyab, “Urwah b. al-Zubayr, Gabisah b. Dhuayb dan “Abdul 
Malik b. Marwan. SUmber-sumber Islam tidak menyebutkan Abdul malik b. 
Marwan sebagai pembuat Gubbah besar, yang membuat adalah anaknya al- 
Walid. Menurut Mustafa al-Siba'i, kita tidak menemukan bahwa sumber- 
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sumber Islam menyebutkan, meski satu riwayat saja, bahwa yang 
membangun Oubbah itu adalah Abdul Malik b. Marwan. Tidak diragukan 
lagi bahwa Oubbah itu adalah perkara baru bahkan paling baru dalam sejarah 
Islam dan paling penting di dalam sejarah Islam.” 

Adalah Harald Motzki yang melakukan penanggalan terhadap hadis 
Nabi dengan kesimpulan yang berbeda dari sarjana di atas. Ia menyebut 
metode yang digunakannya sebagai metode isnad cum matn analysis. Jika 
sarjana di atas dalam melakukan penanggalan terhadap hadis Nabi didasarkan 
semata-mata pada matan hadis, atau sanad hadis sendiri, tidak demikian 
dengan Motzki, ia memadukan kajian terhadap matan dan sanad hadis 
sekaligus secara bersamaan. 

Memahami bahwa penanggalan terhadap asal-usul hadis jika 
didasarkan pada kajian matan saja atau sanad saja tidak memadai, Motzki 
memandang perlu jika asal-usul hadis Nabi dilihat baik melalui sanad dan 
matan sekaligus. Ada lima langkah yang bisa dilakukan untuk 
mengoperasikan metode ini. Pertama, seluruh variasi hadis yang memiliki 
tema serupa dikumpulkan. Kedua, variasi rangkaian sanad disusun dalam 
suatu diagram untuk melihat proses periwayatan seperti direfleksikan oleh 
jalur periwayatan dan untuk mendeteksi partial common link dan common 
link itu sendiri. Sesuai penafsiran yang diajukan, ketika mendiskusikan 
common link, untuk sementara CL dianggap sebagai pengumpul dan 
penyebar professional hadis, ketiga, apakah CL bisa dianggap sebagai 
pengumpul hadis sebenarnya atau penyebar profesional hadis harus 
dibuktikan dengan melakukan analisa terhadap matan hadis. Ia berguna 
dalam menyusun sebuah teks hadis sesuai dengan jalur periwayatannya untuk 
membuat perbandingan sinoptik satu matan dengan matan lainnya, keempat, 
pengelompokan variasi matan dan variasi sanad dilakukan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan atau tidak, kelima, jika terdapat korelasi, maka 
kesimpulan bisa diturunkan terkait matan asli yang diriwayatkan oleh CL 
dan seseorang yang bertanggung jawab apakah perubahan terjadi dalam 
periwayatan setelah CL.” 

Metode ini digunakan Motzki untuk menanggal hadis dan hasilnya 
mencengangkan. Ia berkesimpulan bahwa asal-usul hadis bisa lebih tua 
ketimbang hasil penanggalan versi Goldziher, Schacht dan Juyunboll. Dalam 
artikel berjudul The Musannaf of “Abd al-Razzag al-San'ani As a Source of 
Authentic Ahadith of the First Century”, ia membuktikan bahwa hadis bisa 
ditanggal kemunculannya pada abad pertama hijiryah.” 
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Mu'assasah al-Risalah, 1985), 128. 

'?Harald Motzki, “Dating Muslim Tradition”, 251. 

23Harald Motzki, “The Musannaf of Abdul Razzag al-San'ani as A Source of 
Authentic Ahadith in the First Century”, Journal of the Near Bastern Studies 50 (1990): 1-21. 
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Sekali lagi, kajian-kajian terdahulu terkait asal-usul (origins) atau 
penanggalan (dating) hadis terfokus kepada ukuran waktu, yaitu kapan 
sebuah hadis muncul. Ini tidak saja pincang, selain kesimpulan sarjana Barat 
yang memandang kemunculan hadis lebih belakangan seperti disebutkan di 
awal, dan juga sanggahan beberapa sarjana muslim terhadap tesis sarjana 
Barat, mengingat Sunnah Nabi atau hadis Nabi lahir tidak saja dalam 
konteks waktu. Satu hal yang kemudian penting diperhatikan adalah di mana 
sebuah hadis lahir, muncur dan kemudian menyebar. Regionalism merupakan 
salah satu kajian yang kiranya penting diterapkan terhadap studi hadis, 
sebagai sebuah fakta historis gerakan intelektual tiga abad pertama hijriyah. 

Seperti akan dijelaskan pada sub bab berikut ini, alasan mengapa 
factor tempat penting dalam studi hadis adalah bahwa memang secara 
spesifik tempat penyemaian sunnah Nabi adalah Mekkah-Madinah, tetapi 
belum sebagai sebuah korpus yang terbuka, Nabinya masih hidup, 
mengaktual, siapapun jika ingin mengetahui segala sesuatu tinggal 
ditanyakan langsung kepada Nabi, jawabannya pun seketika didapatkan. 
Kepentingan studi kawasan, atau tepatnya mengetahui kemunculan dan 
penyebaran hadis Nabi adalah diinisiasi oleh kenyataan bahwa proses 
verbalisasi sunnah nabawiyah (hadis) muncul justeru setelah Nabi wafat dan 
orang yang melakukannya tidak hanya terkonsentrasi di Mekkah-Madinah. 
Seperti dikatakan oleh Fazlur Rahman, bahwa proses terjadinya hadis 
bermula dari teladan Nabi SAW, dipraktekkan oleh para sahabat, ditafsirkan 
oleh individu, opinion generasi, opinion publica baru formalisasi sunnah itu 
menjadi hadis. 


C. Tempat sebagai Parameter Asal-usul Hadis 

Ruang, merupakan entitas penting dalam kesadaran masyarakat 
muslim awal. Hal ini ditengarai, misalnya dalam perspektif historis, pada 
masa Nabi saja Islam tidak hanya berkutat di antara Mekkah dan Madinah 
tapi juga menjangkau keluar dari kedua daerah itu. Terlebih pada masa 
khulafa al-rasyidin, Islam menjangkau daerah luar Hijaz. Tentu saja 
kesadaran ruang itu terkait berkelindan dengan kepentingan ketersebaran 
ajaran Islam sebagai agama misionaris, sebab sejak semula ekspansi Islam 
bukan sekadar penaklukan dengan motivasi hegemoni ekonomi dan politik 
semata, terutama sekali Islam sebagai sebuah agama mengandung dalam 
dirinya ajaran yang harus disampaikan kepada seluruh umat manusia. 

Sebelum sunnah atau hadis Nabi menjadi arus utama objek kesadaran 
masyarakat muslim awal, sumber ajaran Islam bertumpu kepada al-Our'an, 
karena itu al-Gur'an diperlakukan sedemikian rupa penting dan massif. 
Usaha-usaha menjaga kesucian dan kemurniannya tidak diragukan lagi. 


Stephen J Shoemaker, “In Seacrh of Urwa's Sira: Some Methodological Issues in the Guest 
for the Authenticity in the Life of Muhammad”, Der Islam 85 (2011): 267. 
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Dihapal dalam memori kolektif para Sahabat, ditulis di tulang hewan, 
pelepah kurma, kulit hewan dan lainnya, hingga al-Gur'an dibukukan sebagai 
sebuah korpus resmi pada masa khalifah “Uthman b. “Affan (w. 35), kelak 
usahanya ini dikenal sebagai mushaf “uthmani”" Pada masa itu al-Our'an 
dicetak empat eksemplar, kemudian dibagikan ke kota-kota besar yang 
berkembang pada saat itu, Mekkah, Madinah, Kufah, Basrah dan Suriah.” 

Apa yang bisa dipahami dari kebijakan khalifah ini adalah, sekali lagi 
dipandang perlu adanya pegangan keagamaan di daerah-daerah yang baru 
tumbuh seiring laju ekspansi Islam. Bagaimana pun, ekspresi Islam 
menghendaki adanya titik keseragaman dan ketersambungan ajaran sejak 
masa Nabi hingga masa-masa belakangan. Sebut saja kota-kota itu sebagai 
lokal, kecuali Madinah dan Mekkah umpamanya, yang harus memiliki 
keterhubungan dengan sumber otentik Islam, yaitu Hijaz saat itu. Lokalitas 
daerah-daerah bertumbuh dibangun oleh pribadi-pribadi (personal) tangguh 
menuju universalitas Islam. Sebaran geografis al-OGur'an di sebuah daerah, 
pada saat yang sama mensyaratkan adanya pribadi-pribadi sebagai agen 
penyebar, dalam hal ini para Sahabat Nabi, ketersambungan dan 
keberlangsungan sebuah doktrin keagamaan berlangsung. 

Adalah langka, untuk tidak mengatakan tidak ada sama sekali, jika 
dibandingkan dengan kajian hadis yang fokus utamanya mendeteksi waktu 
kemunculan hadis, terhadap tempat atau ruang dan implikasi geografis- 
antropologis hadis Nabi. Sunnah atau hadis Nabi sebagai fakta sejarah lahir 
tidak dalam ruang kosong adalah kenyataan yang tidak bisa dielakkan. 
Pertanyaan tentang kapan dan di mana hadis-hadis Nabi muncul adalah setua 
umur hadis itu sendiri, kata Motzki. Artinya waktu dan tempat kemunculan 
hadis merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan agar didapatkan 
pemahaman utuh dan menyeluruh. 

Di antara yang langka itu, publikasi Joseph Schacht pada 1950 
berjudul The Origins of Muhammadan Jurisprudence menjadi awal bagi 
munculnya kajian terhadap sejarah hukum Islam, demikian juga hadis Nabi 
dalam kerangka geografis-antropologis. Fokus kepada tulisan Muhammad b. 
Idris al-Shafi'i (w. 204/820), Schacht menjelaskan transisi yang berujung 
kepada kemunculan madzhab formal hukum Islam (fikih), meski sudut 
pandang Schacht terkait transformasi hukum Islam dari lokal (regionalism) 
ke personal kemudian menjadi universal hukum Islam, misalnya kemudian 
hari ditantang oleh Wael B. Hallag. Wael mempertanyakan keberadaan 
mazhab hukum lokal dan berargumentasi bahwa level awal perkembangan 
hukum Islam berawal dari mazhab perseorangan seorang ahli hukum Islam. 
Meski begitu, hal ini tidak menafikan pentingnya klaim regionalism tentang 


54Gregor Schoeler, “The Constitution of Koran as a Codified Work: Paradigm for 
Codifying Hadith and the Islamic Sciences”, Oral Tradition 25/1 (2010): 201, 204. 

”Behnam Sadeghi, “The Traveling Tradition Test: A Method for Dating Tradition,” 
Der Islam, Bd. 85 (2010): 206. 
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tulisan hukum Islam misalnya, atau sirah dan hadis Nabi. Bahkan umpama 
pun tidak ada mazhab regional, besar kemungkinan tempat tinggal seorang 
ahli hukum Islam di sebuah kota tertentu akan dipengaruhi oleh praktik ritual 
lingkungannya.” Athar sebagai sumber utama untuk mengkaji peristiwa 150 
tahun pertama Islam, pun berisi berbagai macam literatur hadis, baik awal 
maupun agak belakangan dari berbagai kota, suku dan sekte. Menentukan 
tanggal dan tempat kemunculan sebuah hadis atau laporan merupakan tugas 
kompleks yang membutuhkan pengembangan metode. Misalnya, bisa 
dilakukan dengan menghubungkan antara isi suatu hadis (matan) dengan 
kota atau tempat sebagaimana ditunjukkan oleh rangkaian isnad untuk 
menentukan bundle tanggal hadis.” 

Nampaknya memang adalah Joseph Schacht yang memiliki minat 
serius meneliti asal-usul hadis berdasarkan kajiannya dalam The Origins of 
Muhammadan Jurisprudence. Kajian kesarjanaan kekinian mengamini 
kesimpulan bahwa pada akhir abad pertama hijriyah dan awal abad kedua 
hijriyah merupakan fase terbentuknya jaringan individual ahli hukum Islam 
yang merepresentasikan /iving tradition atau tradisi yang hidup atau praktek 
kebiasaan sebuah kota atau lokalitas”" Pada paruh ke-2 abad ke-2 hijriyah 
terdapat perkembangan mazhab hukum personal yang terorganisir sebagai 
sebuah otoritas seperti Abu Hanifah (w. 150/767) di Kufah dan Malik b. 
Anas di Madinah (w. 179/795). Dua ahli hukum Islam ini merupakan saluran 
praktik lokal meskipun didasarkan pada ra'y dalam formulasi hukumnya. 
Bersamaan berkembangnya hukum Islam yang personal, masyarakat muslim 
juga mengalami perkembangan tradisionalisme, yaitu gerakan keagamaan 
yang menekankan kepada repetisi terhadap otoritas normatif sebuah teks 
(hadis yang menjaga pendapat Nabi, Sahabat dan tabiin) di dalam formulasi 
hukum. Al-Shafi'i (w. 204) merupakan representasi titik keseimbangan 
antara dua cara pandang hukum, meski pada akhirnya dia berpengaruh besar 
dalam superioritas kalangan tradisionalisme (ashab al-hadith) ketimbang 
ashab al-ra'y. Dengan demikian, regionalism merupakan elemen penting 
dalam diskursus hukum seperti disebutkan di atas. Mazhab hukum Islam 
yang berkembang dan menyebar di kawasan atau daerah muslim pada masa 
awal kemungkinan dipengaruhi oleh adat-istiadat daerah urban sejak awal 
abad ke-2 hijiryah.” 


''Najam Iftikhar Haider, “The Geography of Isnad: Possibilities for the 
Reconstruction of Local Ritual Practice in the 2”/8" Century”, Der Islam 90, 2 (2013): 307. 

”'Behnam Sadeghi, “The Traveling Tradition Test, 203. 
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Patricia Crone (w. 2015) dalam Roman, Provincial and Islamic Law, 
menyebut hukum Romawi mempengaruhi hukum Islam. Sampai pada 
kesimpulan itu, ia fokus membahas ke dalam institusi patronase (al-walla”) 
dan berusaha untuk membuktikan bahwa formula patronase berasal dari 
kedaerahan (provincial) hukum Romawi, ketimbang berasal dari tradisi 
masyarakat Arab pra-Islam.'" Crone berpendapat praktek hukum yang 
bersifat provincial (kedaerahan) di Syria, ibu kota dari sebuah negara Islam 
yang baru lahir sangat berpengaruh besar terhadap institusi syari'ah di 
kemudian hari." 

Kronologi hukum Islam menurut Crone memiliki beberapa tingkat. 
Hukum klasik dikembangkan oleh para ulama beberapa abad setelah 
mengamandemen dan mengganti peraturan terdahulu dan 
menghubungkannya kepada hadis Nabi. Ini terutama sekali didasarkan pada 
hukum provincial yang ada di Timur Jauh, bagian dari Syria. Praktik hukum 
kedaerahan ini meskipun memproklamirkan diri berasal dari Romawi, 
faktanya berasal dari penggabungan dari banyak praktik hukum sebelum 
Islam dan sebelum hukum Romawi, yaitu hukum Yunani. 

Untuk membuktikan klaimnya itu, Crone mengambil contoh isu 
hukum yang kontroversial secara politik, yaitu bagaimana integrasi 
masyarakat Islam non-Arab dengan masyarakat Arab muslim. Sebagai agama 
universal, Islam tidak mengecilkan hati orang-orang baru dari daerah 
taklukan untuk bergabung dalam agama Islam ataupun komunitas muslim. 
Tapi, penakluk mengangkat masyarakat kesukuan dan membutuhkan metode 
asimilasi anggota baru ke dalam komunitas muslim awal. Maka 
diperkenalkanlah istilah client (inawla) yang bertahan beberapa abad. Sistem 
ini memaksa muslim baru menjadi kelas kedua, sistem ini kemudian 
dihapuskan oleh revolusi Dinasti Abbasiyah. Pertanyaannya adalah dari mana 
sistem ini berasal? Crone beragumentasi, konteksnya memang berasal dari 
sebelum masyarakat Arab Islam, bentuknya diambil atau dipinjam dari 
hukum Romawi, pada pertama kali melalui proses yaitu penyebarannya di 
propinsi Timur Dekat, berikutnya meminjamnya secara langsung dari hukum 
Romawi secara tepat. 

Najam Iftikhar Haider mencoba memperkenalkan apa yang ia sebut 
sebagai the geography ofisnad untuk merekonstruksi praktik ritual abad ke- 
2 hijriyah di beberapa kota besar: Mekkah, Madinah, Kufah dan Irak. Ia ingin 


SOpatricia Crone, Roman, Provincial and Islamic Law (Cambridge: Cambridge 
University Press, 1987), 88, Akh. Minhaji, Islamic Law and Local Tradition: A Socio- 
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melihat hubungan antara mazhab hukum Islam dan kawasan atau kota, untuk 
merekonstruksi praktek dominan mayoritas muslim pada abad ke-2 
hijiryah. 

Mula-mula ia melakukan pemetaan asosiasi geografis mazhab hukum 
Islam dengan kota dimaksud. Mazhab dimaksud terdiri 4 mazhab Sunni 
(Hanafi, Maliki, Shafi'i dan Hanbali) dan dua dari mazhab Shi' ah, Imami dan 
Zaydi. 


Tabel 2.3 
Asosiasi Mazhab Hukum Islam dengan Wilayah 

Mazhab Asosiasi-geografis Kekuatan 
Hanafi Kufah Kuat 
Maliki Madinah Kuat 
Shafi'i Madinah Moderat 
Hanbali Irak Lemah 
Imami/Zaydis Kufa (komunitas) Madinah (Imam Keduanya kuat 


Haider menguji asosiasi-geografis dengan mazhab itu melalui dua 
variable, pertama, pembacaan basmalah al-Fatihah ketika shalat, kedua, 
pembacaan gunut. 


Tabel 2.4 
Cara Membaca Basmalah Menurut Mazhab Hukum Islam 


Basmalah sebagai ayat Basmalah dibaca Pembacaan 
Mazhab | pertama surat al-fatihah pada permulaan basmalah 
dan surat lainnya? shalat 
Hanafi Bukan Iya Pelan 
Maliki Bukan Bukan Tidak digunakan 
Shafifi Iya Iya Bersuara 
Pelan 
Hanbali Bukan (ayat independenl Iya Pelan 
Imami Iya Iya Bersuara 
Zaydi Iya Iya Mayoritas: 
bersuara sesuai 
shalat dan pelan 
sesuai jenis shalat. 
Pandangan 
minoritas: 
bersuara. 


ST ihat artikel Najam Iftikhar Haider, “The Geography of the Isnad: Possibilities for 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil konsiderasi sebagai berikut: 


Mekkah : Basmalah dibaca dan bersuara (dibaca pelan sebagai potensi 
minor) 

Madinah  : Basmalah dibaca dan bersuara (kelalaian sebagai potensi 
minor) 

Kufah : seimbang antara dibaca (keras) dengan pelan 

Basra : tidak dibaca (dibaca keras sebagai potensi minimal) 


Berdasarkan studi kasus terhadap bacaan basmalah dalam shalat, 
secara umum mendukung asumsi kesarjanaan tentang asal-usul geografis 
hukum Islam kontemporer. Seperti diharapkan, Hanafi secara umum berada 
di Kufah, Hanbali secara lebih luas berada di konteks Irak, Shafii di 
Madinah, demikian juga Imami dan Zaydi di Kufah (komunitas) dan 
Madinah.” 

Sarjana lainnya Behnam Sadeghi memiliki perhatian seperti Najam 
Haider. Ia menganggap penting kajian geografis terhadap hadis Nabi. Ke arah 
itu, ia memperkenalkan metode penanggalan terhadap asal-usul hadis Nabi 
melalui The Traveling Tradition test: A Method for Dating Tradition.” 
Menurutnya, sejak awal sumber-sumber Islam awal berwatak regionalism, 
maksudnya mewakili apa yang disebutnya sebagai geographic clustering isi 
sumber itu. Tiap kota memiliki bahasa yang berbeda, demikian juga stilistika 
dan profile hukumnya. Suatu hadis tentang tema tertentu dari sebuah kota 
tertentu seringkali menggunakan narasi, kosa kata, frase, struktur sintaksis 
dan produk hukum yang unik atau secara khusus, khas kota tersebut. Sebagai 
contoh, frase /a a'Jamu secara tak sebanding digunakan oleh orang Basrah 
untuk mengekspresikan ketidaksetujuan bagi suatu tindakan atau bagian 
produk legislasi. Contoh lainnya, hanya ahli Kufah yang menggunakan kata 
rukhsa merujuk kepada izin bagi seorang perempuan dalam konteks Shalat 
“Id, atau kata lain seperti mmangal. Faktanya, adakalanya seseorang bisa 
menggunakan artikulasi tertentu untuk menebak secara tepat tempat lahir 
sebuah hadis, bahkan sebelum melihat ke isnad hadis dimaksud. 

Kadar regionalisme dalam bidang hukum bisa bisa ditujukan dalam 
suatu contoh. Silahkan pilih hukum yang kontroversial secara acak dari 
ribuan masalah hukum dalam karya Ibn Abi Shaybah Musannaf, Kumpulkan 
semua hadis dan semua varian topiknya dari semua sumber tercetak yang 
tersedia. Lalu gunakan jalur periwayatannya (isnad) untuk mengidentifikasi 


“Najam Haider, “Mu'awia in the Hijaz: The Study of a Tradition”: 43-55, dalam 
M. Cook et all, Law and Tradition in Classical Islamic Thought: Studies in Honor of 
Professor Hossein Modarressi (New York: Palgrave MacMillan, 2013). 

SSBehnam Sadeghi, “The Traveling Tradition Test: A Method for Dating Tradition” 
Der Islam 85 (2010). 

SSBehnam Sadeghi, “The Traveling Tradition Test, 204. 


40 


tempatnya masing-masing, biasanya tiap peneliti akan menemukan kadar 
regionalism." 

Sebenarnya studi kawasan terhadap hadis Nabi bukan sesuatu yang 
baru, ulama hadis klasik sudah memperkenalkan studi itu, mereka 
menggunakan term madrasah al-hadith. Studi itu, misalnya studi kawasan 
hadis Mekkah, Madinah, Kufah, Basrah, Sham, @ayrwan, Yaman. 
Rasionalisasi bahwa studi kawasan patut dijadikan perspektif dalam studi 
hadis adalah bahwa hadis melewati orang-orang dari berbagai lintas generasi, 
sejak masa Sahabat, tabi'in dan generasi berikutnya, mutagiddimin dan 
muta 'akhirin. Bermula dari satu titik, sunnah Nabi lalu hadis menyebar ke 
berbagai wilayah di belahan muka bumi ini, secara waktu sejak masa Nabi 
hingga kini, secara tempat dari Mekkah-Madinah, ke daerah barat hingga ke 
Andalusia, timur ke kawasan Asia Selatan, seperti disinggung oleh al- 
Dhahabi." 


D.  Regionalisme dalam Mendeteksi Sebaran Hadis Sahabat 

Sampainya sunnah nabawiyah ke Kufah secara khusus dan Irak 
secara umum tidak semusykil dan serumit membayangkan Nabi melakukan 
perjalanan ke Irak untuk melakukan dakwah secara langsung ketika beliau 
masih hidup pada abad ke-7 masehi. Tidak pernah disebutkan dalam literatur 
sejarah Islam awal bahwa Nabi pernah melakukan perjalanan jauh ke Kufah. 
Yang didokumentasikan al-OGur'an, Nabi pernah melakukan perjalanan bisnis 
ke Sham.” Meski begitu, kemudian kita akan menemukan fakta bahwa 
Kufah pada akhir abad pertama, awal abad kedua hijriyah sudah ditinggali 
oleh sejumlah Sahabat Nabi. Ketidakmungkinan tidak sampainya dakwah 
Nabi ke daerah luar Hijaz tidak terbukti dengan demikian. Kelak Kufah dan 
Irak secara umum mampu mengimbangi Hijaz, terutama Madinah di dalam 
diskursus hadis Nabi. Mengapa demikian? Kontinuitas doktrin keagamaan 
tidak berhenti seiring wafatnya Nabi, para Sahabat berfungsi sebagai “gardu- 
gardu” penyambung risalah yang dibawa Nabi untuk disampaikan kepada 
manusia. 

Ahli hadis abad ke-8 al-Dhahabi (w. 748) menulis risalah kecil 
berjudul a/-Amsar Dhawat al-Athar. Semacam buku ensiklopedia, di 
dalamnya penulisnya mendaftar kawasa-kawasan Islam masa lampau yang 
menurut penulisnya memiliki jejak peninggalan sunnah Nabi beserta tokoh- 
tokoh berpengaruh di masing-masing wilayah itu. Ringkasnya, ia mendaftar 
nama kota yang menjadi pusat studi hadis sejak generasi pertama Islam yaitu 
Sahabat hingga generasi belakangan. Dari catatan itu, tergambar jelas bahwa 
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hadis Nabi menyebar tidak saja di Hijaz tapi menjangkau daerah terluar, 
misalnya Spanyol.” Apa yang hendak disampaikan penulis di sini adalah 
bahwa kesadaran meruang merupakan kesadaran intelektual ulama masa lalu. 
Menempatkan seseorang dengan atau di dalam ruangnya untuk kemudian 
memeriksa hasil pemikirannya adalah pengalaman intelektual yang luar 
biasa. 

Jauh sebelum al-Dhahabi menulis kitab itu, pada akhir abad ke-2 
hijriyah Ibn Sa'd (w. 230) menulis kitab tebal Kitab al-Tabagat al-Kabir. 
Sebagai kamus biografis di dalamnya Ibn Sad menyajikan sejarah Nabi 
Muhammad dan dua generasi setelahnya yaitu Sahabat dan tabiin. Dua jilid 
pertama menjelaskan biografi Nabi Muhammad, jilid ketiga dan keempat 
membahas biografi Sahabat Nabi, jilid kelima menyajikan biogragis 
periwayat hadis dari Madinah, jilid keenam periwayat hadis Kufah, ketujuh 
dari Basrah dan Baghdad, dan kedelapan Sahabat perempuat dan periwayat 
hadi dari kalangan perempuan." Demikian juga Khalifah b. Khayyat (w. 240) 
menyusun kamus biografis Tabagat Khalifah b. Khayyat, di dalamnya 
penulisnya menyajikan orang-orang yang berjasa pada masa awal Islam. “Ali 
b. al-Madini (w. 234) menulis buku tentang sejumlah Sahabat Nabi yang 
berpencar ke berbagai kota pada masa awal Islam dalam Ma 'rifat Man 
Nazala min al-Sahabah S3'ir al-Buldan, dalam lima jilid buku.” Musa b. Sahl 
b. Gadim al-Ramli (w. 261) menulis kitab Tasrniyat man Nazala Filistin min 
al-Sahabah,” Abu Zur'ah al-Dimashgi (w. 281) menulis Tasmiyat man 
Nazala al-Sham min al-Ansar wa Oaba'il al-Yaman min al-Sahabah,” 
Muhammad b. al-Rabi' al-Jaizi (w. 324) menulis Tarikh al-Sahabah al- 
Ladhina Nazalu Misr,” Abu al-Gasim “Abd al-Samad Abu Sa'id al-Himsi (w. 
324) menulis Ma'rifat Man Nazala Hims min al-Sahabah,”” Muhammad b. 
Said b. “Abdurahman al-Gushayri al-Harrani (w. 334) menulis Tarikh al- 
Raggah wa man Nazalaha min Ashab Rasulillah wa al-Tabi in wa al-Fugaha 
wa al-Muhaddithin,” “Abd al-Jabbar b. “Abdullah al-Khulani (w. 370) 
menulis Tarikh Daraya wa man Nazala biha min al-Sahabat wa al-Tabi'in 


7 A1-Dhahabi, a-Amsar Dhawat al-Athar (Beirut: Dar ibn Kathir, 1985) 

"Ahmad Nazir Attasi, “A History of Ibn Sa'd”s Biographical Dictionary Kitab al- 
Tabagat al-Kabir”: 1. 

2Nuruddin “Itr, Manhaj al-Nagd f “Ulum al-Hadith (Damaskus: Dar al-Fikr, 1979) 
116, Muhammad b. Ja'far al-Kattani, a/-Risalah al-Mustatrafah Ii-Bayan Mashhur Kutub al- 
Sunnah al-Musharrafah (Beirut: Dar al-Bashair al-Islamiyyah, 1993), 127. 

3 Abu Nu'aim al-Isfahani, Ma Tifat al-Sahabah (t.tp: Dar al-Watan li al-Nashr, t.t) 3: 
1399. 

“Disebutkan oleh Ibn “Asakir dalam Tarikh Madinah Dimashg (Beirut: Dar al-Fikr, 
9: 65. 

75AI-Dhahabi, Mizan al-I tidal f Nagd al-Rijal (Beirut: Dar al-Marrifat, t.t), 1: 121. 

16AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal ff Asma” al-Rijal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
1983), 34: 150. 

7? Abd al-Lafif al-Samlafi, “Darr al-Sahabah fiman Dakhala Misr min al-Sahabah li- 
Jalaluddin al-Suyuti”, http:/Mwww.ogba.ma/Article.aspx?C—5663. Akses 8/2/2017. 
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wa Tabi' al-Tabi'in, dan Ahmad b. “Ali b. Abi Bakar al-“Arshani (w. 590) 
menulis Tarikh man Dakhala al- Yaman min al-Sahabah. 

Buku-buku tersebut secara tersirat hendak mengatakan dua hal 
kepada kita, pertama, fakta bahwa Sahabat Nabi baik pada masa Rasulullah 
terutama pasca Nabi meninggal dunia, tidak terkonsentrasi di sebuah 
kawasan tertentu, misalnya Makkah dan Madinah, padahal terminologi 
Sahabat Nabi secara ontologis ada karena seseorang bertemu atau sejaman 
dengan Nabi dan fakta bahwa Nabi tinggal di Hijaz. Penulis buku-buku itu 
sadar bahwa, Sahabat Nabi pasca Nabi wafat menjadi tokoh yang memiliki 
tanggung jawab untuk menyebarkan ajaran Nabi ke berbagai kawasan, tentu 
saja di luar Hijaz. Kedua, bahwa kota-kota yang seperti disebut dalam judul 
buku tadi, memiliki keistimewaan sendiri karena dengan sendirinya, kota 
dimaksud menjadi memiliki otoritas dalam aspek keagamaan. Oleh karena 
itu, seperti disebutkan oleh penulis managib Sahabat, Sahabat Nabi memiliki 
keutamaan terutama sekali karena mereka pernah sejaman bahkan hidup 
bersama Nabi, pada saat yang sama kawasan yang ditinggali Sahabat 
memiliki kemuliaan tersendiri dibandingkan kawasan lain yang tidak pernah 
ditinggali Sahabat Nabi." Hal ini tidak bisa dilepaskan dari cara pandang 
masyarakat muslim awal yang didasarkan pada hadis Nabi. Nabi dilaporkan 
pernah menyatakan bahwa generasi terbaik adalah generasi Nabi, lalu 
Sahabat dan era pasca Sahabat Nabi.” 

Hadis sebagai peninggalan Nabi yang utama setelah al-Our'an, 
sebelum dikodifikasi pada abad ke-3 hijriyah dilestarikan oleh Sahabat Nabi. 
Bahwa pasca Nabi wafat pusat otoritas dan politik ada di Madinah benar 
dalam konteks sampai akhir khalifah ke-3 “Uthman b. “Affan. Fitnah berupa 
Perang Sipil karena terbunuhnya Khalifah ke-3 dan konfigurasi politik 
setelahnya, secara massif menggerakkan Sahabat Nabi berpencar ke berbagai 
wilayah, dengan begitu perpindahan Sahabat ke berbagai wilayah baru, 
secara otomatis wilayah baru yang ditinggali oleh seorang Sahabat Nabi 
misalnya, dalam skala kecil akan membuat wilayah itu memiliki charisma 
dan pengaruh. 

Dalam alur berfikir seperti itu, kita akan mengamini konsiderasi 
akademik yang dikemukan oleh Joseph Schacht bahwa mazhab hukum Sunni 
bersifat lokal dan regional." George Makdisi mencatat tiga langkah evolusi 
hukum Islam, pertama, regional school (ketika ahli hukum mengidentifikasi 
praksis hukum kepada yang berkembang di beberapa kota atau provinsi), 
kedua, personal school (ketika ahli hukum secara sadar mengidentifikasi 
praksis hukumnya kepada salah seorang ahli hukum), ketiga, guild school 


8Fy'ad Jabali, Sahabat Nabi: Siapa, Kemana dan Bagaimana (Bandung: Mizan, 
2010). 

Bukhari, (kitab fada'il ashab al-NabiJ: Muslim, (kitab fada'il al-sahabah). 

“Yoseph Schacht “The School of Law and Later Development of Jurisprudence” 
Law in the Middle East: 57-85. 
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(masih pribadi tapi sekarang telah mengakui “kepala suku' setempat dan 
mengklaim wewenang eksklusif untuk mengatur pengajaran dan praktik 
hukum)."' 

Perdebatan akademik di kemudian hari terjadi terkait hukum Islam 
antara ah/ al-ra'y dan ahl al-hadith yang diidentifikasikan sebagai yang 
pertama Kufah dan kedua Madinah atau lebih spesifik lagi antara Hanafism 
dan Malikism bisa dijelaskan dan dipahami jika kita melakukan kajian 
biografis sekaligus geografis. Mazhab personal hukum Islam Hanafi dan 
Maliki, diderivasi dari mazhab regional Kufah dan Madinah awal.” 

Oleh karena hadis terdiri dari sanad dan matan dan fakta bahwa 
sanad hadis setidaknya terdiri dari tiga bahkan lebih dari empat tabagah 
maka kajian regionalism terhadap hadis Nabi adalah usaha untuk menanggal 
atau menentukan sebuah hadis yang sejumlah periwayatnya berasal dari satu 
daerah. Dalam konteks penelitian ini, variable utamanya adalah Sahabat 
Nabi yang tinggal di Kufah lebih khusus lagi Sahabat “Abdullah b. Mas'ud 
(w. 32). Berdasarkan penelitian “Ali b. b. al-Madini (w. 234) ilmu (hadis) dari 
Nabi sampai kepada umat melalui enam orang. Kepada penduduk Mekkah 
oleh “Amr b. Dinar, kepada Madinah oleh Ibn Shihab al-Zuhri, kepada 
penduduk Kufah oleh Abu Ishag al-Sabi'i dan Sulayman b. Mihran al- 
A'mash, kepada Penduduk Basrah oleh Yahya b. Abi Kathir dan Gatadah." 

Secara lebih panjang, Ibn “Adi dalam a/-Kamil mengutip pernyataan 
itu melalui Abu Zur'“ah al-Razi, hadis orang-orang terpercaya terkonsentrasi 
pada enam orang. Dua orang di Kufah, dua orang di Basrah dan dua orang di 
Hijaz. Dua orang di Basrah adalah Gatadah dan Yahya b. Abi Kathir. Dua 
orang di Kufah adalah Abu Ishag dan al-A'mash. Dua orang di Hijaz adalah 
al-Zuhri dan “Amr b. Dinar. Hadis dari enam orang ini kemudian menyebar 
melalui Sa'id b. Abi “Arubah, Shu'bah b, al-Hajjaz, Ma'mar b. Rashid, 
Hamad b. Salamah, Jarir b. Hazim dan Hisham al-Dustawa'i di Basrah. 
Melalui Sufyan al-Thawri, Ibn “Uyainah dan Isra'il ke Kufah dan melalui Ibn 
Juraij, Muhammad b. Ishag dan Malik ke Hijaz. Menurut Abu Zur'“ah, hadis 
ke-12 orang itu menyebar melalui Sufyan b. “Uyainah." 

Melalui dua pernyataan di atas adalah mudah untuk mendeteksi siapa 
desiminator hadis di masing-masing wilayah. Dalam kasus penelitian ini, 
jejaring periwayat Kufah akan kita mulai melalui Abu Ishag al-Sabi'i dan al- 
A'mash. Dari siapa mereka berdua mendapatkan materi hadis hingga kepada 


'1Christopher Melchert, “How Hanafism Came to Originate in Kufa and 
Traditionalism in Medina” Islamic Law and Society (1999): 319. 

82Christopher Melchert, “How Hanafism Came to Originate in Kufa, 318: 
Christopher Melchert, “The Early Hanafiyya in Kufa”, Journal of Abbasid Studies 1 (2014): 
23. 

8 Afi b. al-Madini, a/- Y!a/ (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1980), 36-37. 

“Ibn “Adi, a-Kamil fi Du'afa” al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1997) 1: 
160. 
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Sahabat sebagai sumber pertamanya, demikian juga sosok Sufyan al-Thawri, 
Ibn “Uyainah dan Israil kepada siapa mereka meriwayatkan hadis hingga 
kepada kolektor hadis (mudawwin). Dengan begitu, akan terlihat jejaring 
hadis Kufah dimaksud. 

Common Link (CL) dalam istilah G.H.A Juyunboll atau madar dalam 
istilah Imam Turmudhi dalam penelitian ini ditafsirkan dalam kerangka 
Harald Motzki. Demikian sebab CL menurut Juyunboll dan lainnya dianggap 
sebagai pemalsu hadis, sebaliknya, sementara menurut yang terakhir 
dianggap sebagai penyusun dan desiminator hadis pertama. Bagi penulis, CL 
Kufah mengikuti pendapat “Ali b. al-Madini (w. 234) adalah sosok al- 
A'mash (w. 148) dan Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129). Sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh keduanya, jika rangkaian periwayat ke atasnya hingga 
Sahabat Nabi juga berasal dari Kufah, kita akan menganggap hadis tersebut 
sebagai hadis Kufah. 

Gagasan besar sub-bab ini adalah menyajikan kerangka pemikiran 
tentang sanad geogafis, seperti disinggung oleh penelitian Najam Iftikhar 
Haider.” Kita akan bisa memahami sanad geografis jika sejak awal 
menyadari bahwa hadis Nabi diselamatkan terutama oleh para Sahabat pasca 
Nabi wafat. Oleh karena para Sahabat menyebar ke berbagai kawasan, 
sementara pada masa awal hadis tidak mendapatkan perhatian massif seperti 
al-Our'an, maka mainstreaming hadis dilakukan terutama pasca terbunuhnya 
“Uthman b. “Affan pada 35 hijriyah. Sahabat-Sahabat Nabi yang tinggal di 
berbagai kawasan itu secara lebih meyakinkan lagi, ajaran Islam yang 
diinternalisasi dan diamalkan dari Nabi itu diresepsi sedemikian rupa oleh 
muird-muridnya dari kalangan tabiin. Lima kota besar pada masa Islam awal 
yang memiliki diskursus hadis, Madinah, Mekkah, Basrah, Kufah dan Syria. 

Sanad geografis penulis gunakan sebagai instrument untuk 
mendeteksi asal-usul sekaligus mainstremaning sebuah ajaran tertentu 
(laporan, hadis) dan relasi-relasi sosio-politis orang-orang yang ada di 
dalamnya. Hal demikian penting, mengingat sebagai sebuah fakta historis, 
rekonstruksi hadis tidak terlepas dari usaha-usaha massif intelektual awal 
Islam menyajikan diskursus hadis dengan tensi yang tidak sepenuhnya bebas 
dari kepentingan. 


S5Yihat tulisannya dengan judul “The Geography of Isnad: Possibilities for the 
Reconstruction of Local Ritual Practice in the 2"/8" Century” dan “The Birth of Sectarian 
Identity in 2”1/8"" century Kufa: Zaydism and The pOlitics of perpetual Revolution”. 

$6$cott Cameron Lucas, “The Arts of Hadith Compilation and Criticism: A Study of 
the Emergence of Sunnism in the Third/Ninth Century” (Ph.D dissertation Department of 
Near Eastern Languages and Civilization, 2002), 411-413. 
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BAB III 
DIASPORA SAHABAT NABI DAN 
KONTINUITAS TRADISI KENABIAN 


Keberadaan tradisi kenabian (al-sunnah al-nabawiyyah) sebagai bahan 
hadis, secara waktu dan tempat, dibatasi oleh kehadiran sumbernya yaitu Nabi 
Muhjammad Saw, selama hidup, baik ketika di Mekkah maupun di Madinah. 
Meski demikian, keterbatasan ruang gerak Nabi tidak berarti bahwa sunnah 
nabawiyyah, berupa hadis Nabi tidak menyebar keluar Mekkah dan Madinah dan 
melampaui ruang dan waktu. Jika ruang dan waktu membatasi tersebarnya 
doktrin keagamaan yang dibawa Nabi, adalah sia-sia Nabi Muhjammad diutus 
oleh Allah Swt membawa wahyu. Fakta sejarah membuktikan, hadis Nabi 
mampu menyebar dan menjangkau daerah di luar Hijaz. 

Di dalam bab ini, penulis mengajukan tesis bahwa meski Nabi 
Muhammad tidak pernah melakukan perjalanan ke kota Kufah selama hidupnya, 
itu tidak menjadi alasan hadis Nabi tidak sampai dan berkembang di sana. Di 
bawah kendali “Umar b. al-Khattab, keberlangsungan dan ketersebaran tradisi 
kenabian di kota ini terjaga, secara meyakinkan dilakukan oleh para Sahabat 
Nabi yang berpindah, berkunjung atau bahkan menetap hingga meninggal dunia 
di Kufah. 
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A. Mekkah dan Madinah: Ruang Sosiologis-Dialektis Nabi dan Sahabat 

Karir Nabi Muhammad Saw, sebagai seorang Nabi dimulai pada usia 
40 tahun, ditandai dengan pengalaman rohani berupa datangnya malaikat 
Jibril membawa wahyu dari Allah Swt, di sebuah bukit tepatnya Gua Hira. 
Pengalaman itu dibiarkannya seorang diri sebelum diceritakan kepada orang 
lain, hingga kepada isterinya sekalipun. Kecuali tidak lama dari itu, Nabi 
menceritakan pengalaman mendapatan wahyu dari Allah kepada isterinya 
Khadijah bt. Khuwailid. Dengan diceritakannya pengalaman itu kepada 
isterinya, secara psikologis Nabi Muhammad merasa tenteram. Berkali-kali 
Khadijah meyakinkan Nabi bahwa apa yang diterimanya dari Allah Swt 
melalui malaikat Jibril merupakan amanah dan kebenaran yang harus dijaga 
dan disampaikan kepada umat manusia.' Sejarah Islam pun mencatat, orang 
yang pertama kali menerima kebenaran kenabian Muhammad adalah 
isterinya sendiri, yaitu Khadijah bt. Khuwailid.? 

Dengan menerima risalah kenabian itu, Muhammad memulai karir 
barunya yaitu mengajak manusia kepada ajaran yang diterimanya dari Allah 
Swt. Karir sebagai seorang pendakwah, maksudnya penyebar agama dan 
mengajak orang lain menerimanya, diterimanya dengan sabar dan penuh 
tanggung jawab. Mula-mula ia berdakwah secara sembunyi-sembunyi kepada 
kerabat dekatnya. Bagaimana pun ia meyakini, dengan ajaran yang 
diterimanya dari Allah, akan ada banyak orang yang tidak senang atau 
bahkan balik memusuhinya. Strategi dakwah secara sembunyi dan dilakukan 
kepada kerabat dekat merupakan pilihan dakwah yang efektif.” Beberapa 
orang yang mengimani ajaran Nabi selain Khadijah, di antaranya: “Ali b. Abi 
Talib, Zayd b. Harithah, Abu Bakar al-Siddik, Khalid b. Sa'id b. al- As, Sa'd 
b. Abi Waggas, dll." Setelah ada sekitar 30 orang masuk Islam, Allah 
memerintahkan Nabi untuk melakukan dakwah secara terang-terangan. 

Nama-nama tadi dan lainnya yang menerima dakwah Nabi, dalam 
sejarah Islam dikenal sebagai seorang Sahabat.” Nomenklasi Sahabat di 


A'ishah meriwayatkan, wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad berupa 
mimpi. Mimpi itu datang seperti #&/ag al-subh. HR. Bukhari, (kitab bad? al-wahy|, Tirmidhi, 
Sunan, (kitab al-ManagibJ. Kontroversi seputar turunnya wahyu kepada Nabi dalam 
kesarjanaan Barat, lihat Idris Hamid Muhammad, “Ara” al-Mustashrigin Haul Mafhum al- 
Wahy”, Mustafa al-Siba'i, al-Sirah al-Nabawiyah: Durus wa “Ibar (Kairo: Dar al-Salam, 
2005), 55 Muhammad Husein Haikal, Hayat Muhammad (Kairo: Dar al-Ma'arif, 2002), 121. 

?Lihat Hasan ibn Farhan al-Maliki, al-Suhbah wa al-Sahabah bayn al-Itlag al- 
Lughawi wa al-Takhsis al-SharT7 (“Amman: Markaz al-Dirasat al-Tarikhiyyah, 2004), 138. 

“Perintah dakwah secara sembunyi-sembunyi itu diterangkan oleh al-9ur'an surat al- 
Muddathir (74| ayat 1-7. 

Hasan b. Farhan al-Maliki, al-Suhbah wa al-Sahabah bain al-Itlag a-Lughawi wa 
al-Takhsis al-Shar'7 (Riyad: Markaz al-Dirasat al-Tarikhiyat, 1425) 138-142. Mustafa al- 
Siba'i, a/-Sirah al-Nabawiyah: Durus wa “Ibar (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 26. 

?Hal ini ditegaskan oleh al-9ur'an surat al-Hijr (15) ayat 94. 

SKalangan ahli hadis dan ahli fikih dan usul berbeda pendapat mengenai definisi 
istilah sahabat. Dasar perbedaan itu dikarenakan mereka berkepentingan “merebut” makna 
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kemudian hari memiliki implikasi yang tidak biasa, inheren dalam istilah itu 
prestise, wibawa, status sosial juga keagamaan yang tinggi yang tidak 
mungkin diterima oleh selain seorang atau generasi Sahabat. Bersama orang- 
orang yang menerima dakwah Nabi Muhammad, Nabi secara bersama-sama 
menyebarkan wahyu itu kepada penduduk Mekkah dan sekitarnya. Sejarah 
mencatat Nabi mendakwahkan risalahNya di Mekkah selama 13 tahun 
sebelum berpindah ke Madinah dan melakukan dakwah di sana selama 10 
tahun.' Dalam ruang Mekkah dan Madinah Nabi sukses menyebarkan risalah 
dari Allah Swt selama 23 tahun sebelum meninggal pada usia 63 tahun." 
Dalam ruang Mekkah dan Madinah dan waktu selama 23 tahun, apa 
yang terjadi tidak seutuhnya mengabarkan kesuksesan Nabi dalam 
berdakwah. Sebagai sebuah misi ilahiah-perenial, Nabi mengalami penolakan 
bahkan pengusiran dari komunitasnya, bahkan menerima kekerasan fisik dan 
psikologis dari orang dan kelompok didakwahinya. Penolakan fisik bisa 
berupa pengusiran maupun dalam skala yang akut mewujud dalam 
peperangan. Tercatat, selama Nabi hidup, ia mengalami 27 kali peperangan, 
9 kali berperang secara langsung, yaitu Perang Badar, Perang Uhud, Perang 
Khandak, Perang Khaibar, Perang Bani Guraizah, Perang Bani Mustalig, 
Futuh Mekkah, Perang Hunain dan Taif, dan 60 sariyyah” Oleh karena itu, 
dalam 23 tahun itu Nabi Muhammad membangun sebuah generasi terbaik, 
menempanya dengan nilai-nilai keilahian sebagai pengganti kelak estafet 
dakwah. Sebagai sebuah usaha kaderisasi, Nabi beserta para Sahabatnya 
melakukan dialog, dialektika, negosiasi dan proses-proses kemanusiaan 
lainnya. Maksudnya, sebagai seorang Nabi yang memiliki akses istimewa 
dengan Allah Swt, bisa saja ia meminta agar perjuangan dakwah tidak 


istilahnya, apakah makna /ughawi atau “urfi. Sementara ahli hadis mendefinisikan sahabat 
dengan menjaga makna bahasa secara umum maka ahli fikih dan usul berkepentingan dengan 
makna “urfi-nya. Menurut mayoritas ahli hadis, sahabat adalah orang yang bertemu dengan 
Nabi dalam keadaan sadar, mengimaninya, setelah Nabi diangkat jadi Rasul ketika masih 
hidup dan meninggal dalam keadaam beriman. Menurut mayoritas ahli fikih dan usul sahabat 
didefinisikan sebagai orang yang bertemu dengan Nabi dalam keadaan sadar, mengimaninya 
setelah diangkat jadi Rasul ketika masih hidup, tinggal bersama Nabi cukup lama, banyak 
berinteraksi dengannya dalam keadaan mngikuti dan meneladani, mengambil “ajaran” dari 
Nabi meski tidak meriwayatkan apa pun darinya dan meninggal dalam keadaan beriman. 
“Iyadah Ayyub al-Kubaisi, Sahabat Rasulillah fi al-Kitab wa al-Sunnah (Damaskus: Dar al- 
Oalam, 1986), 39-75, Fu'ad Jabali, Sahabat Nabi: Siapa ke Mana dan Bagaimana? (Bandung: 
Mizan, 2010), 62: Mahmud “Aidan Ahmad al-Dulaimi, “Al-Sahabah wa-Makanatuhum 'ind al- 
Muslimin” (Risalat al-Majistir, Kuliyyat al- Ulum al-Islamiyah, 1993), 10-11, Nancy Khalek, 
“Medieval Biographical Literature and the Companions of Muhammad” Der Islam 91, 2 
(2014): 274-275. 

7Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian dalam Perspektif Tafsir Nuzuli Muhammad Izzat 
Darwazah (Bandung: Mizan, 2016), 350. 

'Nazar b. “Abd al-Gadir b. Muhammad al-Rayyan, Wafat al-Nabi wa Azlamat al- 
Madinah (Jedah: Dar al-Minhaj li-al-Nashr wa al-Tawzi', 2013). 

“ Abd al-Wahid al-Magdisi, Mukhtasar Sirat al-Nabi (Riyad: Dar Balnasiyyah li al- 
Nashr wa al-Tawzi”, 1421), 83. 
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mendapatkan resistensi dengan bala bantuan yang dikirim Allah, misalnya. 
Hal demikian pernah dimintakan malaikat Jibril kepada Allah ketika 
penduduk Taif melukai Nabi, yang ketika itu hendak meminta suaka dan 
pertolongan kepada penduduknya namun ditolaknya, justeru menerima 
kekerasa fisik, tapi Nabi menolak permintaan malaikat itu." 

Di Makkah dakwah Nabi mula-mula dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi dan ditujukan kepada kerabat terdekat. Di Makkah juga Nabi 
mendapatkan perlakuan buruk, tepatnya dimusuhi, hingga beberapa 
pengikutnya melakukan hijrah ke Abyssinia, dan mendapatkan boikot, 
terutama pasca isteri dan paman Nabi meninggal dunia, Abu Talib, dan 
diolok-olok oleh orang Mekkah.'' Untuk menenangkan Nabi, Allah memberi 
kabar gembira dengan turunnya surat al-Isra” (17) ayat 1. Dakwah fase 
Mekkah, Nabi mendapatkan resistensi dan sikap-sikap yang melampaui 
batas. Serangkaian sikap bar-bar —orang-orang Mekkah terhadap Nabi yang 
tidak ada habisnya, mendorong Nabi melakukan perjalanan atau hijrah ke 
Madinah. Pengikut Nabi di Mekkah yang ikut hijrah ke Madinah bersama 
Nabi disebut Sahabat Muhajirin, sementara orang-orang Madinah yang 
menyambut kedatangan Nabi disebut Sahabat Ansar.” 

Terhadap kelompok Sahabat yang menerima dakwah Nabi, sejarawan 
muslim memberikan kategorisasi dan memeringkatnya berdasarkan tingkat 
loyalitasnya kepada Nabi. Misalnya, Ibn Sa'd (w. 230) memeringkat Sahabat 


'0f ihat Bukhari dan Muslim. Penganiayaan warga Ta'if kepada Nabi cukup 
membuat Nabi capek dan lelah. Darah mengucur dari kaki Nabi, disertai cacian dan cercaan 
dari orang Guraish. Merasa diri lemah, Nabi berdoa kepada Allah: 

Oa 3 Dg Gabewatal! Ca) Cl das pm Gala ale il gag Ciilan AU, SI Kind SI SL) pal 

osn Sell dag ee CI, tegal DA Cat Gole S OS Al cl al Ma ya Gal Ol Gebagania Aan lh (ak 

Cent! MN lada iale Tag ji Blus Ca JS Ol Yao YAN bill al Aale alang (Clalall Al Ca jl GA Elang 

Sh YR Y3 Isa Yo ai TS 

Artinya: 
“Ya Allah, hanya kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, dan sedikitnya 
upayaku, serta hinanya diriku di hadapan manusia. Ya Arhamar-Rahimin, Engkau adalah 
Rabbnya orang-orang yang lemah dan juga Rabbku. Kepada siapa Engkau serahkan 
diriku?, kepada orang jauh yang menerimaku dengan muka masam, ataukah kepada 
musuh yang menguasai urusanku?. Jika tidak ada kemurkaan-Mu terhadapku, maka aku 
tidak peduli. Akan tetapi, ampunan-Mu lebih luas bagiku (aripada kemurkaan-Mu). Aku 
berlindung dengan cahaya wajah-Mu, yang engkau hapus segala kegelapan dengan 
terbitnya (cahaya-Mu), dan Engkau perbaiki urusan dunia dan akhirat dengan baik di 
atasnya. Hanya untuk-Mu segala kerelaan hingga Engkau ridla. Tidak ada daya dan 
kekuatan kecuali bersama-Mu. ” 

Lihat KH. Moenawar Chalil, Kelengkapan Tarikh Nabi Muhammad Shalla Allahu Alaihi 

Wasallam (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), 425. 

HKhadijah dan Abu Talib wafat pada tahun yang sama, selisih tiga hari. Menurut al- 
Zuhri, Khadijah wafat sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah dan sebelum shalat lima waktu 
diwajibkan, tahun ke-10 dari masa kenabian. Lihat Ibn Kathir, a/-Bidayah wa al-Nihayah 
(Beirut: Dar al-Kutub al- Tlmiyyah, 2001) 3 Mustafa al-Siba'i, a/-Sirah al-Nabawiyah: Durus 
wa “Ibar (Kairo: Dar al-Salam, 2005), 31. 

Mustafa al-Sibai, a/-Sirah al-Nabawiyah: Durus wa “Ibar, 31-37. 
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kepada lima tingkatan (tabagat), pertama, Ahli Perang Badar dari kalangan 
Ansar dan Muhajirin, kedua, Sahabat Ansar dan Muhajirin yang tidak ikut 
dalam Perang Badar, tapi masuk Islam lebih awal, ikut Perang Uhud dan 
peperangan setelahnya, ketiga, Sahabat Ansar dan Muhajirin yang ikut 
Perang Khandag dan peperangan setelahnya, keempat, Sahabat yang masuk 
Islam ketika Futuh Mekkah, kelima, Sahabat junior ketika Nabi wafat 
mereka masih masih anak-anak." 

Al-Hakim al-Naysaburi (w. 405) memeringkat Sahabat Nabi menjadi 
12 tingkat, pertama, Sahabat yang pertama masuk Islam di Mekkah, seperti 
empat khalifah: kedua, Sahabat yang masuk Islam sebelum adanya 
musyawarah orang Mekkah di Dar al-Nadwah, ketiga, Sahabat yang ikut 
hijrah ke Habashah, keempat, Peserta Perjanjian “Agabah Pertama, kelima, 
Peserta Perjanjian “Agabah Kedua, keenam, Orang pertama yang hijrah 
(nuhajirin) bersama Nabi ke Madinah sebelum tiba di Madinah tepatnya di 
Ouba': ketujuh Peserta Perang Badar, kedelapan, Peserta hijrah antara Badar 
dan Hudaibiyyah: kesembilan, Peserta Baiat al-Ridwan di Hudaibiyah, 
kesepuluh, Peserta hijrah antara Hudaibiyah dan Futuh Mekkah, kesebelas, 
Sahabat yang Masuk Islam saat Futuh Mekkah, kedua belas, Anak kecil yang 
melihat Nabi pada Futuh Mekkah, Haji Wada' dan lainnya." 

Pemeringkatan terhadap Sahabat bahkan dilakukan terkait status 
siapakah Sahabat yang paling utama di antara Sahabat lainnya. Hal itu 
dirangkum dalam risalah pendek oleh Basim b. Sharif Ya“gub b. Muhammad 
b. Ibrahim al-Kutubi al-Hasani dengan judul 2/-Mufadalah baina al-Sahabah 
diterbitkan di Madinah pada 1430 H. 

“Menurut Abu al-Hasan al-Ash'ari (w. 330) dalam Magalat al- 
Islamiyyin, para ulama berpendapat terkait manusia (Sahabat) yang lebih 
utama setelah rasul. Kelompok pertama berpendapat manusia paling utama 
setelah rasul adalah Abu Bakar, “Umar, “Uthman dan “Ali. Kelompok kedua 
berpendapat Abu Bakar, “Umar dan “Uthman. Menurut kelompok ketiga, 
Abu Bakar, “Umar, “Uthman dan setelah itu kami diam. Menurut kelompok 
keempat, manusia paling utama setelah Nabi adalah “Ali kemudian Abu 
Bakar”. 

Ibn Hazm (w. 456) dalam a/-Fisal berpendapat, bahwa orang muslim 
berbeda pendapat siapakah yang paling utama setelah rasul. Sebagian Ahli 
Sunnah, sebagian Mu'tazilah, sebagian Murjivah dan semua Shi'ah 
berpandangan “Ali b. Abi Talib sebagai orang yang utama setelah rasul. 


BLihat Ibn Sa'd, al-Tabagat al-Kubra (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1997), 
terutama pada jilid pertama. 

MSa'di “Afi Fayad et al, “Tabagat al-Sahabah wa-al-Tabi'in “ind al-Hakim al- 
Naisaburi fi Kitabih Ma'rifat “Ulum al-Hadith wa Kammiyat Ajnasih”, Majallah Jami 'at al- 
Anbar lil- “Ulum al-Islamiyyah jilid 4, edisi 15 (2013): 137-145, Mahmud “Aidan Ahmad al- 
Dulaimi, “Al-Sahabah wa-Makanatuhum “ind al-Muslimin” (Risalat al-Majistir, Kuliyyat al- 
“Ulum al-Islamiyah, 1993), 12-14. 
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Bahkan Ibn “Abd al-Barr (w. 463) dalam al-Isti'ab (31197) menyebutkan: 
Diriwayatkan dari Salman, Abu Dharr, al-Migdad, Khabab, Jabir, Abu Sa'id 
al-Khudhri dan Zayd b. Argam, “Ali b. Abi Talib adalah orang yang pertama 
masuk Islam, ia utama daripada yang lain. Ibn Abi al-Hadid dalam Sharh al- 
Nahj menyebutkan satu pendapat dari Mu'tazilah menyebutkan, orang Islam 
berbeda pendapat tentang orang yang utama. Menurut pendahulu orang- 
orang Basrah, seperti al-Jahiz, al-Nazzam, menyebut Abu Bakar lebih utama 
daripada “Ali. Mereka secara urut menyebut urutan orang-orang yang utama 
seperti urutan mereka menjadi khalifah. Menurut al-Bagillani (w. 403) 
masalah keutamaan para Sahabat hanya persoalan ijtihad semata, kesalahan 
dalam menentukannya tidak menyebabkan kefasikan. Demikian ditulis dalam 
risalah kecil itu." 

Perbedaan penyematan siapa yang paling utama satu Sahabat dari 
yang lainnya menunjukan bahwa memang secara sosiologis dan antropologis 
sikap generasi yang disebut Sahabat, kadar loyalitasnya kepada Nabi tidak 
sama satu dengan yang lain. Kategorisasi dari Ibn Sa'd dan al-Hakim pun 
tentu saja didasarkan pada kualitas dan komitmen keislaman satu dengan 
yang lain. Usaha untuk menyelesaikan itu, misalnya dilakukan oleh Hasan b. 
Farhan al-Maliki. Ia, mula-mula meredefinisi ulang makna Sahabat itu 
sendiri. Menurutnya Sahabat Nabi harus dipahami tidak sekadar pengertian 
Sahabat sebagai fakta sejarah dalam konsep waktu, tetapi juga 
memperkenalkan Sahabat dalam pengertian syari'at." 

Dalam catatan Hasan b. Farhan al-Maliki, Sahabat Nabi dibagi 
kepada periode Mekkah dan Madinah. Dari periode Mekkah terdapat 11 
tabagah: 1. Orang yang perama kali masuk Islam di Mekkah, 2. Orang yang 
masuk Islam sebelum peristiwa Dar al-Argam, 3. Peserta Dar al-Argam 
(dakwah secara sembunyi-sembunyi), 4. Peserta Dar al-Argam (dakwah 
secara terang-terangan), 5. Peserta Dar al-Argam (dakwah secara terang- 
terangan jilid kedua) tabagah Hamzah b. “Abd Al-Mutallib, 6. Tabagah 
“Umar b. al-Khattab, 7. Masuk Islam masa pemboikotan, 8. Pemeluk Islam 
fase dakwah kepada kabilah-kabilah, 9. Peserta Bai'at “Agabah pertama, 10. 
Peserta Bai'at Agabah kedua, 11. Peserta hijrah pertama ke Madinah. 
Tingkatan Sahabat fase Madinah melanjutkan dari sebelumnya, 12. Sahabat 
yang menghadap kiblat ke Palestina dan Mekkah ketika shalat, 13. Peserta 
Perang Badar, 14. Peserta Perang Uhud, 15. Peserta Perang Khandag, dan 16. 
Peserta Perjanjian Hudaibiyah.' 

Memahami sejarah Nabi Muhammad seperti memahami al-Our'an. 
Terdapat ayat Makkiyah dan ayat Madaniyyah. Demikian juga pandangan 
terhadap sejarah Nabi, Nabi ketika di Mekkah berbeda dengan Nabi ketika di 


$Lihat, “Iyadah Ayyub al-Kubaisi, Sahabat Rasulillah ff al-Kitab wa al-Sunnah, 
147-255. 

'@Ffasan b. Farhan al-Maliki, al-Suhbah wa al-Sahabah, 116. 

"Hasan b. Farhan al-Maliki, al-Suhbah wa al-Sahabah, 138-182. 
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Madinah. Nabi Muhammad diberi tugas mendakwahkan ajaran Allah 
kepada umat manusia dan dimulai dari masyarakat Arab Mekkah sebagai 
Awdiens awal yang terkenal dengan tradisi asabiyah-nya terutama asabiyah 
yang didasarkan pada keluarga dekat. Namun demikian, tidak semua 
keluarga dekat Nabi Muhammad menerima dengan lapang dada terhadap 
dakwah kenabiannya. Justeru tantangan pertama lahir dari keluarga 
dekatnya. Muncul tiga respon dari mereka terhadap dakwah kenabian 
Muhammad: 

Pertama, kelompok yang menerima dakwah kenabian Muhammad 
dan masuk Islam, tetapi jumlahnya sangat sedikit. Mereka berasal dari 
keluarga dekatnya, seperti Khadijah, “Ali b. Abi Talib dan para pembesar 
Arab @uraish seperti Abu Bakar, Zayd b. Harith anak angkat Nabi 
Muhammad. “Uthman b. “Affan, Zubayr b. “Awwam, “Abdurahman b. “Auf, 
Sa'd b. Abi Waggas, Talhah b. Ubaidillah, Abu Ubaidah b. al-Jarrah, al- 
Argam b. al-Argam, “Uthman b. Maz'un, “Ubaydillah b. Harith b. “Abdul 
Mutallib b. “Abdi Manaf, Sa'id b. Zayd, Khabbab b. al-Artt,” Abdullah b. 
Mas'ud, “Ammar b. Yasir, Suhaib, Hamzah b. Abdul Mutallib, “Umar b. 
Khattab dan beberapa orang berasal dari kelompok mustad Tin.” 

Kedua, individu yang tidak menerima dakwah kenabian Muhammad, 
tetapi tetap membela dakwahnya, yaitu Abu Talib. Setelah Nabi Muhammad 
berdakwah dengan terang-terangan, dan mulai menentang berhala-berhala 
sesembahan masyarakat Ouraish, masyarakat Ouraish mendatangi Abu Talib 
sebagai pemimpin Ouraish dan meminta Muhammad, sebagai ponakannya, 
untuk berhenti menyerang Tuhan mereka. Abu Talib menolak secara halus 
permintaan mereka. Setelah berkali-kali mendatangi, akhirnya Abu Talib 
memenuhinya dan meminta Nabi Muhammad untuk menghentikan 
dakwanya. Mendapat permintaan pamannya, Nabi Muhammad menjawab 
dengan sumpah, “Wahai pamanku, andaikata mereka meletakkan matahari di 
tangan kananku dan bulan di kanan kiriku, agar saya menghentikan dakwah 
agama yang datang dari Allah ini, demi Allah, saya tidak akan 
meninggalkannya.” Mendapatkan jawaban meyakinkan dari ponakan yang 
disayanginya itu, Abu Talib akhirnya mempersilahkan Nabi Muahmmad 
mendakwahkan agamanya dan dia siap melindunginya walaupun dia sendiri 
tidak masuk Islam.” 

Ketiga, kelompok yang menolak dakwah kenabian Muhammad dan 
sekaligus memusuhinya. Mereka berasal dari keluarga dan kerabat dekat 
Nabi sendiri terutama dari suku Guraish. Di antara suku Guraish yang 
memusuhi Muhammad adalah: pertama, Makhzum: Abu Jahal, al-Walid b. 
al-Mughirah, “Abdullah b. Abi Umayyah, al-Sa'ib b. Abi al-Sa'ib, al-Aswad 


$Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 346. 
' Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 341. 
20 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 34T. 
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b. “Abdul A'sad b. Hilal, Hubairah b. Abi Wahab, Abu Oais b. al-Fakah b. al- 
Mughirah. Kedua, “Abd al-Shams: Abu Ahihah Sa'id b. al-“As, “Utbah b. 
Rabi'ah dan Shaybah b. Rabi'ah. Ketiga, Sahm: al-Harith b. Gays, al-“As b. 
Wa'il, Munabbah b. al-Hujjaj, Nabih b. al-Hujjaj. Keempat, NAwfal: Mutam 
b. “Adi, Ta'imah b. “Adi, al-Harith b. “Amir b. NAwfal. Kelima, Jumah: 
Umayyah b. Khalaf dan Ubay b. Khalaf. Keenam, Asad b. “Abd al- Azzi: 
Abu al-Bukhtari al-“As b. Hisham, al-Aswad b. “Abdul Mutallib. Ketujuh, 
“Abd al-Darr b. Ousayy: al-Nadir b. al-Harith. Kedelapan, Zuhrah b. Kullab: 
al-Aswad b. “Abd Yaghut b. Wahab. Kesembilan, Hashim: Abu Lahab. 
Kesepuluh, al-Muttallab: Rikanah b. Yazid. Kesebelas, Khaza'ah: Malik b. 
Thalathah dan “Adi b. al-Hamra. Kedua belas, Hudhail: Ibn al-Asda.” 

Muhammad “Izzat Darwajah membagi sikap dan respon permusuhan 
para pembesar Arab dan orang-orang kaya Mekkah terhaap dakwah nabi 
menjadi dua bentuk: pertama, sikap keras yang menampilkan kesombongan 
dan rasa ego, kedua, sikap moderat yang lebih mengedepankan dialog dan 
argumentasi. 

Pertama, sikap yang keras. Keras dimaksud di sini adalah dalam arti 
wacana, bukan fisik. Sajian dalam surah-surah Makkah awal dan surat a/- 
Masad merupakan gambaran tentang respons dan sikap keras para pmebesar 
Arab Makkah terhadap dakwah Nabi serta respons balik al-Gur'an terhadap 
mereka. Sedangkan surat al-Humazah merupakan respons keras al-Gur'an 
terhadap orang-orang kafir yang kaya raya, yang perlakuannya terhadap umat 
Islam melampaui batas. 

Al-Our'an merespons keras para pembesar Arab Mekkah yang keras 
menolak dakwah Nabi dalam ragam bentuk, misalnya menyebut kaum kafir 
Ouraish yang secara kuat berpegang pada agama dan Tuhan pendahulu 
mereka sebagai orang-orang yang sombong.” Orang-orang kafir Makkah 
dinilai al-Gur'an sebagai manusia yang benar-benar sombong sehingga 
peringatan dan ancaman Allah tidak mampu menyadarkan mereka yang yang 
hatinya sudah terbelenggu.” Al-Our'an mengecam sikap dan penilaian orang- 
orang kafir terhadap Nabi Muhammad dalam posisinya sebagai manusia 
biasa,” dan menilai sombong atas pengingkarannya terhadap adanya Hari 
Akhir dan hal-hal yang ada di dalamnya.” Mereka juga digambarkan al- 
Our'an sebagai orang yang selalu membuat tipu daya, sebagai manusia yang 
jahat dan kafir. 

Selain respons keras al-Gur'an terhadap mereka dengan ragam 
ungkapan yang mengandung ancaman di akhirat kelak, al-Gur'an juga 


21 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 348. 
29.5. Sad (381: 1-11 

230.5. Yasin (36): 7-10 

29.5. Al-Furgan (25): 3-9 

250.5. Al-Saffat (37): 4-39 

269.5. Al-An'am (61: 123-124 
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memberikan hiburan kepada Nabi dalam menghadapi respons keras mereka 
bahwa setiap nabi pasti mempunyai musuh, dan Allah pasti menolong 
utusan-Nya dalam menghadapi musuh-musuh itu.” 

Kedua, sikap yang moderat. Menurut Darwazah, al-Gur'an juga 
menceritakan sikap moderat atau lunak dari pembesar dan orang-orang kaya 
Arab Mekkah terhadap Nabi, begitu al-Gur'an merespons mereka secara 
moderat dan lunak. Respons moderta atau lunak al-Gur'an ditujukan kepada 
akal dan hati para penentang yang mempunyai sikap dan respons yang 
moderat ini. Di antara respons moderat al-Our'an adalah bersikap toleransi 
dalam beragama seperti ditunjukkan Surat al-Kafirun. Juga al-Our'an 
memerintah Nabi agar berdakwah dengan cara memberi peringatan dan kabar 
gembira kepada mereka”dan sama sekali tidak diperintah untuk memaksa 
mereka masuk Islam, Sebab Allah-lah yang mempunyai hak memberi 
petunjuk kepada manusia”. Termasuk dilarang memaksa orang-orang yang 
dicintai untuk masuk Islam, apalagi sampai bersikap tidak adil terhadap 
mereka. sikap al-Gur'an ini menunjukkan bahwa di antara para penentang 
yang bersikap moderat, ada seseorang yang mencintai Nabi dan dicintai oleh 
Nabi, seperti pamannya. 

Capaian dakwah Nabi di Madinah mewujud terciptanya masyarakat 
madani di sana. Di Madinah terdapat orang-orang munafik, Yahudi dan 
Nasrani. Piagam Madinah menyatukan masyarakat Madinah untuk hidup 
saling menghargai dan menghormati satu dengan yang lain. Piagam Madinah 
menjamin penduduk Madinah untuk hidup damai. 

Menegaskan argumentasi Darwazah, Aksin Wijaya melihat dakwah 
Nabi baik selama di Mekkah maupun di Madinah. Menurutnya, setidaknya 
ada empat unsur yang bisa dijadikan contoh eksperimen kedua daerah itu: 
lembaga, pesan, strategi dakwah dan hasil. Muhammad berdakwah di dua 
wilayah geografis yang suci: Mekkah dan Madinah. Gerak dakwah di dua 
wilayah ini menawarkan psan dan strategi yang berbeda. Pesannya selama di 
Mekkah bercorak nilai-nilai moraluniversal, menempatkan manusia dalam 
posisi setara dengan memanggil “wahai manusia”. Kata “panggilan” seperti 
ini menandakan komitmen sikap “kemanusiaan” al-Gur'an tanpa mengacu 
pada embel-embel apapun yang bernuansa SARA. Konsep kemanusiaan ini 
sejalan dengan misi Nabi yang diutus untuk mengajarkan akhlak mulia. 
Selama di Mekkah, al-Gur'an mengajarkan metode yang baik dalam 
berdakwah. Semasa berada di Mekkah, yang diajarkan Nabi adalah nilai-nilai 
universal kemanusiaan dan keadilan sosial-ekonomi. Nilai-nilai universal ini 
tidak terlembagakan dalam sebuah aturan normatif dan legal, sebagaimana 
era Madinah, melainkan sebatas imbauan moral yang bersifat abstrak, yang 


219.5. Al-Furgan (25): 31 

289.S. Al-Furgan (251: 56-57 

299.5. Al-Gasas (28): 56 

30 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 363. 
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sejatinya dijalankan setiap individu tanpa tekanan dan paksaan, baik dari 
dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya.” 

Sedangkan selama berdakwah di Madinah, pesannya bercorak 
dikotomis dan acapkali melakukan pembelaan dan bahkan penyingkiran 
terhadap komunitas tertentu yang berada di luar kelompoknya, misalnya 
memanggil komunitas tertentu dengan kategori “wahai orang-oang mukmin, 
“wahai oran-orang Islam', “wahai orang-orang munafik', wahai orang-orang 
kafir”. Kata-kata relevan ini juga relevan dengn fakta bahwa di Madinah, 
Nabi telah bercampur dengan persoalan teknis politik praktis, sehingga 
wacana-wacana yang ditunjukkan dalam bahasa al-Our'an bercorak 
“dikotomis dan diskriminatif”. Di Madinah masyarakat manusia dibedakan 
secara tegas sehingga siapa kawan dan siapan lawan kian nampak, demikian 
juga metode menyikapi lawan. Metode resiprositas (membalas sesuatu 
dengan sesuatu yang sama) menjadi metode yang tepat di Madinah. Jika 
umat Islam diserang, maka umat Islam diizinkan membalas serangan seperti 
serangan kaum kafir dan Yahudi. Perang dalam Islam memang dianjurkan 
semasa Nabi berada di Madinah.” 

Dua pesan dan strategi yang berbeda itu membuahkan hasil yang 
berbeda pula. Selama di Mekkah, Muhammad hanya mampu menarik 
sebagian kecil masyarakat Arab memeluk Islam, dan sebaliknya, selama 
berada di Madinah, Nabi menarik banyak masyarakat Madinah memeluk 
Islam. Tetapi, masyarakat yang berhasil diislamkan di Mekkah berbeda 
kualitas daripada masyarakat yang berhasil diislamkan di Madinah. 
Masyarakat yang diislamkan di Mekkah kebanyakan mempunyai iman dan 
komitmen yang kuat pada Islam, menjadi khalifah, menjadi mufasir dan 
lainnya, dan sebaliknya, masyarakat yang diislamkan di Madinah, banyak 
yang lemah iman dan komitmennya, membangkang untuk membayar zakat 
pasca Nabi wafat, kendati berarti tidak menafikan peran mereka dalam 
penyebaran Islam ke pelbagai daerah. Karena, berkat jasa merekalah Islam 
menyebar ke pelbagai belahan dunia.” 

Tegasnya, Sahabat Nabi memiliki peran luar biasa dalam dakwah 
Islam sejak masanya yang paling awal, hal itu dilakukan baik dengan 
menanggung derita di jalan Allah, mengeluarkan kekayaannya atau 
mengangkat kaki dengan melakukan perjalanan jauh, atau melalui jihad. 
Bersamaan sikap setia kepada Nabi, mereka juga melakukan aksi nyata 
menyebarkan Islam. Mereka mendakwahkan Islam melalui perangai (akhlak) 
di berbagai kawasan. Dengan perannya yang luar biasa, mereka menempati 
posisi terhormat dalam Islam, sesuatu yang tidak bisa didapatkan oleh 
generasi lainnya. Mereka menjadi ruang dan waktu Nabi menanamkan 


1 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 508. 
2 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 508. 
8 Aksin Wijaya, Sejarah Kenabian, 508. 
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keimanan dan keislaman, sesuatu yang kelak bermanfaat bagi 
keberlangsungan dakwah Islam.” 
B. Sahabat sebagai “Wadah” Tradisi Kenabian 

Menggunakan analisa dan teori resepsi,” Sahabat Nabi berfungsi 
sebagai reseptor bagi segala tindakan, ucapan dan keputusan-keputusan 
penting yang dilakukan oleh Nabi (sunnah nabawiyah). Meski Nabi 
Muhammad Saw wafat, itu tidak berarti tradisi kenabian hilang dan terputus 
dengan sendirinya, ia terselamatkan dalam ingatan, memori dan tindakan 
para Sahabatnya. Alasan mengapa para Sahabat berfungsi sebagai wadah 
tradisi kenabian, setidaknya beberapa alasan berikut ini membuktikannya. 
Narasi berikut adalah bukti keseriusan Sahabat memposisikan diri menjadi 
“wadah” bagi tradisi kenabian ketika Nabi masih hidup dan sudah wafat. 

Pertama, Sahabat selalu berusaha menghadiri majelis ilmu Nabi. Para 
Sahabat termotivasi menghadiri majelis ilmu yang diadakan oleh Nabi 
Muhammad, selain bahwa mereka punya kesibukan menggembala, 
berdagang, bertani atau kegiatan kemanusiaan lainnya. Jika terdapat salah 
seorang Sahabat berhalangan menghadiri majelis ilmu Nabi, mereka saling 
bergantian. Suatu ketika Sahabat Abu Hurayrah (w. 59) bertanya kepada 
Rasulullah. “Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling berbahagia 
mendapatkan syafa'atmu pada hari kiamat”? Rasul menjawab: “Aku 
menyangka tidak ada yang bertanya lebih awal tentang ini selain kamu wahai 
Abu Hurayrah, aku melihatmu sangat terobsesi dengan hadis. Orang yang 
paling bahagia karena mendapatkan syafa'atku pada hari kiamat adalah orang 
yang mengucap Ja ilaha illa-Allah dengan ikhlas dari lubuk hatinya atau dari 
tarikan nafasnya” 

Sahabat “Abdullah b. al-Zubayr (w. 94) pernah bertanya kepada al- 
Zubayr b. al-“Awwam (w. 36): “Aku pernah mendengar Engkau tidak akan 
meriwayatkan hadis dari Rasululah seperti si fulan dan si fulan?”. 
Dijawabnya: "Adapun aku, itu karena aku tidak pernah berpisah dari Nabi. 
Aku mendengar Nabi bersabda, siapa yang berdusta atas namaku hendaklah 
ia mempersipakan tempat kembalinya di neraka”. 

Sekelompok perempuan datang mengadu kepada Rasulullah: “Wahai 
Rasulullah, kami tidak bisa menghadiri majelismu karena banyak lakil-laki? 
Buatlah jadwal untuk kami, agar kami (perempuan) datang ke majelismu.” 
Nabi menjawab: “Jadwal kalian adalah di rumah si Fulan”. Mereka datang ke 


“yusuf Muhyi al-Din Fayaz al-Astal, “Daur al-Sahabah fi al-Da'wah ila-Allah: 
Bahth Mugaddam li al-Musharakah fi Mu'tamar Fada'il al-Sahabah”. (April, 2010). 
site.iugaza.edu.ps/ymastal/files/2010/02/8 sx 3-4hhamall- ) sa doc 
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rumah si Fulan pada hari yang telah ditentukan. Menurut Abu Hurayrah, di 
antara yang diucapkan Nabi kepada perempuan itu ialah, tidak ada seorang 
perempuan pun yang ditinggal mati oleh tiga anaknya tapi disikapi dengan 
mengharap ridha-Nya, kecuali perempuan itu akan masuk surga. Salah 
seorang perempuan bertanya: “Bagaimana kalau ditinggal oleh dua orang 
anak?”, dijawabnya: "Atau dua orang anak”. Para Sahabat jika menghadiri 
majelis ilmu Nabi, mereka menyimak agar tidak ada yang terlewat. Sebuah 
riwayat menyebutkan, ketika Nabi berbicara, para pendengarnya (Sahabat) 
akan diam seakan di atas kepalanya ada seekor burung. Sebaliknya, jika Nabi 
diam, para Sahabat saling berbicara.” 

Kedua, para Sahabat menanyakan sesuatu yang tidak dipahaminya 
langsung kepada Nabi. 

Satu di antara kelebihan Sahabat dari yang bukan Sahabat ialah 
bahwa ia bisa menanyakan sesuatu yang tidak dipahaminya secara langsung 
kepada Nabi atau sekadar muraja'ah perkara-perara yang sulit dipahami, 
meski adakalanya yang bertanya itu berada di daerah yang jauh dari tempat 
tinggal Nabi. Seorang Sahabat melakukan perjalanan jauh dan berat semata- 
mata memposisikan diri agar berada di jalan Allah supaya sampai kepada 
Rasulullah. 

Suatu waktu, Sahabat “Ali b. Abi Talib (w. 40) sedang terkena madhi 
(air yang keluar dari kemaluan laki-laki karena bermesraan dengan isteri). Ia 
menyuruh al-Migdad b. al-Aswad (w. 33) agar menanyakan itu kepada Nabi. 
Nabi menjawab, jika ada madhi harus wudhu”. 

Diriwayatkan dari “Abdullah b. Abi Mulaikah (w. 117), “Ugbah b. al- 
Harith menikahi anak gadis Ihab b. “Aziz. Tiba-tiba “Ugbah didatangi 
seorang perempuan dan berkata: “Aku sungguh telah menyusui “Ugbah. 
Kepadanya “Ugbah bertanya: “Aku tidak tahu jika engkau telah menyusuiku, 
tidak juga Engkau mengabariku.” “Ugbah kemudian sengaja mendatangi 
Rasulullah Saw, di Madinah. Sesampainya di Madinah, Rasulullah bertanya: 
“Bagaimana (menikah) padahal sudah dikatakan (disusui)”. Seketika 
perempuan itu ditalak oleh “Ugbah dan “Ugbah menikah dengan lelaki 
lain”. 

Suatu ketika Nabi memberikan komando perang kepada “Ali b. Abi 
Talib dalam Perang Khaibar (terjadi pada tahun ke-7 hijriyah). Kepada “Ali 
Nabi berpesan: “Berangkatlah engkau, berperanglah hingga Allah 


8Sahih Bukhari, kitab al-jana'iz (1), 36-37, (7, 124 dari hadis Abu Sa'id al-Khudri. 

29Tirmidhi, al-Shama'il al-Muhammadiyyah, dalam (bab ma ja'a fi khalg rasulillah) 
(471 (Beirut: Dar al-Hadith, 1968), 375. 
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Abu Dawud, (kitab al-Taharah). 
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memberikan kemenangan kepadamu, jangan sekali-kali melihat ke belakang”. 
Setelah berlalu, “Ali merasa perintah tadi belum nampak jelas dalam hatinya. 
“Ali kembali mendatangi Nabi untuk mematuhi perintahnya. “Ali bertanya: 
“Apakah aku harus memerangi orang-orang”. Nabi menjawab: “Perangilah 
mereka hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Jika mereka melakukan itu, darah 
dan hartanya harus dijaga kecuali dengan haknya. Sementara perhitungannya 
dikembalikan kepada Allah”. 

Seorang perempuan datang kepada Nabi bertanya tata cara bersuci 
dari haid. Kepadanya Nabi berkata: “Ambil kapas sambil ditahan lalu 
diikutkan kepada bekas darah”. Perempuan itu masih bertanya-tanya, 
pertanda belum mengerti. Akhirnya Nabi menyeru “A'ishah, “Wahai 
“A'ishah, ambil kapas, ajari dia melakukannya”". 

Selama Nabi Muhammad hidup pada saat yang sama dihadapkan 
pada berbagai pertanyaan dan konfirmasi dari para Sahabat tentang berbagai 
ajaran Islam, sebagai juru agama memang demikian seharusnya. Para Sahabat 
secara hati-hati dan sistematis mengajukan pertanyaan, menyempurnakan 
kesungguhannya demi menjaga hadis, jika suatu saat para Sahabat berbeda 
pendapat dalam suatu hadis hal demikian bisa diantisipasi, sebab sumbernya 
adalah Nabi sendiri. Jika Nabi bersabda, secara otomatis para Sahabat diam 
dan menyimak, tidak memotongnya, sampai Nabi selesai berbicara. Sebuah 
riwayat menyebutkan, para Sahabat tidak pernah berbeda pendapat ketika 
berada di samping Nabi. Jika salah seorang Sahabat berbicara di samping 
Nabi, yang lainnya menyimak hingga selesai”. Tidak diragukan lagi bahwa 
pertanyaan dan muraja'ah (konfirmasi) memiliki peran besar di kemudian 
hari di dalam syarah hadis Nabi, berfungsi menghilangkan kesulitan dan 
menepis kerumitan. 

Ketiga, hidup permanen bersama atau sementara bersama Nabi. 

Sebagian Sahabat sengaja mendatangi dan mengunjungi Nabi dari 
tempat jauh, hidup bersama Nabi atau tinggal sementara atau untuk 
selamanya. Ia belajar kepada Nabi perihal berbagai hukum agama, tata cara 
ibadah kemudian kembali kepada keluarganya, mengamalkan dan 
mengajarkannya kepada yang lain. 

Diriwayatkan dari Malik b. al-Huwayrith (w. 74), ia berkata, suatu 
ketika aku bersama kaumku mendatangi Nabi. Kami tinggal bersama Nabi 
selama dua puluh hari. Nabi itu pengasih dan lembut. Ketika Nabi melihat 
kami sangat merindukan keluaga kami, beliau bersabda: “Pulanglah kalian, 
tetaplah bersama mereka, ajari mereka, shalatlah. Jika tiba waktu shalat, 


“2Gahih Muslim, (kitab fada'il al-sahabah) 4, 1871. 
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hendaklah salah seorang dari kalian melakukan adzan, dan yang paling tua 
hendaklah menjadi imam”. 

Ketika Sahabat muhajirin memasuki kota Madinah, mereka tidak 
memiliki rumah dan tempat untuk istirahat. Rasul menempatkan mereka di 
masjid, menamainya sebagai ah/ al-suffah. Nabi hidup dan bergaul bersama 
mereka, menguatkan, mengajari dan mengurus mereka secara langsung. Para 
Sahabat dengan kesempatan bisa hidup bersama Nabi itu, akhirnya bisa 
menyampaikan dan meriwayatkan apa yang didengar dan disaksikannya 
langsung dari Nabi. Nabi dengan kelebihan yang dimiliki oleh orang-orang 
muhajirin bisa memenuhi kebutuhan dasar mereka seperti makanan, 
minuman, pakaian dan tempat tinggal. Abu Nu'aym al-Isfahani (w. 430) 
dalam kitab #ilyat al-Awliya' menyebutkan jumlah ah/ al-Suffah lebih dari 
100 orang, jumlah itu bisa berkurang atau bertambah karena proses 
pernikahan atau ada yang meninggal dunia, melakukan perjalanan jauh untuk 
berperang atau untuk meminta fatwa, atau karena kebutuhan lainnya. Tidak 
diragukan lagi bahwa mereka hidup bersama Nabi baik permanen atau 
sementara waktu, memiliki peran dan andil besar menyebarkan hadis 
Rasulullah kepada orang atau Sahabat lainnya.” 

Keempat, mendengarkan apa yang tidak didengarnya dari secara 
Nabi dari Sahabat lain yang sejaman atau yang lebih kuat hafalannya. 

Selain tiga alasan pertama yang disebutkan di atas, para Sahabat 
antusias mendengarkan apa yang tidak bisa didengarnya langsung dari Nabi 
karena kesibukan atau lainnya dari Sahabat lain yang belajar langsung 
kepada Nabi. Mereka mendengarkan apa yang tidak bisa didengarnya 
langsung dari Nabi dari teman sebaya atau dari orang yang hafalannya lebih 
kuat. Sahabat al-Barra' b. “Azib (w. 71) pernah mengatakan bahwa tidak 
semua hadis didengarnya langsung dari Nabi. Adakalanya ia mendengarnya 
dari Sahabat lain, adakalanya ia sibuk mengembala unta daripada mendengar 
langsung hadis dari Rasul”, Hal itu, mislanya terjadi pada Sahabat sekaligus 
isteri Nabi “A'ishah (w. 57), apa yang luput karena dulu masih kecil dari 
Nabi dan Sahabatnya, demikian juga Sahabat “Abdullah b. “Abbas (w. 68) 
dan “Abdullah b. al-Zubayr, al-Nu'man b. Bashir dan Sahabat junior lainnya. 

Abu Hurayrah meriwayatkan hadis yang tidak langsung diterimanya 
dari Nabi karena ia telat melakukan hijrah sampai tahun ke-7 tahun Khaibar. 
Ia meriwayatkan hadis dari Nabi dan dari para Sahabat lainnya. Karena 
demikian adanya, para Sahabat harus berusaha keras, bahkan menunggu 


“$gahih Bukhari, (kitab al-adhanJ1: 162-163, 5, 191-192, Sahih Muslim, (kitab al- 
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waktu lama hingga seorang Sahabat siap untuk meriwayatkan atau 
menyampaikan suatu hadis. Sahabat Ibn “Abbas menyebutkan, jika sebuah 
hadis akan sampai kepadaku dari seseorang, aku akan mendatangi pintu 
rumah orang itu, tidur di atas selendang, sembari ditemani angin bertiup 
sepoi dari atas tanah. Orang itu keluar dari pintu rumahnya dan melihatku 
sambal berkata: “Wahai anak paman Rasulullah, ada apa denganmu? Apakah 
engkau mengundangku untuk hadir ke rumahmu, maka aku akan 
mendatangimu? Aku jawab, tidak perlu. Justeru saya yang lebih pantas untuk 
mendatangimu.” Ibn “Abbas lantas meminta Sahabat itu meriwayatkan hadis 
kepadanya". 

Kelima, sebagian Sahabat mendalami fikih atau menghafal satu bab 
atau lebih hadis dengan minat tinggi. 

Bahwa para Sahabat menaruh perhatian besar terhadap apapun yang 
berasal dari Nabi, fakta terdapat beberapa Sahabat yang mendalami atau 
menghafal satu atau banyak bab hadis karena peduli dan minat yang tinggi. 
Misalnya Hudhayfah b. al-Yaman (w. 36) memiliki kepedulian besar 
terhadap hadis-hadis tentang munafik dan fitnah, hingga ia menjadi rujukan 
atau ahli di dua bidang itu, bahkan menjadi yang paling bisa dipercaya jika 
berbicara hadis munafik dan fitnah. Ia meriwayatkan sebuah hadis berikut 
ini. 

“Orang-orang bertanya kepada Rasulullah tentang kebaikan Jal- 
khayr|, saya justeru bertanya kepada Rasulullah tentang kebalikannya, yaitu 
kejelekan |a/-sharr| karena aku takut kejelekan itu menimpaku. Kepada 
Rasululla aku berkata: “Wahai Rasulullah! Dulu pada masa jahiliyah kami 
berada dalam kejelekan, lalu Allah memberikan kebaikan kepada kami 
semua. Apakah setelah kebaikan itu ada kejelekan?” Rasul menjawab: 
“Iya,” Ibn Abi Jamrah (w. 675) mengomentari hadis ini, menurutnya, dari 
hadis di atas dapat diambil sebuah konsiderasi yaitu bahwa orang yang 
sangat dicintai oleh Hudhayfah itu melebihi daripada yang lainnya. Karena 
itu pula, Hudhayfah memiliki rahasia yang tidak diketahui oleh orang lain, ia 
mengetahui nama-nama orang munafik dan hal-hal tentang munafik.” 

Abu Hurayrah merupakan Sahabat yang paling hafal terhadap hadis 
Nabi, hadis yang diriwayatkannya saja berjumlah sampai lima ribu tiga ratus 
tujuh puluh empat (5374) buah hadis”' Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
Abu Hurayrah mengadu kepada Nabi. “Wahai Rasulullah! aku mendengar 


“Abd al-Fattah Abu Ghuddah, Safahat min Sabr al- Ulama” ala Shada'id al-“ilm 
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banyak hadis darimu tapi aku lupa”. Nabi bersabda: “Bukakan selendangmu”. 
Lalu aku melebarkan selendangku. Kemudian Rasul merapihkannya dengan 
tangannya sendiri dan berkata: “Kumpulkan”. Setelahnya aku tidak lagi lupa 
akan apa pun juga”. 

Menurut Zayd b. Thabit (w. 45), ia bersama Abu Hurayrah dan 
seseorang di sebuah masjid pada suatu hari berdoa dan berdzikir kepada 
Allah Swt, tiba-tiba Rasul keluar menghampiri kami bahkan ikut duduk 
bersama kami. Beliau bersabda: “Kembali-lah kepada apa yang barusan 
kalian lakukan”. Masih menurut Zayd, lalu aku bersama Sahabatku berdoa 
sebelum Abu Hurayrah, Rasul mengamini doa kami. Lantas Abu Hurayrah 
berdoa: “Ya Allah aku memohon seperti permohonan dua Sahabatku ini, aku 
memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan aku lupakan”. Rasulullah 
berkata: “Amin”. Kami semua berkata: “Wahai Rasulullah! Kami memohon 
kepada Allah ilmu yang tidak akan dilupakan. Dijawabnya, al-Dausi 
mendahului doa kalian berdua”. 

Adalah Sahabat sekaligus isteri Nabi “A'ishah orang yang paham dan 
hapal hadis-hadis tentang perempuan. Dalam bidang ini, ia menjadi sumber 
rujukan utama. Demikian juga Zayd b. Thabit (w. 45) Sahabat yang paling 
mengerti hadis-hadis tentang ilmu waris, Mu'adh b. Jabal (w. 18) Sahabat 
yang paling mengerti hadis-hadis tentang halal dan haram, “Umar b. Khattab 
Sahabat yang paling mengerti hadis tentang harta. Demikian juga Sahabat- 
Sahabat lainnya memiliki pemahaman mendalam tentang tema hadis-hadis 
tertentu.” 

Keenam, para Sahabat menampakkan kesungguhan di hadapan Nabi 
saat menjelaskan hukum Allah. 

Di antara tata krama para Sahabat di hadapan Nabi adalah 
menampakkan kesungguhan kepada Nabi sejak awal untuk mendapat 
penjelasan hukum Allah dalam perkara kategori ijtihadat. Sebuah hadis 
diriwayatkan Abu Juhaifah Wahb b. “Abdullah, menurutnya, Rasulullah 
mempersaudarakan antara Salman (w. 35) dan Abu al-Darda' (w. 32). Suatu 
ketika Salman mengunjungi Abu al-Darda?, dilihatnya Umm al-Darda” 
berpakaian compang-camping. Salman bertanya: “Ada apa gerangan 
denganmu?” Ummu al-Darda' menjawab: “Saudaramu, Abu al-Darda” tidak 
lagi punya keinginan duniawi. Tiba-tiba Abu al-Darda' datang membuatkan 
makanan untuk Salman. Abu al-Darda' berkata: “Makanlah, aku sedang 
berpuasa”, “Aku tak mau makan hingga engkau ikut makan”. Mereka berdua 
kemudian makan bersama. Tatkala malam tiba, Abu al-Darda” hendak 


2S ahih Bukhari, (kitab al-“ilm) 1, 40-41, 4(kitab al-managibl, 253. Sahih Tirmidhi, 
Ikitab al-managib “an rasulillah) 5, 683. 
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melaksanakan shalat malam, kepada Salman ia berkata: “Tidurlah”, Salman 
pun tidur. Abu al-Darda' melaksanakan shalat malam, kepada Salman 
berkata: “Tidurlah,” tatkala akhir malam, ia berkata: “Bangunlah, sekarang 
laksanakan shalat.” Kepadanya Salman berkata: “Tuhanmu memiliki hak 
darimu, demikian juga dirimu punya hak atas dirimu sendiri, keluargamu 
memiliki hak darimu, berikan setiap hak kepada pemiliknya. Salman 
kemudian datang kepada Nabi membawa cerita itu. Rasul menjawab: “Benar 
apa yang dilakukan Salman”. 

Dalam sebuah hadis, “Abdullah b. “Amr b. al-“As (w. 63) jika 
melaksanakan puasa pada siang hari dan beribadah pada malam hari, tapi 
tidak menunaikan hak keluarganya, kepadanya Nabi berkata: “Bukanlah aku 
telah sampaikan, Engkau puasa siang hari dan beribadah pada malam hari? 
Aku jawab: “Benar, demikian wahai Rasulullah”. “Jangan melakukan itu, 
puasa dan berbukalah, tidur dan beribadahlah pada malam hari, tubuhmu 
punya hak darimu, matamu punya hak darimu, isterimu punya hak darimu. 
Cukuplah engkau puasa tiga hari setiap bulan. Bagimu, setiap kebaikan 
mengandung sepuluh kebaikan, yaitu seperti puasa setahun”? 

Ketujuh, selain keenam cara Sahabat menjaga apa yang diterimanya 
dari Nabi tadi, di antara Sahabat Nabi terdapat yang menulis hadis, menjaga 
agar hadis tidak lupa dan sia-sia. 

“Abdullah b. “Amr b. al-“As menyebutkan, dulu dia menulis apa pun 
yang diterimanya dari Nabi agar bisa menghafalnya, tetapi orang-orang 
Ouraish melarangnya. Mereka berkata apakah kamu menulis segala sesuatu 
yang engkau dengar dari Rasul? Padahal Rasul adalah manusia, berbicara, 
baik dalam kondisi marah maupun senang. Ia lalu berhenti menulis dan 
menceritakannya kepada Rasul. Rasul memberi isyarat melalui jari 
telunjuknya kepada bibirnya dan berkata: “Tulislah! Demi Dzat yang jiwaku 
ada dalam genggaman-Nya, tidak ada yang keluar dariku kecuali kebenaran.” 

Diriwayatkan dari Wahab b. Munabbih (w. 110) dari saudaranya, 
berkata, aku mendengar Abu Hurayrah berkata: “Tak ada seorang pun dari 
Sahabat Nabi yang memiliki koleksi hadis paling banyak selain aku, kecuali 
“Abdullah b. “Umar, ia menulis hadis sedangkan aku tidak.” 

Diriwayatkan dari Abu Gabil Hayi b. Hani al-Mu' afiri, ia mendengar 
“Abdullah b. “Umar berkata: “Tatkala berada di samping Rasulullah, kami 
menulis. Tiba-tiba Rasul bertanya: “Mana di antara dua kota ini yang 
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dimerdekakan lebih awal Konstantinopel atau Roma? Nabi menjawab: Tidak, 
kota Heraklius yang pertama”. Diriwayatkan dari Tawus dari “Abdullah b. 
“Amr b. al-“As, berkata: a/-sadigah adalah sahifah yang aku tulis dari 
Rasulullah”. Diriwayatkan dari Mujahid dari “Abdullah b. “Amr b. al-“As: 
Tidak ada yang menjadi kesuakaanku dalam hidup kecuali dua hal: a/-sadigah 
dan al-wahtah. Adapun sadigah adalah sahifah yang aku tulis dari Rasulullah, 
adapun al-wahtah adalah sebidang tanah yang disedekahkan oleh “Amr b. al- 
“As. 

Sementara orang akan berpendapat bagaimana mungkin para Sahabat 
menulis hadis dari Nabi padahal ada larangan menulis hadis dari Nabi sendiri. 
Ketika Nabi bersabda, “Kalian jangan menulis apa pun dariku selain al- 
Our'an. Siapapun saja yang menulis apapun dari aku selain al-Our'an, 
hendaklah ia menghapusnya”,”” Sahabat Abu Sa'id al-Hudhri berkata: “Aku 
meminta izin kepada Nabi agar aku diizinkan menulis hadis, tapi beliau tidak 
memberiku izin”. 

Dari beberapa hadis di atas terkesan ada kontradiksi antara hadis 
yang melarang dan memerintahkan menulis hadis. Beberapa sarjana 
berpandangan, — larangan menulis hadis lebih awal sedangkan yang 
mengizinkan muncul belakangan, yang pertama diralat, yang kedua 
mengganti yang pertama. Pendapat lainnya begini, larangan menulis hadis 
ditujukan khusus kepada Sahabat yang ditakutkan bergantung kepada tulisan 
bukan kepada hafalan. Sebaliknya izin diberikan kepada Sahabat yang bisa 
terbebas dari hal demikian, atau larangan dikhususkan kepada tulisan selain 
al-Gur'an, sedangkan izin diberikan kepada memisahkan di antara 
keduanya.” Pendapat utama adalah seperti ditunjukan oleh teks, yaitu bahwa 
pada mulanya memang terdapat larangan menulis hadis, lalu terbit izin 
menulis hadis setelahnya. Hal ini didapatkan karena hadis Abu Shah 
terdahulu terletak pada akhir masa hidup Nabi, sebab terjadi pada masa 
Futuh Mekkah tahun ke-8 hijrah. Demikian juga riwayat dari Abu Hurayrah 
bahwa “Abdullah b. “Umar menulis hadis, Abu Hurayrah sendiri tidak 
menulis hadis, menunjukkan bahwa “Abdullah b. “Umar menulis setelah Abu 
Hurayrah melakukan hijrah. 

Kedelapan, menjaga apa yang diterima dari Rasulullah melalui forum 
mudhakarah. 
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Para Sahabat merasa tidak cukup dengan hanya mengambil apa yang 
diterima dari rasul melalui pendengaran atau ditulis, mereka juga bersandar 
pada proses menghafal, mematangkan hafalan yang diterimanya itu melalui 
media mudhakarah, mengaplikasikan langsung dan melaksanakannya. 
Menurut Anas b. Malik (w. 93), suatu saat kami para Sahabat berada di 
samping Nabi, dari beliau kami mendengar sebuah hadis. Ketika kami tidak 
lagi berada di samping Nabi kami saling mengingatnya (mudhakarah) di 
antara sesama Sahabat hingga kami hafal.” Hal seperti itu dilakukan juga 
oleh Abu Hurayrah. Misalnya, ia membagi malam menjadi tiga kategori, dua 
pertiga digunakan untuk melakukan shalat, dua pertiga sisanya untuk tidur 
dan dua pertiga lainnya dimanfaatkan untuk mengingat atau menghafal hadis 
Nabi.” Anas b. Malik meriwayatkan, kami para Sahabat duduk melingkar di 
hadapan Nabi, mungkin sekitar enam puluh orang Sahabat, beliau 
mengucapkan satu buah hadis di hadapan kami. Ketika Nabi masuk ke 
rumahnya untuk memenuhi kebutuhannya, hadis itu kami ulang-ulang 
bersama. Setelah selesai, kami merasa seakan ada sebuah pohon yang 
tertanam kuat dalam hati kami semua." 

Anas b. Malik bertanya kepada Yazid al-Ragashi, demi Allah, apa 
yang kamu lakukan dengan Sahabatmu, salah seorang di antara kalian duduk 
berkumpul melingkar lalu khutbah, mereka jika selesai melakukan shalat 
subuh duduk melingkar sambil membaca al-Gur'an, belajar kewajiban- 
kewajiban dan sunan.” Suatu ketika Abu Hurayrah melewati pasar Madinah. 
Kepada orang-orang yang ada di pasar ia menyeru: “Wahai orang-orang yang 
berada di pasar, betapa lemahnya kalian! “Mengapa demikian wahai Abu 
Hurayrah?”, “Di sana warisan Rasulullah sedang dibagikan, tidakkah kalian 
mau mengambil bagian kalian? “Di mana itu?”, “Di masjid”, jawab Abu 
Hurayrah. Seketika orang-orang yang ada di pasar menyerbu masjid. Abu 
Hurayrah diam saja sampai mereka kembali ke pasar. “Bagaimana?”, tanya 
Abu Hurayrah. “Kami telah mendatangi masjid, masuk ke dalamnya tapi 
kami tidak melihat ada sesuatu yang dibagikan di sana. Tidakkah kalian 
melihat seorang pun di sana?”, “Tentu saja, kami melihat orang-orang 
tengah melakukan shalat, orang-orang yang tengah membaca al-Our'an, 
orang-orang yang tengah mudhakarah perkara halal dan haram”. Kepada 
mereka Abu Hurayrah berkata: “Itulah warisan Nabi Muhammad Saw”. 
Mujahid b. Jabr (w. 324) menuturkan, kami suatu ketika bersama Ibn “Umar 
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dalam sebuah perjalanan, kami melewati sebuah tempat, beliau hada di situ, 
ketika ditanya mengapa melakukan hal demikian, dijawabnya: “Aku melihat 
Rasulullah Saw, melakukannya, maka aku pun mengikutinya.” Diceritakan, 
Ibn “Umar mendatangi sebuah pohon di antara Makkah dan Madinah 
kemudian tidur istirahat di bawahnya. Ia menyebutkan, Rasulullah terbiasa 
melakukan hal itu.” Tentang betapa kuat keinginan mengikuti dan 
mengamalkan apa yang diterima dari Rasulullah, Sahabat sekaligus isteri 
Nabi “A'ishah memberikan pernyataan, tidak ada seorang pun yang 
mengikuti athar Nabi di dalam rumahnya seperti halnya Ibn “Umar.” 
Bahkan menurut Nafi" mawla Ibn “Umar (w. 117), jika aku melihat Ibn 
“Umar saat mengikuti athar Nabi, bisa aku katakan dia sedang gila.” 

Kedelapan ragam sikap Sahabat terhadap Nabi dan hadis Nabi di atas 
dilakukan Sahabat baik ketika Nabi masih hidup maupun setelah Nabi 
meninggal dunia. Perhatian para Sahabat kepada hadis Nabi tidak berhenti 
ketika Nabi wafat, melalui cara yang lain, Sahabat memposisikan diri sebagai 
generasi awal yang mewadahi apa yang diterima dan diajarkan oleh Nabi 
Muhammad, sehingga tradisi kenabian tidak terputus kepada berikutnya. Ke 
arah itu, mari kita perhatikan konsiderasi-konsiderasi berikut ini. 

Pertama, kesungguhan untuk ingin tahu dengan saling bertanya satu 
Sahabat dengan yang lainnya, meski untuk itu harus melakukan perjalanan 
baik dekat maupun jauh. 

Para Sahabat berpandangan metode paling tepat agar bisa 
mengeluarkan koleksi hadis dari penghafal dan penjaganya adalah dengan 
bertanya. Untuk itu mereka sungguh-sungguh melakukannya meskipun untuk 
itu harus ditempuh melalui perjalanan baik jauh maupun dekat. “Ikrimah (w. 
105) meriwayatkan dari Ibn “Abbas. Ketika Rasul wafat aku meminta 
seseorang dari kalangan Ansar mendekat. Kami bertanya kepada para 
Sahabat, hari itu jumlah mereka banyak. Orang itu malah kaget dari Ibn 
“Abbas, bukankah orang-orang justeru membutuhkan Ibn “Abbas. Ia 
mendatangi pintu rumah Sahabat Nabi, membuka dan meletakkan 
selendangnya di pintu Sahabat itu. Tanah kering tertiup angin mengenai Ibn 
“Abbas. Sahabat itu keluar melihat ke arah Ibn “Abbas: “Wahai putera paman 
Rasul, ada apa dengan Engkau? Mengapa Engkau tidak menyuruh seseorang 
agar aku menemuimu?” jawab Ibn “Abbas: “Aku lebih berhak untuk 
mendatangimu”. Ibn Abbas menanykan satu hadis kepadanya, ia melihat Ibn 
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Abbas, orang-orang berkumpul di hadapan Ibn “Abbas bertanya. Sahabat itu 
menjawab: “Anak muda ini (Ibn “Abbas) lebih pintar daripada saya”. 

Diriwayatkan dari Jabir b. “Abdullah. aku mendapatkan sebuah hadis 
dari seorang Sahabat Nabi yang didengarnya dari Rasulullah. Aku membeli 
unta, mendatangi Sahabat itu. Saya mendatanginya dalam perjalanan satu 
bulan, sampailah aku di Sham, rumah Abdullah b. Anis. kepada penjaga 
pintunya saya katakan: “Katakan kepadanya, Jabir ada di depan pintu 
rumahnya!”, “Jabir b. Abdullah kah”, “Iya”. Abdullah b. Anis keluar dari 
rumahnya memelukku. “Ada sebuah hadis sampai kepadaku darimu, bahwa 
engkau mendengarnya dari Rasulullah, saya takut jika aku mati atau Engkau 
mati tapi aku tidak mendengarnya langsung darimu. “Abdullah b. Anis 
berkata: “Aku mendengar Rasulullah bersabda: “ Yuhshar al-nas yaum al- 
giyamat “urat-an ghurla-an, bihima”: Manusia akan dikumpulkan kelak pada 
hari kiamat dalam keadaan telanjang. Apa maksudnya bihima. Jawabnya: 
“Mereka tidak memakai apapun, mereka diseru dengan suara yang bisa 
didengar dari kejauhan demikian juga dari jarak dekat: “Ana al-mulk, ana al- 
dayan. Tidak selaiknya seorang ahli surga masuk ke surga, jika ada seorang 
ahli neraka menuntutnya karena ada satu kezaliman. Tidak selaiknya ahli 
neraka masuk ke dalam neraka sementara ada seorang ahli surga 
menuntutnya karena ada satu kezaliman: maksudnya ahli surga tidak akan 
masuk surga, ahli neraka masuk ke neraka kecuali setelah ditunaikannya 
segala bentuk kezaliman dan timbangannya dibersihkan. Aku (Jabir) 
bertanya: Bagaiaman itu?”, “Kita akan datang kepada Allah dengan telanjang 
dengan keduanya (bihima): kebaikan dan kejelekan, gisas dilakukan terhadap 
kebaikan dan kejelekan.” 

“Ata? b. Abi Rabah (w. 114) meriwayatkan. Abu Ayub menemui 
“Ugbah b. “Amir yang tinggal di Mesir dengan tujuan menanyakan hadis 
yang didengarnya dari Rasulullah. Hadis itu hanya didengar dari Nabi hanya 
oleh mereka berdua. Di Mesir Abu Ayub singgah di rumah gubernur Mesir 
Maslamah b. Makhlad al-Ansari. Ditanya maksud kedatangannya, dijawab, 
karena sebuah hadis yang aku dan “Ugbah b. “Amir dengar dari Rasulullah. Ia 
minta ditemani oleh penunjuk jalan. Sampai di rumah “Ugbah, ditanya: “Ada 
apa hingga kau datang ke Mesir wahai Abu Ayub”. Semata-mata karena 
sebuah hadis Nabi yang aku dan Engkau dengar dari rasul perihal satr al- 
mu'min. “Iya”, jawab “Ugbah. Aku mendengar Rasul bersabda: man satara 
mu'min-an fi al-dunya “ala khizyat-in satarahu Allah yawm al-Oiyamah. 
Seketika Abu Ayub membenarkannya, lalu pamit menuju kendaraannya 
menuju Madinah." 
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Kedua, saling menguatkan dan sungguh-sungguh memahami apa 
yang didengarnya terutama jika hal itu menuntut harus dilakukan. 

Para Sahabat satu dengan yang lain merupakan sumber kepercayaan, 
hal ini karena agama tertanam kuat dalam dirinya. Oleh karena itu, dalam 
konteks periwayatan hadis, adakalanya mereka meminta saksi penguat atas 
sebuah riwayat. Diriwayatkan oleh Gabisah b. Dhu'aib (w. 86), ada seorang 
nenek-nenek menemui Abu Bakar menanyakan bagian warisannya. Menurut 
Abu Bakar, nenek itu tidak mendapatkan warisan apapun, karena 
keterangannya tidak ditemukan dalam al-Gur'an, dan Sunnah Nabi. Nenek 
itu disuruh pulang oleh Abu Bakar, ia akan berdiskusi dulu dengan para 
Sahabat lainnya. Menurut al-Mughirah b. Shu'bah (w. 50) ia melihat 
Rasulullah memberikan warisan nenek-nenek seperenam. Abu Bakar tidak 
langsung memercayainya, ia meminta saksi sebagai penguat. Seketika 
Muhmmad b. Maslamah berdiri, menguatkan apa yang disampaikan oleh al- 
Mughirah. Atas dasar ini, Abu Bakar memberikan hak waris seperenam 
kepada seorang nenek.'” Di kali lain, para Sahabat terbiasa menyumpah 
seorang periwayat. Al-Dhahabi dalam biografi “Ali b. Abi Talib 
menyebutkan, Asma” b. al-Hakam al-Fazari mendengar “Ali berkata: “Jika 
aku mendengar sebuah hadis dari Rasulullah nafa ani Allah bima sha'a an 
yanfa'ani bihin (menerima begitu saja), jika ada orang selain Rasulullah 
menyampaikan suatu hadis aku akan menyumpahnya, jika ia bersumpah aku 
akan membenarkannya.” Abu Bakar meriwayatkan sebuah hadis yang ia 
dengar dari Nabi Saw: Tidak ada seorang hamba muslim melakukan wudlu, 
Shalat dua raka'at, lalu memohon ampunan kepada Allah, niscaya Allah akan 
mengampuninya”” 

Ketiga, melanjutkan penulisan hadis. Selain bahwa satu Sahabat 
dengan Sahabat lainnya saling bertanya dan berhati-hati dalam menerima 
sebuah riwayat, sebagai usaha menjaga Sunnah Nabi mereka juga menulis 
hadis, halnya Nabi masih hidup. Misalya, “Amr b. Abi Sufyan mendengar 
“Umar b. Khattab berkata: “Tulislah ilmu (hadis) dengan tulisan”. “Abdullah 
b. Abi Rafi” meriwayatkan, Ibn “Abbas mengunjungi Abu Rafi" menanyakan 
apa yang dilakukan Rasulullah pada hari anu, pada saat yang sama di tangan 
Ibn “Abbas tersedia papan yang bisa ditulisi. Diriwayatkan dari Sa'id b. 
Jubayr: “Aku bersama Ibn “Abbas dalam sebuah perjalanan malam dari 
Makkah. Ja meriwayatkan hadis, aku pun menuliskannya dalam pejalanan itu 
sampai pagi aku selesai menuliskannya." 
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Keempat, menyampaikan dan menyebarkan hadis kepada orang- 
orang melalui metode yang tepat. 

Sahabat, halnya Nabi masih hidup menyampaikan dan menyebarkan 
hadis kepada orang-orang melalui metode yang tepat dan kontekstual. 
Misalnya, para Sahabat mendatangi pencari ilmu tanpa menunggu mereka 
datang. Para Sahabat tahu betul salah satu cara menyampaikan ilmu (hadis) 
adalah dengan mendatangi orang-orang, tidak menunggu orang-orang datang, 
cara utama untuk ini adalah mereka menyebar ke berbagai daerah Islam. 

Di Mekkah terdapat Mu'adh b. Jabal, “Abdullah b. “Abbas, “Itab b. 
Usaid, Khalid b. Usaid, al-Hakam b. Abi al-“As, “Uthman b. Abi Talhah. Di 
Kufah terdapat “Abdullah b. Mas'ud, “Ali b. Abi Talib, Sad b. Abi Waggas, 
Sa'id b. Zayd, b. “Amr b. Nufail. Di Basrah terdapat Anas b. Malik, Abu 
Musa al-Ash'ari, “Utbah b. Ghazwan, “Imran b. Husein, Abu Barzah al- 
Aslami. Di Sham terdapat “Ubbadah b. Samit, Abu al-Darda”, “Abdurrahman 
b. Ghanm, Abu “Ubaydah “Amir b. al-Jarrah, Bilal b. Rabah, Sharhabil b. 
Hasanah. Di Mesir terdapat “Amr b. al-“As, al-Zubayr b. al-“Awwam, al- 
Migdad b. al-Aswad, Maslamah b. Makhlad, “Ugbah b. “Amir al-Juhani, 
“Abdullah b. al-Harith b. Jaza”. Di Maghrib dan Andalusia terdapat 
“Abdullah b. Ja'far, “Abdullah b. al-Zubayr, al-Hasan, al-Husain puteri “Ali, 
Mu'awiyah b. Khadij. Di Yaman terdapat Mu'adh b. Jabal, Abu Musa al- 
Ash'ari. Di Jurjan terdapat “Abdullah b. “Amr, Hudhaifah b. al-Yaman, Sa'id 
b. al- As, Suwayd b. Mugrin, Abu Hurayrah. Di Gazwin terdapat al-Barra” b. 
Azib, “Abdullah b. “Amr b. al-“As, Said b. al-“As, di Khurasan terdapat Abu 
Barzah al-Aslami, Buraidah b. Hasib al-Aslami, al-Hakam b. “Amr al- 
Ghifari.” Sahabat-Sahabat Nabi ini, setelah suatu wilayah atau kawasan 
ditakulkkan, menjadikan masjid sebagai pusat kajian ilmu dan penyebaran 
hadis. Hasil dari pengajaran Sahabat ini lahirlah tabiin besar yang kemudian 
ikut menjaga dan melestarikan hadis Nabi di berbagai wilayah mereka 
menetap. 

Metode lain yang ditempuh Sahabat dalam meletarikan hadis 
dilakukan dengan menyampaikan hadis sesuai mukhatab atau pihak yang 
dihadapinya. Para Sahabat menyadari bahwa menyampaikan hadis kepada 
orang lain dengan menggunakan bahasa yang tinggi kadang menjadi sebab 
adanya kekeliruan, mereka sesat dan akhirnya menyesatkan orang lain. 
Karena itu, para Sahabat menjauhi diri agar hal demikian tidak terjadi. 
Menguatkan hal ini, misalnya ditemukan dalam pernyataan “Ali b. Abi Talib: 
“Sampaikan hadis kepada manusia dengan apa yang diketahuinya. Apakah 
Engkau suka berdusta kepada Allah dan Rasulnya?”.” Hal senada juga 
disampaikan oleh Ibn Mas'ud, menurutnya, tidaklah Engkau menyampaikan 
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hadis kepada suatu kaum yang tidak bisa dijangkau oleh akalnya, kecuali hal 
itu sebagiannya akan menjadi fitnah." 

Metode lain yang ditempuh, para Sahabat berusaha untuk tidak 
membosankan murid-muridnya, caranya dengan menyertainya dengan 
mau'izah dan berdiskusi dari satu waktu ke waktu. Diriwayatkan dari Abu 
Wa'il, menurutnya “Abdullah memberikan peringatan kepada manusia setiap 
hari Kamis. Seseorang interupsi kepadanya: “Wahai “Abdurrahman, saya 
teramat senang jika Engkau mengajari kami setiap hari”. Dijawab 
“Abdurahman, demikian itu terlarang bagiku. Aku benci jika membuatmu 
bosan, aku menggantinya dengan mau'izah, demikian juga yang dilakukan 
Nabi kepada kami, menghindari kami dari bosan”.” 

Para Sahabat juga komitmen dan konsisten untuk menggunakan 
kata-kata yang diterimanya langsung dari Nabi apa adanya kecuali dalam 
keadaan darurat. Misalnya ketika lupa kata-kata yang didengarnya dari Nabi, 
bukan jawami' al-kalim, bukan kata-kata yang dianggap ibadah jika 
melafalkannya. Sebagai gantinya, mereka menyertakan ungkapan yang 
mengindikasikan kehati-hatian dalam priwayatannya. Misalnya, mereka 
mengatakan: aw kama gala rasulullah salla Allah “alaihi wa sallam, aw mithli 
dhalik, aw shibhih atau nahwih: “Atau seperti sabda Rasulullah, atau 
semisalnya”. Diriwayatkan dari Muhammad b. Sirin, Anas b. Malik jika 
menyampaikan hadis dari Rasulullah dan selesai, ia berkata au kama gala 
Rasulullah: atau seperti dikatakan rasulullah.” 

Adalah benar jalur yang ditempuh Sahabat Abu Bakar dan “Umar 
adalah meminimalisir periwayatan hadis (taglil al-riwayat), kecuali ada 
desakan yang tidak bisa ditinggalkan. Meski demikian, hal itu tidak terus- 
menerus. Para Sahabat merasa butuh menyampaikan dan menyebarkan hadis 
kepada orang-orang tatkala terjadi pemalsuan dan tindakan dusta atas hadis 
Nabi. 

Keseriusan Sahabat dalam menjaga hadis Nabi tidak hanya mewujud 
dalam menghafalkan dan menyampaikannya semata, lebih dari itu mereka 
juga meneliti dan menjelaskan keadaan periwayat dan periwayatannya. Di 
antara tokohnya Ibn “Abbas. Sa'id b. Jubayr berkata kepada Ibn “Abbas, 
bahwa Nauf al-Bakali menyangka Nabi Musa, Sahabat bani Israil bukan 


'Sharaf Mahmud Muhammad al-Gudat, Madrasah al-Hadith ff al-Kufah, 78. 

'2Sahih Bukhari, (kitab al-“ilm) 1: 37, 8: 109: Sunan Tirmidhi (kitab al-adab min 
rasulillah|, Sahih Muslim (kitab sifat al-giyamah). 

8 Jawami" al-kalim adalah hadis-hadis Nabi yang memiliki muatan atau percik 
pemikiran, ilmiah, mampu mengalahkan orang yang ahli retorika, berisi hokum-hukum dan 
faidah-faidah syara” yang tidak pernah terpikirkan oleh seseorang. lihat Al-Sharif Walad 
Ahmad Mahmud, “Ahadith Jawami' al-Kalim: Masadir fi al-Ahkam wa al-Adab”, Manar al- 
Islam, Mei (2011): 40-43. 

4Sunan Ibn Majah (kitab al-mugaddimah) 1: 11. 

$5Sayyid Muhammad Sayyid Nuh, a/-Sahabah wa Juhuduhum fi Khidmat al-Hadith 
al-Nabawi, 177. 


70 


Sahabatnya nabi Khidir. Menurut Ibn “Abbas, musuh Allah. Ubay bin Ka'ab 
(w. 32) meriwayatkan kepadamu bahwa Rasulullah Saw, bersabda: “Nabi 
Musa berdiri sambal berkhutbah, kepadanya ditanyakan, wahai Nabi Allah 
adakah orang yang lebih mengerti daripada kamu...”. Contoh terkenal 
tentang ini, misalnya dilakukan oleh “A'ishah, dikatakan “Umar b. Khattab 
berkata: “Mayit disiksa karena ditangisi oleh orang hidup. Semoga Allah 
mengampuni Abu “Abdurahman, beliau tidak berdusta tapi barangkali saja 
lupa atau khilaf. Sebenarnya Rasulullah melewati kuburan seorang 
perempuan Yahudi yang tengah ditangisi. Nabi bersabda: “Mereka (orang 
Yahudi) menangisinya, perempuan itu disiksa di dalam kuburnya”,? dan 
contoh-contoh lainnya." 

Meringkas tentang betapa para Sahabat menaruh perhatian luar biasa 
terhadap hadis Nabi, sesuai gagasan sub-bab ini yaitu bahwa Sahabat 
berfungsi sebagai wadah bagi tradisi kenabian, Sayyid Muhammad Sayyid 
Nuh menuliskan demikian. Para Sahabat Nabi menjaga dan merepetisi apa 
pun yang berasal dari Nabi: ucapan, perbuatan, ketetapan, sifat personalitas 
bahkan segala sesuatu yang terkait dengan kehidupan Nabi. Hal-hal demikian 
itu, misalnya perkataan, perbuatan, tidur dan bangun, gerakan, diam, berdiri, 
duduk, ijtihad, ibadah, riwayat hidup, peperangan dan diplomasi perang, 
canda, larangan, khutbah, makan, minum, bergaul dengan keluarganya, 
mengurus kuda, tulisannya kepada muslim dan musyrik, perjanjian, lirikan, 
tarikan nafas, dan karakter. Hal-hal demikian ini, tentu saja sudah termasuk 
di dalamnya bahwa para Sahabat menjaga hal-hal terkait hukum syara”, 
pertanyaan yang diajukan perihal ibadah, perkara halal dan haram atau suatu 
hal yang diadukan kepada Nabi." 


C. Dari Pusat Ke Wilayah Taklukan: Motif Perpindahan Sahabat 

Satu hal yang penting dikemukakan di sini adalah bahwa jumlah para 
Sahabat Nabi banyak dan tidak terkonsentrasi di sebuah teritorial tertentu. 
Ini penting ditekankan agar klaim tradisi kenabian juga tidak terkonsentrasi 
khusus di sebuah territorial tertentu dan tidak ada di tempat lain. Dikotomi 
“pusat” versus “taklukan” sebenarnya untuk memudahkan semata agar bisa 
mengerti mengapa “asal-usul' itu penting. Anggap saja pusat di sini tentu 
saja Mekkah tapi Madinah lebih baik, memadai dan patut dipertahankan. Di 
Madinah Nabi meninggal dunia, meninggalkan sebuah generasi yang ia didik 
dan persiapkan sejak lama, sejak ia di Mekkah sebenarnya. Madinah pada 
masa Nabi umpama lautan luas dengan kedalaman visi keagamaan warisan 
dakwah Nabi. Orang-orang yang menjadi setting dan latar dakwah Nabi, 


$€Sahih Bukhari, (kitab al-jana'iz| 2: 101-102. 
Kn $'Imam Badruddin Al-Zarkashi, al-Ijabah li-Iradi ma Istadrakathu “Aishah “ala al- 
Sahabah (t.tp Al-Maktab al-Islami, 1970). 
8Sayyid Muhammad Sayyid Nuh, a/-Sahabah wa Juhuduhum f Khidmat al-Hadith 
al-Nabawi, 181. 
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dalam hal ini Sahabat merupakan tangan kanan sekaligus tangan kiri Nabi 
dalam perjuangan dakwah. Mereka menjadi seumpama “gardu listrik” tempat 
transmisi nilai-nilai profetis untuk menerangi kawasan-kawasan baru di luar 
Madinah, agar terhubung dengan sumber nilai-nilai profetis di tempat 
asalnya Madinah. 

Apa yang hendak diajukan di sini adalah bahwa pergerakan Sahabat 
Nabi dari Madinah ke luar Madinah merupakan proses transmisi dan 
perpindahan tradisi kenabian ke berbagai wilayah di luar Madinah. Bahwa 
Nabi selama hidupnya tidak pernah melakukan perjalanan ke luar ke Irak, 
misalnya, itu tidak sama dengan tidak tersebarnya tradisi kenabian ke sana. 
Di mana seorang Sahabat Nabi tinggal dan menetap akan memberikan nilai 
lebih kepada tempat itu. Nilai lebih itu, barangkali disebut otoritas, baik 
politik terutama keagamaan. Pertanyaannya, dalam rangka apa Sahabat 
melakukan perpindahan atau berdasarkan motivasi apa seorang Sahabat 
meninggalkan Madinah. Bukankah pada masanya, Madinah merupakan ruang 
dan waktu terbaik dan ideal untuk ditinggali sebagai /egacy Nabi selama 
hidupnya. Menjawab pertanyaan itu, pembaHasan berikut diarahkan dan 
disajikan. 

Menjelaskan berbagai motif perpindahan Sahabat Nabi, kita 
berhutang besar kepada penelitian Fu'ad Jabali. Disertasi karya Fu'ad Jabali 
yang kemudian diterbitkan oleh Brill Leiden Belanda itu, menyebutkan 
setidaknya ada sembilan motif utama yang bisa diketahui di balik 
perpindahan Sahabat di berbagai wilayah yang berbeda-beda. Pertama, 
panggilan hijrah, kedua, jihad, ketiga, alasan sosial dan ekonomi, keempat, 
status sosial, kelima, penunjukan jabatan, keenam, meninggalnya figur 
penting, ketujuh, keluarga, kedelapan, politik, kesembilan, pengusiran. 

Bagaimanapun kita harus sepakat bahwa Makkah dan Madinah 
memiliki tempat terhormat dalam sejarah Islam karena Nabi Muhammad 
menerima dan mendakwahkan wahyu yang diterima dari Allah Swt 
mengambil setting di dua kota suci itu. Sejarah Islam mencatat Nabi 
menyebarkan wahyu di Mekkah dilakukan selama tiga belas tahun lamanya, 
sisanya sepuluh tahun di Madinah.” Hijaz, julukan atas dua kota ini, dengan 
demikian kita sepakati sebagai pusat Islam. Luar wilayah non Makkah- 
Madinah yang ditinggali Sahabat kita sebut sebagai wilayah baru atau 
taklukan. 

PembaHasan dalam sub-bab ini ditujukan untuk mendapatkan 
gambaran memadai bagaimana Sahabat yang tinggal di Mekkah dan Madinah 


9Fyad Jabali, The Companion of Prophet: A Study of Geographical Distribution 
and Political Alingments (Leiden: Brill, 2003), diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh 
penulisnya sendiri dengan judul Sahabat Nabi: Siapa, Ke Mana, dan Bagaimana? (Bandung: 
Mizan, 2010), 89-105. 

20 A bu al-Hasan “Ali al-Hasani al-Nadwi, a/-Sirah al-Nabawiyah (Damaskus: Dar Ibn 
Kathir, 1999). 
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berpindah tempat. Perpindahan ini akan dipotret sebagai basis bagi distribusi 
hadis Nabi dalam keseluruhan proyek penelitian ini. Motif perpindahan 
Sahabat penting diungkap di sini agar kita bisa memahami bagaimana suatu 
kota ketika didatangi Sahabat kota tersebut bisa menjadi pusat baru dalam 
konteks replika dan imitasi terhadap Madinah sebagai pusat otoritas 
keagamaan. 

Apakah Islam sebagai agama dakwah berwatak lokal atau universal? 
Menjawab pertanyaan ini, nampaknya fakta-fakta berikut ini dengan 
sendirinya akan menjawab bahwa sejak masanya yang paling awal Islam 
berwatak universal dalam pengertian Islam berkepentingan untuk disebar 
atau didakwahkan. Islam bukan agama primordial yang khusus dipegang oleh 
segmentasi tertentu. Hal ini tidak bisa dipahami begitu saja jika kita tidak 
membaca sejarah Islam dan menemukan apa yang tidak terkatakan dalam 
sejarah. 

Baik pada masa Nabi hidup dan terutama masa al-khulafa” al- 
rashidun, sejumlah Sahabat dan bahkan dalam jumlah massif berpindah dari 
satu wilayah ke wilayah lainnya. Beberapa motif bisa diketahui dengan jelas, 
sisanya hanya bisa jelas jika dikaitkan dengan gagasan besar Islam sebagai 
sebuah agama yang sejak semula berwatak dakwah. 

Hijrah merupakan motif utama perpindahan Sahabat ketika Nabi 
masih hidup. Sejak awal Nabi mendapatkan wahyu dan mendakwahkannya 
secara sembunyi-sembunyi kepada keluarga terdekat dan kemudian secara 
terang-terangan kepada kaum Guraish, pada saat yang sama Nabi beserta 
Sahabatnya mendapatkan resistensi dan sikap-sikap tidak menyenangkan 
baik secara fisik maupun psikis, dari kaum Guraish. Pada masanya yang 
paling awal Nabi melakukan hijrah, mencari tempat aman bagi diri dan 
terutama bagi keberlangsungan dakwah Islam ke negeri Habashah. Raja 
Najran dikenal sebagai raja yang baik, pilihan pindah ke Habashah 
merupakan pilihan tepat. Komunitas Islam awal (Sahabat) setidaknya dua 
kali melakukan hijrah ke negara ini. Hijrah pertama dilakukan pada Rajab 
tahun ke-5 dari kerasulan. Peserta hijrah pertama ini “Uthman b. “Affan, 
Rugayyah bt. Rasulillah, Abu Hudhayfah b. “Utbah dan isterinya Sahlah bt. 
Suhail, Abu Salamah dan isterinya Ummu Salamah, al-Zubayr, 
“Abdurrahman b. “Auf, “Uthman b. Maz'un, “Amir b. Rabi'ah dan isterinya 
Layla bt. Abi Hathmah, Abu Sabrah b. Abi Rahm, Hajib b Ma'mar, Suhail b. 
Wahab, “Abdullah b. Mas'ud. Peserta hijrah gelombang kedua berjumlah 83 
laki-laki dan 19 perempuan. Peristiwa hijrah yang dicatat sejarah sebagai 
tonggak kemajuan dakwah Nabi ditandai dengan perpindahan Sahabat secara 
besar-besaran dari Makkah ke Madinah.” 


21 Abdullah b. Shaikh Muhammad b. “Abdul Wahhab, Riyad, Mukhtasar Sirat al- 
Rasul (Riyad: Dar al-Salam, 2000), 107. 
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Paling tidak ada tiga alasan mengapa Nabi mendorong pemeluk 
Islam awal untuk pindah dan tinggal di Madinah. Pertama, keselamatan 
mereka sering terancam. Menjadi seorang muslim pada masa awal dakwah 
Islam, berarti pemutusan dengan sistem yang di atasnya masyarakat pra- 
Islam dibangun dan menciptakan permusuhan antara mereka dengan suku 
dan keluarga mereka. Kedua, sebagai pemeluk sebuah agama baru, yang 
masih dalam proses pewahyuan, kehadiran mereka di Madinah adalah sebuah 
keniscayaan jika mereka terus ingin belajar dan mempraktikkan Islam dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, jauh dari gangguan Ouraish. Ketiga, mengapa 
Nabi mendorong pengikut barunya ke Madinah adalah terkait dengan rencana 
jangka panjangnya. Masa depan agamanya akan bergantung pada 
keberhasilannya membangun masyarakat yang kuat dan rapi yang akan 
menjadi tumpuan semua misinya. 

Seruan Nabi kepada pemeluk baru untuk hijrah sedemikian kuat 
sehingga pada waktu itu menjadi seorang muslim dan menjadi muhajir (orang 
yang melakukan hijrah) hampir benar-benar menyatu. Menjadi muslim 
berarti melakukan hijrah. Nabi sendiri secara terbuka menyatakan hal ini. 
Ketika al-Habbab b. “Abd al-Fazari bertanya kepada Nabi apa perintahnya 
(ma ta'murun), Nabi menjawab, “Jadilah orang Islam dan berhijrahlah! 
(tuslim thumma tuhajir). (Maka Wa'il b. Hujr al-Hadrami datang kepada 
Nabi dan berkata, “Aku datang karena aku mencintai Islam dan hijrah”). 
Pernyataan ini ditafsirkan bahwa mereka yang tidak berhijrah tidak dihitung 
sebagai muslim (Ja islama lIi-man Ia hijrata lahu), dan oleh karena itu pasti 
hancur (man Iam yuhajir halaka). Persis ide-ide inilah yang menyebabkan 
kekhawatiran yang mendalam bagi mereka yang memilih tidak memilih 
setelah menjadi muslim.” Persoalan ini sudah cukup tersebar dan membuat 
orang-orang yang baru memeluk Islam, seperti Sufyan b. “Umayyah al- 
Ourashi (w. 31) dan Fudaik al-Zubaydi pergi ke Nabi untuk memverifikasi 
posisi mereka. Kepada Safwan Nabi menyatakan “Tidak ada hijrah setelah 
Penaklukan Makkah,” sementara kepada Fudaik Nabi bilang, “Shalatlah, 
bayarlah zakat, hijrahlah dari perbuatan buruk, dan tinggallah di tanah 
sukumu semau kamu”. 

Kedua, motivasi jihad. Menurut ulama-ulama salaf pada masa awal, 
seperti Mujahid, al-Dahhak, Ibn “Abbas, “Urwah b. al-Zubayr, Zayd b. 
Aslam, Mugatil b. Hayyan, dan Gatadah, ayat al-Gur'an pertama yang 


Sad Jabali, Sahabat Nabi, 90. Menurut Mundzir Suparta, selain alasan itu, 
perpindahan Nabi ke Madinah juga disebabkan karena adanya perintah dari Allah SWT dan 
keluarga Nabi Muhammad yang tinggal di Madinah. Catatan Ujian Pendahuluan dari Mundzir 
Suparta. 
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membolehkan Muslim berjihad adalah OS al-Hajj (22): 39: Diizinkan bagi 
orang-orang yang diperangi untuk berperang karena mereka dizalimi, 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa menolong mereka. Walaupun bisa 
ditafsirkan sebagai hak universal manusia untuk melawan penindasan, kapan 
saja dan di mana saja, ayat ini sangat terkait dengan pengusiran Nabi dan 
Sahabatnya. Perlakuan buruk orang Guraish terhadap Nabi dan Sahabatnya 
telah terjadi sejak pertama kali Nabi melakukan dakwah. Namun izin perang 
baru diberikan setelah Nabi pindah ke Madinah. Alasannya bisa dimengerti. 
Bisa berujung dengan kehancuran jika kaum muslim, yang saat itu masih 
lemah, didorong untk melawan balik. Pelajaran yang bisa diambil dari ayat 
ini adalah bahwa izin berperang hanya diberikan, pertama, ketika muslim 
dizalimi, kedua, ketika mereka memiliki kekuatan yang cukup untuk 
menghadapi musuh mereka. Kekuatan ini didapat melalui lembaga hijrah.” 

Bisa dikatakan bahwa tritunggal islam-hijrah-jihad dalam beberapa 
hal menjadi doktrin penting. Untuk memeluk Islam seseorang harus 
melakukan hijrah, sementara hijrah harus dilakukan untuk jihad. Mereka 
yang tidak bisa membanggakan dirinya dengan, paling tidak, salah satu dari 
ketiganya tidak dianggap sebagai orang-orang yang beriman. Al-Our'an 
mengkritisi orang-orang Arab yang memeluk Islam tetapi menolak 
melakukan hijrah, dan akibatnya tidak ikut jihad.” Tetapi, pada saat 
Madinah penuh dengan orang, Islam berhenti diidentikkan dengan hijrah. 
Seseorang masih bisa menjadi seorang muslim yang baik tanpa harus pindah 
ke Madinah, namun harus tetap menjawab panggilan Nabi untuk jihad. 

Setelah Nabi wafat, ketika rentetan pengiriman militer dilakukan, 
identifikasi Islam, hijrah dan jihad muncul lagi. Perintah “Umar kepada Sa'd 
b. Abi Waggas (w. 55) setelah Perang Jalula (14/635) bisa memberi petunjuk 
untuk melihat hubungan dekat antara tiga konsep itu. “Dirikan bagi orang- 
orang muslim sebuah tempat untuk hijrah dan jihad (ittakhidh li-al-muslimin 
dar hijrah wa-manazil jihad), sebuah perintah yang kemudian diwujudkan 
dengan pendirian Kufah." Maka, penduduk Kufah, seperti juga penduduk 
Basrah, yang tidak lagi ikut dalam peperangan berikutnya dan menetap di 
tanah-tanah yang tidak ditaklukkan, disebut “orang yang meninggalkan 
hijrah”. Maka dari itu, al-Nudair b. al-Harits, yang pergi ke Suriah untuk 
melakukan hijrah, digambarkan sebagai muhajir, demikian juga Jundab b. al- 
Nu'man a-Azdi dan Juwais b. al-Nabighah al-Ghanawi.” 

Ketiga, sosial-ekonomi. Dengan komitmen untuk dikirim memerangi 
musuh, mereka yang tinggal di kota-kota berhak mendapakan harta rampasan 
yang didapat. Orang-orang nomad Arab di sisi lain tidak memiliki hak ini. 
Disebutkan bahwa Nabi setiap kali mengirim tentara, ia memerintahkah 
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mereka untuk memberi musuh tiga pilihan, salah satunya adalah masuk Islam 
dan melakukan hijrah, dalam hal ini hak dan kewajiban mereka sama dengan 
orang-orang muhajirin: jika mereka masuk Islam, tetapi menolak melakukan 
hijrah, mereka harus dianggap sama dengan Muslim Arab nomad, yang tidak 
memiliki hak berbagi harta rampasan kecuali mereka ikut jihad." 

Keberhasilan menaklukkan wilayah baru yang luas berarti 
menumpuknya kekayaan di Madinah. Pertanyaan muncul: Haruskah harta 
rampasan dibagikan hanya kepada mereka yang melakukan hijrah dan yang 
berpartisipasi dalam jihad, membiarkan anggota masyarakat muslim lain 
tidak diberi bagian? “Umar b. al-Khattab melihat ini sebagai sebuah 
ketidakadilan, karenanya ia mengubah aturan. Di bawah kebijakannya, semua 
muslim, baik melakukan hijrah atau tidak, ikut jihad atau tidak, berhak 
mendapatkan “ata. Namun, sejauh menyangkut Muhajirin, kebijakan 
barunya itu tidak ada yang baru: mereka memiliki hak berlebih banyak 
terhadap “ata” dibanding dengan muslim lainnya. Dilaporkan bahwa “Umar 
mengatakan “Siapa pun yang cepat hijrah, dia mendapatkan “ata”, dan 
demikian juga sebaliknya, berarti bahwa semakin awal seorang melakukan 
hijrah semakin banyak keuntungan ekonomi yang dia dapatkan. Menurut 
diwan yang “Umar dirikan untuk tujuan mengontrol distribusi kekayaan, 
mereka yang hijrah lebih awal ke Madinah (a/-muhajirun al-awwalun), 
misalnya menjadi kelompok muslim kedua yang diberi prioritas. Ini adalah 
kebijakan yang ditolak Abu Bakar untuk dilembagakan. Menghadapi kritikan 
berat, Abu Bakar membagikan kekayaan secara sama rata di antara orang- 
orang, tanpa melihat usia, jenis kelamin dan status sosial." 

Keempat, motif untuk memperkuat status sosial. Pasca Nabi wafat, 
status sosial seseorang ditentukan berdasarkan pada keterlibatanya bersama 
Nabi ketika masih hidup. Orang-orang yang ikut dalam Perang Badar 
memiliki posisi lebih tinggi dibandingkan orang-orang yang masuk Islam 
pada saat Penaklukkan Makkah. Kematian Nabi menutup kesempatan orang 
untuk menaikkan status sosialnya. 

Menjelaskan hal ini, al-Bukhari melaporkan: “Muhajirin dan Ansar 
berdiri di depan pintu “Umar. Mereka diberi izin (untuk memasuki rumah) 
sesuai dengan tingkatan mereka (“ala gadr manazilihim)'” Orang-orang 
yang masuk Islam belakangan harus mendapatkan status di tempat lain. 
Wilayah-wilayah perbatasan seperti Suriah, pada saat peperangan melawan 
Bizantium sedang digalakan, menjadi tempat popular. Ketika ditanya apa 
yang bisa dilakukan orang-orang yang masuk Islam belakangan untuk 
memperoleh keutamaan (Aal-fad/), “Umar berkata, “Aku tidak melihat cara 


100k ad Jabali, Sahabat Nabi, 95. 

101F ad Jabali, Sahabat Nabi, 96. 

2Bukhari, Kitab al-Tarikh al-Kabir (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001) 4: 
104. 


76 


lain selain ini”, sambil menunjuk medan perang Bizantium kepada 
mereka”. 

Dilaporkan bahwa Suhail b. “Amr, Abu Sufyan b. Harb, dan pemuka- 
pemuka suku Guraish lainnya sedang berdiri di depan pintu “Umar. 
Sementara “Umar memberi izin kepada Ahli Badar —Suhaib, Bilal, dan 
lainnya- untuk masuk, dia membiarkan orang-orang Ouraish tersebut 
menunggu. Abu Sufyan sangat marah. Dia melihat “Umar sedemikian hormat 
pada budak (seperti Bilal), tetapi tidak pada Guraish. Mengetahui teman- 
teman Guraish-nya marah, Suhail b. “Amr mengatakan: “Wahai kaum, demi 
Allah, sesungguhnya aku sudah melihat apa yang ada dalam wajah-wajah 
kalian. Jika kamu mau marah, marahlah pada dirimu sendiri. Orang-orang 
dipanggil (untuk masuk Islam), dan juga kamu. Sementara mereka bergegas, 
kamu enggan. Demi Allah, keutamaan yang membuat mereka lebih baik 
disbanding dengan kamu jauh lebih kuat daripada pintu yang kamu 
perebutkan itu. Wahai kaum (Ouraish), sesungguhnya mereka itu telah 
melewati kamu dengan apa yang telah kamu lihat, dan tidak ada cara apa pun 
bagimu, demi Allah, untuk mendapatkan apa yang membuat mereka lebih 
utama. Lihatlah jihad ini dan paksa dirimu untuk itu. Mudah-mudahan Allah 
memberkatimu dengan syahid." 

Kelima, penunjukan jabatan. Hal ini tampak jelas dari kebijakan 
“Umar untuk mengirim Sahabat ke berbagai kota, baik untuk mengajar 
penduduknya tentang Islam atau untuk memegang jabatan keagamaan seperti 
gadi dan wali. Imran b. Husein dikirim “Umar ke Basrah untuk mengajarkan 
Islam kepada para penduduknya (Jiyufaggiha ahlaha). Yazid b. Abi Sufyan 
mengirim surat kepada “Umar, mengatakan bahwa orang-orang Suriah 
memerlukan guru yang bisa mengajarkan al-Gur'an dan persoalan-persoalan 
agama (yu'allimuhun al-Our'an wa-yutfaggihum). Sebagai respon “Umar 
mengirim Mu'adh, “Ubadah b. al-Samit al-Ansari dan Abu al-Darda'. Tugas 
“Ubadah dijelaskan sebagai hakim dan guru (gadiyan wa-mu'alliman). “Ibn 
Mas'ud dan “Ammar b. Yasir ditugasi oleh “Umar sebagai menteri dan guru 
agama dan sebagai pejabat di Kufah.'” 

Konversi massif masyarakat yang tinggal di daerah taklukkan dan 
tinggalnya orang-orang nomad di kota-kota baru menyebabkan “Umar 
menunjuk mereka yang memahami Islam di berbagai jabatan. “Aku tidak 
mengirim mereka (gubernur kota-kota) kecuali untuk mengajarkan orang 
tentang agama mereka, untuk membagikan (kekayaan) di antara mereka, 
untuk berperang melawan musuh-musuh mereka dan untuk menjalankan 
hokum dengan kebenaran.'” 


'@Fu'ad Jabali, Sahabat Nabi, 101. 

'Fu'ad Jabali, Sahabat Nabi, 101. 

OsTon Sa'd, Kitab al-Tabagat al-Kabir, 3, Sharaf Mahmud Muhammad Salman al- 
Oudat, Madrasah al-Hadith fi al-Kufah, 17. 

16 y'ad Jabali, Sahabat Nabi, 103. 
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Keenam, orang termotivasi untuk hijrah lantaran terpikir untuk 
menyertai figur-figur penting. Figur-figur itu tentu saja dikelilingi orang 
dengan alasan yang berbeda-beda. Merekalah yang memengaruhi orang, 
misalnya, untuk memilih tempat tinggal atau pindah. Salah satu contoh yang 
baik adalah Nabi sendiri. Seruannya untuk hijrah telah menyebabkan migrasi 
ke Madinah. Karena Nabi alasan utama migrasi ke Madinah, maka setelah 
kematiannya alasan untuk tinggal di Madinah pun tidak ada lagi. Banyak 
Sahabat yang pindah dari Madinah, dan itu berarti migrasi lagi. Salah 
satunya adalah al-Hakam b. “Amr. Dia menyertai Nabi sampai wafat, dan 
setelah itu dia pindah ke Basrah. Figur-figur lain memiliki pengaruh serupa 
terhadap keputusan orang-orang tertentu untuk pindah dari satu tempat ke 
tempat lain. Tamim al-Dari pindah dari Madinah ke Suriah setelah 
terbunuhnya “Uthman, sementara Muhammad b. Maslamah pindah ke 
Rabadhah, “Abd al-Rahman b. Mall pindah dari Kufah ke Basrah setelah al- 
Husain terbunuh. Konflik antara “Ali dan Mw'awiyah telah menyebabkan 
banyak orang pindah, dan figur-figur yang berpengaruh seperti Jabir b. 
“Abdullah memainkan penting dalam proses ini." 

Ketujuh, alasan keluarga sering menjadi motivasi untuk pindah. 
Seseorang yang pindah dari kota tempat dia tinggal biasanya disertai 
keluarganya. Ketika “Utbah ditunjuk menjadi gubernur di Basrah, isterinya, 
Ardah bt. Al-Hartih, menyertainya, bersama Abu Bakrah dan saudara- 
saudara lainnya. “Utbah b. Suhail al-Gurashi al-“Amiri pergi ke Suriah 
beserta keluarganya (ah/ Baytihi) pada masa pemerintahan “Umar untuk 
melakukan jihad. Al-Nu'man b. “Amr b. Mugarrin, Ma'gil b. Mugarrin, Sinan 
b. Mugarrin, Suwayd b. Mugarrin, “Abdurahmann b. Mugarrin dan “Ugail b. 
Mugarrin, semua bersaudara ini tinggal di Kufah. 

Kedelapan, politik adalah salah satu faktor penting. Sahabat lain 
pindah tempat tinggal lantaran kondisi politik. Bani al-Argam menolak 
tinggal lebih lama di Kufah lantaran tidak tahan mendengar “Uthman dihina. 
Mereka pergi ke Mu awiyah, yang kemudian menempatkannya di al-Ruha” di 
al-Jazirah. Kembalinya Abu Shuraih dari Kufah ke Madinah juga masuk 
dalam kategori ini. Sejak tebunuhnya “Uthman, konflik dan pengkhianatan 
berkembang di Kufah. Ini berarti bagi sebagain orang, Kufah bukan lagi 
tempat yang baik untuk tinggal, Abu Khuza'ah, setelah menyaksikan salah 
satu tetangganya dibunuh, membawa keluarganya kembali ke madinah.' 

Kesembilan, pengusiran sering menjadi alasan untuk migrasi. 
Beberapa orang dipaksa karena, sehubungan dengan beberapa alasan, mereka 
tidak dikehendaki. Nabi meminta al-Hakam meninggalkan Madinah karena, 
menurut satu laporan, dicurigai menjadi mata-mata bagi musuh Nabi, dan dia 


Pad Jabali, Sahabat Nabi, 104, mengenai pergerakan sahabat pra, saat dan pasca 
fitnah, lihat Nasr Muzahim al-Mingari, Wag at al-Siffin (Kairo: al-Mu'assasah al-“Arabiyyah 
al-Hadithah li al-Tab wa al-Nashr wa-al-Tawzi', 1382). 

108 y'ad Jabali, Sahabat Nabi, 105. 
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pun pindah ke Habashah. Nabi juga meminta Wahshi meminta meninggalkan 
Madinah karena tidak tahan begitu dekat dengan orang yang membunuh 
pamannya, Hamzah, di Uhud. Wahshi pergi dan tinggal di Hims. “Umar 
meminta Nasr b. al-Hajjaj al-Sulami untuk meninggalkan Madinah lantaran 
telah menyebabkan seorang perempuan begitu tergila-gila kepadanya 
sehinggaa hamper menjadikannya berhala. Keputusan Usman unuk 
mengeluarkan Abu Dharr dari Madinah sudah terkenal.” 

Sejauh menyangkut motif yang ada di balik penyebaran Sahabat, kita 
bisa menyatakan hal-hal berikut. Pendorong utama migrasi adalah panggilan 
hijrah dan jihad. Sejak awal sejarah Islam, keduanya telah menjadi konsep 
yang tidak terpisahkan dari Islam itu sendiri. Pada waktu penaklukan, 
panggilan terhadap kedua praktik ini dihidupkan kembali dan diberi daya 
dorong baru. Maka, bertolak belakang dengan generalisasi yang dibuat 
Bulliet, motif agama sesungguhnya memainkan peran penting dalam pola 
distribusi hunian masyarakat muslim awal. Keuntungan ekonomi hanya bisa 
diterima orang-orang yang ikut hijrah dan jihad." 

Menghitung jumlah Sahabat yang keluar dari Madinah dan berpencar 
ke berbagai kota, tinggal di sana sampai meninggal dunia adalah pekerjaan 
sulit. Meski demikian, karena banyaknya Sahabat yang keluar dari Madinah 
ke berbagai penjuru, imam Sakhawi di dalam Fath al-Mughith sambil 
mengutip dari Abu Bakar b. Abu Dawud, di Sham saja ada sepuluh ribu 
Sahabat yang pernah melihat Nabi. Menurut Gatadah ada 1050 Sahabat 
tinggal di Kufah, di antaranya dua puluh empat orang merupakan veteran 
Perang Badar. Disampaikan Gatadah, Hims didatangi lima ratus Sahabat, 
ditinggali Bani Safim empat ratus orang.""' 


10Fy'ad Jabali, Sahabat Nabi, 105. 

HOF ad Jabali, Sahabat Nabi, 106. 

HiIyadah Ayyub al-Kubaisi, Sahabat Rasulillah f al-Kitab wa al-Sunnah 
(Damaskus: Dar al-Galam, 1986), 120. 
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BAB IV 
KUFAH DAN KAITANNYA DENGAN SEBARAN 
HADIS NABI 


Bagaimana Kufah, negeri baru dan jauh pada masa awal Islam memiliki 
otoritas keagamaan seperti Madinah dengan variable ketersebaran hadis Nabi 
adalah pertanyaan penting untuk dijawab. Jawaban terhadap pertanyaan ini 
akan memudahkan kita memahami perkembangan lanjutan seteru antara 
Madinah-Kufah pada masa abad ke-2 dan ke-3 hijriyah, berupa polarisasi antara 
ashab al-hadith dan ashab al-ra'y. Sebagaimana diungkapkan oleh peneliti 
sejarah intelektual Islam awal, eksponen keduanya diwakili oleh kecenderungan 
bahwa negeri jauh (Kufah) menganut ra'y lebih kuat dibanding hadis oleh 
Madinah. 

Pembahasan pada bab ini tidak untuk mengkaji oposisi biner Kufah- 
Madinah dalam kaitan kcenderungan tadi, bab ini dimaksudkan untuk 
menjelaskan bagaimana hadis bisa sampai dan berkembang di Kufah dan 
menyajikan fakta sejumlah Sahabat yang memiliki riwayat hadis berkontribusi 
dalam menyebarkan hadis di sini. 
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A. Konteks Sosial, Politik dan Intelektual Kufah Masa Sahabat 

Jarak antara Madinah di Hijaz dan Kufah di Irak adalah sekitar 
1.207.2 km."? Madinah, pada masa awal Islam berfungsi sebagai pusat 
otoritas agama dan politik. Pada masa “Umar b. al-Khattab Kufah 
ditaklukkan, menjadi bagian kekuasaan Islam oleh Sa'd b. Abi Waggas (w. 
55) pada tahun ke-17 hijriyah.'' 

Ketika Sa'd b. Abi Waggas membebaskan Mada'in"”, ia dan 
tentaranya berkemah di Kufah. Raut mukanya berubah dan badannya lemah 
akibat pasir kering dan cuaca dingin karena terlalu dekat dengan sungai 
Tigris. Sa“d mengirim surat kepada “Umar di Madinah tentang kondisi ini. 
Menurut “Umar orang Arab tidak cocok tinggal di sebuah wilayah kecuali di 
tempat yang juga cocok untuk kambing dan unta. Ia menambahkan, jarak 
antara “Umar di Madinah dengan Sa'd dan tentaranya jangan terhalang oleh 
lautan. Jika itu ditemukan, “Umar mempersilahkan Sa“d membangun sebuah 
kawasan baru. “Umar memerintahkan pemimpin tentara Sa'd yaitu Salman 
al-Farisi (w. 36) dan Hudhaifah b. al-Yaman. (w. 37) untuk mencari wilayah 
dengan kriteria itu. Salman mencari ke wilayah barat sungai Eufrat, tidak 
menemukan tempat yang cocok selain Kufah, Hudhayfah berjalan ke arah 
timur Eufrat tidak menemukan tempat yang cocok selain Kufah. Keduanya 
kaget, karena di Kufah ditemukan tiga biara: Biara Haragat bt. Nu'man, 
Biara Ummu “Amr, dan Biara Salsalah, mereka juga menemukan rumah- 
rumah yang terbuat dari kayu/tebu/bambu. Di sana tumbuh jenis tumbuhan 
yang juga tumbuh di Hijaz. Keduanya melaksanakan shalat lantas berdoa: 
Allahumma rabb al-sama? wa-ma azallat wa rabb al-ard wa-ma agallat wa al- 
rih wa-ma dharat wa al-nujum wa-ma hawat wa al-bihar wa-ma jarat wa al- 
shayatin wa-ma adallat wa al-khasais wa-ma ajnat barik Iana fi hadhi al- 
Kufah wa-j'alhu manzal thabat.'” 

“Umar meminta Sa'd agar mengutus Salman dan Hudhayfah ke 
Madinah, pada saat yang sama “Umar meminta pendapat orang yang 
mengenal betul kondisi geografis Irak terutama mencari wilayah yang 
dikehendaki. Mereka merekomendasikan Kufah, karena itu “Umar berkirim 
surat kepada Sa'd agar memilih Kufah. Pada saat yang sama Salman dan 
Hudhaifah datang kepada “Umar merekomendasikan Kufah sebagai wilayah 
baru untuk dijadikan pengganti Mada'in. Atas dasar itu Sa“d memboyong 
kaum muslimin dan tentara yang berada di Mada'in pindah ke Kufah pada 
Muharram tahun ke-17 hijriyah. Sejak saat itu, Kufah menjadi bagian peta 
wilayah Islam. 


12 Angka ini didapatkan menggunakan bantuan googlemap. 

13Lihat al-Tabari, Tarikh al-Tabari: Tarikh al-Rusul wa al-Mulk (Kairo: Dar al- 
Ma'arif, t.t) 4: 40. 

Ht Yagut al-Hamawi, Mu jam al-Buldan (Beirut: Dar Sadir, 1993). 

HS$haraf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah (Kuliyyah al- 
Shari ah Jami'ah al-Urduniyyah, 1980), 15: al-Tabari, Tarikh al-Tabari, 4: 41. 
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Seperti disebutkan di awal, Kufah merupakan kawasan garnisun, 
sejak awal dimaksudkan sebagai kawasan “perantara” untuk ekspansi ke 
Persia, Kufah sejak awal dihuni oleh tantara. Sebagai daerah penyangga, 
“Umar pernah mengatakan bahwa Kufah adalah anak panah, digunakan untuk 
memanah jika ada serangan dari sisi ini dan arah itu. Tegasnya, Kufah 
dibangun dengan tujuan medan jihad dan tempat menyimpan kekuatan. 
Menguatkan klaim itu, Kufah memang berhasil menaklukkan daerah-daerah 
berikut ini. 

a. Penaklukan Halwan. Sa'd bersama tiga ribu tentarannya di bawah 
komando Jarir b. “Abdullah al-Bajali (w. 51) berhasil mengalahkan 
raja Yazdajrad. 

b. Penaklukan Ahwaz dan Manadhir di bawah pimpinan “Utbah b. 
Ghazwan (w. 17) setelah dibantu Sa'd b. Abi Waggas pada tahun ke- 
17 hijriyah. 

c. Penaklukan Ramahurmuz dan Tustar pada tahun ke-17 hijriyah 

d. Penaklukan Nahawand, di bawah pimpinan al-Nu'man b. Mugrin, ia 
gugur dalam peperangan ini, tampuk kepemimpinan kemudian 
dikendalikan oleh Hudhayfah b. al-Yamani. Peperangan ini 
mengharuskan dua pertiga penduduk Kufah ikut perang, sepertiga 
sisanya menjaga Kufah, sesuai perintah “Umar b. al-Khattab.'' 

e. Penaklukan Hamdhan pada masa gubernur al-Mughirah b. Shu'bah 
(w. 50), di bawah pimpinan Jarir b. “Abdullah al-Bajali. 

f. Penaklukan al-Ra'y dan @Gaumus, terjadi dua bulan setelah 
Nahawand 

g. Penaklukan Gazwin dan Zunjan 

h. Penaklukan Jurjan dan Tabristan di bawah pimpinan Suwayd b. 
Mugrin pada masa khalifah “Umar tahun ke-22 hijriyah. 

i. Penaklukan Adhbijan 

j. Penaklukan Khurasan 

k. Penaklukan Arminiyah di bawah pipinan Salman b. Rabi'ah al-Bahili 
tahun 25 hijiryah 

l. Penduduk Kufah juga menaklukkan al-Sind pada masa al-Hajjaj di 
bawah pimpinan Muhammad b. al-Gasim al-Thagafi tahun ke 89 
hijriyah 

m. Penaklukan al-Mausul, al-Bab dan al-Jazirah. 

Dengan demikian jelas jejak-jejak kemiliteran Kufah dalam 
penaklukan-penaklukan wilayah baru, ia menjadi tempat singgah tentara 
yang akan melakukan penaklukan wilayah baru, berangkat dari Kufah, 
kembali lagi ke sini, terutama untuk penaklukan Persia. Peran kemiliteran 
Kufah berkurang seiring daerah-daerah penyangganya sudah takluk, terlebih 
ketika Persia menjadi bagian wilayah Islam. Meski demikian, Kufah masih 


N6AJ-Tabari, Tarikh al-Tabari, 4:124. 
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berperan penting dalam penaklukan Romawi di daerah Sham, karena Sham 
sendiri tidak cukup kuat melawan Romawi, Kufah membantunya. ' 

Sejak dibangunnya Kufah, tercatat ada sekitar empat puluh ribu 
orang yang tinggal di sana, jumlah tentara Sa'd b. Abi Waggas. Sebagian 
besar adalah orang Arab, ketika itu yang memeluk Islam dari kalangan non- 
Arab masih sangat sedikit, mayoritas berasal dari Yaman." Kehidupan 
sosial di Kufah dibangun berdasarkan pada primordialisme kesukuan, tiap 
kabilah Arab memiliki tempat dan posisi tersendiri, tempat khusus, kuburan 
khusus, segala sesuatu didasarkan pada nomenklasi nama suku. Selain dihuni 
oleh orang Arab, di Kufah terdapat sebagian kecil mawa/7' yang masuk Islam 
ketika penaklukan Irak. Betapa pentingnya Kufah saat itu, ia menjadi titik 
berangkat tantara Islam untuk menaklukkan Persia, dan kemudian menjadi 
ibu kota pada masa kekhalifahan “Ali Abi Talib. 

Seiring bertambahnya waktu dan semakin banyaknya penaklukan, 
pada saat yang sama jumlah mawali otomatis menjadi banyak. Awal Kufah 
dibangun, jumlah mawafi tidak cukup signifikan, tapi bertambah empat ribu 
mugatil (tentara) dari Persia pada Perang Gadisiyah tentara Shahanshah yang 
masuk Islam. Mereka tinggal di Kufah setelah meminta syarat untuk tinggal 
di Kufah sesuai keinginan mereka.''? Jumlah itu ditambah oleh mayoritas 
orang Persia, terutama dari kalangan harfiyyin, pedagang, petani dan orang- 
orang yang secara terang-terangan menyatakan masuk Islam, sampai pada 
keadaan di mana jumlah mawali setengah bahkan melebihi populasi 
penduduk Kufah awal, terutama setelah Dinasti Abbasiyah berdiri, yang 
memang berdiri di atas pundak kalangan mawali, kemudian menjadikan 
Kufah sebagai ibu kota pemerintahan. Oleh karena itu, pada saat mawali 
merasa sebagai penduduk mayoritas yang dominan dan lebih dari itu, mereka 
menganggap Kufah sebagai tanah airnya. Dalam catatan sejarah, 
pemberontakan Ibn al-Ash“ath, mawali berjumlah seratus ribu, itu adalah 
jumlah orang Arab di Kufah.' 

Selain dihuni oleh orang Arab dan Persia, Kufah juga dihuni oleh 
orang Anbat dan Suryani. Mereka tinggal di sekitar Kufah sebelum Kufah 
dibangun, pasca dibangun mereka menempati Kufah, tetapi jika 
dibandingkan Arab dan Persia, mereka tidak cukup memiliki pengaruh dalam 
kehidupan sosial dan politik. Di kemudian hari Arab, Persia, Anbat dan 
Suryani hidup bercampur karena beberapa faktor berikut: pertama, hukum 
Islam sangat toleran ketika penaklukan suatu wilayah, kedua, pernikahan, 
ketiga, tempat hunian, hidup bertetangga dan hubungan simbiosis mutualis. 


17Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 24. 
H8Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 25. 
M9 AI-Baladhuri, Futuh al-Buldan (Beirut: Mw'assasah al-Ma'arif, 1987), 2: 343. 
20Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 34. 
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Percampuran keempat suku itu di kemudian hari melahirkan intelektual Islam 
di berbagai ilmu keislaman.” 

Sebenarnya tidak ada hitungan pasti berapa jumlah penduduk Kufah, 
hanya saja jumlah rumah orang Arab di Kufah berjumlah delapan puluh ribu 
rumah. Tidak diragukan lagi, penghuni Kufah berjumlah ratusan ribu, 
asumsinya penduduk Kufah dari kalangan mmawa/i menyerupai penduduk 
Kufah dari bangsa Arab.” Seperti disebutkan sebelumnya, alasan 
dibangunnya Kufah sebagai daerah transit tantara Muslim untuk 
menaklukkan Persia, maka sejak awal Kufah dibangun demi tujuan itu, tidak 
lebih dari itu. Rumah di Kufah berbentuk datar. Dikatakan oleh Ibn “Abbas 
bahwa rumah yang ada di Kufah terbuat dari pelepah kurma, apabila mereka 
berperang mereka membongkar rumah itu lalu disedekahkan, jika pulang dari 
peperangan mereka kembali membangun rumah itu, mereka berperang 
bersama isteri-isterinya. Ka 

Bentuk bangunan sederhana ini tidak selamanya, pada tahun 
dibangunnya Kufah terjadi kebakaran hebat yang melalap rumah-rumah yang 
ada. Penduduk Kufah meminta izin kepada “Umar di Madinah agar diijinkan 
membangun rumah yang permanen. “Umar mengijinkannya dengan syarat 
setiap orang tidak boleh memiliki lebih dari tiga rumah, dilarang membuat 
bangunan tinggi, harus mengikuti sunnah demi tegaknya negara.” 

Demikianlah Kufah dari waktu ke waktu mengalami dinamikanya, 
meluas, berkembang bahkan penduduknya dari hari ke hari semakin 
bertambah, menjadi kota metropolitan, terutama ketika Kufah dijadikan ibu 
kota kekhalifahan “Ali b. Abi Talib. Hanya saja kondisinya tidak stabil 
seiring banyaknya pemberontakan yang mengambil titik berangkat dari 
Kufah untuk menyerang dan melawan Dinasti Umayyah, terutama pada masa 
al-Hajjaj.'” 

Kota Wasit ” dibangun didasarkan pada kota Kufah, maksudnya ikut 
menggoncang dan melemahkan posisi Kufah, demikian juga dibangunnya 
Baghdad mengakibatnya menyusutnya peran Kufah pada masa Abbasiyah 
karena Baghdad dijadikan ibu kota pemerintahan. Akhirnya, kondisi Kufah 
tidak lebih baik secara sosial, kehidupan sosial kacau, sering terjadi 
perampokan dan perompakan, tidak memiliki benteng. Mu'awiyah b. Abi 
Sufyan sebagai pembesar Dinasti Umayyah sengaja memindahkan sebagian 
besar keluarganya di Kufah ke Khurasan, agar gerakan oposisi Kufah kepada 
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21Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-HadIith f al-Kufah, 26. 
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Umayyah berkurang. Pada pertengahan abad ke-4 hijriyah Kufah mengalami 
kehancuran.” 

Politik merupakan bagian dari aspek kehidupan manusia. Politik 
sebagai hak seseorang, komunitas bahkan negara adalah manifestasi dari 
ideologi besar yang dimilikinya, adapun perkara-perkara lain mengikuti 
tarikan ideologi itu. Jika tesis ini ditujukan kepada Kufah awal, kita akan 
mendapatkan penjelasan apa yang terjadi dalam konteks politik di Kufah, 
yaitu Kufah sebagai kawasan bagi muncul, tumbuh dan menguatnya ideologi 
Shi'ah, sebelum kota ini disematkan kepada atribut-atribut sosial-politik 
lainnya. Kota ini bagaimana pun mempertahankan dan menyebarkan 
ideology Shi'ah dengan segenap kekuatan yang dimilikinya. Kufah sebagai 
daerah garnisun, maka ideologi Shi'ah pun disokong oleh kekuatan militer, 
bukan dengan diplomasi atau diskusi argumentatif. Inilah yang bisa didapat 
dari posisi politik Kufah, setidaknya pada masa “Ali, Kufah mengalami tiga 
peperangan hebat. 

Pertama, peristiwa Perang Jamal pada 36 hijriyah, Kufah berhadapan 
dengan Basrah di bawah kendali Talhah b. “Ubaydillah (w. 60), al-Zubayr 
dan “A'ishah, sementara Kufah di bawah komando “Ali. Peperangan ini 
dimenangkan oleh “Ali. Kedua, rivalitas Kufah dengan Sham yang 
mendukung Mu'awiyah b. Abi Sufyan. Rivalitas dua kota ini melahirkan 
Perang Siffin pada 37 hijriyah. Dalam perang ini orang Kufah dibantu orang 
Basrah mengalahkan Sham. Ketiga, peperangan antara orang Kufah bersama 
orang Basrah melawan Khawarij pada Perang Nahawand, orang Kufah 
mampu merebut kemenangan dalam peperangan ini. 

Berdasarkan peristiwa peperangan di atas, Kufah melekat dengan 
“Ali b. Abi Talib, demikian juga pasca kematiannya, Kufah dilekatkan 
kepada keturunannya, meski untuk itu membutuhkan tumbal yang tidak 
sedikit. Pasca “Ali terbunuh, pemBaytan al-Hasan b. “Ali yang dilengserkan 
kembali oleh Mu'awiyah, persis sepenuhnya Kufah berada di bawah kendali 
orang-orang Umayyah. Gubernur Kufah simpatisan Umayyah sengaja 
mengarahkan orang Kufah untuk memerangi Khawarij (musuh Shi'ah) dari 
pada memberontak Dinasti Umayyah. Meski demikian, orang Kufah tetap 
menghadapi Umayah hingga akhir, hal ini karena duah hal, pertama, 
fanatisme dan simpatisme orang Kufah terhadap “Ali dan keturunannya, 
kedua, Umayyah menzalimi dan memerangi orang-orang Shi'ah. 
Pertentangan ini mengambil bentuk pemberontakan yang dilakukan oleh 
orang Shi“ah kepada Umayah. 


'9Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 28. 

28perang antara “Afi dengan “Aishah, al-Zubair dan Talhah di Basrah pada 36 
hijriyah. Lihat “Afi al-Salabi, “Hagigat al-Khilaf baina al-Sahabah fi Ma'rikatai al-Jamal wa 
Siffin wa Gadiyat al-Tahkim”. 
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Pemberontakan pertama dilakukan oleh Hujr b. “Adi al-Kindi.'” 
Pemicunya orang-orang Umayyah menginstruksikan agar “Ali dihujat di 
mimbar shalat Jum'at di seluruh Kufah. Hujr tidak senang dengan kebijakan 
itu dan menunjukkan ketidaksenangannya dengan memberontak. Tapi 
pemberontakannya dipatahkan. Di hadapan Mu'awiyah ia diberi pilihan 
antara melepaskan diri dari kesetiaan kepada “Ali atau dibunuh. Hujr dan 
enam orang pengikutnya memilih mati."” Berdasarkan kasus Hujr, orang 
Kufah mengaku tidak memiliki persiapan penuh dalam pemberontakan Hujr, 
karena itu mereka berfikir ulang untuk mempersiapkan pemberontakan yang 
lebih baik. Pasca pemberontakan Hujr, setidaknya Ziyad membawa sekitar 
lima puluh ribu orang Shi“ah ke Khurasan. Pemberontakan ini menjadi salah 
satu pemicu jatuhnya Dinasti Umayyah, mereka merupakan penyebar 
gerakan Shi'ah di Khurasan, di bawah pundak orang-orang Khurasan ini 
revolusi Abbasiyah bergulir."' 

Kedua, pemberontakan al-Hasan b. “Ali (w. 50). Pemberontakan ini 
terjadi persis setelah Yazid b. Mu'awiyah (w. 64) dibaiat pada tahun ke-60 
hijriyah. Dikenal sebagai orang yang tidak taat agama, perangainya buruk, al- 
Husein enggan memberikan baiat kepada Yazid. Orang-orang Kufah 
berkumpul di rumah salah seorang Sahabat bernama Sulayman b. Sard'” 
menyatakan diri membaiat Husein, bukti keseriusan, mereka berkirim surat 
kepada Husein memintanya untuk datang ke Kufah. Untuk menguji 
kebenaran itu, Husein mengutus Muslim b. “Agil ke Kufah, ia disambut 
hangat oleh orang Kufah. Tentang sambutan hangat ini, Muslim menulis 
surat kepada Husein, Husein bermaksud datang langsung ke Kufah bersama 
kelompok dan keluarganya dan pendukungnya -meski ada himbauan ia tidak 
keluar dari Makkah. 

Mengetahui kondisi demikian, Yazid mengutus seorang yang perkasa 
“Ubaydillah b. Ziyad, orang paling anti kepada orang-orang Kufah. 
Mengetahui siasat Yazid, orang Kufah menyoroti dan mengikuti Muslim 
secara berkelompok dan perorangan. Hingga pada waktu malam hari Muslim 
hanya seorang diri, ia dibunuh oleh “Ubaydillah, lalu disalib dan kepalanya 
dikirimkan kepada Yazid. Muslim b. “Ail merupakan orang pertama dari 
kalangan Hashimi yang disalib dan kepalanya dikirim ke Sham. Husein 
datang ke Kufah dalam keadaan tidak tahu apa yang terjadi, sampai ia tiba di 
Karbala”, tidak ada seorang pun yang menolongnya. Ia hanya keluar dari 
Mekkah menuju Kufah hanya bersama empat orang saja. Justeru sebagian 
orang Kufah keluar atas perintah “Ubaydillah untuk berperang. Husein dan 


129 A1-Tabari, Tarikh al-Tabari, 5: 270. 
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3Ton Hajar, Al-Isabah f Tamyiz al-Sahabah (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
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orang yang menyertainya berperang hingga sebagian besar orang terbunuh. 
Ini terjadi pada Muharram tahun ke-61 hijriyah."' Meski terbunuhnya 
Husein tidak memiliki pengaruh politik langsung tapi menjadi alasan 
berikutnya bagi orang-orang Kufah membenci orang-orang Umayah. Orang 
Kufah merasa untuk kali ke sekian gegabah perihal Husein, hal serupa terjadi 
pada masa pemberontakan Hyjr b. “Adi. Ide pemberontakan selalu diketahui 
dan bisa dipatahkan saking kuatnya kontrol kepemimpinan Umayah kepada 
Kufah. 

Ketiga, pemberontakan al-tawwabin, adalah orang-orang yang 
merasa gegabah dan tidak maksimal dalam membantu Husein, mereka 
bertaubat dari itu semua, dan bersumpah akan membunuh orang yang telah 
membunuhnya, pemberontakan ini dipimpin oleh Sulayman b. Sard (w. 67). 
Secara sembunyi-sembunyi pemberontakan ini terjadi pada tahun ke-61 
hijriyah, ketika itu terdapat sekitar seratus orang Persia, dalam operasi 
senyap itu mereka mengajak orang-orang untuk memberontak sampai Yazid 
meninggal pada 64 hijriyah. Sebagai gantinya mereka memberontak dengan 
cara menurunkan gubernur Kufah “Amr b. Harith. Kemudian secara terang- 
terangan mengajak orang Kufah untuk memberontak secara terang-terangan, 
sekitar empat ribu orang berhasil dikumpulkan. Mereka bertemu dengan 
tantara “Ubaydillah b. Ziyad, sekitar dua belas ribu orang dari Sham, dalam 
suatu peperangan hebat. Dalam peperangan ini orang-orang simpatisan “Ali 
dan keluarganya kalah besar, sekali lagi orang Mu'awiyah menang.” 

Kelima, pemberontakan al-Mukhtar b. Abi “Ubayd al-Thagafi. Ia 
datang ke Kufah mengaku sebagai utusan Ibn al-Hanafiyah, membawa kabar 
bohong, Ibn al-Hanafiyah sendiri mengaku tidak bertanggung jawab. Fitnah 
yang dibawanya baru bisa ditumpas ketika Mus'ab b. al-Zubayr gubernur 
Basrah memerintahkan kepada “Abdullah b. al-Zubayr untuk ditumpas. Al- 
Mukhtar dikepung, ia dan loyalisnya dibunuh. Disebutkan ada sekitar tujuh 
ribu pengikunya." 

Keenam, pemberontakan “Abdurrahman ibn al-Ash“ath pada tahun 
ke-81 hijriyah. Pasca pemberontakan al-Mukhtar, Kufah lebih tenang. Al- 
Hajjaj mahapatih Dinasti Umayyah dipercaya oleh orang-orang Umayah 
sebagai gubernur Kufah dan Basrah. Al-Hajjaj mengutus Ibn al-Ash'ath al- 
Kindi sebagai pemimpin tantara Tawawis untuk menaklukkan Sijistan. 
Tentara yang dipimpinnya dari waktu ke waktu selalu meraih kemenangan, 
akibatnya al-Hajjaj memerintahkan mereka untuk selalu berperang. Ibn al- 
Ash'ath dan tentaranya merasa al-Hajjaj berkeinginan agar ia dan tentaranya 
mengistirahatkannya. Jika berperang dan menang itu akan jadi keuntungan 
bagi al-Hajjaj atas orang Umayah, jika tentaranya kalah, mereka terbunuh, 


33Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 32. 
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hal itu karena al-Hajjaj telah menyingkirkan kekuatan besar yang melawan 
Umayah dengan cara yang baik. Para tentara menyadari itu, maka tentara dan 
pemimpinnya membangkang dan kembali ke Kufah memberontak kepada al- 
Hajjaj. Mereka datang ke Kufah disambut luar biasa, penduduknya 
berkumpul, terutama a/-Gurra', ulama, zuhad membaiatnya. Mereka 
memberontak kepada al-Hajjaj dalam sejumlah peperangan, sampai delapan 
puluh kali. Selama itu orang Kufah berperang, bahkan a/-Gurra? memiliki 
batalyon khusus untuk memerangi al-Hajjaj, hingga al-Hajjaj harus 
menyiapkan tiga batalyon untuk menjaganya, menurut al-Tabari seratus ribu 
orang, ditambah oleh kalangan mawali, dengan begitu jumlah tantara Ibn al- 
Ash'ath dua ratus ribu orang. Meski demikian, pemberontakan ini gagal, Ibn 
al-Ash'ath dan orang-orangngya terbunuh, meski dikenal sebagai tentara 
terkuat Kufah."' Orang-orang Kufah, dengan kekalahan dalam 
pemberontakan Ibn al- al-Ash“ath merasa tidak lagi mampu melawan dinasti 
Umayyah, pemberontakan-pemberontakan militer pelan-pelan berkurang, 
meski keinginan untuk membebaskan diri dari pengaruh Umayyah tetap 
menguat. 

Orang-orang Abbasiyah -keturunan al-“Abbas b. “Abd al-Mutallib 
(w. '32)- sengaja memilih Khurasan sebagai tempat melakukan 
pemberontakan. Kufah diduduki oleh pendukung “Ali (Shi'ah), mereka 
khawatir misi orang-orang Abbasiyah yaitu memberikan tampuk 
kekhalifahan kepada orang-orang “Abbasiyah (keturunan al-' Abbas) bukan 
kepada kalangan “alawiyyin (keturunan “Ali) diketahui oleh orang Shi'ah. 

Kufah meskipun bukan tempat untuk memulai pemberontakan oleh 
kalangan “Abbasiyah tetap memiliki andil besar dalam pemberontakan itu, 
hal ini karena tujuan orang-orang “Abbasiyah tidak diketahui orang Kufah 
kecuali setelah mereka memegang tampuk kekhalifahan dengan meruntuhkan 
Dinasti Umayyah, sebelumnya mereka (“Abbasiyah) mendukung ah/ al-Bayt. 
Kufah berfungsi sebagai pusat pertemuan antara pemimpin gerakan bawah 
tanah, yaitu Muhammad b. “Ali dan anaknya Ibrahim dan Abu al- Abbas al- 
Safah dengan pimpinan pemberontakan rakyat Khurasan, Murr dan Kufah. 
Terjadi pertemuan antara pimpinan gerakan bawah tanah dan kepala 
pimpinan rakyat, Maisarah, Ibn Mahan dan Abu Salamah. Kesemuanya 
sepakat menjadikan Kufah sebagai basis gerakannya." Dengan begitu, 
Kufah berfungi sebagai ruang pertemuan gerakan bawah tanah dan 
pemberontak, juga sebagai tempat menyusun strategi dan tempat pencari 
suaka bagi orang-orang yang membangkang Umayyah. Tegasnya Kufah 
sebagai pusat politik, adu strategi, sementara Khurasan sebagai tempat 
eksekusi. 


36Ag-Tabari, Tarikh al-Tabari, 6: 334. 
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Ketika pemberontakan bermula dari Khurasan, kemudian bergerak 
untuk menduduki Kufah, orang-orang Umayyah juga menduduki Kufah 
sebelumnya. Keduanya menganggap Kufah sebagai tempat strategis, dua 
kelompok ini bertemu di tepi sungai Eufrat dalam sebuah peperangan. Dalam 
peperangan ini orang-orang “Abbasiyah meraih kemenangan pada tahun 132 
H, kemudian mereka menuju ke Kufah, masuk ke kota tanpa ada perlawanan, 
penduduknya sudah dikuasai, selain penduduknya menerima apa yang terjadi 
hancurnya Dinasti Umayyah. Di sinilah pemimpin gerakan bawah tanah 
muncul yaitu Abu al-“Abbas al-Safah, memasuki istana pemerintahan dan 
masjid di Kufah, untuk kali pertama, ia menyampaikan pidato. sejak saat itu 
Kufah jadi pusat kekhalifahan Dinasti “Abbasiyah." 

Perpindahan kekuasaan dari Umayyah ke Abbasiyah, mengukuhkan, 
untuk ke sekian kalinya orang-orang Kufah harus menelan kekalahan ketika 
yang dibaiat yang pemimpin ternyata Abu al-“Abbas al-Safah. Secara 
genealogis ia bukan merupakan keturunan “Ali, dengan ini, bagi orang Kufah 
jelas tujuan orang-orang “Abbasiyah. Menenangkan orang-orang Kufah, 
orang-orang “Abbasiyah menyebut bahwa keturunan al-“Abbas merupakan 
keturunan paman mereka. Meski begitu tetap saja orang-orang Kufah 
menghendaki agar tampuk kepemimpinan dikembalikan kepada keturunan 
“Ali. Orang-orang Kufah mengalami kekerasan, kezaliman dan pembunuhan 
pada masa “Abbasiyah apa yang tidak ditemukan pada masa Umayyah. 

Meski keadaan demikian, Kufah masih dalam kendali pemerintahan. 
Hal ini karena Kufah dijadikan pusat pemerintahan “Abbasiyah, berada dalam 
pengawasan ketat pemerintah, tetap begitu bahkan ketika pusat pemerintah 
dipindahkan ke Baghdad. Militer melakukan operasi, jam malam 
diberlakukan, sejak shalat Isya sampai subuh penduduk dilarang keluar 
rumah, bahkan aparat keamanan semakin bertambah hingga mencapai lima 
ratus ribu berkeliling sepanjang malam dalam tiga shif' Mereka tidak segan- 
segan membunuh, bahkan memerintahkan penduduknya untuk memakai 
paian hitam, melarang penduduknya keluar menuju tempat pemberontakan di 
Hijaz, Basrah dan lainnya. Kedua, orang-orang Shi'ah mengalihkan tempat 
pemberontakannya dari Kufah ke Hijaz. Di sana terjadi pemberontakan 
Muhammad al-Nafs al-Zakiyyah, dari sana al-Husein b. “Ali keluar menuju 
Karbala, di Basrah, Ibrahim b. “Abdullah, saudaranya Muhammad al-Nafs 
juga melakukan hal yang sama.” 

Meskipun pemberontakan relatif tidak ada yang dilakukan secara 
terang-terangan, hal itu bukan berarti ide-ide Shi'ah hancur sama sekali. 
Memahami fakta demikian, para khalifah “Abbasiyah meninggalkan Kufah, 
memilih daerah lain, bahkan Abu al-“Abbas al-Saffah sendiri 
meninggalkannya, demikian juga Abu Ja'far al-Mansur (w. 158), inilah 
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alasan mengapa Baghdad dibangun di kemudian hari sebagai tempat menetap 
yang aman pada tahun 149 hijriyah."' 

Dalam konteks intelektual, Kufah merupakan kawasan terbaik dalam 
ilmu fikih, hadis, sastra dan syair. Sejak awal dibangunnya Kufah, penduduk 
Kufah sudah terbiasa dengan al-Our'an, baik membaca maupun tafsirnya. 
“Umar b. al-Khattab pernah memuji Kufah dalam pernyataannya: /ahum 
dawiy-un bi al-Our'an ka-dawi al-nahl (mereka (penduduk Kufah) memiliki 
obat dengan al-9ur'an seperti obat dengan madu.'"' 

“Ali b. Abi Talib adalah Sahabat yang ahli di bidang al-Our'an yang 
tinggal di Kufah. Ia Sahabat yang paling tahu turunnya suatu ayat al-9ur'an 
dan penjelasannya (takwil). Ibn “Abbas mengakui kepakaran “Ali dalam 
bidang al-Gur'an. Saya tidak mengambil tafsir al-Our'an kecuali dari “Ali b. 
Abi Talib, katanya. Sebuah riwayat menyebutkan, “Ali pernah menyatakan 
begini: “Demi Allah, tidak ada satu ayat pun turun kecuali aku 
mengetahuinya, tentang apakah ayat itu, di mana diturunkan. Tuhanku 
memberiku hati yang berfikir dan lisan yang banyak bertanya. Abu al-Tufayl 
meriwayatkan, ia pernah melihat “Ali sedang khutbah: “Tanyalah aku, demi 
Allah, kalian menanyakan apapun kepadaku aku akan menjawabnya. Tanyai 
aku tentang kitab Allah, sebab tidak ada satu ayat pun turun kecuali aku 
tahu, apakah ia turun di malam hari atau siang hari, apakah di bebukitan atau 
di pegunungan”. 

Kufah memiliki otoritas terbaik untuk studi al-Our'an, terdapat salah 
seorang Sahabat besar ahli al-Gur'an tinggal di sini, yaitu “Abdullah b. 
Mas'ud. Ia sengaja diutus oleh “Umar untuk mengajari al-Gur'an kepada 
orang Kufah. Kufah menjadi tempat yang layak dalam studi al-Gur'an tentu 
saja karena ditinggali oleh tiga orang dari tujuh orang spesialis membaca al- 
Our'an, yaitu “Asim (w. 127), Hamzah (w. 158) dan al-Kisa'i (w. 189). 
Dengan tinggalnya ahli giraat al-Gur'an di sini, tidak diragukan Kufah 
menjadi madrasah Ii-al-Gira'at, ilmu ini didasarkan kepada basis 
pendengaran (al-sima”), transmisi (al-riwayat), bertatap langsung (al-talaggi) 
dan al-'arad (setoran). Jelas, ini metode terbaik dalam studi bahasa 
(Jughah).'" 

Selain dalam bidang al-Gur'an, Ibn Mas'ud merupakan spesialis 
dalam bidang hukum Islam (fikih). Salah satu alasan ia dikirim oleh “Umar 
ke Kufah di antaranya untuk memberikan penjelasan ajaran Islam. Ketika 
“Ali pindah ke Kufah, ia kaget mendapati banyak Ulama di Kufah. Ia memuji 
Ibn Mas'ud rahima Allah ibn umm “Abd, gad mala'a hadhihi al-garyat “ilm- 
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an, ashab ibn Mas'ud suruj hadhihi al-Garyah (Semoga Allah merahmati Ibn 
Mas'ud, ia telah memenuhi daerah ini dengan ilmu/hadis, murid-murid Ibn 
Mas'ud merupakan lampu penerang daerah ini). Testimoni serupa 
dinyatakan oleh Ibn Sirin. Saya mendatangi Kufah, di sana terdapat ribuan 
para pembelajar hadis, empat ribu orang telah menjadi ahli fikih.'" 

Pemikiran politik di Kufah berkembang dengan pesat terutama pasca 
pemberontakan fisik yang panjang di Kufah berangsur memudar. Shi'ah, para 
pendukung Ali dan keluarganya, setelah mengalami serangkaian kekalahan 
dalam pemberontakan fisik, mengalihkan pemberontakannya menjadi perang 
intelektual. Di sini, pemikiran Shi'ah berkembang dengan pesat. Mengapa 
pemikiran Shi'ah berkembang di Kufah karena pertama, “Ali menjadikan 
Kufah sebagai ibu kota pemerintahannya, kedua, penduduk Kufah sebagian 
besar dari Yaman, orang Yaman memiliki ikatan batin dengan “Ali, yaitu 
ketika Khalid b. al-Walid (w. 21) tidak mampu mengalahkan Yaman, Nabi 
memerintahkan “Ali membantunya, ketiga, sebagian besar penduduk Kufah 
berasal dari Persia, beberapa pemikirannya terbawa ketika masuk Islam, 
kempat, al-Husain b. “Ali menikahi puteri Raja Yazdajrad, ini membantu 
berkembangnya Islam di Persia, sekaligus ajaran Shi“ah."S 

Beberapa pemikiran politik Shi'ah di antaranya: 1. Kepemimpinan 
tidak boleh diberikan kepada umat. Ia merupakan rukun dan tiang agama 
Islam, 2. Imam atau pemimpin setelah Nabi adalah “Ali b. Abi Talib, Nabi 
sendiri yang memilihnya demikian, 3. Seorang imam ma'sum (terjaga) dari 
dosa kecil dan besar, 4. Mengunggulkan “Ali daripada Sahabat lainnya. 5. 
Ghaibah: imam terakhir ghaib, 6. Raj'ah, imam yang ghaib akan datang 
kembali. 

Selain Shi'ah, kelompok lain yang muncul di Kufah adalah gerakan 
Murji ah. Gerakan ini muncul sebagai efek dari terbunuhnya “Uthman b. 
“Affan, menyikapi ini kelompok Sahabat saling berperang. Tetapi ada 
beberapa Sahabat yang mengasingkan diri menjauhi urusan politik dan 
peperangan, yaitu di antaranya “Abdullah b. “Umar, Muhammad b. 
Maslamah, Sa'd b. Abi Waggas, “Abdullah b. Sallam, Abu Bakrah, “Imran b. 
Husein dan lainnya.” Paham ini semakin mengemuka pada masa 
terbunuhnya al-Husein dan kekhalifahan “Umar b. “Abdul Aziz. Masa ini 
dikenal sebagai tahun-tahun politik yang ekstrem dan kelam. Di satu sisi 
Dinasti Umayyah sedang berkuasa pada saat yang sama orang-orang Kufah 
atau pendukung “Ali berkeyakinan kepemimpinan harus dikembalikan kepada 


Mi Muhammad Zahid al-Kawthari, Flgh ahl al-Irag wa Hadithuhum (Kairo: al- 
Maktabah al-Azhariyah li al-Turath, 2012), 41. 

MSAI-Ramahurmuzi, a/-Muhaddith al-Fasil baina al-Rawi wa al WAT (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1984), 560. 

“6S haraf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 52. 

4 Afi Sami al-Nashar, Nash 'at al-Fikr al-Falsafi ff al-Islam (Kairo: Dar al-Ma'arif, 
1977). 
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keluarga “Ali. Paham ini (Murji'ah) didukung oleh Umayyah karena ikut 
mendinginkan suasana pemberontakan. Meski demikian, gerakan Murji'ah di 
Kufah tidak sebesar gerakan Shi'ah. 


B. Sahabat Senior Diseminator Hadis Kufah 

Yang dimaksud dengan Sahabat senior adalah Sahabat yang lahir 
atau masuk Islam pada masa awal, terutama sekali orang yang masuk Islam 
ketika Nabi berada di Mekkah. Beberapa sarjana muslim menjadikan Sahabat 
sebagai satu generasi secara umum, beberapa sarjana lain membedakan 
melalui beberapa kategorisasi dan klasifikasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengikuti kategoriasi Sahabat sebagaimana dilakukan oleh al-Hakim al- 
Naysaburi (w. 373). Ia mengelompokkan Sahabat Nabi kepada lima tabagah, 
pertama, Sahabat yang masuk Islam ketika Nabi di Mekkah, seperti Abu 
Bakar, “Umar, “Uthman, dan “Ali. Kedua, ashab dar al-nadwah. Ketiga, 
Sahabat yang hijrah ke Habashah baik golongan pertama maupun kedua. 
Keempat, Sahabat yang bai'at kepada Nabi di Perjanjian “Agabah. Kelima, 
peserta Perjanjian “Agabah kedua.'" Seluruh Sahabat yang masuk Islam 
ketika Nabi berada di Mekkah otomatis disebut sebagai Sahabat senior 
dalam konteks penelitian ini. 

Berdasarkan penelusuran penulis terhadap a/-Tabagat al-Kubra karya 
Ibn Sa'd dan al-Mizzi Tahdhib al-Kamal, berikut ini merupakan beberapa 
Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah yang memiliki periwayatan hadis yang 
memiliki sejumlah murid dari kalangan tabiin sehingga periwayatannya 
terdokumentasikan dengan baik kepada generasi berikutnya. 


1. Ibn Mas'ud (w. 32) 

Adalah “Abdullah b. Mas'ud b. Ghafil b. Habib b. Shamkh al- 
Hudhali, Abu “Abdurahman. Lahir di Mekkah, Ibn Mas'ud masuk Islam 
paling awal, sebelum “Umar b. al-Khattab masuk Islam. Alasan ia masuk 
Islam, diriwayatkan pada suatu waktu ia menggembala kambing milik 
“Ugbah b. Abi Mu'yat, Rasul lewat. Rasul berkata: “Wahai anak gembala, 
apakah Engkau memiliki susu kambing?”, Dijawabanya: “Ya, demikian, 
tetapi bukan milik saya”, “Apakah Engkau memiliki domba yang belum 
disentuh domba jantan? Ia membawa seekor kambing kepada Rasul, 
kemudian Rasul mengusap ambing kambing betina itu, tiba-tiba keluar air 
susu, kemudian diperas dalam wadah, diminum dan dibagi kepada Abu 
Bakar. Kepada kambing itu Rasul berkata: “Berhenti”, seketika kambing itu 
berhenti. Kepada Rasulullah, Ibn Mas'ud muda berkata: “Wahai Rasulullah, 
ajari saya dari perkataan ini”. Rasul mengusap kepala Ibn Mas'ud dan 


MSSa'di “Ali Fayad, “Tabagat al-Sahabat wa al-Tabi in “ind al-Hakim al-Naisaburi fi 
Kitabih Ma tifat “Ulum al-Hadith”, Majallat Jami'at al-Anbar Ii al- “Ulum al-Islamiyyah, al- 
Majlid al-Rabi'", 15, (2013): 136-141. 
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berkata yarhamuka Allah fa-anta “alim mu'allim (Semoga Allah 
merahmatimu, Engkau orang yang alim yang mengalimkan).'” Setelah 
masuk Islam, ia selalu bersama Rasulullah, keluar masuk ke dalam rumahnya, 
memakaikan sandal Nabi, berjalan di depannya, menutupinya jika Nabi 
mandi, membangunkan jika tertidur. Rasul bersabda: “Aku memberimu izin 
agar engkau mengangkatkan hijab (penghalang). 

Ibn Mas'ud merupakan orang pertama yang membaca al-Our'an 
secara keras dan terang-terangan di kota Mekkah dengan resiko didera siksa 
dari orang-orang Ouraish. Di anatara keistimewaannya sebagai Sahabat awal 
yang masuk Islam adalah mengikuti Perang Badar dan Perjanjian 
Hudaibiyah. Ia istimewa karena pernah melakukan dua kali hijrah, ke 
Abysinia dan ke Madinah. Pernah melaksanakan shalat menghadap ke dua 
arah kiblat di Bayt al-Mugaddas Palestina dan Mekkah al-Mukarramah, 
termasuk satu dari sepuluh orang Sahabat Nabi yang dijamin masuk surga. 
Diriwayatkan dari Sa'id b. Zayd, kami bersama Rasulullah di gua Hira, Nabi 
menyebutkan sepuluh orang berada di surga: Abu Bakar, “Umar, “Uthman, 
“Ali, Talhah, al-Zubayr, “Abdurahman b. “Auf, Sa'd b. Abi Waggas, Sa'id b. 
Zayd dan “Abdullah b. Mas'ud."' Diriwayatkan dari “Ali b. Abi Talib, 
Rasulullah bersabda: “Andaikan aku memilih seorang pemimpin (khalifah) 
tanpa musyawarah, aku akan memilih Ibn Umm “Abd (Ibn Mas'ud)."” “Aku 
ridha bagi umatku apa yang diridhai oleh Ibn Umm “Abd, aku murka bagi 
umatku apa yang dibenci oleh Ibn Umm “Abd. “Berpeganglah pada 
petunjuk “Ammar, dan kepada perjanjian Ibn Umm “Abd.” Di kesempatan 
lain Nabi bersabda: “Satu kaki “Abdullah pada hari kiamat dalam timbangan 
akan lebih berat ketimbang gunung Uhud”. 

Di antara keistimewaan lain Ibn Mas'ud ialah bahwa Nabi pernah 
mengatakan, ambillah (pelajari) al-Gur'an dari empat orang: dari Ibn Umm 
“Abd, Mu'adh b. Jabal, Ubay b. Ka'ab, dan Salim mawla Abu Hudhayfah | 
Tambahnya lagi, siapa orang yang suka membaca al-Our'an sambil menutup 
mata, hendaklah mendengarkanya dari Ibn Umm “Abd."' Hudhayfah b. al- 
Yaman bersumpah atas nama Allah, dirinya tidak tahu ada orang yang 


“9fbn Sa'd, Al-Tabagat al-Kubra, 3: 42. 

“0 unan ibn Majah (kitab al-mugaddimah) 

'lSunan Abu Dawud (kitab al-sunnah): 4649. 

'2Sunan Ibn Majah (kitab al-mugaddimah|: Tirmidhi (kitab al-managib| 
153AJ-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 1: 483: Al-Haythami, Majma al-Zawa'id wa 
Manba' al-Fawa'id (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, t.th.) 9: 293. 

4Sunan Tirmidhi, 5/672./ 3805, 3799: al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 13: 447: 6902. 
“Ibn Hajar, al-Isabah H Tamyiz al-Sahabah (Kairo: t.p, 2008) 2: 370 Ahmad b. 
Muhammad b. Hanbal, 2/-Musnad (Kairo: Dar al-Hadith, 1995) 2: 180. 

'6Sahih Bukhari, (kitab managib al-ansar| (kitab fada'il al-Gur'anj, Tirmidhi (kitab 
managib “an Rasulullah), Sahih Muslim (kitab fada'il al-sahabah| 7/101. 

”'Sahih Ibn Hibban, 7067: Sahih Ibn Majah: 114: Musnad Ahmad b. Hanbal, 22: 
310. (L1J: 50. 
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menyerupai dalam hal dali-an, wa-hady-an wa samt-an Rasulullah sejak 
keluar dari rumah hingga masuk kembali selain “Abdullah b. Mas'ud. Adalah 
kebiasaan Rasulullah menyetor bacaan al-Gur'an kepada malaikat Jibril 
sekali dalam satu tahun. Di tahun Rasul wafat, Rasul menyetor al-Gur'an dua 
kali. Gira?at akhir yang dibaca adalah gira'at “Abdullah. 

Ketika Umar menyampaikan gagasan penulisan al-Gur'an dalam satu 
mushaf, Ibn Mas'ud bereaksi, “Adakah orang-orang menghendaki aku 
membaca al-Gur'an menurut gira'at Zayd b. Thabit? Demi Dzat yang aku 
berada dalam kuasa-Nya, aku mengambil tujuh puluh surat langsung dari 
bibir Rasulullah, adapun Zayd b. Thabit memiliki gombak, dipakainya 
bermain bersama anak-anak. Demi Allah, tidak ada ayat al-Gur'an yang 
turun kecuali aku tahu tentang apa ayat itu turun. Tidak ada seorang pun 
yang lebih tahu kitab Allah ketimbang aku. Seandainya ada seorang yang 
lebih tahu tentang kitab Allah, memungkinkan ditempuh menggunakan unta, 
aku akan mendatanginya dan aku akan merasa malu dari apa yang 
diucapkannya, meski aku bukan yang paling baik di antara kalian."? Menurut 
Shagig b. Abi Salamah, saya tidak mendengar ada Sahabat Rasulullah yang 
mengingkari pernyataan Ibn Mas'ud itu, tidak juga menolak apa yang 
dikatakan oleh Ibn Mas ud." 

Ibn Mas'ud setelah hijrah kedua tinggal di Madinah. Setelah Nabi 
wafat, ia diutus oleh khalifah “Umar b. al-Khattab ke Kufah sebagai duta 
agama. Kepada penduduk Kufah “Umar menulis: amma ba'd, aku mengutus 
“Ammar b. Yasir sebagai pemimpin (gubernur) dan “Abdullah (Ibn Mas'ud) 
sebagai pengajar dan menteri. Keduanya merupakan Sahabat besar 
Rasulullah. Dengarkan dan patuhi keduanya. Demi Allah yang tidak ada 
Tuhan selain Dia, aku memilih Ibn Umm “Abd untuk kalian ketimbang diriku 
sendiri, ambil itu darinya.'”' Disebutkan “Umar menyerupakan Ibn Mas'ud, 
sebagai wadah yang dipenuhi oleh ilmu atau figh.'? Hal senada disampaikan 
muridnya, Masrug b. al-Ajda" (w. 63), aku telah hidup bersama para Sahabat 
Nabi Muhammad, aku menemukan mereka seperti ikhadh (oase). Oase 
mampu memberi kesegaran kepada satu orang, dua orang, sepuluh orang, 
seratusan orang. Oase jika dibutuhkan oleh penduduk bumi pun akan 
mencukupinya. Oase itu ternyata adalah Ibn Mas ud.' 

Ibn Sa'd menyebut Ibn Mas'ud sebagai Sahabat yang lahir dan 
tinggal di Mekkah, kemudian melakukan perjalanan ke Abysinia (Btiophia), 
setelah itu ia melakukan hijrah ke Madinah bersama Rasulullah. Kelak ketika 


'8AI-Haythami, Majma al-Zawa'id wa Manba al-Fawaid, 9: 291. 

'9Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-HadIith f al-Kufah, 71. 

'0Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 71. 

Il AI-Haythami, Majma' al-Zawa'id, 9: 294. 

2 Muhammad Zahid al-Kawthari, Figh Ahl al-Irag wa-Hadithuhum (Kairo: al- 
Maktabah al-Azhariyah, 2012). 

'3Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith, 78. 
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Nabi wafat dan tampuk kekuasaan berada di tangan “Umar b. al-Khattab, 
sebagai Sahabat besar dengan otoritas keagamaan yang tidak diragukan lagi, 
ia diutus “Umar ke kota Kufah sebagai menteri dan guru keagamaan. 
Menurut Zahid al-Kauthari, Kufah menaruh hutang besar kepadaperan Ibn 
Mas'ud, tampanya, Kufah tidak akan bisa memiliki otoritas keagamaan. 
Dalam catatan Ibn Hazm, Ibn Mas'ud memiliki 884 hadis Nabi.'” Dan 
merupakan salah seorang sahabat yang memiliki jumlah periwayatan 
terbanyak. Dalam konteks periwayatan hadis, ia menerima hadis langsung 
dari Nabi Muhammad, Sa'd b. Mu'adh (w. 5), “Umar b. al-Khattab (w. 23) 
dan Safwan b. “Assal." 
Sebagai seorang Sahabat senior, ia memiliki sejumlah murid dari 

kalangan Sahabat di dalam periwayatan hadis, di antaranya:' 

1. Jabir b. “Abdullah (w. 78: Madinah, Baghdad, Mesir, Damaskus) 

2. Abu Shuraih a-Khuza'i (w. 68: Madinah) 

3. Ourrah b. Iyas (w. 64: Basrah) 

4. “Amr b. al-Harith b. Abi Darar al-Mustaligi (w. 50 lebih) 

5. “Abdullah b. “Utbah (w. setelah tahun 70: Madinah, Kufah) 

6. al-Hajjaj b. Malik al-Aslami (w. -40: Hijaz ) 

7. Abu Umama al-Bahili (w. 86 H: Madinah, Mesir, Hims, Syria) 

8. Abu Juhaifa al-Sawa'i (w. 74: Madinah, Kufah) 

9. Tarig b. Shihab (w. 84: Kufah) 

10. Zaynab bt. Abi Muawiyah (w. 40 : Makkah, Madinah, Kufah) 

11. Abu Rafi (w. 40: Makkah, Madinah, Kufah) 

12. Anas b. Malik (w. 93: Madinah, Damaskus, Basrah) 

13. Ibn “Umar (w. 74: Makkah, Madinah) 

14. Ibn “Abbas (w. 68: Makkah, Madinah) 

15. Abu al-Tufayl “Amir b. Wathilah (w. 100: Madinah, Mekkah) 

16. “Abdullah b. al-Zubayr (w. 73: Madinah, Mekkah) 


Murid-murid Ibn Mas'ud dari kalangan tabiin: 
Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100, Kufah) 
Kulthum b. al-Mustalig (w. 80) 

Shuraih b. al-Harith b. Gays (w. 80, Kufah, Oadhi) 
Abu “Atiyyah al-Wada'i (w. 70, Hamdan, Kufah) 
al-Nazal b. Sabrah (w. 80, Kufah) 


Se aa ag 


'dhn Hazm, Asma” al-Sahabah wa ma Likulli Wahid min al-“Adad (Riyad: 
Maktabah al-Sa'i, t.t), 33. 

'6SAI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal ff Asma” al-Rijal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 
1983) 

'€Nama-nama murid Ibn Mas'ud ini didapatkan dari al-Mizzi dalam Tahdhib al- 
Kamal ff Asma” al-Rijal. Afiliasi domisilinya didapatkan melalui penelusuran terhadap 
biografi murid Ibn Mas'ud baik dalam karya a-Mizzi maupun dalam Ibn Sa'd dalam al- 
Tabagat, Ibn Hajar dalam a/-Isabah, dan al-Dhahabi dalam Siyar A Jam al-Nubala”. 
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6. 
7. 


8. 
9 


10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
2 
22. 
23. 
24. 
25: 


al-Ma'rur b. Suwayd al-Asadi (w. 80, Kufah) 
“Abdurahman b. “Abdullah b. Mas'ud al-Hudhaili (w. 79, Madinah, 
Kufah) 

al-Harith b. Suwayd al-Taimi (w. 70, Kufah) 
“Abdurahman b. “Abi Laila (w. 83, Madinah, Kufah) 
“Algama b. Gays al-Nakha'i (w. 60, Hijaz , Kufah) 
al-Mustawrid b. al-Ahnaf al-Kufi (w. 80, Kufah) 

“Amr b. Sharhabil Abu Maisarah (w. 63, Kufah, Hamdan) 
“Ubaydah b. “Amr al-Salamani (w. 72, Kufah) 

Zayd b. Wahab al-Juhani (w. 96, Kufah) 

Ribi b. Harash b. Jahs (w. 101, Kufah, Syria) 

Abu al-Aswad al-Dw' ali (w. 69, Kufah, Basrah) 

Abu “Uthman al-Nahdi (w. 95, Kufah, Basrah) 

al-Aswad b. Yazid b. Oays al-Nakha' (w. 75, Kufah) 
Gays b. Abi Hazim (w. 90, Kufah) 

Masrug b. al-Ajda' (w. 63: Hijaz , Kufah) 

“Abdullah b. “Ukaym (w, 100, Kufah) 

al-Rabi' b. Khuthaym al-Thawri (w. 63, Kufah) 

“Auf b. Malik b. Nadlah (wafat sebelum 100, Kufah) 
“Abdullah b. al-Harith al-Zubaydi (w. 100, Kufah) 

Abu “Ubaydah b. “Abdullah b. Mas'ud (wafat setelah 80, Kufah) 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari, di antaranya ditemukan 


sebagai berikut: 


Kitab al-Iman (21: 32: 48: 

Kitab al- Ilm (3|: 68: 70: 73: 125: 

Kitab al-Wudu” (41: 156: 240: 

Kitab al-Tayammum (7): 345 

Kitab al-Salat (8J: 404: 480: 520: 

Kitab Mawagit al-Salat (9|: 526: 

Kitab al-Adhan (10|: 621: 835: 852: 
Kitab Sujud al-Our'an (17): 1067: 1070: 
Kitab al-Tahajjud (191: 1135: 1144: 


. Kitab al-“Amal fi al-Salat (21): 1199: 1202: 1216: 
. Kitab al-Sahw (22): 1226 

. Kitab al-Jana'iz (231: 1238: 1294: 1297: 1298: 

. Kitab al-Zakat (24: 1429 

. Kitab al-Hajj (25): 1683: 1708: 1774: 1775 

. Kitab al-Muhsar (27): 1842: 

. Kitab Jaza' al-Sayd (281: 1861 

. Kitab al-Buyu' (34|: 2149: 2164 

. Kitab al-Musagat (42): 2356 

. Kitab al-Khusumat (44|: 2416 
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. Kitab al-Mazalim (46J: 2478: 

. Kitab al-Rahn (48): 2515 

. Kitab al-Shahadat | 52): 2652: 2666: 2673: 2676: 

. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (561: 2782: 2934: 2964 

. Kitab Fard al-Khums (57): 3150 

. Kitab al-Jizyah wa al-Muwada'ah (58: 3185 

. Kitab Bad” al-Khalg (591: 3108: 3232: 3233: 3270: 3317 

. Kitab Ahadith al-Anbiya” (60: 3332: 3335: 3341: 3345: 3360: 


3405: 3376: 3405: 3412: 3428: 3429: 3476 


Kitab al-Managib (611: 3559: 3620: 3646: 3675: 3679 
. Kitab Fadail Ashab al-Nabi (621: 3694 
. Kitab Managib al-Ansar (631: 3855: 3901: 3902: 3911: 3917: 


3929 


. Kitab al-Maghazi (64|: 3998: 4000: 4008: 4009: 4021: 4332: 


4380 


. Kitab al-Tafsir (65J: 4517: 4538: 4544: 4591: 4626: 4646: 
4658: 4673: 4679: 4682: 4733: 4738: 4739: 4755: 4758: 4762: 
4768: 4808: 4823: 4852: 4859: 4865: 4869: 4873: 4874: 4905: 
4907: 4912: 4913: 4914: 4918: 4919: 4921: 4922: 4923: 4935: 


4979: 4984: 


Kitab Fada'il al-Gur'an (66J: 5045: 5053: 5084: 5085: 5093: 


5103: 5104: 5110: 5111: 5117 


. Kitab al-Nikah (67): 5127: 5275: 5295: 5296 

. Kitab al-Talag (681: 5355 

. Kitab al-Marda' (751: 5707: 5708: 5723: 5729: 

. Kitab al-Libas (771: 6006: 6012 

. Kitab al-Adab (781: 6067: 6113: 6128: 6148: 6161: 6165: 6238: 
. Kitab al-Isti” dhan (79): 6302: 6338: 6363: 6364 

. Kitab al-Da'awat (801: 6402: 6410 

. Kitab al-Rigag (81): 6493: 6505: 6518: 6567: 6607: 6612: 


6655: 6656 


. Kitab al-Gadar (821: 6674 
. Kitab al-Aiman wa al-Nudhur (83|: 6723: 6739: 6740: 6752: 


6764 


. Kitab al-Hudud |86J: 6872 
. Kitab al-Muharibin min Ahl al-Kufr wa al-Riddah (871: 6899: 6900 
. Kitab al-Diyat (881: 6945: 6948: 6951: 6962 
. Kitab Istitabat al-Murtadin wa al-Mu'anidin wa Oitalihim (89|: 


7004: 7007: 7023 


. Kitab al-Ta'bir (92): 7078 

Kitab al-Fitan (931: 7136: 7139: 7153: 7163: 7193 
Kitab al-Ahkam (941: 7228: 7270 

. Kitab Akhbar al-Ahad (96): 7334: 7336: 
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3376: 


3919: 
4379: 
4652: 
4167: 
4906: 
4936: 


5097: 


6239 


6651: 


6157: 


52. 


53. 


Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah (97): 7363: 7383: 7402: 
7407 

Kitab al-Tauhid (98J: 7492: 7503: 7535: 7541: 7544: 7546: 7552: 
7604: 7606: 7614: 7615: 7626: 1628: 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim, di antaranya ditemukan 


sebagai berikut: 


1. 
2: 


Kitab al-Mugaddimah f1J: 14: 17 

Kitab al-Iman (2): 122: 188: 230: 231: 262: 263: 266: 267: 268: 275: 
216: 271: 218: 296: 333: 334: 342: 359: 372: 373: 374: 449: 450: 451: 
452: 479: 480: 481: 551: 552: 553 

Kitab al-Salat: (SJ: 402: 432: 450 

Kitab al-Masajid wa Mawagit al-Salat (61: 1229: 1309: 1312: 1313: 
1314: 1315: 1325: 1342: 1458 

Kitab Salat al-Musafirin wa Oasriha (71: 1672: 1821: 1853: 1877: 
KIT OM O03 1000: 1933: 1951: 1952 

Kitab al-Zakat (13): 2494: 2495 

Kitab al-Siyam (141: 2593: 

Kitab al-Nikah (17): 3476 

Kitab al-Li'an (20J: 3828 


. Kitab al-Buyu' (221: 3896 
. Kitab al-Musagah (231: 4176 
. Kitab al-Gisamah wa al-Muharibin wa al-Oisas wa al-Diyat (29J: 


4468: 4470: 4473: 4475: 4476 


. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33): 4631: 4633: 4725: 4747: 4750: 4751: 


4753 


. Kitab al-Libas wa al-Zinat (38: 5659: 5659: 5695 

Kitab al-Salam (40: 5794: 5825: 5826: 5972: 5974: 5975 

Kitab al-Fada”il (441: 6118: 6120 

. Kitab Fada'il al-Sahabat (451: 6322: 6479: 6486: 6487: 6632: 6633: 


6635 


. Kitab al-Birr wa al-Sillah wa al-Adab |46|: 6724: 6802: 6804: 6805: 


6807: 6888: 6889 


. Kitab al-Gadar (47): 6893: 6896: 6897: 6941: 6943 

. Kitab al-Tlm (481: 6955: 6960 

. Kitab al-Dhikr wa al-Du'a wa al-Taubah wa al-Istighfar (49): 7082: 

. Kitab al-Taubah (S1): 7167: 7168: 7169: 7170: 7177: 7178: 7180: 


7181 


. Kitab Sifat al-Munafigin (52: 7205: 
. Kitab Sifat al-Oiyamah wa al-Jannah wa al-Nar (53): 7223: 7237: 


7238: 7239: 7246: 7249: 7250: 7251: 7286 


. Kitab al-Jannah wa Sifat Na“imiha wa Ahliha |54|: 7343 
. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (55J: 7528: 7529 
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27. Kitab al-Tafsir (571: 7735: 


2. Afi b. Abi Talib (w. 40) (lahir di Mekkah, tinggal di Mekkah, 

Madinah dan Kufah) 

Sahabat senior lain periwayat hadis dari Kufah adalah “Ali b. Abi 
Talib b. “Abdul Mutallib b. Hashim b. “Abd Manaf b. Gusay al-Ourashi al- 
Hashimi Abu al-Hasan. Ibunya bernama Fatimah bt. Usud b. Hashim b. “Abd 
Manaf, meninggal dunia dalam keadaan Islam sebelum hijrah. “Ali sendiri 
merupakan anak bungsu dari Abu Talib. 

Diriwayatkan dari Salman, Abu Dharr, al-Migdad, Khabab, Jabir dan 
Abu Sa'id al-Khudri dan Zayd b. Argam, “Ali merupakan orang pertama yang 
memeluk Islam setelah Khadijah. Menurut pendapat lain orang yang 
memeluk Islam pasca Khadijah adalah Abu Bakar, menurut pendapat lain 
Zayd b. Harithah. Dengan fakta-fakta ini, sebagian berpendapat, orang 
pertama masuk Islam dari kalangan laki-laki adalah Abu Bakar, dari kalangan 
perempuan Khadijah, dari hamba sahaya Zayd b. Harithah dan dari anak- 
anak “Ali b. Abi Talib. Demikian juga diperselisihkan pada usia berapa “Ali 
memeluk Islam. Menurut satu pendapat tiga belas tahun, dua belas tahun dan 
lima belas tahun, enam belas tahun, sebelas tahun dan delapan tahun. Yang 
kuat adalah pertama pertama, yaitu pada usia tiga belas tahun." 

Dalam konteks heroisme dan kepahlawanan, “Ali b. Abi Talib 
mencatatkan diri hampir mengikuti setiap peperangan yang terjadi dalam 
Islam. Ia ikut dalam Perang Badar, Perjanjian Hudaibiyah, dan peperangan 
lainnya. Dalam Perang Badar, Perang Uhud, Perang Khandak dan Perang 
Khaibar ia mendapat luka serius. Sebagian besar bendera Nabi berada dalam 
genggamannya. “Ali hanya tidak ikut serta dalam Perang Tabuk, Rasululah 
memintanya untuk menggantikan posisinya tinggal di Madinah. Saat itu 
rumor berkembang, “Ali tidak ikut perang karena “Ali enggan menemani 
Nabi atau karena sesuatu yang tidak disenangi Nabi dari “Ali. Rumor itu 
sampai kepada Nabi. Nabi mengatakan, wahai anak Abu Talib, tidakkah 
engkau ridha/senang, di sisiku Engkau seperti Nabi Harun di sisi Nabi 
Musa?" 

Di antara keutamaan dan kesitimewaan “Ali, kita simak pernyataan 
Nabi sebagaimana diriwayatkan oleh Salman al-Farisi, Rasul bersabda: 
“Orang yang paling pertama menghampiri telaga (di surga) adalah orang 
yang paling awal masuk Islam di antara kalian, “Afi b. Abi Talib”.'' Sebuah 


'Biografinya bisa ditemukan dalam literatur berikut: Ibn Hajar, al-Isabah, 4: 565: 
7: 89: Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 6, Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 3 dan vol 6: Ibn Hajar, Lisan 
al-Mizan, vol. 4. 

'8Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 78. 

'ahih Ibn Hibban: 6926: Sahih Muslim: 2404, Sunan Tirmidhi: 3730: 

Hoon “Adi, al-Kamil f al-Du'afa” al-Rijal (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1997) 
5: 475. 
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hadis riwayat Ibn “Abbas menyebutkan, Rasul berkata kepada “Ali: “Engkau 
adalah “wali” setiap mukmin setelah aku”."' Rasulullah mempersaudarakan 
di antara sesama Sahabat muhajirin di Mekkah, lalu antara Muhajirin dan 
Ansar di Madinah. Di dua peristiwa itu, kepada “Ali Nabi mengatakan: 
“Engkau saudaraku di dunia dan akhirat”? “Ali bersama Nabi di gua Hira, 
ketika bergerak, Nabi berpesan: “Tinggallah di Hira?, bersamamu bukan 
siapa-siapa selain Nabi, Sahabat (sadig) atau shahid”'7 

Nabi menikahkan “Ali kepada puterinya Fatimah. Kepada Fatimah 
Nabi mengatakan: “Suamimu adalah seorang sayyid baik di dunia maupun di 
akhirat, ia orang pertama yang masuk Islam, ilmunya paling banyak dan 
paling hilm”.'" Pada hari Ghadir Khum, Nabi sesumbar: “Siapa yang 
menjadikan aku sebagai pelindungnya, maka “Ali juga pelindungnya, ya 
Allah, lindungilah orang yang melindunginya, musuhilah orang yang 
memusuhinya.'” Pada hari Khaibar, Nabi bersabda: “Besok hari akan aku 
berikan “bendera” ini kepada orang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, 
Allah dan Rasul mencintainya, tidak kabur dari peperangan, Allah 
memberikan kemenangan melalui tangannya. 

Nabi mengutus “Ali ke Yaman sebagai seorang hakim padahal waktu 
itu usianya masih relatif muda. Ia mengadu: “Wahai Rasul, aku tidak 
mengerti apa itu hukum?”. Rasul menepuk dadanya dan berkata: Allahumma 
ihdih galbahu wa saddid lisanah” “Demi Allah, setelah itu, aku tidak pernah 
lagi gamang ketika menyelesaikan sengketa antara dua orang." 

Ketika al-Gur'an surat al-Ahzab ayat 33 turun, Nabi memanggil 
Fatimah, “Ali, Hasan dan Husein di rumah Ummu Salamah, dan berkata: 
Allahuma inna Ha'ula'i ahlu bayti fa-adhhab “anhum al-rijsa wa tahhirhum 
tathira (Ya Allah mereka ini adalah “ahlu Bayt-ku', hilangkan kotoran 
darinya, sucikan sesuci-sucinya).”? Rasul bersabda: “Tidak ada yang 
mencintaimu selain orang yang beriman, tidak ada yang membencimu 


kecuali orang munafik”. 


MAl-Albani, a/-Silsilah al-Sahihah (Riyad: Maktabah al-Ma'arif li al-nashr wa al- 
Tauzi' li-Sahibiha Sa'd “Abdurrahman al-Rashid, 1415) 5: 263, Sunan Tirmidhi 5: 632. 

72Tbn “Adi, al-Kamil f al-Du'afa, 2: 418, Sunan Tirmidhi, 5: 636. 

2Sahih Muslim, (kitab fada'il al-sahabahj: 2417. 

4 Abu Nu'aim al-Isfahani, Hilyat al-Awliya (Kairo: Maktabah al-Khanji, 1996), 5: 
69. 
'5Al-Haythami, Majma" al-Zawa'id, 9: 108, Tirmidhi, (kitab al-managib “an 
rasulillah) 5: 633, Musnad Ahmad, 2: 199: Ibn Majah (kitag al-Mugaddimah): 

76Sahih Bukhari: 3702. 

"Al-Hakim, Mustadrak “ala al-Sahihain (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t) 3: 
135. 
7'Tbn Majah (kitab al-Ahkam| 

Tirmidhi (kitab al-managib “an rasulillah: kitab tafsir al-gur'an “an rasulillah) 5: 


699. 
80Synan Nasa'i (kitab al-iman): Sunan Tirmidhi (kitab al-managib| 
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Rasul meninggalkan “Ali di Mekkah selama tiga hari setelah Nabi 
hijrah ke Madinah agar ia menunaikan amanat kepada yang berhak, karena 
itu ia diberi gelar a/-amin (yang dipercaya). Selama hidupnya, “Ali tidak 
pernah menyembah berhala sama sekali. Rasulullah mengetuk rumah para 
Sahabatnya kecuali pintu rumah “Ali. Menurut Imam Ahmad, tidak ada 
Sahabat Nabi yang banyak disebut-sebut halnya “Ali. Menurut Ibn Hajar, hal 
ini karena kebencian Bani Umayyah kepada “Ali. Setiap orang yang bersama 
“Ali mengetahui kebaikan-kebaikan (managib) yang pantas baginya, setiap 
kali Umayyah menafikannya, menakut-nakuti orang yang menceritakan 
managib-nya, justeru semakin mengukuhkan kebaikannya. Kecintaan 
berlebihan kepada “Ali kelak dalam sejarah awal Islam melahirkan kalangan 
Rafidah, mereka mengarang managib palsu ditujukan kepada “Ali."' 

Tentang keilmuan yang dimilikinya, Nabi mengatakan, yang paling 
ahli dalam bidang hukum di antara para Sahabat adalah “Afi b. Abi Talib.'” 
Diriwayatkan dari Adhinah b. Muslimah, ia bertanya kepada “Umar b. al- 
Khattab dari siapa ia bertanya tentang ilmu “Umrah, dijawab “Umar, 
tanyakan kepada “Ali. “Umar berkata aku tidak menemukan apa pun kecuali 
seperti apa yang dikatakan “Ali. Adhinah juga menanyakan hukum mengusap 
sepatu, dijawab “A'ishah, tanyakan kepada “Ali. Ditanyakan kepada “Ata”, 
apakah ada Sahabat Nabi yang lebih mengerti dari “Ali, dijawabnya, tidak, 
demi Allah tidak ada." 

Menurut Ibn Hazm, “Ali memiliki 573 hadis." Gurunya adalah Nabi 
Muhammad (w. 11 H), Abu Bakar (w. 13 H), “Umar b. al-Khattab (w. 23 H), 
Fatimah bt. Muhammad (w. 11 H) dan al-Migdad b. al-Aswad (w. 33 H). 
tidak lama setelah ia dibaiat sebagai khalifah, ia pindah ke Kufah 
meninggalkan Madinah. Sejarah Islam awal mencatat, “Afi diidentifikasi 
sebagai Sahabat Nabi yang berpengaruh besar di Kufah. Para pendukung “Ali 
yaitu kelompok Shiah umumnya berasal dari daerah Kufah. Jadi, ia lahir di 
Mekkah, hijrah ke Madinah bersama Nabi dan menetap di Kufah hingga 
meninggal dunia. 

Di antara murid “Ali dari kalangan Sahabat adalah sebagai berikut: 
Hasan b. “Ali b. Abi Talib (w. 50, Madinah, Kufah) 

Husein b. “Ali b. Abi Talib (w. 61, Madinah, Kufah, Makkah) 

Ibn Mas'ud (w. 32, Mekkah, Abysinia, Madinah, Kufah) 
Al-Barra' b. “Azib b. al-Harith (w. 72, Madinah, Kufah) 

Abu Hurayrah (w. 59, Makkah, Madinah, Yaman, Bahrain) 

Abu Sa'id al-Khudri (w. 74, Madinah) 


ON On P3 Oa ea 


8!Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 81. 

182Sunan Ibn Majah (kitab al-Mugaddimahj: 125. 

13 haraf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 81. 

Thn Hazm, Asma” al-Sahabah, 33, Ibn al-Jauzi, Talgih Fuhum Ahl al-Athar 
(Beirut: Shirkah Dar al-Arga bin Abi al-Argam, 1997) 
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Suhaib b. Sinan b. Malik al-Rumi (38 or 73, Makkah, Romawi, 
Madinah) 

Safinah mawla Rasulillah Abu “Abdurahman(w. 70, Makkah, 
Madinah) 

Ibn “Abbas (w. 68, Mekkah, Madinah) 


. Ibn “Umar (w. 74, Mekkah, Madinah) 

. “Abdullah b. al-Zubayr b. al-“Awwam (w. 73, Mekkah, Madinah) 

. “Abdullah b. Ja'far b. Abi Talib (w. 80, Abyssina, Madinah, Kufah) 
. Jabir b. Samurah al-Sawa'1. (w. 74, Madinah, Kufah) 

. Zayd b. al-Argam al-Ansari (68/65, Madinah, Kufah) 

. Abu Musa al-Ash'ari (w. 43/52, Yaman, Mekkah, Madinah, Basra, 


Kufah) 


. Abu Umamah b. Sahl b. Hunayf (w. 100, Madinah, Kufah) 

. Abu Layla al-Ansari (Madinah, Kufah) 

. Ja'd b. Hubaira b. Abi Wahb (w. 50, Mekkah, Madinah, Kufah) 
. Bashr b. Suhaim (Hijaz) 

. “Amr b. Harith b. “Amr b. “Uthman ((w. 85, Hijaz, Kufah) 

. Abu Juhayfah al-Sawa'i (w. 74, Madinah, Kufah) 

. Mas'ud b. al-Hakam b. al-Rabi' (Madinah) 

. Abu al-Tufayl “Amir b. Wathilah (w. 110) 


Di antara muridnya dari kalangan tabiin sebagai berikut: 
Muhammad b. “Ali b. al-Hanafiyah (w. setelah 80, Madinah) 
“Umar b. “Ali b. Abi Talib (w. 67 atau sebelumnya, Kufah) 
Fatima bt. Ali b. Abi Talib (117, Madinah, Kufah) 

“Ali b. al-Husein b. “Ali b. Abi Talib (w. 93, Madinah) 
Umm Musa 

Al-Nazal b. Sabrah (Kufah) 

Al-Ahnaf b. Oays (w. 67/72, Hijaz , Basra, Persia, Kufah) 
“Algama b. Gays (w. 60/70 H, Hijaz , Kufah) 

“Abis b. Rabi'ah al-Nakha'i (Kufah, Hijaz) 


. Masrug b. al-Ajda'" (w. sekitar 63, Hijaz , Kufah) 

. Yasir b. “Amr al-Shaibani (w. 85, Hijaz , Kufah) 

. Al-Ashtar al-Nakha'i (w. sekitar 37, Hijaz , Kufah) 
. Mujahid b. Jabr (w. 104, Mekkah) 

. “Ubayd b. “Umayr b. Oatadah (w. 70, Makkah) 

. “Urwah b. al-Zubayr (w. 93, Madinah) 

. Sa'id b. al-Musayyab (w. 94, Madinah) 

. Nafi" b. Jubayr b. Mut'im (w. 99, Madinah) 

. “Abdurahman b. Abi Laila (w. 83, Madinah, Kufah) 
. Nafi b. Rafi" al-Sa'igh (w. sekitar 90, Madinah, Basrah) 
. Suhaib Abu al-Suhba' al-Bakri (Basrah, Madinah) 

. Yazid b. Umayyah Abu Sinan al-Dw'ali (Madinah) 
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. Mus'ab b. Sa'd b. Abi Waggas (w. 103, Madinah, Kufah) 

. Hasan Basri (w. 110, Madinah, Basrah) 

. Suwayd b. Ghaflah b. “Awsajah (w. 80, Madinah, Kufah) 

. “Ubaydillah b. Abi Rafi“ (Madinah) 

. Sa'id b. Abi al-Hasan (w. 100/108, Madina, Basrah) 

. “Ikrimah (w. 104, Madinah, Basrah) 

. “Abdullah b. Hunain (w. 100, Madinah) 

. Kaisan Abu Sa'id (w. 100, Madinah) 

. “Abdurahman b. “Abdullah b. Mas'ud (w. 79, Madinah, Kufah) 
. Harithah b. Mudarrib (al-Ray, Kufah dan Madinah) 

. “Amr b. Sa'id b. al-“As (w. sekitar tahun 70, Maidnah) 

. “Ali b. al-Husain b. “Ali Zayn al- Abidin (w. 93, Madinah) 
. Muhammad b. Ka'b b. Sulaym (w. 120, Madinah, Kufah) 

. Sad b. “Ubayd (w. 98, Madinah) 

. Sharih b. Hani? (Kufah, Sijistan) 

. Mas'ud b. Malik (w. 85, Kufah) 

. Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129, Hamdan, Kufah) 

. Rib'i b. Khirash (w. 101, Kufah, Syria) 

. Sa'd b. Iyas (w. 96, Kufah) 

. Abu “Abdurahman al-Sulami (w. setelah tahun 70, Kufah) 
. “Ali b. Rabi'ah (Kufah) 

. “Amr b. Sharhabil al-Hamdani (Hamdan, Kufah) 

. Abu Bardah (w. 103, Kufah, Irak) 

. Husain b. Oabisah al-Fazari (Kufah) 

. Rabi'ah b. Najid (Kufah) 

. Sa'id b. “Alagah (w. setelah tahun 90, Kufah) 

. Sharik b. Hanbal (Kufah) 

. “Ali b. “Algamah al-Anmari (Kufah) 

. “Amr b. Salamah (w. sebelum tahun 85, Hamdan, Kufah) 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
Kitab al-Ilm (3) : 106, 132 
Kitab al-Ghusl (5): 269 
Kitab Al-Jumu'ah (11): 880 
Kitab al-Tahajjud (19) : 1127 
Kitab Fadl al—Shalah fi Masjid Makkah wa al-Madinah (20J : 
1189 
Kitab Al-Jana'iz (23) : 1251, 1362 
Kitab al-Zakat (24) : 1426 
Kitab al-Hajj (25): 1704, 1732, 1741, 1743, 1744, 
Kitab Fadail al-Madinah (29J : 1903 
Kitab al-Buyu' (34) : 2099, 2134 
Kitab al-Wakalah (40) : 2299 
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12. Kitab al-Sadagah (42) :2375 

13. Kitab al-Hibah wa Fadluha wa al-Tahrid “Alaiha (51) : 2614 

14. Kitab Al-Jihad wa al-Siar (56): 2905, 2931, 3007, 3017 

15. Kitab Fard al-Khumus (57): 3091, 3111, 3113, 3137 

16. Kitab Jizyah Al- Muwada'ah (58): 3179 

17. Kitab Ahadits al-Anbiya' (60| : 3432 

18. Kitab al-Managib (61): 3654 

19. Kitab Fadail Ashab An-Nabi Saw (621: 3752, 3754 

20. Kitab Al-Managib al-Ansar (63) 3638 

21. Kitab Al-Maghazi, (64) : 4014, 4016, 4032, 4053, 4054, 4108, 
4109, 4161, 4194, 4265, 4319, 4384, 4490, 

22. Kitab al-Tafsir (651, 4575, 4771, 4791 


Jejak Periwayatannya dalam Sahih Muslim 
1 Kitab al-Mugaddimah (1): 2 
2 Kitab al-Iman (21 : 369, 415, 506 
35 Kitab al-Taharah (3) : 224 
4. Kitab al-Haid (4| : 297, 303, 347, 
5 Kitab al-Salat (S5) : 420, 458, 480, 503, 
6 Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (6) : 1451, 1453, 1455, 
1457, 
7. Kitab Salat al-Musafirin wa Oasriha (7| : 1688, 1848, 1854, 
8. Kitab al-Jana'iz (12): 2272, 2274 
9. Kitab al-Zakat (13): 2514, 2538 
10. Kitab al-Siyam (14): 2750, 2814, 
11. Kitab al-Hajj (16): 3241, 3243, 3244, 3245 
12. Kitab al-Nikah (171 : 3497, 3498, 3499,3500, 3501, 3554 
13. Kitab al-Rada" (18): 3654, 3720 
14. Kitab al-Li'an (20): 3838 
15. Kitab al-Itg (21): 3855 
16. Kitab al-Buyu' (22): 3922 
17. Kitab al-Wasiyyah (26): 4301, 4318 
18. Kitab al-Hudud (30| : 4555 
19. Kitab al- Agdiyah (31): 4588 
20. Kitab al-Imarah (34) : 4872 


3. Abu Musa al-Ash'ari. (43/52). (Lahir di Yaman, hidup di Yaman, 
Makkah, Madinah, Basrah dan Kufah) 


'5Tnfo lengkap biografisnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 4 dan 6, 
al-Bukhari, Tarikh al-Kabir (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2001), vol 5, al-Dhahabi, 
Siyar A'lam al-Nubala' (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 2010) 2: 380-402: Ibn Hajar, a/- 
Isabah, 4: 212-214: 7: 390. 
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Nama lengkapnya “Abdullah b. Gays b. Salim b. Hadar b. Harb b. 
“Amir Abu Musa al-Ash'ari."S Ia datang ke Mekkah dari Yaman kemudian 
kembali ke kampung kaumnya, tinggal di sana, datang kembali bersama 
kaum Ash'ariyyin, berjumlah sekitar lima puluh orang dalam satu perahu. 
Perahu mereka terhempas hingga ke Raja Najashi di Abysinia, itu bersamaan 
dengan keluarnya Ja'far b. “Abd al-Talib dan rekan-rekannya dari Abysinia. 
Mereka berangkat bersama menuju Nabi dalam penaklukan Khaibar. 
Menurut satu pendapat mereka tinggal beberapa saat di Abysinia, atas alasan 
ini Ibn Ishag memasukkan Abu Musa ke dalam kelompok Sahabat yang 
migrasi ke Abysinia."'' 

Perihal keutamaan Abu Musa, Nabi menyebutkan Abu Musa diberi 
seruling warisan keluarga Nabi Dawud." Suaranya saat membaca al-Our'an 
sangat baik dan indah. Dalam Sahih Bukhari dan Muslim terdapat riwayat: 
Allahumma ighfir li-“Abdillah b. Oays dhanbah wa-adkhilhu yawm al- 
giyamah mudkhala-an karim-an (Ya Allah, ampunilah dosa “Abdullah b. 
Oays, masukkan ia ke dalam tempat masuk yang mulia pada hari kiamat). "” 
Demikian juga, tatkala surat al-Ma'idah ayat 54 turun Rasulullah berkata, 
mereka adalah kaum-mu wahai Abu Musa.'” Abu Musa adalah ahli ibadah, 
terbiasa puasa di siang hari dan bangun malam hari. 

Menurut al-Sha'bi ilmu (hadis) diambil dari enam orang Sahabat 
Nabi: “Umar, “Ali, Ubayy b. Ka'ab, Ibn Mas'ud, Zayd b. Thabit dan Abu 
Musa. Dalam kesempatan lain, masih menurut al-Sha'bi hakim umat Islam 
ada empat orang: “Umar, “Ali, Zayd dan Abu Musa." 

Rasulullah menjadikan Abu Musa sebagai pemimpin ekspedisi ke 
beberapa wilayah di Yaman. “Umar b. al-Khattab menjadikannya sebagai 
gubernur Basrah, lalu dipecat oleh “Uthman, Abu Musa pindah dan tinggal di 
Kufah. Saat penduduk Kufah menolak Sa'id b. al-“As sebagai khalifah, 
mereka menulis surat kepada “Uthman agar menetapkan Abu Musa sebagai 
gubernur Kufah, hal ini dikabulkan “Uthman. Ia tetap memegang kendali 
sebagai gubernur Kufah hingga masa awal pemerintahan “Ali b. Abi Talib.'? 
Abu Musa wafat di Kufah pada tahun 44 hijriyah. 


Menurut catatan Ibn Hazm, ia meriwayatkan 360 hadis.'” Di antara 
194, 


gurunya 
1. Nabi Muhammad Saw: 
2. Abu Bakar: 


Sion Sa'd, al-Tabagat, vol 4: 98. 

$'Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 84. 
'8Sahih Muslim (kitab salat al-musafirin wa-gasrihaj 

'9Sahih Bukhari (kitab al-maghazi: kitab fada'il al-sahabah) 
?0A1-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 2: 380. 

?!Tbn Hajar, al-Isabah ff Tamyiz al-Sahabah, 4: 213. 

2 Tn Sa'd, al-Tabagat, vol 4. 

“on Hazm, Asma” al-Sahabah, 33. 

AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 
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“Umar b. al-Khattab: 
“Ali b. Abi Talib: 
Ibn “Abbas: 

Ubayy b. Ka'ab, 
“Ammar b. Yasir, 
Mu'adh b. Jabal. 


Di antara muridnya dari kalangan Sahabat: 

Ibrahim b. Abi Musa al-Ash'ari (Lahir di Yaman, tinggal di Mekkah, 
Madinah dan Kufah) 

Umm “Abdullah bt. Abi Daumah 

Anas b. Malik (w. 93 H) tinggal di Madinah, Damaskus dan Basrah 
Abu Sa'id al-Khudri (w. 74) Madinah 

Tarig b. Shihab (w. 84) Kufah. 


Muridnya dari kalangan tabiin, di antaranya: 

Abu Bakar b. Abi Musa al-Ash'ari (lahir di Hijaz , tinggal di Kufah, 
w. 106) 

Abu Burdah/ al-Harith b. Abi Musa al-Ash'ari (w. 103/104, lahir di 
Hijaz , menetap Kufah) 

Musa b. Abi Musa al-Ash'ari (Lahir Hijaz, tinggal Kufah) 
“Abdurahman al-Sulami (w. setelah 70, Hijaz, Kufah) 

Zurr b. Habish b. Habashah (w. 83, Kufah) 

Zayd b. Wahab al-Juhani (w. 96, Kufah) 

“Ubayd b. “Umayr b. Gatadah (w. 70, Mekkah) 

“Auf b. Malik b. Nadlah (sebelum 100, Kufah) 

Abu al-Aswad al-Dw'ali (lahir Kufah, tinggal Kufah, Basrah, w. 69) 


. Sa'id b. al-Musayyab (Madinah, w. 94) 

. Oays b. Abi Hazim (Hijaz , Kufah w. 90) 

. Abu “Uthman al-Nahdi (“Abdurahman b. Mull) (Kufah, Basra) 

. Nafi" b. Rafi“ Abu Rafi" al-Sa'igh (tinggal Madinah, Basra, wafat 


kurang 90) 


. Abu “Ubaydah b. “Abdillah b. Mas'ud (setelah 80, Kufah) 

. Masrug b. Aus 

. Huzail b. Sharhabil (Kufah) 

. Murrah b. Sharahil al-Hamdani (Hamdan, Kufah) 

. Hatan b. Abdullah al-Ragashi (wafat setelah 70, Basrah) 

. Rib'i b. Hirash (Kufah, Syria, 101) 

. Zahdam b. Mudarrib Abu Muslim al-Jirmi (Basra) 

. Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100, Kufah) 

. Safwan b. Mahraz b. Ziyad al-Mazini (w. 74) 

. Al-Aswad b. Yazid b. Gays al-Nakha'i (lahir Hijaz , Kufah, w. 75) 
. “Abdurahman b. Yazid al-Nakha'i (Lahir Hijaz , Kufah, w. 83) 
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Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
Kitab al-Iman (2): 11 

Kitab al- lm (3J: 79: 92: 97:123: 

Kitab al-Wudu' (41: 188: 196: 226: 244: 

Kitab Mawagit al-Salat (9J: 558: 567: 574: 

Kitab al-Adhan (10): 651: 678: 

Kitab al-Kusuf (16: 1059 

Kitab al-Jana'iz (231: 1290 

Kitab al-Zakat (24|: 1435: 1453: 1460: 

Kitab al-Hajj (251: 1584: 1590: 1751: 


. Kitab al- Umrah (261: 1823 

. Kitab al-Saum (30J: 2005 

. Kitab al-Buyu' (34: 2062: 2101 

. Kitab al-Ijarah (37): 2261: 2271: 

. Kitab al-Wakalah (40): 2319 

. Kitab al-Mazalim (46|: 2446 

. Kitab al-Shirkah (47): 2486 

. Kitab al- Itg (49): 2554: 2547: 2551 

. Kitab al-Shahadat (521: 2663 

. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56|: 2810: 2884: 2992: 3046: 
. Kitab Fard al-Khams (57): 3126: 3136: 

. Kitab Ahadith al-Anbiya' (601: 3385: 3411: 3433: 3446: 
. Kitab al-Managib (611: 3665 

. Kitab Fada'il Ashab al-Nabi' (62): 3718: 3739: 3741: 3809: 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim: 

Kitab al-Iman (2): 172: 293: 300: 301: 302: 404: 463: 465: 

Kitab al-Taharah (3J: 254 

Kitab al-Haid (4J: 349 

Kitab al-Salat (5): 420 

Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (6J: 1425: 1483: 1545: 
Kitab Salat al-Musafirin wa Gasriha (7): 1859: 1880: 1888: 1896: 
Kitab al-Kusuf (11): 2156 

Kitab al-Jana'iz (12: 2185: 2186: 

Kitab al-Zakat(13J: 2385: 2410 


. Kitab al-Siyam (141: 2716: 2717 

. Kitab al-Hajj (161: 3016: 3018: 3019: 3020: 

. Kitab al-Nikah (17) 3570 

. Kitab al-Ayman (28) : 4352: 4353: 4358: 4359: 

. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33J: 4622: 4802: 

. Kitab al-Imarah (34|: 4821: 5028: 5029: 5030: 5031: 
. Kitab al-Ashribat (37): 5332: 5377: 5498: 
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17. Kitab al-Adab |39J: 5739: 5756: 
18. Kitab al-Ru'ya' (43J: 6072 
19. Kitab al-Fada'il (441: 6093: 6094: 6105 


4. Al-Barra” b. “Azib b. al-Harith (w. 72)” (Lahir dan tinggal di 

Madinah dan Kufah, Ansar, Aws, Harithah) 

Nama lengkapnya al-Barra” b. “Azib b. Harith al-Awsi al-Ansari Abu 
“Imarah. Bersama Nabi, ia mengikuti empat belas kali peperangan. 
Peperangan pertama yang diikutinya adalah Perang Uhud. Dalam Perang 
Badar ia masih dianggap belum dewasa.” Menurut satu pendapat 
peperangan pertamanya adalah Perang Khandag.'” 

Di antara jejak perjuangan al-Barra' adalah membebaskan al-Rayy 
pada tahun 24 hijriyah. Menurut satu pendapat daerah ini dibebaskan oleh 
Hudhayfah b. al-Yaman pada 22 hijriyah, menurut pendapat lain oleh 
Oarazah b. Ka'ab al-Ansari, menurut al-Mada'ini, sebagian al-Rayy 
dibebaskan oleh Abu Musa sebagian lagi oleh Garazah. Dalam Perang Jamal, 
Siffin dan Nahrawan ia berada di barisan “Ali. Al-Barra?' dikenal dengan 
ungkapannya, bahwa apa yang diriwayatkannya dari Rasulullah tidak 
didengarnya langsung dari Nabi, tetapi dari sesama Sahabat, ia lebih 
disibukkan menggembala unta." Dalam catatan Ibn Hazm ia meriwayatkan 
305 hadis Nabi.” 

Ia meriwayatkan hadis dari Nabi Muhammad, Abu Bakar, “Umar b. 
al-Khattab, Ali b. Abi Talib, Abu Ayyub al-Ansari, Bilal b. Rabah, Abu 
Burdah b. Niyar dan Sahabat lainnya. Di antara muridnya dari kalangan 
Sahabat “Abdullah b. Yazid b. Zayd al-Khutami (w. sekitar 70) tinggal di 
Madinah dan Kufah, Abu Juhayfah al-Sawa'i (w. kira-kira 74) Madinah, 
Kufah, Mu'awiyah b. Suwayd b. Mugarrin al-Muzani, tinggal di Hijaz , 
Madinah, Kufah: Abu Burdah b. Niyar (w. 42) tinggal di Madinah.” 

Muridnya dari kalangan tabiin: 

Yazid b. al-Barra b. “Azib (Kufah) 

“Ubayd b. al-Bara” bin “Azb (Kufah) 

al-Rabi' b. al-Bara” bin “Azib (Kufah) 

al-Rabi' bin Lut al-Ansari (Kufah) 

“Abdurrahman b. Abi Laila (w. 83 Madinah dan Kufah) 


Hu Dana 


P5bn Sa'd, al-Tabagat, vol 4 & 6, al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 2: al-Dhahabi, 
Siyar A “lam al-Nubala”, 3: 194-197: Ibn Hajar, al-Isabah, 1: 278, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal 
4:34. 

erbn Hajar, al-Isabah, 1: 278. 

'9Sharaf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 85. 

Ton Hajar, a-Isabah, 1: 279. 

Son Hazm, Asma” al-Sahabah, 33, Ibn al-Jawzi, Talgih Fuhum Ahl al-Athar, 110. 

200 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 4: 36. 
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6. 
7. 
8. 


“Adi bin Thabit al-Ansari (w. 116, Kufah) 
Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129 Hamdan, Kufah) 
Abu Bakr b. Abi Musa al-Asha'ari (w. 106, Kufah) 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
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Kitab al-Iman (21: 40 

Kitab al-Wudu” (41: 247 

Kitab al-Salat (81: 399 

Kitab al-Adhan (101: 747: 767: 769: 792: 801: 811: 820: 
Kitab al-Idayn (131: 951: 955: 965: 968: 976: 983: 
Kitab al-Jana'iz (23): 1239: 1369: 1375: 1382: 

Kitab al- Umrah (26): 1832 

Kitab Jaza' al-Sayd (281: 1875 

Kitab al-Saum (30J: 1915 


. Kitab al-Buyu' (341: 2181 

. Kitab fi al-Lugatah (45): 2439 

. Kitab al-Mazalim (46): 2445 

. Kitab al-Sulh (53): 2698: 2699: 27000: 

. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56J: 2808: 2831: 2836: 2837: 2874: 


2930: 3022: 3023: 3034: 3039: 


. Kitab al-Jizyah wa al-Muwada'ah (58): 3184 

. Kitab Bad'i al-Khalg (591: 3213: 3249: 3255: 

. Kitab al-Managib (611: 3589: 3591: 3618: 3657: 3658: 
. Kitab Fadl Ashab al-Nabi (62): 3695: 3794 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim: 


Kitab al-Mugaddimah (11:71 

Kitabal-Iman (2): 246 

Kitab al-Salat (51: 464: 471: 474: 494: 

Kitab al-Masajid wa-Mawadi' al-Salat (6J: 1204: 1205: 1460: 
1461: 1587: 1588: 

Kitab Salat al-Musafirin wa-Oasriha (7): 1676: 1892: 1893: 
1894: 

Kitab al-Musagat (23): 4156 

Kitab al-Fara'id (24: 4237: 4238: 4239: 4241: 

Kitab al-Hudud (30J: 4536 

Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33): 4717: 4718: 4729: 4730: 4731: 
4771 


. Kitab al-Imarah (34|: 5020: 5021: 5023: 
. Kitab al-Sayd wa al-Dhaba'ih wa Yu'kal min al-Hayawan (35): 


5124: 5126: 5127: 


. Kitab al-Adahi (36): 5181: 5182: 5183: 5184: 5185: 5186: 5187: 


5188: 5189: 
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13. Kitab al-Ashribah (37): 5356: 5357: 

14. Kitab al-Fada'il (44): 6210: 6211: 6212 

15. Kitab Fada'il al-Sahabah (45J: 6411: 6412: 6502: 6503: 6542: 

16. Kitab al-Dhikr wa al-Du'a” wa al-Taubah wa al-Istighfar (49: 
7057: 7058: 7059: 7060: 7061: 7062: 

17. Kitab al-Taubah |(51J: 7135: 

18. Kitab al-Jannah wa Sifat Na“imiha wa Ahliha (541: 7398: 7399: 

19. Kitab al-Juhd wa al-Raga'ig (561: 7706 

20. Kitab al-Tafsir (571: 7734 


5. Sa'd b. Abi Waggas (w. 55)” (Lahir dan tinggal di Mekkah, 

Madinah dan Kufah. Suku Ouraysh (mubashar bi al-jannah) 

Nama lengkapnya Sa'd b. Malik b. Uhaib b. “Abd Manaf b. Zuhrah b. 
Kilab al-Gurashi al-Zuhri Abu Ishag salah satu dari sepuluh orang yang 
dijamin masuk surge oleh Allah.” Merupakan al-sabigun al-awwalun, orang 
ketujuh yang pertama masuk Islam, pada usia sembilan belas tahun. Ia 
termasuk satu dari sepuluh orang yang dijanjikan Nabi masuk surga, dan 
memiliki kelebihan yaitu doanya dikabulkan oleh Allah. Seruannya ditakuti 
sekaligus diharapkan. Hal ini tidak terlepas dari doa Nabi kepada Sa'd 
Allahuma saddid ramyatah wa-ajib da watah,”' allahuma istajib li-Sa'd idha 
da aka.“ 

Surat Lugman ayat 15 turun berkenaan Sa'd. Sa'd termasuk orang 
yang berbakti kepada ibunya. Saat Sa“d masuk Islam, ibunya memintanya 
agar ia meninggalkan agama Islam, jika tidak turut ia tidak akan makan dan 
minum sampai ia meninggal dunia. Sa'd meminta agar ibunya tidak 
melakukan itu, sebab meski begitu ia tidak akan meninggalkan agama Islam. 
Disebutkan, ibunya tidak makan selama sehari semalam sampai kondisinya 
kritis. Sa“d berkata, demi Allah, seandainya ibunya memiliki seribu nafas, 
lalu keluar satu-satu, ia tidak akan meninggalkan agama Islam sama sekali. 
Melihat sikap Sad demikian, ibunya kembali makan dan minum. Atas dasar 
itu, surat Lugman ayat 15 turun.” 

Rasulullah berkata kepada Sa'd irrni fidaka abi wa ummi” Kalimat 
ini hanya diucapkan Rasul kepada Sa'd dan Zubayr b. al-“Awwam. Nabi juga 
dilaporkan mengatakan anta khali, dalam sebuah riwayat hadha khali fal- 
yurini imru'-un khalah”” Hal ini dikarenakan Sa'd berasal dari Bani Zuhrah. 


201fnformasi lengkap biografinya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 3 
& 6, al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 4, al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala', 1: 92-124, Ibn 
Hajar, al-Isabah, 3: 74-77, 3: 88, 7: 12, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 10: 39. 

2Tn Hajar, al-Isabah, 3: 74 

203 A1-Hakim, Al-Mustadrak, 3: 500. 

204 unan Tirmidhi, (kitab al-managib) 5: 649. 

205 haraf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 87. 

206Sahih Bukhari (kitab al-maghazi| Muslim (kitab fada'il al-sahabah). 

207Sunan Tirmidhi (kitab al-managibJ, 5: 649. 
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Sahabat Nabi terbiasa melaksnakan shalat secara sembunyi- 
sembunyi jika berada di sekitar orang Ouraish, tapi ketika Sa“d berada di 
antara kelompok Sahabat Nabi di Mekkah, tiba-tiba terdapat sekelompok 
musyrik, mereka mencela dan melecehkan bahkan memerangi para Sahabat. 
Sa'd memukul salah seorang muysrik dengan janggut unta sampai berdarah. 
Menurut sejarah, itulah darah pertama yang menetes dalam Islam. Sa'd 
merupakan orang yang pertama melemparkan anak panah di dalam jalan 
Allah, hal itu dilakukan dalam sariyyah “Ubaydah b. al-Harith, salah seorang 
penunggang kuda hebat dari kalangan Guraish yang selalu menjaga 
Rasulullah dalam setiap peperangan. Sa'd mengikuti Perang Badar, 
Perjanjian Hudaibiyah dan peperangan lainnya. Ia memimpin pembebasan 
Persia, dalam kepemimpinannya, Persia bisa dibebaskan. Ia berjasa dalam 
membebaskan al-Gadisiyyah, Mada'in dan lainnya pada masa “Umar b. al- 
Khattab. 

Dalam peristiwa fitnah yang menimpa para Sahabat, Sa'd sengaja 
menjauh dari arena konflik, ia mengisolasi diri, bahkan memerintahkan 
kepada keluarganya untuk tidak menceritakan apa yang sedang terjadi 
sampai umat kembali bersatu dalam satu pimpinan. Ditanya alasan ia 
menghindar fitnah, dijawabnya bahwa ia tidak akan memerangi hingga 
mereka datang kepadanya dengan membawa pedang, dengan dua bola mata, 
lisan dan dua bibir, jelas ini yang mukmin dan ini yang kafir.” “Ali b. Abi 
Talib menaruh iri kepada Sa'd. Menurutnya, Allah memiliki satu tempat 
yang ditinggali Sad dan Ibn “Umar, jika itu dosa maka teramat kecil, tetapi 
jika itu kebaikan maka ia sangatlah besar." 

Dalam catatan Ibn Hazm, Sa'd meriwayatkan 271 hadis Nabi,” di 
antara muridnya “Umar, “A'ishah dan Sahabat lainnya dan banyak dari 
kalangan tabiin (disebutkan di bawah ini). Ia sangat hati-hati dalam 
meriwayatkan hadis. Diriwayatkan dari al-Sa'ib b. Yazid, ia menemani 
perjalanan Sa'd b. Abi Waggas dari Madinah ke Mekkah, ia tidak pernah 
mendengar ia meriwayatkan sesuatu dari Nabi hingga kembali ke Madinah. 
Alasan ia bersikap demikian, ia takut jika ia meriwayatkan satu hadis, orang- 
orang akan menambah-nambahnya menjadi seratus. Barangkali, sekali lagi 
ini berkaitan fitnah yang menimpa para Sahabat, di mana ia sendiri 
menghindarinya baik secara lisan, tindakan hingga pendengaran. Fitnah 
merupakan faktor kuat terjadinya penambahan atau pengurangan hadis, 
karena ia tidak percaya orang yang bertanya kepadanya, jelasnya fitnah 
menjadi salah satu alasan menyebarnya pemalsuan hadis. Masuk dalam 
kategori tidak memberikan ilmu kepada bukan ahlinya. Sa'd wafat pada 55 


20eTbn Sa'd, al-Tabagat, vol 6: Ibn Hajar, al-Isabah, 3: 75: al-Dhahabi, Siyar A Jam 
al-Nubala”, 1: 95. 

209 A1-Dhahabi, Siyar A lam al-Nubala”: 1: 97 

210 haraf Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 88. 

2Ybn Hazm, Asma” al-Sahabah, 34. 
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hijriyah sekitar 100 mile dari Madinah, jenazahnya dikuburkan di Bagi” dan 
dishalatkan oleh Marwan b. al-Hakam.”” 


1. 


2. 


3. 
4. 


po SIA 


Di antara muridnya dari kalangan Sahabat: 

“Umar b. Sa'd b. Abi Waggas (lahir 24 di Madinah) Tinggal di 
Madinah dan Kufah, wafat pada 66) 

“A'ishah bt. Abi Bakar (lahir di Makkah, tinggal di Mekkah dan 
Madinah. Wafat pada 57 di Madinah) 

Ibn “Umar (w. 74, tinggal di Makkah dan Madinah) 

Ibn “Abbas (wafat di Taif pada 68, tinggal Makkah dan Madinah) 
Jabir b. Samurah al-Sawa'i (lahir di Madinah, tinggal di Madinah dan 
Kufah, wafat 74) 

Al-Sa'ib b. Yazid b. Ukh al-Namr (lahir di Yaman, wafat di Madinah 
pada 91/82), tinggal di Yaman dan Madinah) 

Tha'labah b. Sa'ir (lahir dan tinggal di Hijaz, wafat 89) 

Malik b. Aus b. al-Hadathan al-Nasri (lahir di Hijaz, wafat di 
Madinah pada 72, tinggal di Madinah) 

Ibrahim b. “Abdurahman b. Auf al-Zuhri (di Madinah, wafat di 
Madinah pada 97, tinggal di Madinah) 


Di antara muridnya dari kalangan tabiin: 

Muhammad b. Sa'd b. Abi Waggas (Lahir di Madinah, wafat di 
Kufah, tinggal di Madinah dan Kufah) 

“Amir b. Sa“d b. Abi Waggas (lahir, tinggal dan wafat di Madinah w. 
104) 

Isma'il b. Sa'd b. Abi Waggas (Lahir, tinggal dan wafat di Madinah) 
Mus'ab b. Sa'd b. Abi Waggas (lahir Madinah, tinggal di Madinah, 
dan wafat Kufah, wafat 103) 

Ibrahim b. Sa“d b. Abi Waggas (lahir, tinggal dan wafat di Madinah) 
Ya'gub b. Sa'd b. Abi Waggas (lahir, tinggal dan wafat di Madinah) 
“A'isha bt. Sa“d b. Abi Waggas (all Madinah 117) 

Abu “Uthman al-Nahdi (Abu Mull) lahir di Kufah, hidup di Kufah 
dan Basrah, wafat di Basrah 95) 

Abu “Abdurahman al-Sulami, lahir di Hijaz , tinggal di Kufah, wafat 
pada setelah 70) 


. “Algamah b. Gays, (lahir dan tinggal di Hijaz , wafat dan tinggal di 


Kufah pada 60) 


. Basr b. Sa“id al-Muduni al- Abid (tinggal di Madinah, wafat pada 


100) 


. Al-Ahnaf b. Gays b. Mu'awiyah (lahir di Hijaz , tinggal di Hijaj, 


Basrah, Persia dan Kufah, wafat di Kufah pada 67 atau 72) 


. Sharih b. Hani” (dari Sijistan, tinggal di Kufah dan Sijistan) 


2 Thn Sa'd, al-Tabagat, vol 6: al-Dhahabi, Siyar A Tam al-Nubala? 1: 124. 
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16. 
17. 


. “Amr b. Maimun al-Awdi, tinggal di Kufah, wafat pada 74 


(mukhadram) 


. Mujalid b. Jabr (Abu al-Hajjaj) (lahir di Mekkah, pada 21, tinggal 


dan wafat di Mekkah pada 104) 

Dinar Abu “Abdullah al-Garaz (Madinah) 

Ghunaim b. Gays al-Mazini (tinggal di Basrah, wafat 90, 
mukhadram) 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
Kitab al-Iman (21: 27: 56: 
Kitab al-Wudu” (41: 202 
Kitab Mawagit al-Salat (9J: 560 
Kitab al-Jana'iz (23J: 1295: 1335 
Kitab al-Zakat |24|: 1502 
Kitab Fadail al-Madinah (291: 1910 
Kitab al-Buyu' (34J: 2219 
Kitab al-Muzara'ah (411: 2324 
Kitab al-Wasaya |55J: 2742: 2744 
. Kitab Ahadith al-Anbiya” (601: 3473 
. Kitab al-Managib (61): 3544: 3552 
. Kitab Fada'il Ashab al-Nabi (62): 3734: 3753: 3771: 3772: 3773: 
3774: 
. Kitab Managib al-Ansar (63): 3859: 3984: 
. Kitab al-Maghazi (64J: 4104: 4105: 4106: 4107: 4108: 4171: 
4371: 4453: 4460: 4479: 4480: 
. Kitab al-Nikah (671: 5129: 5130 
. Kitab al-Nafagat (69): 5408 
. Kitab al-At'imah (70J: 5467: 5501: 
. Kitab al-Marda" (751: 5702: 5721: 5730: 
. Kitab al-Tibb (761: 5787: 5827: 5828: 5838: 
. Kitab al-Libas (77|: 5885 
. Kitab al-Da'awat (80): 6442: 6447: 6448 
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Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim: 
Kitab al-Iman (21: 228: 229: 395 

Kitab al-Salat (5J: 386 

Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (6J: 1343: 1493: 
Kitab Salat al-Musafirin wa Oasriha (7|: 1765 

Kitab al-Jana'iz (12): 2284 

Kitab al-Siyam (141: 2577 

Kitab al-Hajj (161: 3028: 3384: 3385: 3427: 

Kitab al-Nikah (3470: 3471: 3472: 

Kitab al-Wasiyyat (26|: 4296: 4298: 4299: 4301: 
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10. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33: 4654: 4655: 4699: 

11. Kitab al-Imarah (341: 5067: 

12. Kitab al-Ashribah (37): 5459: 5460: 

13. Kitab al-Salam (401: 5903: 5906: 5981: Kitab al-Shi'r (421: 6031 

14. Kitab al-Fada'il (44J: 6144: 6145: 6265: 6266: 

15. Kitab Fada'il al-Sahabah (45J: 6370: 6371: 6373: 6374: 6388: 
6390: 6391: 6392: 6394: 6353: 

16. Kitab al-Dhikr, wa al-Du'a?, wa al-Taubah, wa al-Istighfar (49): 
7023: 7027: 7053: 7054: 

17. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (55J: 7442: 7443 


6. Hudhayfah b. al-Yaman (w. 37)” (Lahir di Mekkah, tinggal di 

Mekkah, Madinah, dan Kufah) 

Hudhayfah b. Hasl b. Jabir b. “Amr al- Abasi. Al-Yaman merupakan 
lagab kepada ayahnya. Di kaumnya (Yaman) ia mengalami penyiksaan, lalu 
pindah ke Madinah menjadi halif Bani “Abd al-Ashhal dari kalangan Ansar. 
Kaumnya menamainya al-Yaman, sebab menjadi halif Ansar dan mereka 
memang berasal dari Yaman, sahabt senior. Ibunya bernama Rabab bt. Ka'ab 
b. “Adi dari suku Aws.'" 

Di antara keutamaan yang dimilikinya ialah bahwa ia pemilik rahasia 
Rasulullah. Rasul menunjukkan nama-nama orang munafik kepadanya. Hal 
demikian khusus dilakukan Rasul kepada Hudhayfah , tidak kepada Sahabat 
yang lainnya. Rasul mendapati Hudhayfah memiliki minat tinggi tentang 
fitnah, seperti disebutkan dalam Sahih al-Bukhari “Orang-orang bertanya 
kepada Rasulullah tentang kebaikan, ada pun aku bertanya kepada Rasulullah 
tentang kejelekan karena aku takut kejelekan itu menimpaku.? Hudhayfah 
banyak meriwayatkan hadis fitnah yang panjang dan rinci, oleh karena itu 
Hudhayfah merupuakan spesialis hadis-hadis fitnah. Imam Muslim 
meriwayatkan sebuah riwayat dari Hudhayfah, Rasulullah memberitahuku 
sesuatu yang akan terjadi hingga hari kiamat.” 

“Umar menanyai Hudhayfah tentang orang-orang munafik, bahkan 
meneliti ketika ada seseorang meninggal dunia. Jika Hudhayfah tidak 
menghadiri pemakamannya, demikian juga “Umar. Bahkan “Umar bertanya 
keras, apakah di antara pegawainya terdapat orang munafik. Dijawab 
Hudhayfah benar ada orang munafik, tapi Hudhayfah tidak menyebutkan 
namanya. 


218Informasi biografi lengkapnya bisa dilihat di Ibn Sa'd, a/-Tabagat, vol 6 & 7: al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 3, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 2: 361-369, Ibn Hajar, a/- 
Isabah, 2: 44, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 5: 495. 

21dTpn Hajar, al-Isabah, 2: 44 

215gahih Bukhari (kitab al-managib: kitab al-fitan): Muslim (kitab al-imarah| 

216Sahih Muslim (kitab al-fitan| wa ashrat al-sa“ah), 14: 2117. 
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Pada Perang Khandag, Hudhayfah diutus Nabi menemui orang 
Ourasih karena tidak ada Sahabat yang bersedia untuk melakukan misi ini, 
padahal Nabi menjamin orang tersebut bisa pulang kembali dan mendapatkan 
kehangatan. Ini tidak lepas dari kondisi saat itu diliputi ketakutan dan dingin 
yang luar biasa. Rasulullah sendiri yang meminta Hudhayfah untuk 
melakukan misi ini. Hudhayfah menyaksikan Perang Uhud dan seluruh 
peperangan lainnya. Ia meyaksikan Perang Nahawand, tatkala salah seorang 
pemegang bendera peperangan terbunuh yaitu al-Nu'man b. Mugrin, ia yang 
mengambil bendera itu. Ia juga yang membebaskan Hamdhan, al-Rayy, al- 
Daynur pada 22 hijriyah.'' Ia berpesan kepada kedua orang tuanya agar 
membaiat “Ali, mereka terbunuh pada Perang Siffin.'" 

Dalam catatan Ibn Hazm, Hudhayfah meriwayatkan 225 hadis 
Nabi.”” Ia menerima hadis dari Nabi Muhammad Saw, “Umar b. al-Khattab, 
Jabir b. Abdullah. Di antara muridnya: Ummu Salamah, Abu “Ubaydah b. 
Hudhayfah b. al-Yaman al-“Abasi, Sa“d b. Hudhayfah b. al-Yaman al- 
“Abasi. Ia wafat tidak lama setelah “Uthman terbunuh pada masa awal 
kepemimpinan “Ali pada tahun 36 hijriyah. 

Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 

1. Kitab Wudu' (4J: 224: 225: 245 

2. Kitab Mawagit wagt al-Salat (9J: 525 

3. Kitab al-Jum'at (111: 889 

4. Kitab al-Tahajjud (19: 1136 

5. Kitab al-Zakat (24J: 1457 

6. Kitab al-Saum (30J: 1895 

7. Kitab al-Buyu' (34J: 2077 

8. Kitab fi al-Istigrad (431: 2391 

9. Kitab al-Mazalim (46|: 2471 

10. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56: 3060 

11. Kitab al-Managib (611: 3628: 3649: 3650 

12. Kitab Fada'il Ashab al-Nabi (62: 3790: 3808 

13. Kitab al-Maghazi (64J: 4423: 4424 

14. Kitab Fada'il al-Our'an (661: 5038 

15. Kitab al-Libas (771: 5898 

16. Kitab al-Adab |78|: 6164 

17. Kitab al-Da'awat (80): 6385: 6387: 6397 

18. Kitab al-Rigag (811: 6558: 6576 

19. Kitab al-Gadar (821: 6684 

20. Kitab al-Fitan (93J: 7173: 7175: 7185: 7198: 7199: 7217: 

21. Kitab Akhbar al-Ahad (96: 7341 


21 Al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala?, 2: 363. 
218 Mahmud Muhammad, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 9. 
2 on Hazm, Asma” al-Sahabah, 34. 
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22. Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah (971: 7362 
23. Kitab al-Tauhid (98|: 7483 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim 
1. Kitab al-Iman (2): 303: 384, 386, 388, 394, 503, 
2. Kitab al-Taharah (3: 248, 255, 273, 
3. Kitab al-Haid (41: 372 
4. Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (6J: 1193: 1194 
5. Kitab Salat al-Musafirin wa Oasriha (71: 1850 
6. Kitab al-Jum'at (81: 2019: 2020 
7. Kitab al-Musagah |23J: 4078, 4079 
8. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33): 4740 
9. Kitab al-Imarah (341: 4890: 4891 
10. Kitab al-Ashribah (37): 5378, 5379, 
11. Kitab al-Libas wa al-Zinah (381: 5520 
12. Kitab al-Fada'il (44): 6121 
13. Kitab Fada'1 al-Sahabah |45J: 6407 
14. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (55): 7444, 7445, 7447, 7450, 
7452, 7551, 7552, 7553, 1557, 


7. Al-Mughirah b. Shu'bah (w. 50)” (lahir di Ta'if, tinggal di 

Mekkah, Madinah, Basrah dan Kufah, wafat di Kufah) 

Al-Mughirah b. Shu'bah b. Abi “Amir b. Mas'ud al-Thagafi Abu 
“Abdullah, Abu Musa. Berperawakan tinggi, berwibawa/kharismatis, 
matanya buta sebelah karena terluka dalam Perang Yarmuk, memiliki badan 
besar. Masuk Islam pada tahun terjadinya Perang Khandag, ikut hijrah 
bersama Nabi.” 

Mengikuti Perjanjian Hudaibiyah dan peperangan setelahnya, 
demikian juga mengikuti Perang Yamamah, membebaskan Syam, Perang 
Yarmuk, al-@Gadisiyyah, Nahawand. Pada Perang Nahawan ia bersama al- 
Nu'man b. Mugrin, ikut membebaskan Hamdhan, dalam Perang Siffin ia 
mengindari diri dari arena peperangan, ia bersama Abu Sufyan dalam 
menghancurkan Bani Thagif yang membangkang di Ta'if. Ia merupakan 
utusan Sa'd b. Abi Waggas ke Rustum.”” 

Ketika “Uthman terbunuh dan orang-orang membaiat “Ali, al- 
Mughirah menghampiri “Ali memberikan saran: “Wahai amirul mukminin, 
aku punya nasehat kepadamu”, “Apa itu?”, “Jika engkau ingin urusan beres, 
jadikan Talhah b. “Ubaydillah sebagai gubernur Kufah, al-Zubayr b. al- 


20 formasi biografisnya selanjutnya, lihat Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 4 & 6, al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 7, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 3: 21-32, Ibn Hajar, al- 
Isabah, 6: 198-200, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 28: 369. 

21 Yon Hajar, al-Isabah, 6: 198. 

222on Sa'd, al-Tabagat, vol 6: 10. 
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“Awwam gubernur Basrah, kirim utusan ke Syam agar Mua'awiyah taat 
kepadamu. Jika urusan kekhalifahan stabil, kelola menurut kehendakmu. Al- 
Mughirah marah besar karena “Ali ternyata tidak melaksanakan 
nasehatnya.” 
“Umar b. al-Khattab menjadikannya sebagai gubernur Kufah. Ketika 
“Umar terbunuh dan kepemimpinan dikendalikan oleh “Uthman ia tetap 
menjabat gubernur Kufah tetapi kemudian digantinya. Tapi ketika “Ali 
terbunuh dan al-Hasan islah dengan Mu'awiyah, ia dijadikan sebagai 
gubernur Kufah oleh Mu“awiyah sampai wafat.” Dalam catatan Ibn Hazm, 
al-Mughirah meriwayatkan 136 hadis.” Ia Wafat pada 50 hijryah di Kufah. 
Ia menerima hadis dari Rasulullah. 
Di antara muridnya dari kalangan Sahabat: 
1. Jubayr b. Hayya' al-Thagafi (lahir di Ta'if, wafat di Madinah, tinggal 
di Ta'if, Madinah dan Basrah) 
2. Al-Miswar b. Makhramah b. NAwfal (lahir di Mekkah) wafat 74. 
Tinggal di Makkah dan Madinah 
3. @abisa b. Dhu'aib (wafat di Syiria 86. Tinggal di Madinah dan 
Damaskus) 


Dari kalangan tabiin: 

1. “Urwah b. al-Mughirah b. Shu'bah al-Thagafi (wafat setelah tahun 
90) hidup di Kufah. 

2. Hamzah b. al-Mughirah b. Shu'bah 

3. “Aggar b. al-Mughirah b. Shu'bah (tinggal di Kufah) 

4. Warad al-Thagafi Abu Sa'id (tinggal di Rayy dan Kufah) 

5. Oays b. Abi Hazim (lahir di Hijaz , tinggal di Kufah, wafat 90 

6. Masrug b. al-Ajda' (tinggal di Hijaz dan Kufah, wafat pada 63. 
(Mukhadram) 

7. Nafi" b. Jubayr b. Mut'im (lahir, tinggal dan wafat di Madinah, w. 
99) 

8. “Amir al-Sha bi (tinggal dan wafat di Kufah pada 104) 

9. “Urwah b. al-Zubayr (lahir, tinggal dan wafat di Madinah 93) 

10. “Amr b. Wahab al-Thagafi 

11. “Ubayd b. Nadlah (Kufah, 100) 

12. Bakar b. “Abdullah al-Muzini (Kufah, 106) 

13. Ziyad b. “Alaga (tinggal di Kufah, 135) 

14. al-Aswab b. Hilal al-Muharibi (tinggal di Kufah, wafat 84) 

15. Tamim b. Hadhlam (Kufah) 

16. “Algamah b. Wail b. Hujr (Kufah) 


223 AI-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nubala?, 3: 30. 
224 AI-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nubala?, 3: 33. 
25Yhn Hazm, Asma” al-Sahabah, 36. 
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. Abu Salamah b. “Abdurahman b. “Auf (Lahir, tinggal dan wafat di 


Madinah, 94) 


. “Ali b. Rabi'ah b. Nadlah (Kufah) 
. Huzail b. Sharhabil (Kufah) 
. Zararah b. Awfa' al- Amiri (Basrah, 93) 


J V periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
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Kitab al-Wudu' (41: 182: 206: 

Kitab al-Salat (8): 388 

Kitab Mawagit al-Salat (9J: 522 

Kitab al-Kusuf (161: 1043: 1060 

Kitab al-Tahajjud (191: 1130 

Kitab al-Jana'iz (23): 1291 

Kitab al-Istigrad (43): 2385: 2408 

Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56J: 2918: 2967 
Kitab bad'i al-Khalg (59J: 3287 


. Kitab al-Managib (611: 3535: 3683 

. Kitab Fada'il Ashab al-Nabi (62): 3787 

. Kitab al-Tafsir (65): 4776: 4885 

. Kitab al-Libas (77): 5858: 5859 

. Kitab al-Adab (781: 6041: 6270 

. Kitab al-Rigag (811: 6549: 6656 

. Kitab al-Muharibin min Ahl al-Kufr wa al-Riddah (871: 6931 
. Kitab al-Diyat (88: 6990: 6994 

. Kitab al-Fitan (931: 7208 

. Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah (971: 7397: 7403: 
. Kitab al-Tauhid (98: 7505: 7549: 7624 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim: 


Kitab al-Mugaddimah (1J: 6: 25: 55: 

Kitab al-Iman (2): 483: 484, 485: 486: 

Kitab al-Taharah (31: 274 

Kitab al-Salat (5): 410: 274: 

Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (6J: 1367: 1411 
Kitab al-Kusuf (11): 2161 

Kitab al-Jana'iz (12): 2201: 2202 

Kitab al-Siyam (141: 2623 

Kitab al-Li'an (20): 3837 


. Kitab al-Musagah (23J: 4077 

. Kitab al-Gisamah wa al-Muharibin (29): 4487: 4489 
. Kitab al-Agdiyah (31): 4580 

. Kitab al-Imarah (34J: 5060: 5061 

. Kitab al-Adab |39|: 5721: 5749 
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15. Kitab Sifat al-Giyamah wa al-Jannah wa al-Nar (53): 7302: 
7303: 
16. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (551: 7565: 7566. 
8. “Ammar b. Yasir (w. 37). (Lahir di Mekkah, tinggal di Mekkah, 

Madinah, Kufah, Makhzum). 

Nama lengkapnya “Ammar b. Yasir b. Malik b. Kinanah al-“Anasi 
Abu al-Yagzan. Ayahnya datang ke Mekkah bersama dua orang saudaranya 
untuk mencari saudara keempatnya. Dua saudaranya kembali lagi, ada pun 
“Ammar tinggal di Mekkah dan menjadi halif Abu Hudhayfah b. al- 
Mughirah. Abu Hudhayfah  menikahkannya kepada hamba sahayanya 
bernama Sumayyah bt. Khayat, dari perkawinan itu “Ammar lahir.” 

“Ammar termasuk Sahabat Nabi yang masuk Islam awal, setelah 30- 
an orang. Menurut Mujahid, ada tujuh orang yang secara terang-terang 
menampakkan keislamannya di Mekkah, di antaranya “Ammar. Ia dan 
ayahnya termasuk orang Islam pertama yang disiksa karena keislamannya. Ia 
mendapat siksa hingga ia tidak tahu lagi apa yang dikatakannya, bekas 
siksaanya permanen di punggungnya hingga ia meninggal dunia. Orang 
Ouraish menyiksanya dengan api, saat itu Rasulullah lewat, ia melambaikan 
tangannya kepada kepalanya dan berkata: “Wahai api, dinginlah dan beri 
keselamatan kepada “Ammar seperti itu terjadi kepada Nabi Ibrahim”.?" 

Suatu ketika orang musyrik menyiksa “Ammar. Dengan terpaksa, ia 
menyebutkan kebikan sesembahan mereka, merasa dirinya bersalah, lantas 
“Ammar datang kepada Rasulullah. Di hadapan Nabi, ia ditanya: “Bagaimana 
di belakang itu?” “Suasananya buruk sekali, demi Allah aku tidak 
meninggalkan agamamu meski aku menyebut kebaikan sesembahan mereka”, 
“Bagaimana engkau mendapati hatimu?” “Hatiku penuh dengan keimanan”. 
Atas dasar ini, turunlah surat al-Nahl (16) ayat 106.” 

“Ammar mengikuti semua peperangan bersama Rasulullah. Dalam 
Perang Yamamah, ia mendapatkan cobaan luar biasa, telinganya putus. 
Menurut Ibn “Umar, ia melihat “Ammar pada hari Yamamah di tengah 
lapang menjerit: “Wahai golongan muslim, apakah dari surga kalian kabur, 
ke mari, kemari, aku “Ammar b. Yasir kemarilah”. Menurut Ibn “Umar ia 
melihat telinganya terputus, saat ituia berperang sangat heroik. 

Di antara keutamaan yang dimiliki “Ammar, Hudhayfah 
meriwayatkan Rasulullah bersabda: ”Patuhi dua orang setelah aku, Abu 
Bakar dan “Umar, carilah hidayah dengan hidayah “Ammar, dan berpegang 


26Biografi lengkapnya bisa dilihat dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 3 & 6: al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 7, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 1: 406-428, Ibn Hajar, a/- 
Isabah, 4: 575, 7: 469: al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 21: 215. 

2 Yon Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 227. 

ln Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 229. 

22bn Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 229: al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 1: 408. 
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teguh denga “ahd Ibn Umm “Abd.” “A'ishah meriwayatkan, “Ammar jika 
disuruh memilih di antara dua pilihan ia akan memilih yang paling 
asaddahuma atau arsyadahuma””' Nabi juga menyebutkan, “Ammar 
dipenuhi keimanan hingga mashashihi. Menurut Khalid b. al-Walid, terjadi 
percekcokan antara dirinya dan “Ammar. Dalam kasus itu ia mampu 
mengalahkan “Ammar. Keduanya datang mengadu kepada Nabi. Di hadapan 
keduanya Nabi diam saja. “Ammar kemudian menangis, “Wahai Rasulullah, 
tidakkah Engkau melihat?”. Rasulullah mengangkatkan kepalanya dan 
bersabda: “Siapa yang memusuhi “Ammar ia akan dimusuhi oleh Allah, siapa 
yang membenci “Ammar akan dibenci oleh Allah”. Menurut Khalid, setelah 
kejadian itu tidak ada hal yang lebi ia sukai selain ridhanya “Ammar. Ia 
menemuinya dan ia ridha/senang. Anas b. Malik meriwayatkan hadis dari 
Nabi, surga merindukan empat orang, “Ali, Salman, Abu Dharr dan “Ammar 
b. Yasir.? 
“Ammar merupakan orang pertama yang membangun masjid dalam 
Islam. Ketika itu Nabi datang ke Madinah pada waktu dhuha, ia meminta 
izin kepada Rasulullah untuk membangun sebuah tempat bernaung dan 
melaksanakan shalat. Ia mengumpulkan bebatuan kemudian membangun 
masjid Guba'. Guba' adalah Masjid pertama yang dibangun, dan “Ammar 
pelaksananya.”' Ia ikut hijrah ke Abysinia, shalat menghadap ke Bayt al- 
Mugaddas dan Ka'bah di Mekkah, peserta hijrah awal ke Madinah. Sedikit 
bicara, lebih banyak diam. Dalam catatan Ibn Hazm, ia meriwayatkan sekitar 
62 hadis Nabi.” Ia menerima hadis dari Nabi dan Hudhayfah b. al-Yaman.”” 
Di antara muridnya di kalangan Sahabat: 
Ali b. Abi Talib (w. 40) Mekkah, Madinah, Kufah) 
Ibn “Umar (w. 74) Mekkah, Madinah 
Jabir b. “Abdullah (w. 78) Madinah, Baghdad, Mesir, Damaskus 
Abu Sa'id al-Khudri (w. 74) Madinah 
Ibn “Abbas (w. 68) (makkah, Madinah) 
Abu Musa al-Ash'ari (yaman, mekkah, madinah, Basrah, Kufah) 
(w. 43/52) 
7. “Abdulah b. “Anmah 
8. “Abdullah b. Ja'far (setelah 80 H) 
9. Abu al-Tufayl “Amir b. Wathilah (w. 110) Medah, Mekkah 
10. “Abdullah b. “Utbah (w. setelah tahun 70) Madinah, Kufah 
11. “Abdurahman b. Abza (Madinah, Makkah, Kufah) 


SN TA 


230$ ynan Tirmidhi, (kitab managib “an rasulillah). 
21AI-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 1: 420. 

232 A1-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 1: 423-424. 
hn Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 233. 

24Tpn Hazm, Asma” al-Sahabah, 37. 

28Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 21: 216. 
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Di antara muridnya dari kalangan tabiin: 

Muhammad b. “Ammar b. Yasar (wafat setelah tahun 60) 
Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100) Kufah 

Sillah b. Zufr (w. 70) Kufah 

Oays b. “Abbad al-Dabi'i (setelah tahun 80) Basrah, Madinah 
Hammam b. al-Harith (w. 65) Kufah. 

Nu'aym b. Hanzalah al-Kufi (Kufah) 

Muhammad b. “Ali al-Hanafiyah (setelah tahun 80) Madinah 
Najiyah b. Ka'b al-Asadi 

Abu Bakar b. “Abdurahman (w. 94) Madinah 


NO 00, SALON Da ep DD aa 


Di antara jejak periwayatannya dalam Bukhari dalam kitab Fada'il 
Ashab al-Nabi (621: 3704. Dalam Sahih Muslim dalam Kitab al-Musagat 
(23): 4054. 


9. Salman al-Farisi (w. 36)” (lahir di Kazerun Persia) wafat pada 36 di 
Madain Irak. Tinggal di Asbahan, Jia, Madinah, Persia, Kufah. 
Gubernur. 

Adalah Salman a/-Khayr wa-Salman ibn al-Islam. Jika Salman 
ditanya siapa Engkau, dijawabnya Ana Salman ibn al-Islam min bani Adam, 
Abu “Abdullah. Salman merupakan seorang pencari agama yang benar, untuk 
itu ia mengikuti orang yang sekiranya bisa membantunya menemukan 
kebenaran itu. Ia mendekati agama Nasrani dan sejenisnya, membaca banyak 
buku, untuk itu ia harus menanggung kesusahan. Ia melakukan itu selama 
belasan tahun sampai menemukan Islam. Sebelumnya ia sudah mendengar 
Nabi Muhammad akan diutus, ia mencarinya kemana-mana, ia datang ke 
Madinah sebagai seorang hamba sahaya yang diperjualbelikan. Rasulullah 
dan para Sahabat lainnya memerdekakan Salman.” 

Peperangan pertama yang diikutinya adalah Perang Khandak, ada 
yang menyebut ia mengikuti Perang Badar dan Perang Uhud hanya saja 
ketika itu poisisinya masih seorang hamba sahaya. Setelah Perang Khandak, 
ia tidak pernah tertinggal berperang bersama rasulullah.” 

Di antara keutamaan yang dimiliki Salman, “A'ishah menyebutkan, 
ia (Salman) memiliki majelis khusus bersama Nabi, seorang diri pada malam 
hari, hampir ia mengalahkan waktu kami dari rasulullah. Sebuah riwayat 
menyebutkan, Nabi bersabda: “Tuhanku memerintahkan untuk mencintai 


26Info biografi selengkapnya lihat Ibn Sa'd, a/l-Tabagat, vol 6 & 7, al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, vol 4, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 1: 505-558, Ibn Hajar, al-Isabah, 
3: 141: al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 11: 245. 

2'Tbn Hajar, al-Isabah f Tamyiz al-Sahabah, 3: 141. 

28Ybn Hajar, al-Isabah ff Tamyiz al-Sahabah, 3: 141. 
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empat orang, ia mengabariku bahwa Allah akan mencintainya: “Ali, Abu 
Dharr, al-Migdad dan Salman”? 

Dalam Perang Khandak ketika Nabi membagi-bagi rampasan perang 
nampak Salman adalah seorang pejuang yang kuat. Menurut Sahabat 
muhajirin Salman bagian dari mereka, menurut Ansar bagian dari mereka. 
Rasul mengatakan, Salman dari kami Ahl al-Bayt.”' Masih terkait Salman, 
Nabi mengatakan, seandainya agama Islam itu ada di gugusan bintang 
Tsuraya, seorang dari Persia akan berangkat ke sana hingga 
mendapatkannya.” “Afi b. Abi Talib ditanya soal Salman, menurutnya 
Salman mengetahui ilmu orang-orang terdahulu dan belakangan, lautan yang 
tidak kering (Ja yanzifu). Di kali lain Salman diumpakan tokoh besar Lugman 
al-Hakim. Ia wafat pada 35 hijriyah. 

Menurut catatan Ibn Hazm, Salman meriwayatkan enam puluh 
hadis.” Di antara Sahabat yang meriwayatkan darinya Anas b. Malik (w. 
93) Madinah, Damaskus, Basrah, Ka'ab b. “Ujrah (w. 52) Madinah, Ibn 
“Abbas (w. 68) Makkah, Madinah, Abu Sa'id (w. 74) Madinah, dan Abu al- 
Tufayl “Amir b. Wathilah (w. 110) Mekkah, Madinah, Tarig b. Shihab (w. 
84) Kufah. Dari kalangan tabiin: Ummu al-Darda” (w. 81) Madinah, 
Damaskus, “Abdurahman b. Mull (w. 95) Kufah dan Basrah, Zadan Abu 
“Amr (w. 82) Kufah, Sa'id b. Wahab al-Hamdani (w. 76) Hamdan dan Kufah, 
“Abdurahman b. Yazid al-Nakha'i (w. 83) Kufah, Shahr b. Haushab al- 
Ash'ari (w. 110) Syria. 

Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari ditemukan 
dalam Kitab al-Jum'ah (111: 883: 910: dan Kitab Managib al-Ansar (631: 
3994. Dalam Sahih Muslim ditemukan dalam Kitab al-Taubah (51J: 7151. 


10. Khabbab b. al-Artt (w. 37)” (Tinggal di Mekkah, Madinah dan 
Kufah). 
Khabbab b. al-Artt b. Jandalah b. Sad b. Khuzaimah b. Kab b. Sa'd 
b. Zayd Munah b. Tamim Abu “Abdullah, merupakan salah seorang Sahabat 
yang masuk Islam paling awal.” Menurut Mujahid, Rasulullah merupakan 
orang pertama yang menampakkan keislamannya, disusul Abu Bakar, 


239Junan Ibn Majah (kitab al-mugaddimahJ, Sunan Tirmidhi, (kitab al-managib) 5: 
636. 

Mn Sa'd, al-Tabagat, vol 4: 77. 

“Mahmud Muhammad Salman, Madrasah al-HadIith f al-Kufah, 98: Sahih Muslim 
(kitab fada'il al-sahabah). 

22Ypn Hazm, Asma” al-Sahabah, 37. 

283Bjografi selengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, a/-Tabagat, vol 3 & 6, al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 3, al-Dhahabi, Siyar A lam al-Nubala', 2: 323-325, Ibn Hajar, al- 
Isabah, 2: 258, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 8: 219. 

'4Tbn Hajar, al-Isabah, 2: 258. 
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Khabbab, Bilal, Suhayb dan “Ammar. Khabbab merupakan salah seorang 
veteran Perang Badar dan peperangan lainnya.” 

Dalam catatan Ibn Hazm Khabbab memiliki 32 hadis Nabi.” Ia 
menerima hadis dari Nabi Muhammad Saw. Di antara muridnya dari 
kalangan Sahabat adalah Abu Umamah al-Bahili (wafat di Hims) tinggal di 
Madinah, Mesir, Hims dan Syria: “Abdullah b. Khabbab b. al-Artt (w. 38 di 
Hijaj) tinggal di Mekkah, Madinah dan Kufah, “Abdullah b. al-Shakhir 
tinggal di Hijaz dan Basrah. Dari kalangan tabiin berikut ini murid-muridnya: 
Oays b. Abi Hazim (wafat di Kufah tahun 90), Masrug b. al-Ajda” (w. 63) 
tinggal di Hijaz dan Kufah, “Algamah b. Gays (w. 60/70) tinggal di Hijaz dan 
Kufah, Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100) tinggal di Kufah, Harithah b. 
Mudarrib, tinggal di al-Rayy, Kufah dan Madinah, Abu al-Kanud al-Azdi 
tinggal di Kufah, Abu Layla al-Kindi tinggal di Kufah, “Amir al-Sha'bi (w. 
104) tinggal di Kufah.” 

Di antara periwayatannya dalam Sahih Bukhari, 

1. Kitab al-Jana'iz (231: 1276 

2. Kitab al-Buyu' (34J: 2091 

3. Kitab al-Ijarah (37): 2275 

4. Kitab al-Khusumah |44J: 2425 

5. Kitab al-Managib (611: 3655 

6. Kitab Managib al-Ansar (63J: 3900: 3961: 3962 

7. Kitab al-Maghazi (641: 4097: 4131 

8. Kitab al-Tafsir (651: 4779: 4780: 4781: 4782: 

9. Kitab al-Rigag (81): 6506: 6508 

10. Kitab al-Ikrah (901: 7029 


Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim, sebagai 
berikut: 

1. Kitab al-Masajid wa al-Mawadi' al-Salat (6): 1436: 1437 

2. Kitab al-Jana'iz (12): 2220 

3. Kitab Sifat al-Giyamah wa al-Jannah wa al-Nar (53): 7240 


11. Abu Mas'ud al-Ansari al-Badri (w. 40)” 

Nama lengkapnya “Ugbah b. “Amr b. Tha'labah b. “Amr b. Asirah 
Abu Mas'ud al-Ansari. Disepakati oleh para ulama, bawa Abu Mas'ud 
mengikuti Perjanjian “Agabah, tapi apakah ia mengikuti Perang Badar 
menjadi perbincangan para ulama. Menurut sebagain besar ulama ia 
mengikuti Perang Badar. Al-Bukhari memastikan Abu Mas'ud mengikuti 


245 A1-Dhahabi, Siyar A Iam al-Nubala” 2: 323-325. 

“46Ybn Hazm, Asma” al-Sahabah, 39. 

21 AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal,8: 220. 

24Tbn Sa'd, al-Tabagat, al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 6, al-Dhahabi, Siyar A Jam 
al-Nubala', 2: 493-496, Ibn Hajar, al-Isabah, 4: 524, 7: 374. 
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Perang Badar seperti dicantumkan dalam Sahih-nya.”” Tapi, menurut al- 
Dhahabi ia tidak mengikuti Perang Badar, ia hanya sampai di oase Badar. 
Dalam hal usia, ia seangkatan dengan Jabir, termasuk salah seorang ulama 
dari kalangan Sahabat yang tinggal di Kufah." 
Lahir dan tinggal di Madinah kemudian di Kufah, wafat di Kufah 
pada 40. Ia menerima hadis dari Nabi. “Abdullah b. Yazid b. Ziyad (w. 70) 
tinggal di Madinah dan Kufah, adalah Sahabat yang menerima hadis darinya. 
Dari kalangan tabiin yang menerima hadis dari Abu Masu'd: Shagig b. 
Salamah al-Asadi (w. 100) tinggal di Kufah, “Algamah b. Gays (w. 60/70) 
Hijaz dan Kufah: Gays b. Abi Hazim (w. 90) tinggal di Kufah, “Abdurahman 
b. Yazid al-Nakha'i (w. 83) tinggal di Kufah, Yazid b. Sharig b. Tarig (w. 90) 
tinggal di Kufah, “Awf b. Malik b. Nadlah (w. sebelum tahun 100) tinggal di 
Kufah: Aus b. Dam'aj (w. 74) tinggal di Kufah, Abu Bakar b. “Abdurahman 
b. al-Harith b. Hisham (w. 94) tinggal di Madinah. 
Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 

1. Kitab al-Iman (21: 55 

2. Kitab al-Ilm (31:90 

3. Kitab al-Adhan (10): 702: 704 

4. Kitab al-Kusuf (16): 1041: 1057 

5. Kitab al-Zakat (24|: 1436: 1437 

6. Kitab al-Buyu' (34J: 2081: 2237 

7. Kitab al-Ijarah (37|: 2273: 2282 

8. Kitab al-Mazalim (461: 2456 

9. Kitab Bad'i al-Khalg (59): 3204 

10. Kitab Ahadith al-Anbiya' (6J: 3483: 3484 

11. Kitab al-Maghazi (64J: 4058: 4430 

12. Kitab al-Tafsir (65): 4714: 4715 

13. Kitab Fada'il al-Gur'an (661: 5060: 5061: 5094: 5106 

14. Kitab al-Talag (681: 5360: 5400 

15. Kitab al-Nafagat (69J: 5405 

16. Kitab al-At'imah (701: 5489 

17. Kitab al-Tibb (761: 5820 

18. Kitab al-Adab (78|: 6178: 6188 

19. Kitab al-Ahkam (94|: 7247: 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim, di antaranya: 
1. Kitab al-Iman (2J: 190 
2. Kitab al-Salat (SJ: 405: 432: 466: 
3. Kitab al-Masajid wa-Mawadi' al-Salat (6): 1564: 1566 
4. Kitab Salat al-Musafirin wa-Oasriha (71: 1916: 1917: 1918: 


299 Yon Hajar, al-Isabah, 4: 524 
250A1-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 2: 493-496. 
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5. Kitab al-Kusuf (11): 2153: 2154 

6. Kitab al-Zakat (13): 2369: 2402: 
7. Kitab al-Musagat (23: 4080: 4029: 
8. Kitab al-Aiman (28): 4398: 4399: 
9. Kitab al-Imarat (341: 5005: 5007 
10. Kitab al-Ashribat (37): 5429: 5432 


12. Zayd b. Argam al-Ansari (w. 68/65). (Tinggal di Madinah dan 
Kufah. Ansar, Khanzag). 

Zayd b. Argam b. Zayd b. Gays b. al-Nu'man b. Malik b. al-Agharr 
Zayd b. Argam al-Ansari, Abu Said.” Ditanya berapa kali ia berperang 
bersama rasulullah, ia menjawab 17 kali, Nabi sendiri berperang sebanyak 19 
kali.” Zayd b. Argam adalah orang yang melaporkan ucapan “Abdullah b. 
Ubay b. Salul jika kami kembali ke Madinah maka orang yang mulia akan 
mengeluarkan yang hina (al-Munafigun: 8). “Abdullah b. Ubay mendustakan 
ayat ini dan bersumpah. Maka Allah menurunkan surat tadi membenarkan 
pernyataan Zayd b. Argam.””" Hal ini terjadi di dalam perang bani al- 
Mustalig atau (menurut satu pendapat) dalam perang Tabuk. Ia bersama “Ali 
dalam Perang Siffin dan termasuk Sahabat istimewanya.” 

Menurut catatan Ibn Hazm, ia memiliki 70 riwayat hadis, 
diriwayatkan dari Nabi Muhammad dan “Ali b. Abi Talib. Di antara Sahabat 
yang menerima hadis darinya Anas b. Malik (w. 93) Madinah, Damaskus dan 
Basrah: Abu al-Tufayl “Amir b. Wathilah (w. 110) Madinah dan Mekkah. 
Muridnya dari kalangan tabiin “Abdurahman b. Mull (Abu “Uthman al- 
Nahdi) (w. 95) tinggal di Kufah dan Basrah, Harun b. “Antarah (w. 142) 
Kufah, “Abdurahman b. Mut'im al-Banani (w. 106) Basrah dan Mekkah: Abu 
Ishag al-Sabii (w. 129) Hamdan dan Kufah, Muhammad b. Kab (w. 120) 
Madinah dan Kufah, Tawus b. Kaisan (w. 106) Yaman dan Hijaz : Talhah b. 
Yazid al-Aili, Kufah, “Abdullah b. al-Harith al-Ansari tinggal di Basrah, al- 
Oasim b. “Auf al-Shaibani tinggal di Kufah. 

Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari, di antaranya: 

1. Kitab al-“Amal fi al-Salat (21): 1200 

2. Kitab Managib al-Ansar (63J: 3833 

3. Kitab al-Maghazi (64): 4448: 4511 

4. Kitab al-Tafsir (651: 4576: 4949: 4950: 4951: 4952: 4953: 


21Bografi lengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, a/-Tabagat, vol 6: al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, vol 3, al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala', 3: 165-168, Ibn Hajar, al-Isabah, 
2: 589, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 10: 9. 

252Ybn Hajar, al-Isabah, 2: 589 

2535I-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 3 

234 A1-Dhahabi, Siyar A Tam al-Nubala”, 3: 165-168 

28AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 10: 11. 

25€Ybn Hazm, Asma” al-Sahabah, 37. 
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Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim, di antaranya: 

Kitab al-Mugaddimah (1J:71: 

Kitab al-Masajid wa Mawagi' al-Salat (6J: 1231: 

Kitab Salat al-Musafirin wa-Oasriha (7): 1780: 1781: 1781: 
Kitab al-Jihad wa al-Siyar (331: 4796 

Kitab Fadail al-Sahabah (451: 6379: 6381: 6570: 

Kitab al-Dhikr wa al-Du“a wa al-Taubah wa al-Istighfar (49|: 
7081 

7. Kitab Sifat al-Munafigin wa Ahkamihim (521: 7200 


Oh ena SA aa 


13. Sahl b. Hunayf (w. 38)?” (lahir di Madinah, tinggal di Madinah 

dan Kufah, Ansar, “Aus) 

Sahl b. Hunayf b. Wahib b. al- Akim b. Tha'labah b. Majda'ah b. al- 
Harith b. “Amr b. Hansh b. “Auf Abu Said, tinggal Kufah.”" Sahl merupakan 
saah satu petinggi “Ali. Ia mengikuti Perang Badar dan peperangan lainnya. 
Rasulullah mempersaudarakan “Ali dengan Sahl b. Hunayf.”” Tentang 
keutamaan Sahl, sebuah riwayat dari Ibn “Abbas menyebutkan, suatu ketika 
“Ali masuk ke rumah Fatimah dengan membawa pedang, ia dapati Fatimah 
sedang membasuh darah dari wajah Rasulullah. “Basuhlah darahnya, sungguh 
Engkau telah berperang dengan baik.” Nabi menjawab: “Jika Engkau 
berperang dengan baik, sungguh demikian Sahl b. Hunay?. Meninggal di 
Kufah pada 38, dan dishalatkan oleh “Ali.? 

Dalam catatan Ibn Hazm, Sahl b. Hunayf memiliki 40 koleksi 
hadis,” diterima dari Nabi dan Zayd b. Thabit (w. 55) Madinah. As'ad Abu 
Umamah b. Sahl b. Hunaif (w. 100) tinggal di Madinah dan Kufah adalah 
muridnya dari kalangan Sahabat. Muridnya dari kalangan tabiin: Shagig b. 
Salamah al-Asadi (w. 100) Kufah, “Ubaydillah b. “Abdullah b. “Utbah b. 
Mas'ud (w. 97) Madinah, “Ubayd b. al-Sabag al-Thagafi, Madinah, Yasir b. 
“Amr al-Shaibani (w. 85) Hijaz dan Kufah, al-Rabab Jaddat “Uthman, 
“Abdurahman b. Abi Laila (w. 83) Madinah dan Kufah. 

Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari ditemukan dalam Kitab 
al-Jana'iz (23): 1312, Kitab al-Adab (781: 6250, kitab al-I“tisam bi al-Kitab 
wa al-Sunnah (97): 7394. Dalam Sahih Muslim, periwayatannya sebagai 
berikut: Kitab al-Jana'iz (12): 2269, Kitab al-Zakat (13J: 2519: 2521: Kitab 


257Biografi lengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 437 & 6: 
al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 4, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 2: 325-329, Ibn Hajar, 
al-Isabah, 3: 198, 7: 54. 

258Tbn Hajar, al-Isabah, 3: 198: Al-Mizzi,: 3: 198. 

23n Sa'd, al-Tabagat, vol 3: 437. 

260 A1-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 2: 325-329. 

2elYhn Hazm, Asma” al-Sahabah, 39. 
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al-Hajj (161: 3407, Kitab a-Jihad wa al-Siyar (33J: 4734: 4736, Kitab al- 
Alfaz min al-Adab wa Ghayriha (411: 6017. 


C. Sahabat Junior Sumber Hadis Kufah 

Yang dimaksud dengan Sahabat junior di sini adalah Sahabat yang 
lahir atau masuk Islam menjelang Nabi meninggal dunia. Bisa saja seseorang 
memiliki usia lama tapi ia baru masuk Islam belakangan, atau usianya 
terhitung muda tapi memiliki kedekatan luar biasa dengan Nabi. Inilah 
signifikansi kajian ilmu fabagat dalam mengkategorisasi Sahabat kepada 
beberapa tabagat. Di antara Sahabat junior periwayat hadis Kufah adalah 
sebagai beriku: 


1. Abu Juhayfah al-Sawa'1 (w. 74)” 

Adalah Wahab b. “Abdullah b. Junadah b. Hujr b. Ri'ab dan Habib b. 
Sawa'ah Abu Juhayfah, lahir dan wafat di Hijaz pada 74, tinggal di Madinah 
dan Kufah, merupakan salah seorang Sahabat junior. Konon, Rasulullah 
wafat, usianya belum sampai pada fase hilm, tinggal di Kufah dan memiliki 
sebidang bangunan.” Sebuah riwayat menerangkan saat Nabi wafat ia 
belum dewasa (murahig|, lebih muda dibandingkan Ibn “Abbas, merupakan 
pengawal pribadi “Ali b. Abi Talib. Jika “Ali sedang khutbah, Juhayfah duduk 
di bawah mimbarnya." Abu Juhaifa mendatangi Nabi pada masa akhir Nabi 
tutup usia, menghafal beberapa hadis darinya. Wafat pada 64 hijriyah.'” 

Juhaifah meriwayatkan hadis dari Nabi, “Ali b. Abi Talib dan al- 
Barra' b. “Azib. Di antara muridnya “Awn b. Abi Juhayfah (w. 116) tinggal di 
Kufah: Salamah b. Kuhail b. Husein (w. 122) tinggal di Kufah: “Amir al- 
Sha'bi (w. 104) tinggal di Kufah, Abu Ishag al-Sabii (w. 129) tinggal di 
Hamdan dan Kufah, Isma'i b. Abi Khalid al-Ahmasi (w. 146) tinggal di 
Kufah, “Ali b. al-Agmar b. “Amr tinggal di Hamdan dan Kufah, dan al- 
Hakam b. “Utaibah (w. 113) tinggal di Kufah. 

Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 

1. Kitab al-Tlm (31: 111 
Kitab al-Wudu” (41: 187 
Kitab al-Salat (8): 376: 495: 499: 501 
Kitab al-Adhan (10): 633: 634 
Kitab al-Jana'iz (231: 1375 
Kitab al-Saum (30J: 1968 
Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56J: 3047 


PEN On DIM 


22Biografinya bisa ditemukan dalam Ibn Hajar, al-Isabah f Tamyiz al-Sahabah, 6: 
626, 7: 64, Ibn Sa'd, al-Tabagat, 6, 550, al-Dhahbi, Siyar A Jam al-Nubala', 3: 202-203. 

?88AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal. 

264 A1-Dhahabi, Siyar A Yam, 3: 202-203. 

en Hajar, al-Isabah H Tamyiz al-Sahabah, 6: 626. 

?66AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal. 
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8. Kitab al-Managib (611: 3583: 3584: 3593: 3607 
9. Kitab al-Talag (68): 5401 

10. Kitab al-At“imah (701: 5453: 5454 

11. Kitab al-Adahi (731: 5615 

12. Kitab al-Libas (77): 5920: 6028 

13. Kitab al-Adab (781: 6209 

14. Kitab al-Diyat (881: 6988: 7001: 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim, 
1. Kitab al-Salah (5J: 503 
. Kitab al-Adahi (36: 5189 
3. Kitab al-Fada'il (441: 6226: 6227 


2. Jarir b. “Abdullah al-Bajafi (w. 51)” Lahir di Hijaz, tinggal di 
Madinah dan Kufah, wafat di Kufah. Diutus Nabi menemui raja 
Yaman. 

Jarir b. “Abdullah b. Jabir al-Bajali Abu “Amr, Abu “Abdullah masuk 
Islam pada tahun Rasulullah wafat.” Menurut Ibn Hjajar jarir masuk Islam 
sebelum tahun 10 hjriyah (Nabi wafat pada tahun ke-11 hijiryah).'” Ibn “Abd 
al-Barr memastikan, Jarir b. “Abdullah masuk Islam empat puluh hari 
sebelum Nabi wafat. Menurut Jarir, Nabi tidak pernah menghalanginya sejak 
ia masuk Islam, tidak juga melihatnya kecuali tertawa atau senyum. Jarir 
wafat pada tahun 54 hijriyah. 

Menurut Ibn Hazm, Jarir meriwayatkan seratus hadis Nabi.” Di 
antara gurunya “Umar b. al-Khattab (w. 23) Mekkah, Madinah, dan 
Mu'awiyah b. Abi Sufyan (w. 60) Mekkah, Madinah, Syria, Mesir. Anas b. 
Malik (w. 93) termasuk Sahabat yang menerima hadis darinya. Muridnya dari 
kalangan tabiin: al-Mundhir b. Jarir b. “Abdullah al-Bajali, Kufah: 
“Ubaydillah b. Jarir b. “Abdullah: Ibrahim b. Jarir, Abu Zur'ah b. “Amr, 
tinggal di Kufah, Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100) Kufah, Zayd b. 
Wahab al-Juhani (w. 96) Kufah, “Amir al-Sha'bi (w. 104) Kufah, Oays b. Abi 
Hazim (w. 90) Kufah: Hamam b. al-Harith (w. 65) Kufah: Husein b. Jundab 
b. al-Harith (w. 90) Kufah. 

Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari sebagai berikut: 

1. Kitab al-Iman (2): 57: 58 

2. Kitab al-Tlm (3): 121 

3. Kitab Mawagit al-Salat (9): 524: 554 


267Informasi biografinya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, jilid 6: al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, jilid 2, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 2: 530-537, Ibn Hajar, 
al-Isabah fi Tamyiz al-Sahabah, 1: 457, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 4: 533. 

hn Sa'd, al-Tabagat, vol 6: 13. 

on Hajar, al-Isabah, 1: 457. 

“fpn Hazm, Asma” al-Sahabah, 36. 
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4. Kitab al-Buyu' (341: 2157 

5. Kitab al-Shurot (54): 2714: 2715 

6. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56J: 3020: 3036: 3076: 
7. Kitab Managib al-Ansar (631: 3870: 3871 

8. Kitab al-Maghazi (641: 4398: 4399: 4400: 4402: 4449: 
9. Kitab al-Tafsir (65: 4900 

10. Kitab al-Adab (781: 6081: 6156 

11. Kitab al-Da'awat (80: 6407 

12. Kitab al-Diyat (88): 6953 

13. Kitab al-Fitan (93): 7167 

14. Kitab al-Ahkam (941: 7290 

15. Kitab al-Tawhid (981: 7465: 7524: 7525: 7526: 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim sebagai berikut: 
Kitab al-Mugaddimah (11: 59 
Kitab al-Iman (2): 168: 208: 209: 210: 232: 237: 238: 239: 
Kitab al-Taharah (3J: 227: 
Kitab al-Haid (41: 293: 
Kitab al-Salat (5): 388: 389: 402: 404: 
Kitab al-Masajid wa Mawagit al-Salat (6J: 1349: 1466: 1478: 
Kitab Salat al-Musafirin wa-Oasriha (7): 1813: 1877: 
Kitab al-Jum'at (81: 2065 
Kitab al-Kusuf (11): 2155 

. Kitab al-Jana'iz (12): 2256 

. Kitab al-Zakat (13): 2345: 2401: 2411: 2475: 2494: 

. Kitab al-Siyam (141: 2763 

. Kitab al-Hajj (161: 2988: 3293: 3357: 

. Kitab al-Li'an (201: 3828 

. Kitab al-Musagah (23): 4130 

. Kitabal-Nudhur (27): 4325: 

. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (33): 4741 

. Kitab al-Imarah (341: 4840: 4881: 4882: 4955: 4993: 

. Kitab al-Sayd wa al-Dhaba'ih (351: 5168 

. Kitab al-Ashribah (37): 5287: 5501 

. Kitab al-Adab |39J: 5710: 5750: 5770 

. Kitab al-Salam (40J: 5819: 5825: 5836 


OA NA RK 


aa pa pa papa pam pem pem NO 
SIA UB HRD: 


NN) 
bh—2 


les) 


Abu Oatadah b. Ribi al-Ansari (w. 54)” (Lahir dan tinggal di 
Madinah, Kufah, Ansar, suku Khazraz). 


“Biografi lengkapnya bisa ditemukan di Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 6, al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, vol 2, al-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nubala', 2: 449-456, Ibn Hajar, al-Isabah ff 
Tamyiz al-Sahabah, 1: 572: 6: 445, 7: 328-330. 
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Nama lengkapnya Harith b. Rib'i b. Baldamah b. Khanas b. Sinan b. 
“Ubayd. Cerita peperangannya dimulai dengan mengikuti Perang Uhud,” 
Perang Khandak dan peperangan setelahnya bersama Rasulullah. Dikenal 
dengan sebutan penunggang kuda Rasulullah (faris Rasulillahf” Abu 
Oatadah Meriwayatkan hadis dari Rasulullah, “Umar b. al-Khattab dan 
Mu'adh b. Jabal. Keutamaannya disebutkan sebuah riwayat, Nabi bersabda: 
Sebaik-baik penunggang kuda kita adalah Abu Gatada dan sebaik-baik 
pahlawan kita adalah Salamah.” Abu Sa'id al-Khudri mengatakan, ia 
menerima riwayat dari orang yang baik darinya yaitu Abu @Gatadah, Nabi 
bersada: “Ammar akan dibunuh oleh sekelompok orang yang pengecut. Abu 
@atadah wafat di Madinah pada tahun 54 hijriyah berusia tujuh puluh tahun. 
Ada juga yang mengatakan ia wafat di Kufah, bahkan “Ali menshalatkannya. 
Menurut Ibn Hajar ia merupakan penunggang kuda milik Rasulullah.” 

Ia menerima hadis dari Rasulullah, “Umar b. al-Khattab dan Mu'ad b. 
Jabal. Muridnya dari Sahabat Anas b. Malik, Jabir b. “Abdullah, “Amr b. 
Salim al-Zuragi (w. 104) Madinah: “Abdurahman b. Ka'b b. Malik al-Sulami 
tinggal di Madinah, Kabshah bt. Ka'ab, tinggal di Madinah. Muridnya dari 
kalangan tabiin: Thabit b. Abi Gatadah b. Rib“i (w. 95) Madinah dan Kufah, 
“Abdullah b. Abi Gatadah (w. 95) Madinah dan Kufah, Nafi" b. “Abbas, 
tinggal di Madinah, “Abdullah b. Rabah, Madinah dan Basrah, Abu Salamah 
b. “Abdurahman b. “Auf (w. 94/104) Madinah, “Abdullah b. Ma'bad tinggal 
di Basrah) Muhammad b. Sirin al-Ansari (w. 110) Madinah dan Basrah, 
Nabhan al-Jamhi tinggal di Madinah, “Ata b. Yasar (w. 103) Madinah dan 
Mesir, Muhammad b. al-Munkadir (w. 130) Madinah, 

Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 

1. Kitab al-Wudu” (41: 153: 154 

2. Kitabal-Salat (8J: 516 

3. KitabMawagit al-Salat (9|: 595 

4. Kitab al-Adhan (10J: 635: 637: 638: 759: 762: 716: 118: 719: 

5.  Kitabal-Tahajjud (19J: 1167 

6. Kitab Jaza' al-Sayd |28|: 1853: 1854: 1855: 

7. Kitab al-Buyu' (341: 2100 

8. Kitabal-Jihad wa al-Siyar (56: 2854: 2914: 

9. Kitabfard al-Khams (57): 3142 

10. Kitabbad'u al-Khalg (59: 3292 

11. Kitabal-Maghazi (64|: 4202: 4365: 4366: 

12. Kitab al-At'imah (701: 5461: 

13. Kitabal-Dhaba'ih wa al-Sayd (721: 5548: 5550: 

14. Kitab al-Ashribah (741: 5662: 5690: 


Ahn Sa'd, al-Tabagat, vol 6: 8. 
pn Hajar, al-Isabah, 7: 328. 
"8AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 
“75Yon Hajar, a-Isabah, 7: 328. 
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15. Kitab al-Tibb (76J: 5806: 

16. Kitab al-Adab (78): 6062 

17. Kitab al-Rigag (811: 6592 

18. Kitab al-Ta'bir (921: 7070: 7072: 7081: 7082: 7091: 7131: 
19. Kitab al-Ahkam (941: 7258 


Jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim adalah sebagai 
berikut: 

1. Kitab al-Iman (2): 166 

2. Kitab al-Taharah (3J: 267 

3. Kitab al-Salat (5J: 451 

4. Kitab al-Masajid wa MawadI' al-Salat (6J: 1240: 1241: 1242: 
1243: 1393: 1395: 1594: 1597: 

5. Kitab Salat al-Musafirin wa Oasriha (71: 1687 

6. Kitab al-Jana'iz (121: 2246 

7. Kitab al-Siyam (14: 2804: 2807: 

8. Kitab al-Hajj (161: 2908: 2909: 2910: 2912: 2914: 2915: 

9. Kitab al-Musagah (23): 4210 

10. Kitab al-Jihad wa al-Siyar (331: 4666: 4667: 

11. Kitabal-Imarah (34J: 4988: 4989: 4990: 

12. Kitab al-Ashribah (37|: 5269: 5271: 5273: 5274: 5404: 

13. Kitab al-Ru'ya (43|: 6035: 6037: 6039: 6058: 

14. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (55): 7464: 7465: 


4. Jabir b. Samurah al-Sawa' (w. 74)" (Lahir di Madinah, tinggal 
di Kufah) 

Nama lengkapnya Jabir b. Samurah b. Junadah b. Jundab b. Hujayr b. 
Ri'ab b. Habib b. Suwa'ah b. “Amir b. Sa'sa'ah al- Amiri al-Suwa'i halif 
bani Zuhrah. Ibunya yaitu Khalidah merupakan saudara perempuan Sa'd b. 
Abi Waggas. Menurut Jabir ia duduk bersama Nabi lebih dari seratus kali. 
Menurut riwayat lain ia shalat bersama Nabi lebih dari seribu rakaat. Ia wafat 
dalam wilayah kekuasaan Bishr tahun kekhalfhan Abdul Malik b. Marwan 74 
hijriyah.?” Ia menyaksikan (mengikuti) pembebasan Mada'in." 

Di antara muridnya Simak b. Harb b. Aus (w. 123, Kufah), Tamim b. 
Tarfah (w. 95): Ja'far b. Abi Thawr, Muhammad b. “Ubaydillah b. Said Abu 
“Aun al-Thagafi (w. 110, Kufah), Abdul Malik b. “Umayr b. Suwayd al-Gibi 
(w. 136, Kufah): Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129, Hamdan, Kufah).”” 


“1€Info lengkap biografisnya lihat Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 6: 206: al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, vol 2: 188: al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 3: 186-188: Ibn Hajar, a/- 
Isabah, 1: 431: al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 4: 437. 

21'Tbn Hajar, al-Isabah , jilid ke-1: 542-543: Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 2 

28 AI-Dhahabi, Siyar A 'lam al-Nubala', 3: 186. 

2931-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 4: 438. 
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Di antara hadis yang diriwayatkannya dalam Sahih Bukhari. 

1. Kitab al-Adhan (10J: 758: 770: 

2. Kitab Fard al-Khams (57): 3121 

3. Kitab al-Managkib (61J: 3662 

4. Kitab al-Ayman wa al-Nudhur (831: 6711 

5. Kitab al-Ahkam (94J: 7308 

Periwayatannya dalam Sahih Muslim, di antaranya: 

1. Kitab al-Haid (4|: 360 

2. Kitab al-Salat (5): 428: 430: 431: 453: 458: 459: 460: 

3. Kitab al-Masajid wa Mawadi' al-Salat (7): 1400: 1435: 1485: 
1486: 1558, 1748: 

4. Kitab al-Jum'at (8J: 2032: 2040: 2041: 

5. Kitab Salat al-“Idayn (9J: 2088: 

6. Kitab al-Jana'iz (12): 2282: 2283: 2309: 

7. Kitab al-Siyam (14: 2708 

8. Kitab al-Hajj (161: 3423 

9. Kitab al-Hudud (30): 4520: 4521: 4522: 

10. Kitab al-Imarah (34): 4808: 4809: 4810: 4812: 4813: 4814: 
5062: 

11. Kitab al-Ashribah (37): 5477: 

12. Kitab al-Fada'il (44|: 6078: 6142: 6197: 6216: 6229: 6230: 
6231: 

13. Kitab al-Fitan wa Ashrat al-Sa'ah (55J: 7466: 7514: 7515: 
7516: 7524 


5. Samurah b. Jundub al-Fazari (w. 59)" Lahir dan tinggal di 
Madinah, Basrah dan Kufah. Ansar. 

Nama lengkapnya Samurah b. Jundub b. Hilal b. Huraij b. Murrah b. 
Hazn b. “Amr b. Jabir b. Khashin b. Lu'ay b. “Asim b. Fazarah al-Fazari Abu 
Sulayman.'  Ziyad b. Abi  Sufyan menjadikannya sebagai 
pembantunya/gubernur Basrah selama enam bulan dan di Kufah enam 
bulan.” Sangat keras terhadap orang Khawarij/haruriyah. Jika bertemu 
dengan salah satu dari mereka tak segan-segan diperanginya. Menurutnya, 
pada masa Nabi ia mengaku masih anak-anak (ghulam), aku mampu 
menghapal sesuatu darinya. Hal yang menghalangiku saat itu adalah bahwa 
di sana banyak orang yang lebih muda dari aku." Ia menerima hadis dari 


208jografi lengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 6 dan 7, al- 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 4: 157, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 3: 183-186, Ibn 
Hajar, al-Isabah, 3, 178. 

21Ybn Hajar, a/-Isabah, 3: 178 

2?Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 4: 157. 

hn Hajar, al-Isabah, 3: 178 

?8AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 12.131. 
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Nabi Muhammad langsung dan dari Abu “Ubaydah b. al-Jarrah. Di antara 

muridnya “Abdullah b. Buraidah b. Husaib (w. 105, Merv), Zayd b. “Ugba al- 

Fazari (Kufah), al-Rabi', b. “Amilah (w. Kufah), Hilal b. Yasar (w. Kufah), 

“Imran b. Milhan Abu Raja al-Ataridi (w. 105, Basrah, mukhadram), 

“Abdurahman b. Abi Layla (w. 83, Madinah, Kufah), al-Mandhar b. Malik b. 

OGata' (w. 109, Basrah), Tha'labah b. “Abad (Basrah), Hasan Basri (w. 110 

Basrah). Jejak riwayatnya dalam kitab Sahih Bukhari adalah sebagai berikut: 
1. Kitab al-Haid (6|: 332: 

Kitab al-Adhan (10): 845 

Kitab al-Tahajjud (19): 1143 

Kitab al-Jana'iz (23): 1331: 1332: 1386, 

Kitab al-Buyu' (34J: 2085: 

Kitab al-Jihad wa al-Siyar (561: 2791 

Kitab Badi al-Khalg (591: 3236 

Kitab Ahadith al-Anbiya (60J: 3354 

9. Kitab al-Tafsir (651: 4720 

10. Kitab al-Adab (78J: 6163 

11. Kitab al-Ta'bir (921: 7134 


es ND NB MR: 


Periwayatannya dalam Sahih Muslim 

1. Kitab al-Mugaddimah (11: 1 

2. Kitab al-Jana'iz (121: 2279 

3. Kitab al-Siyam (14J: 2596: 2597: 2598: 2599, 2600: 
4. Kitab al-Adab |39|: 5722: 5723: 5724: 


6. Al-Nu'man b. Bashir (w. 65)” (Lahir di Madinah, tinggal di 
Madinah, Syria, Kufah, wafat di Hims). 

Al-Nu'man b. Bashir b. Sa'd b. Tha'labah b. Khilas b. Zayd b. Malik 
b. Tha'labah b. Ka“ab Abu “Abdullah al-Ansari al-Khajrazi, adalah anak 
pertama Sahabat Ansar, empat belas bulan setelah hijrah." seorang gadi 
Damaskus, gubernur Kufah masa Mu'awiyah dan Hims masa Yazid b. 
Mu'awiyah, Sahabat junior.” Menurut Ibn Hazm, ia memiliki 114 hadis." 
Ia meriwayatkan hadis dari Nabi, “Abdullah b. Rawahah, “Umar b. al- 
Khattab dan “A'ishah. Di antara muridnya: Muhammad b. Nu'man b. Bashir 
(Madinah, Dmaskus), Hamid b. Nu'man b. Bashir (Madinah), Habib b. Salim 
al-Ansari, (Madinah): “Amir al-Sha'bi (w. 104, Kufah): “Ubaydillah b. 
“Abdullah b. “Utbah b. Mas'ud (w. 94/97, Madinah), “Urwah b. al-Zubayr (w. 


25Bjografi lengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, Kitab al-Tabagat, vol 6: 53: 
Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 7: 380, Ibn Hajar, a/-Isabah, 6: 440. Al-Mizzi, Tahdhib al- 
Kamal, 29: 411. 

fbn Hajar, al-Isabah, 6: 440. 

27Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 7: 381: Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 29: 412. 

Thn Hazm, Asma” al-Sahabah, 36. 
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93, Madinah), Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129, Hamdhan, Kufah), “Abdullah b. 
Zayd b. “Amr (w. 104, Basrah, Syria), Mamtur Abu Salam al-Aswad al- 
Habshi (Abysinia, Syria), Salim b. Abi al-Ja'd (w. 100, Kufah), Humayd b. 
Abdurahman b. “Auf al-Zuhri (w. 105, madinah), Khaithamah b. 
“Abdirahman Abi Sabrah (w. 80, Kufah): Simak b. Harb b. Oays (w. 123, 
Kufah): al-'Izar b. Harith (w. 110 Kufah): al-Mufadall b. al-Muhallab (w. w. 
102 Basrah): Azhar b. “Abdullah (Hims). Menurut al-Wagidi, Nu man lahir 
14 bulan setelah hijrah. Anak pertama Sahabat Ansar setelah Nabi masuk ke 
kota Madinah. Ada yang menyebutkan lahir delapan tahun sebelum Nabi 
wafat.” 

Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 
Kitab al-Iman (21: 52, 
Kitab al-Adhan (101: 717 
Kitab al-Buyu' (34: 2051 
Kitab al-Shirkah (47): 2493 
Kitab al-Hibbah wa Fadliha wa al-Tahrid “anha (51): 2586: 2587: 
Kitab al-Shahadat (52): 2650: 2686: 
Kitab al-Maghazi (641: 4312: 4313: 
Kitab al-Adab (78|: 6079 
Kitab al-Rigag (81): 6641: 6642 


0 2 Nan ON 


Jejak dalam Sahih Muslim 

1. Kitab al-Iman (2): 538: 539 

2. Kitab al-Salat (5): 436 

3. Kitab al-Jum'at (81: 2065 

4. Kitab al-Musafat (23): 4178: 4180: 

5. Kitab al-Hibat (25J: 4262: 4263: 4265: 4266: 4268: 4270: 4271: 
4272: 42173: 

6. Kitab al-Imarat (34): 4979: 4980 

7. Kitab al-Birr, wa al-Sillat wa al-Adab (461: 6751: 6752: 6753: 
6754: 6755 

8. Kitab al-Zuhd wa al-Raga'ig (561: 7650 


7. “Abdullah b. Abi Awfa (w. 87)” tinggal di Hijaz dan Kufah. 
Sahabat yang terakhir wafat di Kufah, suku Aslam. 

“Abdullah b. “Algamah b. Khalid b. al-Harith b. Abi Usaid b. Rifa'ah 

b. Tha'labah b. Hauzan b. Aslam b. Afsi b. Harithah, Abu Muhammad.”' Di 

antara keutamaannya, ia mengikuti bay'at al-ridwan. Meriwayatkan hadis 

dari Nabi. Menurut Ibn Hajar ia menyaksikan Perjanjian Hudaibiyah, peserta 


29 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 29: 416. 

290Biografi lengkapnya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, Tabagat, 5: 206, 6: 21: Ibn 
“Abd al-Barr, al/-Isti ab, 3: 870, al-Dhahabi, Siyar A Jam, 3: 428, Ibn Hajar, al-Isabah, 2: 4555. 

213I-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 


135 


Ashab al-Shajarah. Bersama Nabi mengikuti perang selama tujuh kali. 


292 


Khaibar, dan Perang Hunain.” 
Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 


1. 


5 OLANYNYN 


(am) 


EN 
DN NB KR — 


Kitab al-Zakat (3J: 1522 

Kitab al-Hajj (251: 1625 

Kitab al- Umrah (261: 1819 

Kitab al-Saum (30J: 1941: 1955: 1956: 1958 
Kitab al-Buyu' (2088| 

Kitab al-Shahadat (521: 2675 

Kitab al-Wasaya |(55J: 2740 

Kitab al-Jihad wa al-Siyar (56|: 2933 

Kitab Fard al-Khams (571: 3155 


. Kitab al-Maghazi (641: 4165: 4208: 4217: 4237, 4269:4270: 


4271: 4300: 4501: 


. Kitab al-Tafsir (651: 4593 

. Kitab al-Talag (681: 5354 

. Kitab al-Dhaba'ih wa al-Sayd (721: 5553: 5584: 

. Kitab al-Ashribah (741: 5656 

. Kitab al-Da'awat (801: 6405: 6433: 6465 

. Kitab al-Muharibin min ahl al-Kufr wa al-Riddat (871: 6926 
. Kitab al-Tawhid (98|: 7580 


Periwayatannya dalam Sahih Muslim: 


3 Pan ln Da 


8. 


Kitab al-Salat (51: 476 (a, b, c): 

Kitab al-Zakat (13): 2543 

Kitab al-Siyam (141: 2613: 2614: 2615: 2616 

Kitab al-Jihad wa-al-Sair (33): 4641: 4642: 

Kitab al-Imarah (341: 4922 

Kitab al-Sayd wa al-Dhaba'ih (35J: 5122: 5123: 5157 
Kitab Fada'il al-Sahabah (45): 6428 


Wa'il b. Hujr al-Kindi?' (Berasal dari Yaman, tinggal di 
Yaman, Madinah dan Kufah). 


Wa'il b. Hujr b. Sa'd b. Masrug b. Wa'il b. Dam'aj b. Wa'il b. 


Rabi ah Abu Hanid al-Hadrami. Ia datang kepada Rasulullah dari Yaman dan 
menyatakan masuk Islam. Nabi memperlihatkan Wa'il di atas mimbar sambil 


memujinya. “Inilah Wa'il b. Hujr bagiyyat al-agyal . 


22295 


2 Ton Hajar, Al-Isabah, 2: 4555. 
23 Yon Sa'd, al-Tabagat, 4: 302. 
“Info biorafinya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, a/-Tabagat, vol 6: 214, al-Bukhari, 


Tarikh al-Kabir, vol 8: 62, al-Dhahabi, Siyar A'lam al-Nuabala', 2: 572-574, Ibn Hajar, al- 
Isabah, 6: 596, 7: 448: al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 30: 419. 


29iYon Hajr, al-Isabah, 6: 596: 
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Ibn Hibban menyebutkan, Wa'il adalah raja besar di Hadramaut. 
Kemunculan Nabi Muhammad sampai kepada dirinya. Ia meninggalkan 
kerajaannya dan bergegas menuju Nabi menyatakan keislamannya. Nabi 
memberikan kabar gembira bagi kedatangannya kepada orang-orang tiga hari 
sebelum kedatangannya. Nabi mengatakan ketika Wa'il tiba, inilah Wa'il 
datang dari negeri yang jauh dari Hadramaut taat kepadaku, tampa dipaksa, 
cinta Allah dan rasul-nya dan agamanya, merupakan keturunan raja. Ya Allah 
berkahi Wa'il dan anak-anaknya.” 

Menurut Ibn Hazm ia memiliki 71 hadis.” Di antara muridnya: 
“Abdul Jabbar b. Wa'il (w. 110): “Algamah b. Wa'il b. Hujr Kufah, Hyjr b. 
“Anbas al-Hadrami Kufah: Kulaib b. Shihab dan “Abdurahman b. Namr al- 
Yahsubi Damaskus. Menurut al-Mizzi, al-Bukhari meriwayatkan hadis 
melalui Wa'il dalam al/-Oira'at khalf al-Imam, dan raf' al-yadayn fi al- 
Saalah”” Imam Muslim meriwayatkan satu hadis dari Wa'il, sebagai 
berikut: kitab al-Iman nomor 376. 


9. “Adi b. Hatim al-Ta'i (w. 68)” (Tinggal di Madinah dan 
Kufah). 

“Adi b. Hatim b. “Abdullah b. Sa'd b. al-Hashraj Abu Tarif. Sebelum 
masuk Islam ia seorang penganut agama Nasrani, masuk Islam pada tahun 
ke-9 hijiryah.'” Dalam peristiwa murtadnya kembali orang-orang karena 
enggan membayar zakat, ia tetap menghadirkan zakat kaumnya kepada Abu 
Bakar.ia ikut menyaksikan pembebasan Irak, tinggal di Kufah. Dalam Perang 
Siffin ia berada dalam barisan “Ali.” Ta ikut dalam penaklukan Mada'in. Ia 
bersama “Ali dalam Perang Jamal dan Siffin, matanya hilang saat Perang 
Jamal.” Diriwayatkan ia pernah mengatakan, sejak ia masuk Islam ia tidak 

pernah melaksanakan shalat kecuali ia selalu punya wudhu." 

Dalam catatan Ibn Hazm ia memiliki 66 hadis.” Ia menerima hadis 
dari Rasulullah dan “Umar b. al-Khattab. Di antara muridnya dari kalangan 
Sahabat “Abdullah b. Ma'gil b. Mugrin (w. 88) Hijaz , Madinah dan Kufah, 
“Abdullah b. “Amr dan “Umar b. Harith. Muridnya dari kalangan tabiin 
Tamim b. Tarafah (w. 95), Khaithamah b. “Abdurahman b. Abi Sabrah (w. 
setelah tahun 80 Kufah), Mahal b. Khalifah, tinggal di Kufah, Muri b. Oatri 


29fbn Hibban, a/-Thigat vol 3. 

“ibn Hazm, Asma” al-Sahabah, 37. 

?8AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 30: 420. 

29 nformasi biografi bisa dilihat di Ibn Sa'd, a/-Tabagat, vol 6: al-Bukhari, Tarikh 
al-Kabir, vol 7, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala', 3: 162-165, Ibn Hajar, al-Isabah, 4: 470- 
472, 1: 230, al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 19: 524. 

20 Hajar, al-Isabah, 4: 470. 

201fon Hajar, al-Isabah, 4: 470. 

hn Sa'd, Al-Tabagat, vol 6: 214. 

hn Hajar, al-Isabah, 

30fpn Hazm, Asma” al-Sahabah, 37. 
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tinggal di Kufah, “Amir al-Shabi (w. 104) Kufah, Bilal b. Mundhir al-Hanafi 
tinggal di Kufah, Sa'id b. Jubayr al-Asadi (w. 95) Kufah, al-Gasim b. 
“Abdurahman (w. 112) Damaskus, “Abad b. Habish Kufah. 

Di antara jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari 

Kitab al-Wudu'” (41: 175 

Kitab al-Zakat (24): 1434: 1438 

Kitab al-Saum (30J: 1916 

Kitab al-Buyu' (34: 2054 

Kitab al-Managib (611: 3637 

Kitab al-Maghazi (641: 4438 

Kitab al-Tafsir (65J: 4551 

Kitab al-Dhaba'ih wa al-Sayd (72): 5533: 5534, 5535: 5541: 5542: 
5544: 5545: 

9. Kitab al-Adab (781: 6092 

10. Kitab al-Rigag (81): 6619: 6620: 6643: 7486 

11. Kitab al-Tauhid (98|: 7486: 7533: 7605 


Oo AN OT Pra NA 


Berikut ini jejak periwayatannya dalam Sahih Muslim: 

Kitab al-Jum'ah (81: 2047 

Kitaab al-Zakat (13): 2394: 2395: 2396: 2397: 

Kitab al-Siyam (141: 2585 

Kitab al-Aiman (28): 4365: 4367: 4368: 4369: 

Kitab al-Sayd, wa al-Dhaba'ih wama yu'kal min al-Hayawan (3J: 
5081: 5082: 5083: 5084: 5085: 5086: 5088: 5089: 5090: 5091 

6. Kitab Fada'il al-Sahabah |45J: 6610. 


Tu P3 OA 


10. Jundab b. “Abdullah b. Sufyan al-Bajali (w. 76)” (Lahir di 
Hijaz, tinggal Madinah, Basrah, Kufah) 

Jundab b. “Abdullah b. Sufyan Abu “Abdullah al-Bajali, tinggal di 
Basrah dan di Kufah.”S Sebuah riwayat dari Abu “Imran al-Juwaini 
menyebutkan, Jundab berkata: “Kami merupakan anak kecil hazawarat-an 
pada masa Nabi. Kami belajar iman sebelum belajar al-Gur'an, kemudian 
kami belajar al-9ur'an, dengan begitu keimanan kami semakin bertambah.” 
Dalam catatan Ibn Hazm Jundab b. “Abdullah memiliki 43 hadis.” Ia 
menerima hadis dari Rasulullah dan Hudhayfah b. al-Yaman (w. 37 H) 
Mekkah, Madinah dan Kufah. Di antara muridnya dari kalangan tabiin al- 
Aswad b. Oays al- Abdi tinggal di Kufah, Anas b. Sirin al-Ansari (w. 


205Tnfo lengkap biografinya bisa ditemukan dalam Ibn Sa'd, Kitab al-Tabagat, vol 6, 
555, al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 2: 204, al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala”, 3: 174-175, 
Ibn Hajar, a/-Isabah, 1: 509. 

306 A1-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala?, 3: 174. 

307 A1-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 2: 204. 

Thn Hazm, Asma” al-Sahabah, 38. 
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118/120) tinggal di Madinah dan Basrah, Hasan Basri (w. 110) Madinah dan 
Basrah, Lahig b. Hamid b. Sa'id (w. 109) Basrah, “Abd al-Malik (w. 128) 
Basrah, Tarif b. Mujalid (w. 97) Basrah, Safwan b. Mahraz (w. 74). 

Jejak periwayatannya dalam Sahih Bukhari: 

Kitab al-Idain (13J: 985 

Kitab al-Tahajjud (19): 1124: 1125: 

Kitab Fada'il al-Gur' an (66: 5034: 5115: 5116 

Kitab al-Adab (781: 6216 

Kitab al-Rigag (811: 6578: 6669 

Kitab al-Aiman wa al-Nudhur (831: 6755 

Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah (97): 7451: 7452 

Kitab al-Tauhid (98): 7489 

Jejak periwaytannya dalam Sahih Muslim: 

Kitab al-Masajid wa mawadi al-Salat (6): 1216: 1525 

Kitab al-Jihad wa al-Siyar (331: 4757 

Kitab al-Imarah (341: 4898 

Kitab al-Fada'il (441: 6106: 6107 

Kitab al-Birr wa al-Sillat wa al-Adab (46|: 6847 

Kitab al-Ilm (48): 6948: 6949. 


Oo AN OT Pu 3 MA 


N ND » — 


11. “Abdurahman b. Abza. (Madinah, Mekkah, Kufahy'” 

“Abdurahman b. Abza al-Khuza'i. menurut Abu Hatim, ia berjumpa 
dengan Nabi dan shalat di belakangnya. Menurut Ibn al-Sakan, Nabi 
memberi tugas Ibn Abza ke daerah Khurasan.”'? Menerima hadis dari Nabi, 
Abu Bakar, “Umar b. al-Khattab, “Ali b. Abi Talib, “Ammar b. Yasar dan 
“Ubay b. Ka'ab. Muridnya di antaranya: Sa'id b. “Abdurahman b. Abza, 
“Abdullah b. Abi al-Mujallad, “Amir al-Sha'bi, Ghazwan Abu Malik al- 
Ghifari, Abu Ishag al-Sabii"' Di antara hadis yang diriwayatkannya dalam 
Sahih Bukhari adalah kitab al-Tayammum (71: 338: 339: 340: 341: 343. 
Dalam Muslim dalam kitab al-haid (41: 368. 


12. “Abdullah b. “Utbah b. Mas'ud al-Hudhali (w. 70)” (Madinah 

dan Kufah) 
“Abdullah b. “Utbah b. Mas'ud b. Ghafil b. Habib b. Shamkh b. Far b. 
Makhzum. Ibn Mas'ud mempekerjakannya di pasar, lalu pindah ke Kufah dan 


209fnfo biografisnya secara lingkap lihat Ibn Sa'd, al-Tabagat, vol 5: al-Bukhari, 
Tarikh al-Kabir, vol 5: 138, al-Dhahabi, Siyar Alam al-Nubala', 3: 201-202, Ibn Hajar, al- 
Isabah, 4: 282. 

“Ton Hajar, al-Isabah f Tamyiz al-Sahabah, 4: 282. 

#TAI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 16: 501. 

12Thn Sa'd, al-Tabagat, vol 5: al-Bukhari, Tarikh al-Kabir, vol 5: 60: Ibn Hajar, al- 
Isabah, 4: 166. 
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tinggal di sana, wafat pada masa kekhalifahan “Abdul Malik b. Marwan. 
Memiliki banyak hadis, fatwa dan seorang yang fagih” Pada masa Nabi, ia 
masih dianggap kecil. Menurut Ibn Hibban ia mengimami orang-orang di 
Kufah." 

Ia menerima hadis dari Nabi, Ibn Mas'ud, “Umar b. al-Khattab, 
“Ammar b. Yasar dan Abu Hurayrah. Di antara muridnya: “Ubaydillah b. 
“Abdullah b. “Utbah b. Mas'ud (w. 94) Madinah, “Aun b. “Abdullah b. “Utbah 
(w. sebelum 120) Kufah, Madinah: “Humayd b. “Abdurahman b. “Auf (w. 
105) Madinah, Mu'awiyah b. “Abdullah b. Ja'far b. Abi Talib, Madinah: Abu 
Ishag al-Sabi'i (w. 129) Hamdan dan Kufah, “Amir al-Sha'bi (w 104) Kufah, 
“Abdullah b. Ma'bad, Basrah: dan Ibn Sirin (w. 110) Madinah, Basrah. 

Periwayatannya dalam Sahih Bukhari terdapat dalam kitab al- 
shahadat (52): 2641: kitab al-tafsir (65J: 4959, dan kitab al-talag (68): 5376. 
Dalam Sahih Muslim riwayatnya terdapat dalam kitab al-tafsir (57|: 7735. 


'1Tbn Sa'd, al-Tabagat, vol 5. 
314Ton Hajar, a/l-Isabah, 4: 166. 
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BAB V 
JEJARING SANAD GEOGRAFIS KUFAH 


Kajian kawasan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
berkepentingan untuk memotret jejaring periwayatan hadis di Kuzfah. Sebagai 
sebuah daerah baru yang jauh dari Madinah, tapi lantas menjadi pusat kajian 
hadis di kemudian hari adalah penting dan menarik untuk dipahami. Siapa 
menerima apa dari siapa dan bagaimana ia menyebar merupakan point penting 
dalam bab berikut ini. Bagaimana sanad geografis Ku-fah terbentuk merupakan 
jejaring pembuka bagi keberlangsungan diskursus hadis dan hal-hal terkait. 
Penulis sampaikan di sini bahwa gugus besar sirkulasi sanad geografis Ku-fah 
adalah gerakan oposisi terhadap Dinasti Umayyah. Gerakan intelektual Ku-fah 
yang digawangi oleh sejumlah tabiin, merupakan perlawanan intelektual 
terhadap dinasti Umayyah dalam usaha mendapatkan legitimasi keagamaan 
sejak berkuasa pada masa Sahabat hingga atba' tabiin. 
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A. Menemukan Sanad Geografis Kufah 

Memahami “sanad geografis” dalam sub-bab ini akan bisa dipahami 
hanya jika kita sepakat adanya common link (cl) atau madar dalam 
rangkaian sanad hadis, dengan tentu saja berbeda penafsiran terhadap cl itu. 
Jika menurut Juynboll, cl dianggap sebagai pemalsu hadis, menurut penulis cl 
berfungsi sebagai pengumpul hadis, yang darinya sebuah hadis menyebar. 
Dalam perspektif itu, sanad geografis berarti jalur sanad yang memiliki 
kesamaan asal kedaerahan. Dari mana “asal kedaerahan itu' dimulai dan 
sampai mana, menurut penulis sanad geografis itu dimulai sejak periwayat 
pertama hadis yaitu Sahabat Nabi sampai kepada cl di atba" tabiin. Dalam 
konteks penelitian ini, sanad geografis Kufah berarti sanad yang memiliki 
asal Kufah sejak tabagah Sahabat hingga tabagah cl. 

Teori common link ditemukan oleh Jospeh Schacht, dan secara luas 
diterima dalam kesarjanaan modern, dipopulerkan oleh G.H.A. Juynboll. 
Schacht berpendapat bahwa otoritas hadits secara sengaja dan sengaja 
menempatkan sebuah hadis yang beredar dengan sedikit perhatian untuk 
mendukung hadis ini dengan isnad yang meyakinkan. 

Teori ini berpijak pada asumsi dasar bahwa semakin banyak jalur 
periwayatan yang bertemu pada seorang periwayat, baik yang menuju 
kepadanya atau yang meninggalkannya, semakin besar seorang periwayat dan 
jalur periwayatannya memiliki klaim kesejarahan. Dengan kata lain, jalur 
periwayatan yang dapat dipercaya sebagai jalur historis adalah jalur yang 
bercabang ke lebih dari satu jalur. Sementara jalur yang berkembang ke satu 
jalur saja, yaitu single strand, tidak dapat dipercaya kesejarahannya. 

Dalam tradisi kesarjanaan Muslim, common link sepadan dengan 
istilah madar seperti diperkenalkan oleh Tirmidhi. Joseph Schacht 
menggambarkan common link sebagai berikut, hasil-hasil mengenai 
pertumbuhan isnad memungkinkan kita untuk membayangkan kasus di mana 
hadis dimasukkan ke dalam sirkulasi oleh seorang tradisionalis (ahli hadis) 
yang mungkin kita sebut N.N., atau oleh seseorang yang menggunakan nama 
itu, pada waktu tertentu. Hadis biasanya akan diambil alih oleh satu atau 
beberapa periwayat, dan bagian yang lebih rendah dari isnad akan bercabang 
menjadi beberapa untaian. Promotor asli N.N. akan memberikan hadisnya 
dengan isnad yang sampai pada otoritas seperti Sahabat atau Nabi, dan 
bagian isnad fiktif yang lebih tinggi ini seringkali memperoleh cabang 
tambahan dengan menciptakan perbaikan yang akan menggantikan mereka di 
samping mata rantai periwayat asli, atau dengan proses yang telah kita 
jelaskan sebagai penyebaran isnad. Tapi N.N. akan tetap menjadi jaringan 
umum yang paling rendah di beberapa untaian isad (atau paling tidak di 
sebagian besar dari mereka, memungkinkan untuk dilewati dan dieliminasi 


3I5Ali Masrur, “Asal-Usul Hadis: Telaah atas Teori Common Link G.H.A Juynboll” 
(Disertasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004), 288. 
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dalam rangaian tambahan isnad yang mungkin telah diperkenalkan 
kemudian). Apakah ini terjadi pada bagian bawah atau ke bagian yang lebih 
tinggi dari isnad atau keduanya, adanya hubungan umum yang signifikan 
(NN) pada semua atau sebagian besar isnad dari tradisi tertentu akan menjadi 
indikasi kuat yang mendukungnya berasal dari Waktu NN. Kesimpulan yang 
sama harus ditarik saat isnad dari tradisi yang berbeda namun saling terkait 
menunjukkan hubungan yang sama.” 

Madar sebagai istilah lain bagi common link dalam kesarjanaan 
muslim adalah setiap periwayat hadis, seorang imam, yang meriwayatkan 
banyak hadis, menyendiri dengan hadis-hadis itu, darinya hadis-hadis itu 
menyebar. Di tangan mereka sanad hadis menyebar, biasanya sunan 
diriwayatkan melalui mereka secara umum.” Cara kita menentukan siapa 
common link atau madar Kufah, mari kita perhatikan kembali pernyataan 
sarjana hadis Baghdad “Ali b. al-Madini (w. 161-234). Menurutnya, hadis 
Nabi menyebar ke berbagai daerah berhutang besar kepada beberapa sarjana 
hadis terkemuka, yang darinya hadis menyebar ke berbagai daerah. 
Sederhananya, hadis yang secara genealogis berpusat di Madinah, menyebar 
ke berbagai daerah melalui orang-orang tersebut. 

Konteks diskusi tradisional Dinasti Umayyah menempatkan pusat 
politik berada di Syria, narasi pusat keagamaan menempatkan Madinah 
sebagai pusatnya. Lima dari tujuh Sahabat terkenal berkembang pesat di 
Madinah dan diberkati oleh sejumlah murid dari kalangan tabiin yang 
terkenal. Hadis dari Sahabat ini disebarkan ke Kufah dan Basrah. Pada masa 
ini, Mekkah juga tidak kalah penting dari Madinah, karena ada sosok Ibn 
“Abbas dan tabiin senior “Ata? b. Rabah dan Mujahid b. Jabr. Meski begitu, 
Madinah, merupakan pusat dan katalis utama bagi transmisi hadis. 

Tiga Sahabat utama Madinah “A'ishah, Ibn “Umar dan Jabir b. 
“Abdullah memiliki posisi penting bagi murid-muridnya, seperti “Urwah b. 
al-Zubayr (w. 94), Nafi“ maula Ibn “Umar (w. 117) dan Salim b. Ibn “Umar 
(w. 106). Posisi Madinah juga dikuatkan oleh Abu Sa'id al-Khudri (w. 74). 
“Abdullah b. “Amr b. al-“As (w. 63) dilaporkan meriwayatkan hadis tertulis 
di dalam sahifah al-Sadig. Terakhir Umm Salamah (w.) isteri kedua Nabi." 

Hadis menyebar di Madinah melalui Ibn Shihab (w. 124), di Mekkah 
melalui “Amr b. Dinar (w. 126), Basrah oleh Gatadah (w. 124), dan Yahya b. 
Kathir (w. 132), di Kufah oleh Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129) dan al-A"mash 
(w. 148). Dari keenam orang ini, hadis Nabi menyebar kepada penulis 


'16Joseph Schahct, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon 
Press, 1950), 171-172. 

''Muhammad  Mujir al-Khatib al-Hasani, Ma'rifat Madar al-Isnad wa Bayan 
Makanatuhu fi Tlm Tlal al-Hadith (t.tp: Dar al-Maiman, t.t), 49. 

218Scott Cameron Lucas, “The Arts of Hadith Compilation and Criticism: A Study 
of the Emergence of Sunnism in the Third/Ninth Century”, (Ph.D dissertation at The 
University of Chicago, 2002): 416. 
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(nudawwin) hadis. Mereka adalah pertama, di Madinah Malik b. Anas (w. 
179) dan Muhammad b. Ishag b. Yasar (w. 152). Kedua, di Mekkah Ibn 
Jurayj (w. 151) dan Sufyan b. “Uyainah (w. 198). Ketiga, di Basrah oleh 
Sa'id b. “Arubah, (w. 159), dan Hamad b. Salamah (w. 138), Abu “Awanah 
(w. 175), Shu'“bah b. al-Hajjaj (w. 160) dan Ma'mar b. Rashid (w. 154). 
Kutah, Sufyan b. Sa'id al-Thawri (w. 161). Sham, al-Awza'i (w. 151), di 
Wasit, Hushaim b. Bashir (w. 183)" Ilmu atau hadis dari dua belas orang 
ini berakhir pada sosok Yahya b. Sa'id al-Gattan (w. 198), Yahya b. 
Zakariya” (w. 182) dan Waki" al-Jarrah (w. 199). Ilmu dari orang-orang ini 
kemudian berpindah kepada “Abdullah b. al-Mubarak (w. 181), “Abdurahman 
b. Mahdi (w. 198), dan Yahya? b. Adam (w. 203). 

Hanya sepuluh Sahabat yang meninggal dunia lebih awal sebelum 
Mu'awiyah menganggap diri sebagai khalifah yang memiliki peran penting di 
dalam periwayatan hadis. “Umar dan “Uthman adalah pemimpin politik dan 
keagamaan di Madinah, ahli al-Yuran Ubayy b. Ka“ab meriwayatkan hadis 
kepada Ibn “Abbas, Abu “Aliyah a-Riyahi, dan anaknya Tufail. Keputusan 
“Umar untuk mengutus “Abdullah b. Mas'ud pertama ke Hims lalu ke Kufah 
merupakan keputusan penting di dalam membangun kesarjanaan hadis 
(hadith scholarship), karena sejumlah murid belajar hadis dari Ibn Mas'ud. 
Kufah juga merupakan “rumah” bagi periwayat hadis “Ali, tak satu pun dari 
mereka mendekati murid Ibn Mas'ud. Sahabat terakhir yang tinggal di Irak, 
Hudhayfah b. al-Yaman juga berkontribusi dalam penyebaran bahan hadis 
Nabi. Pada saat tiga Sahabat Madinah dibayangi oleh Sahabat periwayat 
hadis pasca fitnah, kita akan melihat bahwa tidak ada Sahabat Nabi yang 
tinggal di Kufah yang memiliki banyak periwayatan hadis selain Ibn Mas'ud 
dan “Ali b. Abi Talib.” 

Alasan lain mengapa Madinah utama dalam transmisi hadis adalah 
perannya dalam menyebarkan hadis ke Kufah dan Basrah. Jembatan utama 
Madinah-Kufah adaah sosok Abu Salih (w.) yang pindah ke Kufah dan 
membagikan pengetahuan atau ilmu atau hadis Abu Hurayrah kepada murid 
mudanya, al-A“mash. Dua orang Kufah yang membawa hadis Abu Hurayrah 
ke Kufah adalah Abu Hazim al-Ashja'i dan Abu Zur'ah b. “Amr. Baik 
Masrug b. al-Ajda' (w. 63) maupun al-Aswad b. Yazid, dua orang murid Ibn 
Mas'ud ini membawa beberapa ajaran Nabi ke Kufah berasal dari “A'ishah 
dan “Atiyyah b. Sa'ad al- Aufi (w. 110) yang juga merupakan murid dari Abu 
Sa'id al-Khudri. 


319 AJi b. al-Madini, al- Ya/ (t.p: al-Maktab al-Islami, t.t), 36-39. 

220 ATi b. al-Madini, al- Ylal (t.p: al-Maktab al-Islami, t.t), 40: Ibn Mandah, Shurut 
al-A'immah: Risalah f Bayan Fadl al-Akhbar wa Sharh Madhahib al-Athar wa Hagigat al- 
Sunan wa Tashih al-Riwayah (Riyad: Dar al-Muslim li al-Nashr wa al-Tawji', 1416), 51. 

21Scott Cameron Lucas, The Arts of Hadith Compilation and Criticism: A Study of 
the Emergence of Sunnism in the Third/Ninth Century”, (Ph.D dissertation at The University 
of Chicago, 2002): 412-413. 
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Dari konsiderasi yang dibuat oleh “Ali b. al-Madini di atas, dalam 
konteks penelitian ini, penulis hanya berkepentingan untuk mengelaborasi 
periwayat hadis sejak Sahabat hingga cl atau madar yang berasal dari Kufah, 
demikian agar penulis mudah memetakan sanad geografis Kufah. Oleh 
karena itu, berdasarkan kesimpulan al-Madini, sanad geografis Madinah 
penulis sajikan sebagai berikut. 


Sahabat periwayat hadis yang menetap di Kufah. 

Untuk mengakses nama-nama Sahabat yang menetap di Kufah, 
selain telah penulis sajikan di bab empat, penulis juga menyajikan dalam 
draft lampiran. Silahkan rujuk lampiran. Mereka di antaranya “Ali b. Abi 
Talib, Ibn Mas'ud, dan Abu Musa al-Ash'ari. Selain tiga Sahabat tadi, 
otoritas keagamaan Kufah ditunjukkan oleh Sahabat pemilik riwayat hadis 
lainnya, misalnya Sahl b. Hunayf, Abu Gatadah, Salman al-Farisi, Sa'd b. 
Abi Waggas, Hudhayfah b. al-Yaman, Abu Musa al-Ash'ari, Abu Mas'ud al- 
Ansari, al-Barra” b. “Azib, al-Mughirah b. Shu'bah, Jarir b. “Abdullah al- 
Bajafi, “Abdullah b. Abi Awfa, Samurah b. Jundub, dan Hanzlah a/-Katib-” 

Dari sekian jumlah Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah yang 
meninggalkan /egacy di bidang hadis dan atau hukum Islam, nama-nama 
berikut pantas untuk diberi perhatian. “Ali b. Abi Talib, Abu Musa al-As'ari 
dan Ibn Mas'ud. Pada masa Sahabat Nabi, tidak ada seorang Sahabat yang 
diikuti sedemikian rupa, madhhab-nya dijadikan pegangan, fatwanya 
diminati, cara berfikirnya diikuti kecuali tiga orang, yaitu “Abdullah b. 
Mas'ud, Zayd b. Thabit dan “Abdullah b. “Abbas. Ibn “Abbas merupakan 
Sahabat panutan di Madinah, Zayd b. Thabit panutan Mekkah, Ibn Mas'ud 
adalah Sahabat panutan orang Kufah.” 

Disebutkan oleh ulama hadis Kufah al-Sha'bi (w. 104), gadi umat 
dari kalangan Sahabat ada enam orang: “Umar b. al-Khattab, “Ali b. Abi 
Talib, Zayd b. Thabit, dan Abu Musa al-Ash'ari.”' Ada juga yang 
menyebutkan, gadi dari kalangan Sahabat Rasulullah ada enam orang: 
“Umar, “Ali, “Abdullah, Zayd b. Thabit, Abu Musa dan Ubay b. Ka'ab.'” 
Seorang tabiin senior Masrug b. al-Ajda', Tlmu' (hadis) ada di enam orang 
Sahabat Nabi, setengahnya ada di penduduk Kufah, salah satunya Abu Musa, 
setengah lainnya “Umar, Ali, “Abdullah, Abu Musa, Ubay dan Zayd b. 
Thabit.”8 Menurut Masrug, “Aku meneliti Sahabat Nabi, aku menemukan 


2221 ihat Ibn Hibban al-Busti, Mashahir “Ulama” al-Amsar (Beirut: Dar al-Kutub, 
1995), Ahmad Khalil Jum'ah, Ulama” al-Sahabah (Beirut: al-Yamamah li al-Tiba'ah wa al- 
Nashr wa al-Tawzi', 2006). 

23 Muhammad al-Mukhtar Walad Abbah, Tarikh “Ulum al-Hadith al-Sharif f al- 
Mashrig wa al-Maghrib (Rabat: Manshurat al-Munazzamah al-Islamiyah li al-Tarbiyyah wa 
al-“Ulum wa al-Thagafah, 2010), 77-94. 

2Tbn Sa'd, al-Tabagat, 2: 351. 

25AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal, 1: 226. 

326 ATi b. al-Madini, al- Tlal, 41. 
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ilmunya berakhir di enam orang: “Umar, “Ali, “Abdullah (Ibn Mas'udJ, Abu 
al-Darda?, Ubay b. Ka'ab, dan Zayd b. Thabit. Kemudian aku meneliti 
kembali enam orang Sahabat ini, saya menemukan ilmunya berakhir di dua 
orang: “Ali dan “Abdullah (b. Mas ud.” 

Legitimasi historis tafsir liberal terhadap hukum Islam biasanya 
ditujukan kepada “Umar b. al-Khattab. Dilaporkan, “Umar dikesankan 
menomorduakan nas, mendahulukan penalaran logis. Misalnya, pertama, ia 
tidak memberikan bagian zakat kepada orang yang baru masuk islam 
lmua 'allafl pada masanya, padahal bagiannya dinyatakan secara jelas oleh al- 
Our'an: kedua, “Umar tidak membagi-bagikan rampasan perang kepada 
orang-orang yang ikut berperang, tetapi membiarkannya sebagai kepemilikan 
bersama, ketiga, “Umar tidak melaksanakan hukum potong tangan kepada 
pencuri, keempat, “Umar melarang kepada sebagian Sahabat untuk menikahi 
perempuan ahli kitab karena tidak ada maslahat dan menghindari madarat, 
padahal nas al-Gur'an membolehkannya, dan tafsir liberal lainnya. Prinsip 
hukum yang bisa diambil dari kebijakan “Umar ini yaitu pertama, tetap 
berpegang teguh kepada hukum-hukum yang tetap | thawabit, muhkamat, al- 
gat 'iyat dan usul al-din|, kedua, melakukan ijtihad pada wilayah zanniyat, 
furu, mutaghayyirat yang dibutuhkan oleh semangat zaman.” 

Abu al-Darda' adalah Sahabat Nabi yang tinggal dan menetap di 
Damaskus, termasuk hakim al-ummah dan punggawa ahli gira'at al-Gur'an 
di Damaskus, seorang ahli tafsir, periwayat hadis, ahli zikir, ahli ibadah, 
tukang pemberi nasehat dan Sahabat Nabi yang hidup asketis.”” Ubay b. 
Ka'ab (w. 32) Sahabat Nabi, ahli dalam ilmu gira?at, tafsir dan jihad, orang 
yang memiliki komitmen kuat untuk menulis al-Gur'an, dan memiliki 
kelompok sekitar dua lusinan yang menghafal al-Gur'an ketika Nabi wafat, 
kemudian berperan sebagai penasehat Abu Bakar dan “Umar b. al-Khattab 
ketika mereka menjadi khalifah.” 

Dalam konteks bagaimana Kufah menjadi memiliki otoritas 
keagamaan yang kuat, maka Sahabat yang penting untuk disebutkan adalah 
Ibn Mas'ud dan “Ali b. Abi Talib. Kedua orang Sahabat ini tidak bisa 
dilepaskan dari ikatan primordial dengan Kufah. Ibn Mas'ud merupakan duta 
“Umar di Madinah, memiliki tugas mengajari orang-orang Kufah berbagai 
ajaran Islam, mengajari al-Gur'an sejak Kufah didirikan hingga akhir 
kekhalifahan “Uthman b. “Affan. Disebutkan, Kufah dipenuhi oleh ahli al- 


“7Tbn al-Madini, Al- Tlal, 42. 

2287 ihat Anas Ghazi Inayah, “Manhaj “Umar b. al-Khattab fi Ijtihadih wa Atharuhu 
fi Bayan Salahiyah al-Shari'ah fi Zaman al-'Aulamah”, 182-183, 191. Prosiding A/-Mu tamar 
al-Dauli al-Thani Ii al-Sirah al-Nabawiyyah: Makan al-Sahabah radiya Allah 'anhum wa 
Manhajuhum: Muntalig Ii Hitz Hawiyah al-Ummah fi “Asr al-Aulamah. (Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, 3-5 November 2015). 

229 Ahmad Khalil Jum'ah, Ulama” al-Sahabah (Damaskus: al-Yamamah li al-Tiba'ah 
wa al-Nashr wa al-Tawzi', 2006), 855-897. 

30 Hajar, al-Isabah f Tamyiz al-Sahabah 1: 27. 
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Our'an fal-Ourra'J, ahli fikih yang ahli hadis Jal-fugaha' al-muhaddithin|, 
ahli ilmu yang thigat di Kufah sampai sejumlah orang yang belajar kepada 
Ibn Mas'ud dan murid-muridnya empat ribu orang.”' Disebutkan “Ali datang 
ke Kufah terheran-heran karena menemukan banyak ahli fikih. Ia 
mengatakan, “Semoga Allah merahmati Ibn Umm “Abd (Ibn Mas'ud), ia 
telah memenuhi daerah ini dengan ilmu”. Riwayat lain menyebutkan, murid- 
murid Ibn Mas'ud merupakan pelita umat ini.” Tanpa menafikan peran 
Sahabat lain di dalam menyebarkan hadis Nabi di Kufah, dua Sahabat Nabi 
yaitu Ibn Mas'ud dan “Ali b. Abi Talib adalah sumber hadis utama di Kufah. 
Jumlah periwayatan hadis keduanya sangat dominan dibandingkan Sahabat 
periwayat hadis Kufah lainnya. Keduanya termasuk sahabat senior, dua dari 
enam sahabat yang berfungsi sebagai penasehat kekhalifahan. 

Selain Ibn Mas'ud dan “Ali b. Abi Talib, Sahabat Kufah lain yang 
cukup signifikan memiliki jumlah periwayatan adalah Abu Musa al-Ash'ari, 
al-Barra” b. “Azib, Sa'd b. Abi Waggas, Hudhayfah b. al-Yaman, al- 
Mughirah b. Shu'bah, Salman al-Farisi, dan Jarir b. “Abdullah al-Bajali. 


Tabiin Periwayat Hadis Kufah 

Setelah mengetahui Sahabat penting yang tinggal dan menetap di 
Kufah, langkah berikutnya untuk melihat sanad geografis Kufah adalah 
melihat tabiin yang tinggal di Kufah dan berguru kepada Sahabat Kufah. 
Bukan merupakan sebuah keharusan seorang tabiin yang tinggal di Kufah 
berguru kepada Sahabat Kufah saja, dalam tradisi periwayatan hadis dikenal 
istilah perjalan mencari ilmu ke berbagai daerah | al-rihlah fi talab al-'ilm|, 
kemungkinan (dan memang demikian faktanya) besar tabiin Kufah selain 
berguru kepada Sahabat yang ada di daerahnya, ia berguru kepada Sahabat 
yang tinggal di luar Kufah. 

Oleh karena sejak awal penulis membatasi kepada Ibn Mas'ud, maka 
generasi tabi'in berikut ini juga difokuskan kepada yang belajar kepada Ibn 
Mas'ud. Menurut Imam al-Shafi'i, madar Kufah berada di tangan al-Aswad 
b. Yazid al-Nakha'i, “Algamah b. Gays dan al-Sha“bi. Mereka adalah guru 
dari tabiin junior yang menjadi madar Kufah berikutnya. Menurut al-Sha bi, 
Sahabat atau murid Ibnu Mas'ud yang mengikuti epistemologinya (berfatwa 
dan membaca al-Gur'an menurut model bacaan Ibn Mas'ud) adalah: 
“Algamah b. Gays, al-Aswad b. Yazid, Masrug, “Ubaydah al-Salmani, al- 
Harith b. Gays dan “Amr b. Shurhabil.' 

Ilmu dari keenam orang ashab Ibn Mas'ud ini dilestarikan oleh 
Ibrahim al-Nakha'i. Ibrahim bertemu dengan al-Aswad, “Algamah, Masrug 
dan “Ubaydah, tapi tidak mendengar dari al-Harith, “Amr b. Shurahbil. Al- 


281Muhammad Zahid al-Kawthari, Figh Ahl al- Irag wa Hadithuhum, 41-42. 
22 Muhammad Zahid al-Kawthari, Figh Ahl al- Irag wa Hadithuhum, 42. 
333Ybn al-Madini, al- Ilal, 42. 
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Harith wafat bersama “Ali b. Abi Talib. Tetapi orang yang paling “alim 
(mengerti dan paham) dengan enam orang ini dari penduduk Kufah, berfatwa 
dengan pendapat dan mazhab mereka adalah al-A'mash dan Abu Ishag al- 
Sabi'i. Al-A“mash merupakan orang paling alim, tapi tidak pernah bertemu 
dengan mereka. Abu Ishag bertemu dengan al-Aswad b. Yazid (w. 75), 
Masrug, “Ubaydah al-Salmani dan “Amr b. Shurahbil. Ia tidak bertemu 
dengan “Algamah dan al-Harith b. Gays. 

Sementara menurut Abu Dawud al-Tayalisi (w. 204), kami bisa 
menemukam ilmu (hadis) dari empat orang: al-Zuhri, Gatadah, al-A“mash 
dan Abu Ishag al-Sabi'i. Gatadah adalah orang yang paling mengetahui 
bagian ikhtilaf, al-Zuhri paling mengetahui bagian isnad, Abu Ishag paling 
mengetahui hadis dari “Ali dan Ibn Mas'ud, sedangkan A'“mash mengetahui 
semuanya." Jika melihat nama-nama tersebut, mereka tidak bisa 
dikategorikan sebagai tabiin senior. Gatadah, tabiin adalah yang tinggal di 
Basrah wafat pada 117 hijriyah, al-Zuhri wafat pada 124 hijriyah, al-A“mash 
wafat pada 147 dan Abu Ishag pada 129 hijriyah. 

Catatan yang dibuat oleh Muhammad Zahid al-Kawthari berikut ini 
membantu kita menemukan murid-murid dari Ibn Mas'ud dan “Ali b. Abi 
Talib. Mereka, di antaranya: “Abidah b. Oays al-Salamani (w. 72), “Amr b. 
Maymun al-Awdi (w. 74), Zirr b. Hubaish (w. 82), Abu “Abdurrahman 
“Abdullah b. Habib al-Sulami, Suwayd b. Ghaflan al-Madhhiji (w. 82), 
“Algamah b. Gays al-Nakha'i, Masrug b. al-Ajda' (w. 63), al-Aswad b. Yazid 
b. Gays al-Nakhai (w. 74), Shuraih b. al-Harith al-Kindi (w. 70), 
“Abdurrahman b. Abi Layla (w. 83), “Amr b. Shurahbil (w), Zayd b. Sawhan 
(W. ) al-Harith b. Oays al-Ju fi (w. ), “Abdurahman b. al-Aswad al-Nakha'i, 
“Abdullah b. “Utbah b. Mas'ud, Khaithamah b. “Abdurrhman, Salamah b. 
Suhaib, Malim b. “Amir, “Abdullah b. Sakhbarah, Khilas b. “Amr, Abu Wa'il 
Shagig b. Salamah, “Ubayd b. Nadlah, al-Rabi“ b. Khaytham, “Utbah b. 
Fargad, Silah b. Zufar, Hammam b. al-Harith, al-Harith b. Suwayd, Zadhan 
Abu “Amr al-Kindi, Zayd b. Wahab, Ziyad b. Jarir, Kurdus b. Hani”, Yazid 
b. Mu'awiyah al-Nakha'4 dan lainnya.” 

Secara lebih rinci, al-Mizzi mencatat murid-murid Ibn Mas'ud yang 
tinggal di Kufah yang meriwayatkan hadis sebagai berikut: 
1. Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 100, Kufah) 

2. Shuraih b. al-Harith b. Gays (w. 80, Kufah, Gadhi) 
3. Abu “Atiyyah al-Wada'i (w. 70, Hamdan, Kufah) 
4. Al-Nazal b. Sabrah (w. 80, Kufah) 


24Sulayman b. Dawud al-Jarud , Musnad Abu Dawud al-Tayalisf ed. Muhammad 
al-Muhsin al-Turki (Jizah: Markaz al-Buhuth wa al-Dirasah al-“Arabiyyah wa al-Islamiyyah, 
1999), 1: 38. 

25Muhammad Zahid al-Kawthari, Figh Ahl al- Irag wa Hadithum, 43-45. 

26 AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal f Asma” al-Rijal ed. Bashar “Awwad Ma'ruf (Beirut: 
Muassasah al-Risalah, 2014) 4: 284. 
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5. Al-Ma'rur b. Suwayd al-Asadi (w. 80, Kufah) 

6. “Abdurahman b. “Abdullah b. Mas'ud al-Hudhaili (w. 79, Madinah, 
Kufah) 

7.  Al-Harith b. Suwayd al-Taimi (w. 70, Kufah) 

8. “Abdurahman b. “Abi Layla (w. 83, Madinah, Kufah) 

9. “Algamah b. Gays al-Nakha'i (w. 60, Hijaz , Kufah) 

10. Al-Mustawrid b. al-Ahnaf al-Kufi (w. 80, Kufah) 

11. “Amr b. Shurahabil Abu Maisarah (w. 63, Kufah, Hamdan) 

12. “Ubaydah b. “Amr al-Salamani (w. 72, Kufah) 

13. Zayd b. Wahab al-Juhani (w. 96, Kufah) 

14. Rib'i b. Harash b. Jahs (w. 101, Kufah, Syria) 

15. Abu al-Aswad al-Dw'ali (w. 69, Kufah, Basrah) 

16. Abu “Uthman al-Nahdi (w. 95, Kufah, Basrah) 

17. Al-Aswad b. Yazid b. Gays al-Nakha'i (w. 75, Kufah) 

18. Gays b. Abi Hazim (w. 90, Kufah) 

19. Masrug b. al-Ajda' (w. 63: Hijaz, Kufah) 

20. “Abdullah b. “Ukaym (w, 100, Kufah) 

21. Al-Rabi' b. Khuthaym al-Thawri (w. 63, Kufah) 

22. “Auf b. Malik b. Nadlah (wafat sebelum 100, Kufah) 

23. “Abdullah b. al-Harith al-Zubaydi (w. 100, Kufah) 

24. Abu “Ubaydah b. “Abdullah b. Mas'ud (wafat setelah 80, Kufah) 


Dalam menentukan tabagah periwayat hadis Nabi, penulis 
menggunakan pembabakan sebagaimana dilakukan oleh Ibn Hajar. 
Tabagah pertama adalah Sahabat dengan perbedaan derajatnya. Tabagah 
kedua tabiin senior, seperti Ibn al-Musayyab (mukhadram) (w. 94). Tabagah 
tengah tabiin, seperti tabiin Basrah Hasan Basri (w. 110) dan Ibn Sirin (w. 
110). Tabagah keempat, periwayat yang menerima hadis dari tabiin senior, 
seperti al-Zuhri (w. 125) dan Gatadah (w. 118). Tabagah kelima: tabiin 
junior, seperi al-A“mash (w. 147). Jika pembabakan ini digunakan terhadap 
beberapa tabagah periwayat hadis Kufah sebagaimana dinarasikan 
sebelumnya, pembuktiannya adalah sebagai berikut: 


Tabel 5.1 
Daftar Sahabat, Tabiin dan Atba' Tabiin Kufah 

No Nama Tabagah Ket 
1. | Ibn Mas'ud (w. 32) 1 

2. | “Afi b. Abi Talib (w. 40) 1 

3. | Al-Aswad b. Yazid (w. 75) 2 

4. | “Algamah b. Gays al-Nakha'i (w. 60) 2 

5. | Shagig b. Salamah al-Asadi (w. 82) 2 


27Lihat Ibn Hajar, Tagrib al-Tahdhib (“Amman: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 2000). 
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“Abdurahman b. Abi Layla (w. 83) 


Ibrahim al-Nakha'i 


6. 
T. 1 Sa'id b. Jubayr (w. 95) 
8 
9 


“Amir b. Sharhabil al-Sha'bi 


10. | Abu Ishag al-Sabi'i (w. 129) 


11. | Sulayman b. Mahran al-A'mash (w. 147) 


11. | Abu Burdah b. Abi Musa al-Ash'ari (w. 104) 


mlm iumiRKIw(wIik 


Ket: Diolah dari berbagai sumber oleh penulis. 


Agar lebih sistematis dan memudahkan untuk dipahami, tabiin senior 
Kufah penulis sebutkan berikut ini: Shagig b. Salamah al-Asadi, Shuraih b. 
al-Harith b. Gays, “Abdurahman b. “Abi Layla, “Algama b. Oays al-Nakha'i, 
“Amr b. Shurahbil Abu Maysarah, “Ubaydah b. “Amr al-Salamani, al-Aswad 
b. Yazid b. Gays al-Nakha'i, Oays b. Abi Hazim, Masrug b. al-Ajda', al- 
Rabi" b. Khuthaym al-Thawri. Untuk lebih memudahkan, penulis sajikan 


murid-murid dari tabiin senior Kufah sebagai berikut: 


201 FN AN Ou aa Oh Io ba 


PAN BO Na 


Aa ea NO 
Rb: 


Murid al-Aswad b. Yazid (w. 75, Mukhadram) 
“Abdurahman b. Yazid al-Nakha'i (w. 83, terbunuh) 
“Abdurahman b. al-Aswad al-Nakha'i (w. 99, terbunuh) 
Ibrahim al-Nakha'i (47-96), Yaman, Kufah 

Abu Ishag al-Sabi'i (w. 29-129), Hamdan, Kufah 
“Imarah b. “Umayr al-Taimi (w. 100) Kufah 


Abu Burdah / al-Harith b. Abu Musa al-Ash'ari (w. 103), Kufah 


Muharib b. Dathar (w. 116) Kufah 
Ash'ath b. Abi al-Sha'tha' (w. 125) Kufah 


“Algamah b. Oays al-Nakha'i (w. 60) 

“Abdurahman b. Yazidal-Nakha'i (w. 83, terbunuh) 
Ibrahim al-Nakha'i (47-96), Yaman, Kuf 

Ibrahim b. Suwayd al-Nakha'i (w. 

“Amir al-Sha'bi (19-104) Kufah 

Abu al-Ragad, Kufah 

Shagig b. Salamah al-Asadi Abu Wa'il(w. 100) Kufah 
Salamah b. Kuhail b. Husein (w. 122) Kufah 

Hani b. Nuwairah (w. sebelum 100) Kufah 

Gays b. Rumi 


. Al-Gasim b. Mukhairamah (w. 100) Hamdan, Kufah, Syria 
. Abu Ishag al-sabi'i (w. 29-129) Hamdan, Kufah 
. Muslim b. Sabih (w. 100) Hamdan, Kufah 


Masrug b. al-Ajda' (w. 63) Mukhadram 
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Muhammad b. al-Muntashir al-Ajda', Kufah 

Shagig b. Salamah al-Asadi 

Muslim b. Sabih Abu al-Duha (w. 100) Hamdan, Kufah 

“Amir al-Sha bi 

Ibrahim al-Nakha'i 

Abu Ishag al-Sabi'i 

Yahya b. Wathab (w. 103) Kufah 

“Abdurahman b. Mas'ud (Madinah) 

Salim b. Aswad Abu al-Sha'tha' al-Muharibi (w. 83) Kufah 

0. “Abdullah b. Murrah al-Hamdani al-Kharifi (w. 100) Hamdan, Kufah 
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“Ubaydah b. “Amr al-Salamani (w. 72) Mukhadram, Kufah 
“Abdullah b. Salamah al-Jamali, Kufah 

Ibrahim al-Nakha'i 

Abu Ishag al-Sabi'i 

Ibn Sirin (w. 28-110) Madinah, Basrah 

Abu Hissan al-A'raj (w. 130) 

Sa'id b. Fairuz Abu al-Bakhtari (w. 83) Kufah 

“Amir al-Sha bi 


LAKIP DPR 


Atba Tabiin Periwayat Hadis Kufah 

Setelah generasi al-Aswad, “Algamah dan Masrug, periwayat Kufah 
dari kalangan tabiin berikutnya berada di sosok Ibrahim al-Nakha'i (w. ), 
Mansur b. al-Mu'tamir, Ibrahim al-Taimi, “Imarah b. “Umayr, Abu al-Duha, 
Abu Ishag al-Sabi'i, Ash“ath b. Abi al-Sha'tha, Abu al-Bakhtari Sa'id b. 
Fairuz, “Abdurahman b. Abi Layla, al-Sha'bi dan Sa'id b. Jubayr. 

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan di atas, ditemukan bahwa 
common link atau madarperiwayat hadis Kufah adalah sebagai berikut: Pada 
tabagah Sahabat terdapat pada Ibn Mas'ud dan “Ali b. Abi Talib. Pada 
tabagah tabiin senior: “Algamah b. Gays, al-Aswad b. Yazid, Masrug b. al- 
Ajda'", Shagig b. Abi Salamah, Shuraih. Pada tabagah tabiin junior: Ibrahim 
al-Nakha'i, dan Sa'id b. Jubayr “Amir b. Sharahil al-Sha“bi dan Abu Ishag 
al-Sabi'i. Tetapi, seperti disebutkan di atas cl biasanya berasal dari generasi 
tabiin junior, mengamini catatan Ali b. al-Madini, maka cl Kufah pada 
tabagah tabiin junior berada di tangan al-A“mash, Abu Ishag al-Sabi'i dan 
penulis menambahkan al-Sha'bi. Berdasarkan catatan tersebut, maka sanad 
geografis Kufah sudah bisa ditemukan. 

Lantas, apakah dengan telah ditemukannya periwayat Kufah sejak 
Sahabat, tabiin senior dan tabiin junior secara otomatis sanad geografis 
sudah dipastikan? Lantas bagaimana jika periwayat pasca cl bukan periwayat 
dari daerah Kufah? Untuk menjawab kerumitan ini, di sini arti penting 
penafsiran kita terhadap cl patut diperhatikan. Jika menurut Juyunboll, cl 
berfungsi sebagai pemalsu hadis, mengikuti pemikiran Motzki, menurut 
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penulis cl berfungsi sebagai pengumpul hadis atau kolektor sistematis 
pertama atau desiminator hadis" Dengan demikian, untuk menentukan 
sanad geografis, kita hanya butuh mengetahu tabagah pertama sampai cl saja. 
Skali lagi, mari kita perhatikan catatan berikut ini! 
Ulama hadis Kufah dari kalangan tabiin senior adalah sebagai 
berikut: 

1. “Algamah b. Gays 

2. Masrug b. al-Ajda" 

3. “Abidah b. “Amr al-Salamani 

4. Al-Aswad b. Yazid b. Gays al-Nakha'i 

5. Suwayd b. “Algamah b. “Awsajah al-Ju'fi 

6. Zirr b. Habish b. Habashah al-Asadi 

7. Al-Rabi' b. Khuthaym al-Thawri 

8. “Abdurrahman b. Abi Layla al-Ansari 

9. Abu “Abdurrahman al-Sulami 

10. Shuraih b. al-Harith b. Gays al-Kindi al-Gadi 

11. Shuraih b. Hani? b. Yazid 

12. Shagig b. Salamah al-Asadi (Abu Wa'il) 

13. Gays b. Abi Hazim al-Bajali 

14. “Amr b. Maimun al-Awdi 

15. “Abdurrahman b. Mull (Abu “Uthman al-Nahdi) 

16. Zayd b. Wahab al-Juhani 

17. Al-Ma'rur b. Suwayd al-Asadi 

18. Murrah b. Sharahil al-Hamdani 

19. Abu “Amr al-Shaibani 

20. Rib'i b. Khirash b. “Amr al-Ghatfani 


Dilanjutkan dari kalangan awsat al-tabi 'in 
Ibrahim b. Yazid b. Gays al- Nakha'i 
Ibrahim b. Yazid b. Sharik al-Taimi 

Sa'id b. Jubayr 

“Amir al-Sha bi 

Dhakwan al-Siman (Abu Salih) 

Mujahid b. Jabr al-Makhzumi 

Abu Burdah b. Abi Musa al-Ash'ari 


Mn PO BA 


Dilanjutkan dari kalangan sighar al-tabi in 
1. Abu Ishag al-Sabi'i 
. Habib b. Abi Thabit al-Asadi 
3. Al-Hakam b. “Atibah al-Kindi 


88Ali Masrur, Teori Common Link G.H.A Juynboll: Melacak Kesejarahan Hadis 
Nabi (Yogyakarta: LKiS, 2007), 175. 
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4. “Amr b. Murrah b. “Abdullah al-Jamali al-Muradi 
5. Al-@asim b. Mukhaimarah al-Hamdani 
6. Himad b. Abi Sulayman 
7. “Abd al-Malik b. “Umayr b. Suwayd al-Gurashi 
8. Al-A'mash 

9. Mansur b. al-Mu'tamir 

10. Al-Mughirah b. Mugsim al-Dabi 

11. “Ata b. al-Sa'ib al-Thagafi 

12. Yazid b. Abi Ziyad al-Hashimi 

13. Husain b. “Abdurrahman al-Sulami 

14. Yunus b. “Ubayd b. Dinar al- Abdi 

15. Abu Ishag al-Shaibani 

16. Isma'i b. Abi Khalid al-Bajali 

17. Suwayd b. “Algamah b. “Awsajah al-Jufi 

18. Zirr b. Habish b. Habashah al-Asadi 

19. Habib b. Abi Thabit al-Asadi 


Dilanjutkan dari kalangan fabagah kelima: 
Abu Hanifah 
Mus'ir b. Kidam 
Sufyan Thawri 
Sharik b. “Abdullah 
Zuhayr b. Mu'awiyah al-Ju fi 
Abu al-Ahwas 
Sufyan b. “Uyainah 
Abu Bakar b. “Ayyash 
Waki  b. al-Jarrah b. Malih 
. Abu Nu'aym 
. Muhammad b. Abdurrahman b. Abi Layla 
. Hajjaj b. Arta'ah al-Nakha'i 
. “Abdurrahman b. “Abdullah b. “Utbah al-Mas udi 
. Malik b. Mughawwal al-Bajali 
. Za'idah b. @udamah al-Thagafi 
. Al-Hasan b. Salih b. Hayy al-Hamdani al-Thawri 
. Shaybah b. “Abdurrahman al-Taimi 
. Oays b. al-Rabi' al-Asadi 
. Wirga' b. “Amr al-Yashkuri 
. Al-Oasim b. Ma'n al-Mas'udi 
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Berdasarkan daftar nama-nama ulama hadis Kufah dari berbagai 
tingkatan atau tabagah di atas, adalah mudah untuk menentukan sanad 
geografis Kufah. Kita sepakati bahwa cl atau mmadar periwayat hadis Kufah 
berada di tangan al-A“mash, Abu Ishag al-Sabi'i dan juga al-Sha'bi, seperti 
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dinyatakan oleh “Ali b. al-Madini di awal bab ini. Pada praktiknya, untuk 
melihat sanad geografis ini kita tinggal mengakses langsung ke kitab kanonik 
untuk melihat siapa meriwayatkan apa dari siapa. Daftar periwayat di atas 
merupakan bahan mentah yang bisa digunakan ketika kita ingin melihat 
langsung jalur sanad geografis ini dalam kumpulan kitab hadis dimaksud. 

Istilah “sanad geografis” bisa ditemukan bukan hanya dalam konteks 
wilayah Kufah saja, sebagai sebuah istilah generic, ia juga bisa ditujukan 
kepada kawasan-kawasan lainnya, misalnya, Madinah, Mekkah, Yaman, 
Syria dan Basrah. Bahkan bukan hanya berdasarkan tempat tinggal 
(geografis), sanad ini bisa juga ditentukan berdasarkan Sahabat Nabi 
tertentu. Dalam konteks Kufah, menurut beberapa ulama, sanad geografis itu 
bisa melalui jalur berikut.”” Menurut Yahya? b. Mas'in sanad sahih Kufah 
adalah al-A“mash dari Ibrahim al-Nakha'i dari “Algamah dari Ibn Mas'ud. 
Menurut al- Ijli, Ibn al-Mubarak dan al-Nasa'i sebagai berikut: Sufyan al- 
Thawri dan Mansur b. al-Mu'tamir dari Ibrahim al-Nakha'i dari “Algamah b. 
Oays al-Nakha'i dan Ibn Mas'ud. Menurut Waki' b. al-Jarrah adalah “Amr b. 
Murrah dari Abu Musa al-Ash"ari. Menurut yang lain adalah jalur Sufyan al- 
Thawri dari al-A“mash dari Ibrahim al-Taimi dari al-Harith b. Suwayd dari 
“Afi b. Abi Talib.?” 

Terminologi asahh al-asanid sebagaimana dikemukan oleh beberapa 
ulama hadis abad pertengahan, dalam kenyataannya tidak menjadi jaminan 
kepastian bahwa hadis yang diriwayatkannya otomatis sihukumi shahih. 
Bagaimana pun, ia bersifat ijtihadi. Diskursus tentang ini ditemukan dalam 
Suyuti dalam Tadrib al-Rawi. Akan tetapi dalam konteks penelitian ini, kita 
menggunakan jalur al-A “mash — Ibrahim al-Nakha'i - “Algamah b. Gays al- 
Nakha' - Ibn Mas'ud sebagai contoh kasus untuk melihat bagaimana jalur 
sanad geografis Kufah ini bekerja dalam konteks siapa membicarakan apa 
dan mengapa. Perlu penulis tegaskan sekali lagi, bahwa sanad geografis 
Kufah tidak hanya seperti penulis sebutkan di atas. Siapa saja boleh 
mengklaim atau membuat konsiderasi lain siapa dari siapa sebagai periwayat 
atau sanad geografis Kufah. Hal itu bisa dilakukan sesuai kebutuhan dan 
kepentingan yang bersangkutan. Demikian juga yang penulis lakukan di sini, 
dengan menjadikan Ibn Mas'ud - “Algamah b. Gays al-Nakha' - Ibrahim al- 
Nakkha'i - al-A“mash. Seperti akan dijelaskan pada sub bab berikut ini, jalur 
sanad geografis Kufah ini menggambarkan sesuatu yang menarik dalam 
konteks studi hadis dan sejarah Islam awal, terutama pada masa formatif 
Islam. 


29Sanad geografis di sini penulis derivasi dari terminologi asahh al-asanid. 
Pembahasan terminologi ini memiliki tempat khusus di buku-buku “u/um al-hadith. Silahkan 
lihat Jalaluddin al-Suyuti, Tadrib al-Rawi fi Sharh Tagrib al-Nawawi (Beirut: Dar al-Kutub al- 
“Ilmiyyah, 1996). 

40Sharaf Mahmud Salman al-Gudat, Madrasah al-Hadith fi al-Kufah (Kuliyyah al- 
Shari“ah al-Urduniyyah, t.th), 256-259. 
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Tabel 5. 2 
Sanad Geografis Kufah 


Ibn Mas'ud 


"Algamah b. Gays al-Nakha'i 


Ibrahim al-Nakha'i 


Sulayman b. Mahran al-A'mash 


(CL) 


Ket: Diolah dari berbagai sumber oleh penulis. Sanad geografis Kufah melalui jalur 
ini hanyalah salah satu contoh saja, bukan satu-satunya. Sesuai kebutuhan, penulis 
mengambil jalur ini. 
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B. Jejak Riwayat Sanad Geografis Kufah dalam Koleksi Kitab Kanonik 

Ketersambungan dan keterhubungan seorang murid dan guru dalam 
periwayatan hadis adalah penting, untuk tidak dikatakan sebagai manfaat 
utamanya. Jika seorang guru dan murid tidak pernah bertemu, rangkaian 
periwayatan dalam sebuah bundle sanad hadis tidak berarti apa-apa. Adapun 
jalur sanad geografis Ibn Mas'ud — “Algamah — Ibrahim —al-A'mash 
disepakati sebagai jalur terbaik Kufah, dalam pengertian jalur itu mencirikan 
jalur sanad terbaik untuk sanad geografis Kufah. Jalur sanad geografis, pada 
praktinya tidak selalu harus jalur tersebut, menurut penulis, setidaknya untuk 
Sahabat Ibn Mas'ud, jalur sanad geografis sejauh dua jalur di bawahnya 
merupakan periwayat Kufah, kita dapat menganggapnya sebagai sanad 
geografis Kufah. Bagaimana jalur sanad geografis ini mempunyai jejak 
periwayatan dalam kitab kanonik hadis, berikut adalah hasil penelusuran 
penulis terhadap jalur sanad ini di kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim 
dimaksud. Sebagaimana dijelaskan dalam sub-bab sebelumnya, bahwa sanad 
geografis Kufah jalur Ibn Mas'ud cukup sampai dua generasi di bawahnya 
harus berasal dari periwayat berasal dari Kufah, adapun “Algamah, Ibrahim 
al-Nakha'i hanya contoh yang digunakan di sini untuk keperluan bahwa jalur 
ini menggambarkan sesuatu yang bermanfaat, digunakan sebagai pembuktian 
klaim penulis bahwa kemunculan dan ketersebaran sebuah hadis di sebuah 
wilayah atau kawasan tidak terlepas dari beragam faktor yang menyertainya. 

Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 
kitab Sahih Bukhari adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa ditemukan 
dalam lampiran 2): 


Kitab al-Iman (2): 32: 
Kitab al-Tlm (31: 125: 
Kitab al-Salat (8: 404: 
Kitab al- Amal fi al-Salat (21): 1199: 1216: 1226: 
Kitab al-Saum (30J: 1905: 
Kitab Bad” al-Khalg (59): 3233: 3287: 3317: 
Kitab Ahadith al-Anbiya” (60): 3360: 3428: 3429: 
Kitab al-Managib (611: 3620: 
Kitab Fada'il Ashab al-Nabi (621: 3787: 
. Kitab Managib al-Ansar (63J: 3923: 
. Kitab al-Maghazi (641: 4435: 
. Kitab al-Tafsir (65): 4544: 4673: 4768: 4823: 4907: 4935: 4936: 
4979: 4980: 4981: 4993: 
. Kitab Fada'il al-Gur'an (66): 5052: 
. Kitab al-Nikah (67): 5120: 
. Kitab al-Libas (771: 5994: 6002: 6006: 6008: 6012: 
. Kitab al-Isti'dhan (791: 6352: 
. Kitab al-Rigag (811: 6543: 
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18. 
19. 


20. 
21. 
22. 


Kitab al-Aiman wa al-Nudhur (831: 6752: 

Kitab Istitabah al-Murtadin wa al-Mu'anidin wa Oitalihim (891: 
7004: 7023 . 

Kitab Akhbar al-Ahad (961: 7336: 

Kitab al-I'tisam bi al-Kitab wa al-Sunnah (971: 7383: 

Kitab al-Tauhid (98): 7504: 7541: 7546: 7552: 


Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 
kitab Sahih Muslim adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa ditemukan 
dalam lampiran 3). 


Kitab al-Mugaddimah (1): 53 

Kitab al-Iman (21: 276: 342: 359 

Kitab al-Salat (5): 432: 450 

Kitab al-Masajid wa mawadi' al-Salat (6J: 1219: 1220: 1221: 
(2291302: 1309: 1310: 1313: 1314: 1315: 

Kitab al-Musafirin wa Oasriha (7J: 1906: 1916: 1953: 

Kitab al-Siyam (14J: 2631: 2707: 

Kitab al-Nikah (17): 3464: 3465: 

Kitab al-Li'an (201: 3828: 

Kitab al-Libas wa al-Zinah |38J: 5695: 5698: 


. Kitab Fada'il al-Sahabah (45): 6479: 
. Kitab al-Taubah |(51J: 7180: 
. Kitab Sifat al-Giyamah wa al-Jannah wa al-Nar (53): 7225: 


7237: 1238: 


Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 
kitab Sunan Abi Dawud adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa 
ditemukan dalam lampiran 4): 


1. 


MAMA ME 


9. 
10. 
11. 


Kitab al-Taharah (1: 85 

Kitab al-Salat (21: 675: 868: 923: 1019: 1020: 1021: 
Kitab al-Tatawwu' (5J: 1370: 
Kitab Shahr al-Ramadan (6|: 1396: 
Kitab al-Nikah (12): 2046: 2115: 
Kitab al-Talag (13): 2253: 

Kitab al-Jihad (151: 2666: 

Kitab al-Libas (34J: 4091 

Kitab al-Tarajjul (35): 4169 

Kitab al-Hudud (401: 4468 

Kitab al-Diyat (41): 4552 


Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 


kitab Jami" 


al-Tirmidhi adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa 


ditemukan dalam lampiran 5): 


158 


na KN LN aa Sun 


11. 


0. 


Kitab al-Taharah “an Rasulillah (1): 18 

Kitab al-Salat (2): 228: 253: 257: 392: 393 
Kitab al-Jumu'at “an Rasulillah (41: 509: 

Kitab al-Jana'iz (10): 980: 984: 985: 

Kitab al-Nikah (111: 1145 

Kitab al-Birr wa al-Sillah (27): 2105: 2129: 2130 
Kitab al-Zuhd |36|: 2377: 

Kitab al-Adab (431: 3010 

Kitab al-Oira' at (461: 3191 

Kitab tafsir al-Gur'an (47): 3297: 3330: 3346: 3349: 3398: 3434: 
3567: 

Kitab al-Managib (49: 3993 


Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 
kitab Sunan al-Nasa'7 adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa 
ditemukan dalam lampiran 6): 


1. 


naa Ia 


ga 
8. 
9. 
10. 
11. 


Kitab al-Taharah (1J: 77: 

Kitab al-Masajid (81: 720: 

Kitab al-Imamah (101: 799 

Kitab al-Iftitah (111:1026 

Kitab al-Tatbig (121: 1029: 1030: 1031: 1058: 1083: 1142: 1149: 
1166: 1167: 1168: 

Kitab al-Sahw (131: 1240: 1241: 1242: 1243: 1244: 1254: 1255: 
1319: 1325: 1329: 

Kitab Tagsir al-Salat fi al-Safar (15): 1439 

Kitab al-Siyam (221: 2240: 2241: 2243: 

Kitab al-Nikah (261: 3206: 3208: 3211: 3354: 3355: 3357: 3358: 
Kitab al-Talag (271: 3522: 3524: 

Kitab al-Zinah min al-Sunan (48|: 5099: 5252: 5253: 


Di antara jejak periwayatan sebagian sanad geografis Kufah di dalam 
kitab Sunan ibn Majah adalah sebagai berikut (matan hadisnya bisa 
ditemukan dalam lampiran 7): 


PANYURA 


Kitab al-Mugaddimah: 62 

Kitab al-Taharah wa Sunaniha | 1|: 513: 

Kitab Igamah al-Salat wa al-Sunnat Fiha (SJ: 1092: 1147: 1162: 
1260: 1262: 1268: 1269: 1275: 

Kitab al-Nikah (91: 1918: 1966: 2066: 

Kitab al-Talag (10J: 2146: 

Kitab al-Diyat (21): 2783: 2784: 

Kitab al-Fitan (361: 4220: 

Kitab Tahrim al-Damm (37): 4248: 4313: 4334: 
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Mari kita lihat perbandingan contoh periwayatan sanad geografis 
Kufah di dalam kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim. Melihat bahwa dua 
kitab tersebut termasuk dalam kategori kitab hadis jami,”” kita bisa 
melakukan interpretasi terkait tema-tema hadis. 7 (tujuh) tema fikih terdapat 
dalam Bukhari, dalam Muslim 7 tema fikih. Tema al-Gur'an dan tafsir 
mendominasi dalam Bukhari, sementara dalam Muslim tidak ada sama 
sekali. Nampaknya, klaim bahwa Ibn Mas'ud sebagai ahli al-Gur'an dan 
Tafsir dibenarkan oleh koleksi imam Bukhari. 


C. Gugus Besar Sirkulasi Sanad Geografis Kufah 

Tidak ada ruang dan waktu yang bebas dari kepentingan. Ruang dan 
waktu sebagaimana digambarkan dalam pembaHasan sebelumnya dan 
dengan begitu keseluruhan gagasan besar penelitian ini, merupakan dimensi 
di mana sebuah gagasan, ide, kecenderungan bisa saling terjalin untuk 
kemudian membentuk sebuah pandangan kolektif sebuah kawasan atau 
daerah tertentu. Dalam konteks penelitian ini, konsep “sanad-geografis 
Kufah” bukan sekadar bagaimana seseorang menerima hadis dari siapa dan 
untuk apa, lebih dari itu untuk membuktikan bahwa hadis sebagai sebuah 
produk kerja intelektual tidak bisa hadir di Juar ruang dan waktu yang kosong 
dari kepentingan. Meski pun bukan berarti secara otomatis, hadis Nabi bebas 
dipergunakan untuk klaim-klaim tertentu. 

Untuk mengetahui gugus besar sirkulasi sanad geografis Kufah, 
adalah penting mengajukan pertanyaan berikut ini: Menggambarkan apa 
sebenarnya sanad geografis Kufah itu? Tentu saja, jalur selain Ibn Mas'ud — 
“Algamah b. Gays — Ibrahim al-Nakha'i — al-A'mash, selagi bahwa ia 
merupakan jalur Kufah, juga termasuk dalam pertanyaan itu. Menurut Yilkan 
Voldoran Stodolsky, yang terjadi pada ulama hadis Kufah adalah gerakan 
oposisi terhadap Dinasti Umayyah. Statemen ini menunjukkan jalinan antara 
politik dan agama sekaligus. Membenarkan apa yang disampaikan Fazlur 
Rahman dan juga orientalis semisal Goldziher, Schacht betapa pentingnya 
tiga abad pertama dalam formasi gagasan intelektual Islam awal. 

Apa yang membedakan ulama hadis Kufah, di satu sisi sebagai 
pengagum dan pendukung Sahabat “Ali b. Abi Talib dan Ibn Mas'ud dan 
muridnya, adalah fakta bahwa mereka anti terhadap Dinasti Umayyah dan 
pada saat yang sama anti terhadap Shi'ah (pendukung “Alil, meski fakta 
menunjukkan mereka hidup dikelilingi oleh kedua faksi besar itu. Secara 
politis, Kufah merupakan ibu kota pemerintahan “Ali, dukungan kepada “Ali 
dan keluarganya di Kufah sangat besar. Di sisi lain, untuk beberapa waktu 


189 Jami” adalah model kitab hadis yang disusun berdasarkan bab dan mencakup 
hadis-hadis berbagai aspek ajaran Islam dan sub-subnya yang secara garis besar terdiri atas 
delapan bab, yaitu: akidah, hukum, perilaku para tokoh agama, adab, tafsir, fitan, tanda kiamat 
dan managib. Nuruddin “Itr, Ulum al-Hadits I. cet 11: (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
1995), 182. 
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lamanya, Kufah juga berfungsi sebagai pelayan bagi urusan administratif- 
birokratis Dinasti Umayyah di wilayah Irak secara umum. Menurut Wadad 
Gadi karakteristik pembeda gerakan Shi'ah awal adalah klaim kemampuan 
supranatural “Ali dan keturunannya, dan membenci Sahabat dan tiga khalifah 
pertama Islam. Pada saat yang sama, beberapa keluarga Dinasti Umayyah 
memaki “Ali dan para pendukungnya. Bisa dibayangkan gejolak yang terjadi 
di Kufah saat itu dan terutama posisi ulama hadis Kufah. 

Terdapat banyak laporan (riwayat) yang mendukung atau 
menegaskan bahwa pilihan sikap membenci Sahabat karena konflik politik 
yang terjadi di antara para Sahabat, dimulai untuk kemudian disebarkan 
setelah peristiwa fitnah.” Muslim b. al-Hajjaj meriwayatkan dari Ibn Zubayr 
bahwa “A'ishah mengatakan, “Mereka (orang Islam setelah generasi Sahabat) 
diminta untuk memaafkan Sahabat Nabi, tetapi mereka malah mencelanya.” 
Riwayat lain seperti dilaporkan oleh Masrug b. al-Ajda" dari “A'ishah 
memperkuat pernyataan sebelumnya, “Kalian diminta untuk memaafkan 
Sahabat Nabi, tapi kalian malah mencelanya. Saya mendengar Nabi kalian 
bersabda, “Umat ini tidak akan binasa hingga yang belakangan mengumpat 
atau memaki yang awal.” ! Permohonan untuk memaafkan apa yang terjadi 
pada Sahabat, “A'ishah merujuk kepada ayat al-Gur'an surat al-Hashr (59: 
10. Menurut Oadi “Iyad (w. 544), pernyataan “A'ishah tadi muncul ketika ia 
mendengar apa yang dikatakan oleh orang-orang Mesir tentang “Uthman, dan 
orang-orang Syria tentang “Ali, dan apa yang dikatakan oleh kalangan 
Haruriyah (Khawarij) tentang semuanya.” 

Ulama hadis Sunni Kufah menolak kedua tendensi itu. Umayyah 
membenci “Ali dan keluarga Nabi, dan Shi'ah membenci siapa pun yang 
bersikap oposisi terhadap “Ali. Justeru, mereka (ulama hadis Kufah) 
menghormati semua Sahabat meskipun terdapat perbedaan pandangan politik 
di antara mereka.” Contoh nyata tentang ini berasal dari generasi Sahabat 
(murid) “Ali dan Ibn Mas'ud, selain “Algamah dan al-Aswad b. Yazid, yaitu 
Masrug b. al-Ajda'" (w. 62). Pada saat peristiwa fitnah terjadi, Masrug berada 
di barisan pendukung “Ali. Al-Dhahabi meriwayatkan dari Masrug, “Saya 
bersama Abu Musa pada saat hari arbitrase (tahkim), tendaku berada di 
sampingnya. Suatu ketika orang-orang bergabung dengan Mu'awiyah. Abu 
Musa mengangkat penutup tendaku, dan berkata, “Oh Masrug.” Saya 
berkata, “Aku selalu melayanimu”. Abu Musa berkata, “Sesungguhnya 


“90peristiwa terbunuhnya “Uthman b. “Affan dan rangkaian kejadian susulannya. 
Lihat Mashhur b. Hasan Al Salman Abu “Ubaidah, A/-Yrag f Ahadith wa Athar al-Fitan 
(Dubai: Maktabah al-Furgan, 2004), 361. 

“9!Yolkan Yildiran Stodolsky, “A New Historical Model and Periodization for the 
Perception of the Sunnah of the Prophet and his Companions” (Dissertation of Department of 
Near Eastern Language and Civilization Chicago University, 2012), 197. 

“92 ahih Muslim, (41: 2317. 

“33Perihal polarisasi Sahabat Nabi karena fftnah, lihat Fu'ad Jabali, Sahabat: Siapa 
Ke Mana dan Bagaimana (Bandung: Mizan, 2010). 
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pemerintahan (al-imarah) didasarkan pada asas musyawarah, dan sungguh 
sistem kerajaan adalah yang direbut menggunakan pedang.” 

Berbeda dengan sikap dan mental Shi“ah, bagaimana pun, seperti 
tabiin senior “Algamah dan al-Aswad, Masrug memiliki hubungan dekat 
dengan “A'ishah, musuh “Ali di dalam Perang Jamal.” Al-Sha'bi 
meriwayatkan dari Masrug bahwa “A'ishah pernah mengatakan kepadanya, 
“Sungguh, kau ini adalah anak-ku, bagiku engkau sungguh salah satu orang 
yang paling aku cintai.” Al-Sha'bi juga dilaporkan, “A'ishah mengadopsi 
Masrug, ia menamai anak perempuannya dengan “A'ishah, dan ia selalu 
mematuhi keinginan anak perempuannya dalam berbagai hal apapun.” Ini 
merupakan simbol betapa Masrug sangat menghormati “A'ishah, meski ia 
sendiri adalah seorang pendukung “Ali. Literatur awal bidang hokum Islam 
memperkuat hubungan antara “A'ishah dengan Masrug di dalam kamus 
biografis, Abu Hanifah meriwayatkan hadis “A'ishah melalui jalur 
periwayatan Masrug.””” 

Siapa pun dapat melihat sikap oposisi terhadap praktik hukum 
Dinasti Umayyah melalui seorang ahli hadis Kufah Masrug. Mari kita 
perhatikan empat riwayat dalam Musannaf “Abd al-Razzag berikut ini: 

1. Ibn Juraiz: Ibn Shihab (al-Zuhri) berkata, “Nabi, tidak mengangkat 
tangan ketika shalat (sewaktu khutbah dalam shalat Jum'at).” 

2. Ma'mar: Ia bertanya kepada al-Zuhri tentang hukum mengangkat 
tangan (dalam shalat) pada hari Jum'at (sewaktu khutbah|, ia menjawab, ini 
adalah bid'ah, orang yang pertama membuatnya adalah “Abd al-Malik. 
(Khalifah Dinasti Umayyah). 

3. (Sufyan| al-Thawri - Husain —“Abd al-Rahman — “Umarah b. 
Ruwaybah al-Thagafi: Ia melihat Bishr b. Marwan (gubernur Umayah untuk 
Kufah| mengangkat tangan pada hari Jum'at, ia menegurnya seraya berkata, 
“Saya melihat Rasulullah mengatakan sesuatu pada suatu hari, “Hanya jalan 
ini,” dan ia menunjuk dengan dua jari dengan jari telunjuk. 

4. Al-Thawri, -A'mash — “Abdullah b. Murrah — Masrug: “Ia melihat 
mereka mengangkat tangannya pada hari Jum'at pada saat imam 
menyampaikan khutbah, ia berkata: “Ya Allah, semoga Allah memotong 
tangan mereka!.””7 

Masrug (w. 62) meninggal sebelum pengangkatan raja “Abd al-Malik 
b. Marwan yang mengusulkan agar mengangkat tangan ketika shalat saat 
khutbah Jum'at dimulai sebelum Marwan dan “Abd al-Malik dan saudaranya 
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Bishr memilih dan mempraktikkannya. Riwayat dalam Musannaf itu 
mengindikasikan bahwa baik ulama Madinah (diwakili oleh al-Zuhri) 
maupun Kufah (diwakili oleh al-A“mash) berpendapat bahwa Nabi dan al- 
khulafa al-rashidun tidak pernah mengangkat tangan ketika shalat saat 
khutbah Jum'at, ini jelas adalah bid'ah lanjutan. Ibn Abi Shaybah (w. 235) 
menyebutkan riwayat ini, juga merupakan pendapat ahli hukum Yaman 
Tawus b. Kaisan (w. 106) yang membenci praktik ini, juga ahli hukum Islam 
Basrah Muhammad b. Sirin (w. 110). “Umarah yang menegur Bishr adalah 
Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah. “Umarah mengkritik gubernur 
Umayyah sejak ia percaya dan meyakini bahwa Nabi hanya mengangkat jari 
telunjuk saat khutbah, bukan mengangkat tangan ketika shalat. Ibn Abi 
Shaybah meriwayatkan bahwa apa yang dikatakan “Umarah ketika menegur 
Bishr adalah “Semoga Allah mencacatkan dua tangan ini”. Peristiwa ini 
merupakan penanda pertentangan antara ulama hadis Kufah dengan Dinasti 
Umayah, yang pada level berikutnya menjadi pertentangan di antara 
generasi-generasi selanjutnya. 

Tendensi yang sama untuk menolak otoritas hukum Dinasti 
Umayyah, sikap oposisi terhadap Shi'ah, menghormati Sahabat dan 
meriwayatkan hadis dari para Sahabat meskipun mereka berbeda dalam 
pilihan politik adalah yang muncul dalam sikap dan ucapan dari ulama hadis 
Kufah generasi berikutnya, yaitu Ibrahim al-Nakha'i, al-Sha'bi dan Sa'id b. 
Jubayr, murid dari muridnya “Ali b. Abi Talib dan Ibn Mas'ud. Ibrahim 
adalah murid langsung pamannya yaitu “Algamah dan al-Aswad, demikian 
juga Masrug. Ibrahim meremehkan atau tidak menaruh hormat kepada 
Umayyah, terutama kepada al-Hajjaj, gubernur Irak pada masanya. Ia hidup 
dalam bayang ketakutan di bawah sikap subversif ketat Umayah. Ibn Sa'd 
meriwayatkan dari al-A“mash, “Khaytamah berkata kepadaku, “Kami dan 
Ibrahim pergi untuk mengajar di masjib agung di Kufah, intel dan polisi 
dating kepadamu.” Saya menyebutkan ini kepada Ibrahim, ia menjawab, 
“Kita duduk di dalam masjid, intel serta polisi duduk bersama kita adalah 
lebih aku sukai daripada kita mengisolasi diri, orang-orang akan menuduh 
kita dengan uacapan-ucapan bid'ah”. 

Meski demikian, hal itu tejadi hanya beberapa saat, barangkali ketika 
perlawanan dari beberapa pemberontakan yang terjadi di Irak, ia tidak bisa 
ikut dan bahkan bersembunyi. Ibn Sa“d melaporkan dari al-Hasan b. “Amr, 
Ibrahim terbiasa menjauhi shalat lebaran dan shalat Jum'at ketika ia merasa 
ketakutan. Riwayat dari Isam“il b. Fudail, “Saya meminta izin Hammad 
untuk mengunjungi Ibrahim ketika ia bersembunyi di rumah Abu Ma'shar.” 
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Ibn Sa'd meriwayatkan, seorang asketis Kufah Ibrahim al-Taimi 
mengorbankan diri untuk menyelamatkan Ibrahim al-Nakha'1.” 

Alasan ketakutan Ibrahim yang terus menerus barangkali karena 
fakta bahwa ia tidak mengatakan perasaannya tentang Umayah. Ibn Sa'd 
meriwayatkan dari Mansur b. al-Mu'tamir, “Saya mengutuk dan memaki- 
maki kepada al-Hajjaj atau salah satu tirannya kepada Ibrahim (untuk 
mengetahui apakah ini dibolehkan|. Ibrahim berkata, “Bukankah Allah 
berkata, kutukan Allah itu hanya untuk orang-orang yang jahat!””' Mansur 
juga meriwayatkan bahwa Ibrahim berkata, “Adalah cukup bagi seseorang 
untuk buta tentang al-Hajjaj.” Ibn Sad meriwayatkan dari periwayat lain, 
“Saya mendengar Ibrahim mengutuk al-Hajjaj. Di lain tempat Ibn Sa'd 
meriwayatkan, Ibrahim al-Taimi mengirim utusan kepada kalangan Khawarij 
dengan tujuan mengundang mereka. Mereka berkata, Ibrahim, “Kepada siapa 
undangan ini ditujukan? Kepada Hajjaj”. Abu Hanifah meriwayatkan dari 
Hammad, “Ketika aku mengabarkan kematian Hajjaj kepada Ibrahim, ia 
sujud tidak berdaya, aku melihatnya menangis saking senangnya.” Hammad 
menambahkan, “Saya tidak pernah melihat siapa pun menangis karena 
bahagia hingga saya melihat Ibrahim menangis karena gembira.” 

Meski Ibrahim membenci Umayyah, ia tidak sampai melawannya 
secara fisik. Ia lebih memilih bersikap pasif, tidak seperti ulama hadis 
seangkatan lainnya, ia tidak ikut ambil bagian memberontak Umayyah. Ibn 
Sa'd meriwayatkan, orang-orang bertanya kepada Ibrahim, “Ke mana saja 
Engkau ketika Perang Jamajim?”. Jamajim adalah peperangan terkenal yang 
mempertemukan tentara al-Hajjaj dan “Abd al-Rahman al-Ash“ath, banyak 
ulama hadis Sunni Kufah ambil bagian di dalamnya. Ibrahim menjawab, 
“Saya berada di rumah.” Mereka bertanya, “Sungguh, “Algamah ikut Perang 
Siffin bersama “Ali, “ Ibrahim menjawab, “Iya. Siapa di antara kita yang 
seperti “Afi dan orang-orangnya.” Daripada berperang, Ibrahim lebih memilih 
mengajar hukum Islam kepada murid-muridnya, menurutnya tensi di Kufah 
mengharuskan begitu. Di kemudian hari, pilihan Ibrahim ini lebih memiliki 
dampak signifikan daripada melakukan perlawan fisik, murid dari muridnya 
secara luar biasa berhasil menghapus pengaruh Umayyah dalam formulasi 
hukum Islam. 

Meskipun Ibrahim membenci Umayyah, ia juga bersikap oposisi 
terhadap Shi“ah. Murid Ibrahim, Abu Ma'shar meriwayatkan bahwa Ibrahim 
mengatakan, “Bisakah saya dianggap boleh memerangi siapapun dari ah/ al- 
Oiblat (imuslim|. Saya merasa saya tidak boleh memerangi kelompok 
Khashabiyyah.” Khashabiyah adalah faksi Shirah yang mendukung 
pemberontakan al-Mukhtar. Seperti ulama besar hadis Sunni lainnya, Ibrahim 
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menaruh cinta dan penghormatan yang besar kepada “Ali daripada kepada 
“Uthman, tetapi ia masih memiliki cinta dan penghormatan yang lebih besar 
kepada seluruh Sahabat. Ibn Sa“d meriwayatkan, bahwa Ibrahim pernah 
mengatakan, “Ali lebih aku cintai daripada “Uthman, bahwa saya jatuh dari 
langit adalah lebih saya cintai daripada saya menyebut “Uthman dengan 
pernyataan-pernyataan yang buruk.” Mughirah merespon, “Seseorang berkata 
kepada Ibrahim, ““Ali lebih dicintainya daripada Abu Bakar dan “Umar.” 
Ibrahim menjawab, katakan kepadanya, “Sungguh jika “Ali mendengar kata- 
katamu, ia akan memukulmu. Jika kamu berdiri bersama kami (lingkaran 
kami) dengan ini, maka jangan duduk bersama kami!”. Dalam Kitab al- 
Awa'il, Ibn Abi Shaybah meriwayatkan dalam Musannaf, dari murid Ibrahim 
Abu Hamzah ia mendengar Zayd b. al-Argam (w. 66), Sahabat yang tinggal 
di Kufah mengatakan, “Ali adalah orang pertama yang masuk Islam bersama 
Nabi. Kemudian Abu Hamzah meriwayatkan, “Saya katakan itu kepada 
Ibrahim dan ia menolaknya, sambil mengatakan Abu Bakar.” Kita melihat 
dalam mugaddimah Ibn Sa'd, bahwa ada hubungan perSahabatan antara 
“A'ishah dengan “Algamah, al-Aswad dan Ibrahim, sebagai seorang anak 
biasa mengunjunginya selama musim haji berlangsung. 

Sikap Ibrahim yang demikian itu selain didokumentasikan dalam 
kitab-kitab rija/ atau buku kamus biografis, juga diperkuat dalam literatur 
hukum. Ibn Sa'd meriwayatkan dari Mughirah bahwa Ibrahim pernah 
menyatakan, “Siapa saja yang membenci mengusap sepatu/sandal, ia 
membenci sunnah, saya tahu itu berasal dari setan.” Seluruh mazhab Sunni 
sepakat bahwa dibolehkan mengusap sepatu sebagai pengganti membasuh 
kaki dalam wudlu ketika dalam perjalanan, sementara kalangan Shi'ah 
menolaknya. Alasan hal ini menjadi isu hukum yang penting bahwa hanya isu 
hukum yang disebutkan dalam aliran Sunni adalah ulama hadis yang 
berpendapat bahwa kebolehan mengusap sepatu diriwayatkan dari banyak 
Sahabat Nabi. Shi'ah tidak melihat Sahabat sebagai memiliki keterpercayaan 
tinggi meriwayatkan pengetahuan Islam, karena perbedaan pandangan politik 
dengan mereka. Atau bisa jadi, Sahabat periwayat dibolehkannya mengusap 
sepatu pengganti wudlu karena Sahabat dimaksud tidak dalam kerangka 
mendukung “Ali. 

Literatur hukum memperkuat laporan kamus biografis bahwa 
Ibrahim menganggap semua Sahabat sebagai sumber re/iable dalam transmisi 
pengetahuan keagamaan (hadis) meskipun berbeda pandangan secara politik. 
Di dalam Athar Abu Yusuf al-Shaibani, Ibrahim adalah sumber utama untuk 
pengetahuan hukum dari “A'ishah.” Penghormatan Ibrahim terhadap para 
Sahabat juga muncul dalam riwayat hukum dari Mu'awiyah. 
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Musannaf Ibn Abi Shaybah juga memperkuat penolakan Ibrahim 
terhadap otoritas hukum Umayyah yang muncul dalam dua Athar. Salah satu 
isu adalah menyangkut apakah diperbolehkan menghukumi mendukung 
orang yang menggugat secara hukum dengan satu orang saksi dan sumpah 
penggugat. Ibn Abi Shaybah melaporkan: 

“Diriwayatkan dari Mughirah, dari Ibrahim dan al-Sha'bi: “Terkait 
orang yang memiliki satu saksi dan satu sumpah, keduanya mengatakan, “Ini 
tidak boleh, kecuali dengan pernyataan dari dua saksi laki-laki atau seorang 
saksi laki-laki dan dua saksi perempuan.” “Amr al-Sha“bi berkata, “Tapi 
orang-orang Madinah mengatakan, pernyataan dari saksi dan sumpah seorang 
penggugat (adalah cukupJ.” 

Dari Ibn Abi Di'b, dari Zuhri: “Ini adalah bid'ah dan yang pertama 
kali melaksanakannya adalah Mu'awiyah.”” 

Diriwayatkan dari Abu al-Zinad: “Abd al-Hamid terbiasa 
memutuskan hukum melalui satu sumpah dan satu saksi di Kufah, akan 
tetapi orang-orang (ulama) dari Kufah menolaknya, ia menulis surat kepada 
“Umar b. “Abd al- Aziz, yang menulis kepadanya untuk menghukumi melalui 
satu sumpah dan saksi. Guru dari gurunya berkata: “Aku menyaksikan 
Shuraih menghukumi melalui satu sumpah dan satu saksi." 

Mari kita perhatikan bahwa posisi ulama hadis Sunni Kufah 
berkesesuaian dengan petunjuk al-Gur'an yaitu meminta saksi dua orang 
perempuan dalam kasus transaksi hukum, dua orang dalam kasus talak dan 
empat orang dalam kasus zina” Ulama hadis Kufah Ibrahim dan al-Sha'bi 
menolak praktek Umayah yang menganggap cukup dengan satu saksi dan 
satu sumpah, bahkan ulama Madinah al-Zuhri menganggapnya sebagai 
perkara bi'dah, bikinan Umayah. Korelasi antara kitab biografis dan kitab 
hukum awal mengindikasikan bahwa ulama hadis Kufah bersikap oposisi 
terhadap Umayah sebagai tidak memiliki legitimasi apa-apa dalam hukum 
Islam dan periwayatan hadis Nabi. 

Informasi biografis tentang al-Sha“bi mengindikasikan sikap yang 
sama dengan ulama hadis sebelumnya. Ibn Sa'd dan al-Dhahabi mengatakan, 
al-Sha'bi melihat “Ali, al-Dhahabi malah menambahkan al-Sha'bi shalat di 
sampingnya. Seperti Ibrahim, al-Sha“bi merupakan murid dari murid “Ali dan 
Ibn Mas'ud, yaitu “Algamah dan Aswad. Ibn Sad mengklaim al-Shabi 
sebagai seorang Shi'ah, tapi ia melihat dari mereka dan dari radikalisme, 
karena itu ia menghindari opini mereka.” Ini barangkali hanya pernyataan 
sepele bagi al-Sha'bi karena ia bersikap keras kepada kalangan Shi'ah. Al- 
Sha'bi melarikan diri dari Kufah ketika pemberontakan al-Mukhtar (w. 67) 
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atas nama Ibn al-Hanafiyah b. Ali b. Abi Talib (66-67), mengungsi ke 
Madinah dan menjadi murid Ibn “Umar. Menurut Ibn Sa'd, menurut al-Sha bi 
jika orang-orang Shi'ah adalah burung maka mereka adalah burung heriang, 
dan jika mereka hewan yang berjalan maka mereka adalah keledai.” 
Barangkali, al-Sha“bi mengatakan burung heriang karena Shi'ah mengatakan 
(ghibah) terhadap para Sahabat yang sudah meninggal dunia. Al-Our'an 
mengumpamakan dengan memakan daging saudara sendiri“ Adapun 
mengumpamakan dengan keledai, merujuk kepada al-Gur'an, yaitu orang 
yang beriman kepada wahyu tapi tidak melaksanakannya seperti keledai yang 
mengangkut buku yang berat.” 

. Seperti ulama hadis Kufah lainnya, al-Sha'bi juga akrab dengan 
“A'ishah. Al-Dhahabi meriwayatkan dari Mughirah, “Seseorang dari 
kalangan Kaysaniyyah (salah satu sekte Shi'ah) mengatakan kepada al- 
Sha'bi, “A'ishah merupakan pasangan yang paling dibenci oleh Nabi.” Al- 
Sha'“bi menjawab, “Kamu bertentangan dengan sunnah Nabimu.” Al-Dhahabi 
juga meriwayatkan bahwa al-Sha'bi pernah mengatakan, “Mencintai Abu 
Bakar dan “Umar dan menyadari keutamaannya merupakan bagian dari 
sunnah.” Terkait pandangan pertalian “Ali kepada Shi'ah, al-Sha'bi 
mengatakan: “Tidak ada dari umat ini yang memiliki pertalian kepada “Ali. 
Menurut al-Sha'bi, umat ini terbagi kepada empat bagian: pertama, yang 
mencintai “Ali dan membenci “Uthman (Shi'ah|, kedua, yang mencintai 
“Uthman dan membenci “Ali (beberapa dari dinasti Umayyah|, ketiga, 
mereka yang mencintai keduanya |Sunni|, keempat, orang-orang yang 
membenci keduanya (Khawarij|. Ketika ia ditanya, di antara kelompok itu di 
mana posisinya, ia menjawab, ia bagian dari kelompok orang yang membenci 
orang yang membencinya. 

Mengenai Umayyah, sejak awal al-Sha“bi memiliki hubungan baik 
dengan dinasti Marwan. “Abd al-Malik b. Marwan memanggilnya ke 
Damaskus dan bahkan mempekerjakannya sebagai seorang duta. Sa'id b. 
Mansur mengabadikan tiga laporan di mana al-Sha“bi meriwayatkan 
keputusan hukum “Abd al-Malik”" Sikap al-Sha“bi terhadap khalifah 
tampaknya tidak sepenuhnya sesuai, seperti dalam kasus beberapa ulama 
Syria, atau penolakan sama sekali, seperti juga kasus Ibrahim, tapi lebih dari 
sekadar sikap abu-abu. Jika keputusan khalifah tidak bertentangan dengan 
bukti yang ia anggap lebih kuat, al-Sha“bi nampaknya akan menerima 
kesimpulan khalifah Umayyah secara serius, tapi jika ia berfikir mereka 
melewati batas, ia tidak akan mundur untuk melawannya. Al-Hajjaj 
menyetujui al-Sha'bi sebagai supervisor (“arifl-nya. Tapi jika Umayyah 
berpendapat bahwa mereka bisa membelinya sama sekali, mereka 
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sepenuhnya salah. Ibn “Abd al-Barr meriwayatkan kejadian penting berikut 
dari Rabi'ah b. Yazid, 

“Saya mengikuti pengajian al-Sha“bi di Damaskus pada masa 
khalifah “Abd al-Malik. Salah seorang tabiin meriwayatkan dari Rasulullah, 
ia bersabda, “Sembahlah Tuhanmu dan jangan menyekutukan-Nya, 
laksanakan shalat, keluarkan zakat dan taati pemimpin, selagi ia dalam 
kebaikan, kamu akan mendapatkan pahala, jika jelek mereka akan mendapat 
siksaan, kamu tidak akan menanggung dosanya.” Al-Sha'bi mengatakan, 
kamu berbohong, tidak ada ketaatan dalam ketidaktaatan kepada | Allah). 
Taat hanya dalam hal-hal yang baik.” 

Meski al-Sha'bi tidak mengatakan alasan mengapa hadis itu palsu, 
tapi barangkali karena ayat al-Ouran.”” Al-Sha'bi menolak konsepsi khalifah 
tidak saja dengan kata-kata tetapi juga dengan tindakan, tidak seperti 
Ibrahim yang pasif, al-Sha“bi adalah seorang ulama pejuang. Meskipun fakta 
Umayyah mendukungnya dan memberinya posisi tinggi, ketika ahli al- 
Our'an fal-Ourra”) Kufah datang kepadanya memintanya untuk bergabung 
dengan al-Ash“ath melawan Umayyah, ia menerima tawaran itu dan bahkan 
menjadi pemimpinnya, ketika Ibrahim berada di rumahnya, al-Sha'bi berada 
di Jamajim. Al-Dhahabi menjelaskan, “Ketika para ahli al-Gur'an bergerak 
dan orang-orang shaleh Irak melawan Hajjaj karena tirani dan karena 
menunda shalat dan menjamaknya di rumahnya. Adalah doktrin lemah 
Umayyah, seperti diramalkan oleh Nabi, “Akan ada pemimpin yang 
meninggalkan shalat.” “Abd al-Rahman b. al-Ash'ath b. Gays al-Kindi 
memberontak melawan Hajjaj. Ia adalah seorang bangSawan yang dipatuhi, 
neneknya adalah saudara perempuan Abu Bakar al-Siddig. Ia dikelilingi oleh 
ratusan orang bahkan lebih. Hari semakin dekat kepada Hajjaj, dominasinya 
hampir punah, mereka mampu mengalahkannya berkali-kali, nampak 
kekalahan di depan mata. Tapi Hajjaj tetap sabar hingga ia memenangi 
peperangan. Tentara al-Ash'ath lari terbirit-birit, dan banyak orang dari 
kedua belah pihak terbunuh. Hajjaj membunuh setiap orang yang 
dikalahkannya, kecuali “orang yang keluar dari memerangiya. Ia 
meninggalkan mereka sendiran.” 

Meskipun al-Dhahabi adalah sumber belakangan, Ibn Abi Shaybah 
dalam Musannaf mengonfirmasi praktik “Abd al-Malik dan Hajjaj menjamak 
dan menunda shalat tanpa ada alasan di rumah/kampung/tempat tinggal dan 
juga penolakan ulama Kufah terhadap praktik itu. Imam Ibn Abi Shaybah 
meriwayatkan, “Orang pertama yang menggabungkan shalat Zuhur dan Asar 
dan Maghrib dan Isya adalah “Abd al-Malik.” Perihal penolakan ulama 


5Yolkan Yildiran Stodolsky, “A New Historical Model and Periodization, 207. 

"120.5 al-MP'idah (SJ: 2. 

53 AI-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubala” (Beirut: Mw'assasah al-Risalah, 1417/1996) 
4: 306. 

514 Abu Bakar b. Abi Shaybah, 2/-Musannaf li-Ibn Abi Shaybah, 19: 611. 


168 


Kufah kepada praktik Umayah, Ibn Abi Shaybah meriwayatkan dari Abu 
Bakar b. “Amr b. “Utbah, “Hajjaj menunda shalat Jum'at, ia 
melaksanakannya pada sore hari. Abu Juhayfah, yang ikut shalat bersamanya, 
lalu berdiri lagi dan menambah dua rakaat. Kemudian Abu Juhayfah 
mengatakan, “Oh Abu Bakar, aku bersaksi kepadamu bahwa itu dilaksanakan 
sore hari.” Abu Juhaifa adalah Sahabat Nabi yang tinggal di Kufah. 
Kewajiban shalat Jum'at yang mengganti shalat Zuhur pada hari Jum'at 
adalah dua rakaat, sementara shalat Zuhur dan shalat Asar berjumlah empat 
rakaat. Perihal kebiasaan Hajjaj menunda shalat Jumat hingga waktu Asar, 
tapi Abu Juhayfah seperti seorang ulama yang berpendapat bahwa shalat 
Jumat hanya dilakukan pada waktu Zuhur, karena itu ia menambah dua 
rakaat kepada dua rakaat yang ia lakukan bersama Hajjaj untuk merubahnya 
menjadi shalat Asar. Dalam artikulasi yang lain, Abu Juhaifa sebenarnya 
berfikir bahwa Hajjaj melaksanakan shalat jumat dalam kesia-siaan, tidak 
sah. Ibn Abi Shaybah meriwayatkan dari Ibrahim b. Muhajir, “Hajjaj terbiasa 
menunda shalat Jumat, karena itu aku terbiasa melaksanakan shalat. Ibrahim 
al-Nakha'i dan Sa'id b. Jubayr (w 95.), kami dulu melaksanakan shalat 
Zuhur. Lalu kami akan bercakap-cakap ketika Hajjaj menyampaikan khutbah. 
Lalu kami melaksanakan shalat Jumat bersama mereka dan kami akan 
membuatnya melebihi tugas yang diharuskan.” 

Sama seperti Sahabat Abu Juhaifa, Ibrahim dan Sa'id b. Jubayr 
menganggap shalat Jumat yang dilakukan oleh Hajjaj tidak sah, itu mengapa 
kemudian mereka melaksanakan shalat Zuhur sebagai penggantinya. Mereka 
bercakap-cakap selama Hajjaj khutbah, sebuah petanda bahwa mereka 
menganggap itu tidak masalah dan hanya menghadiri komunitas/jamaah 
dengan shalat yang melebihi seharusnya, tidak meninggalkan komunitas 
muslim, inilah cara berfikir Sunni terpenting. Ibn Abi Shaybah juga 
meriwayatkan, bahwa Abu Shagig b. Salamah, tabiin Kufah lainnya 
melaksanakan shalat sambil duduk ketika Hajjaj menundanya.”" Ini penting, 
sebab hanya shalat dalam keadaan darurat yang bisa dilakukan sambil duduk, 
di mana perintah shalat pada mulanya dilaksanakan sambil berdiri. Dalam 
artikulasi lain, tabiin Kufah ini Abu Wa'il berfikir bahwa kewajiban shalat 
Hajjaj tidak dianggap karena dilakukan di luar waktu yang ditentukan. 

Seperti sudah diduga sebelumnya, ulama tabagah ketiga setelah Ibn 
Mas'ud dan “Ali ini meninggalkan cara pandang yang sama terhadap 
Umayyah. Keadaan membaik ketika rejim “Umar b. “Abd al- Aziz, 
meninggalkan kebijakan yang tidak disenangi dari pendahulunya. Ibn Sa'd 
melaporkan dari Hammad, “Umar b. “Abd al-“Aziz berdiri di masjid di 
Damaskus dan berteriak, “Tidak ada ketaatan kepada kami jika tidak 
mematuhi Allah.”'” “Umar sedang mengatakan kepada masyarakat bahwa 


?15Abu Bakar b. Abi Shaybah, 2/-Musannaf li-Ibn Abi Shaybah, 4: 146. 
“iefon Sa'd, al-Tabagat al-Kubra, 5: 343. 
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tidak ada kewajiban patuh kepada dirinya jika ia tidak sepenuhnya patuh 
kepada Allah, ini bertolak belakang dengan kebijakan pendahulunya. Kita 
punya bukti bahwa Hammad meminta fatwa kepada “Umar II untuk 
didokumentasikan dalam Athar. Demikian juga al-Sha“bi menerima tawaran 
sebagai gadi Kufah bagi “Umar II. Tetapi setelah “Umar II meninggal dunia, 
nampaknya keadaan kembali seperti sebelumnya: permusuhan antara ulama 
hadis Kufah dengan Umayyah. Tiga generasi pasca “Ali dan Ibn Mas'ud, 
Hammad dan A'mash merupakan murid tebaik Ibrahim al-Nakha'i meniru 
pengalaman pendahulunya. Seperti Ibrahim, Hammad memiliki hubungan 
pribadi dengan “Ali. Ayahnya, Sulayman adalah mawla Sahabat Abu Musa 
al-Ash'ari, wakil “Ali dalam negosiasi dengan Mu'awiyah. 

Ibn Sa'd meriwayatkan dari Hammad b. Zayd (w. 179) insiden 
menarik berikut terjadi pada Hammad ketika mengunjungi Basrah: “Ayyub 
tidak mengunjunginya, kami pun tidak ikut mengunjunginya. Jika Ayyub 
tidak mengunjungi siapa pun kami juga tidak akan mengunjunginya. Ketika 
Hammad kembali ke Kufah, mereka bertanya kepadanya, “Bagaimana kamu 
dapati orang-orang Basrah?” Ia menjawab, “Pemisahan dari Sham ikut 
menimpa kita,” ia tidak suka kepada kami karena kasus “Ali. 

Ulama buta asal Basrah Hammad b. Zayd adalah murid utama Ayyub 
al-Sakhtiyani, barangkali ulama hadis besar di Basrah pasca Hasan Basri dan 
Muhammad b. Sirin, salah satu guru Malik b. Anas. Laporan dalam biografi 
Ayyub menjelaskan mengapa Hammad menjauhi orang-orang Basrah dengan 
mengasosiasikannya kepada Umayyah. Pelapornya sekali lagi murid Ayyub 
yaitu Hammad b. Zayd: “Ayyub adalah teman Yazid b. al-Walid. Ketika 
Yazid menduduki singgasana kekhalifahan, Ayyub berkata, “Ya Allah, 
semoga ia melupakan aku” 

Perihal sikap anti Shitah Hammad, ia merupakan tokoh yang disebut 
oleh ahli hadis sebagai ahli hukum (jurist) berpandangan irja', sebuah doktrin 
yang berpandangan bahwa perbuatan, seperti shalat dan puasa meskipun 
wajib, bukan merupakan bagian keimanan. Ini tidak membingungkan dengan 
pandangan jirja' yang dianggap sesat, merupakan pandangan antinomian yang 
ditolak oleh semua ulama Sunni bahwa selama itu orang muslim tidak akan 
pernah masuk neraka, tidak peduli kejahatan yang telah dilakukan. 
Sebaliknya, adalah tidak masuk akal bagi seseorang yang menganjurkan jrja 
antinomian untuk mencurahkan hidupnya untuk belajar dan mengajar hukum 
Islam. Dalam hal ini, surat Abu Hanifah, yang memiliki definisi Hammad 
tentang iman yang mengecualikan perbuatan sambil mempertimbangkannya 
wajib, kepada ilmuwan Basrah “Uthman al-Batti penting untuk, dengan 


“Ibn Sa'd, al-Tabagat al-Kubra, 6: 333. 
5I8Al-Dhahabi, Siyar A Jam al-Nubalk', 6: 22. 
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asumsi keasliannya, ini jelas menunjukkan bahwa doktrin ini bukan 
antinomian.”"” 

Ketahuilah saya mengatakan bahwa ah! a-giblah adalah orang-orang 
yang beriman. Saya tidak menjadikan siapa pun meninggalkan iman karena 
membuang sesuatu dari kewajiban wajib. Siapa saja yang menaati Allah, 
dalam semua kewajiban wajib bersama dengan iman adalah dari orang-orang 
surga sesuai dengan kita. Siapa pun yang meninggalkan iman dan perbuatan 
adalah orang yang tidak percaya dari orang-orang yang memiliki api neraka. 
Siapa pun yang memiliki iman dan telah menyia-nyiakan sesuatu dari 
kewajiban wajib adalah orang beriman yang berdosa. Allah, Yang Maha 
Agung, memilih tentang dia. Jika Dia menghendaki Dia menahbiskannya, 
jika Dia menghendaki dia mengampuninya.”” 

Bagaimana pun, doktrin yang menyatakan bahwa perbuatan bukan 
bagian dari keimanan adalah antitesa terhadap doktrin Shi'ah, beberapa 
kalangan Umayyah dan Khawarij yang mengatakan beberapa Sahabat 
menjadi menyimpang (sesat) atau murtad karena pilihan politiknya, 
sementara menurut doktrin ini seorang muslim tidak menjadi murtad, tidak 
peduli apa yang dia lakukan bahkan jika dia layak mendapat hukuman di 
akhirat sekalipun, selama dia percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Mengenai al-A'mash, al-Dhahabi meriwayatkan berikut, A'mash 
berkata, “Anas b. Malik (pembantu Rasulullah| biasa melewatiku di dua 
ujung hari, aku akan berkata kepadanya, “Aku tidak akan mendengar hadis 
darimu, padahal kamu melayani Rasulullah, menyertainya dan kemudian 
kamu datang ke Hajjaj, jadi dia menunjukmu.” Saya menyesali hal itu, dan 
saya mulai meriwayatkan darinya melalui orang lain (setelah dia 
meninggal). 

Penolakan awal A'mash meriwayatkan hadits dari Anas 
menggambarkan sikap anti-Umayah-nya, sementara penyesalan dan 
keputusannya kemudian untuk meriwayatkannya menunjukkan epistemologi 
Sunni-nya, yang menurutnya Sahabat merupakan sumber pengetahuan agama 
terlepas dari pilihan politik mereka.” 

Kalangan Shivah tidak mempercayai Sahabat sebagai sumber 
informasi pengetahuan keagamaan, mereka hanya membatasi pada beberapa 
Sahabat tertentu saja. Itulah mengapa seperti dinyatakan Nancy Khalek, 
doktrin “adalat al-sahabah merupakan cara ulama Sunni mempertahankan 
agar Sahabat Nabi tidak terdegradasi, oleh karenanya hadis yang 
diriwayatkannya bisa dipercaya, karena pada saat yang sama mereka 


519Yolkan Yildiran Stodolsky, “A New Historical Model and Periodization, 213. 
20 Yolkan Yildiran Stodolsky, “A New Historical Model and Periodization, 213. 
221 AI-Dhahabi, Siyar A Tam al-Nubal? , 6: 240. 

2?Volkan Yildiran Stodolsky, “A New Historical Model and Periodization, 214. 
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melakukan hal yang sama dengan menganggap imam-imam mereka 
ma'sum 2 

Berdasarkan pembacaan di atas, harus diakui, sanad geografis Kufah 
pasca Ibn Mas'ud harus mengalami konflik pasca fitnah, yaitu dengan 
Umayyah dan kalangan Shi'ah Kufah. Yaitu sejak masa “Ali, “Algamah, al- 
Aswad, Masrug, Ibrahim, al-Sha bi, Sa'id b. Jubayr, Hammad, al-A“mash dan 
Abu Hanifah. Adalah musykil untuk tidak mengatakan bahwa Kufah, 
sebagaimana dijelaskan pada bab-bab awal merupakan basis bagi gerakan 
Shivah. Pada saat yang sama Syria sebagai rival Kufah merupakan pusat 
kekuasaan Dinasti Umayyah, musuh abadi Shi“ah. Seolah melanggengkan 
rivalitas itu, dalam konteks diskursus intelektualitas, dua kota juga 
merupakan kota dengan rivalitas yang tidak stagnan, termasuk di dalamnya 
diskursus hadis Nabi. 


D.  Kufah Awal Islam: Shi'ah, Khawarij dan Dinasti Umayyah 

Mengapa Kufah mendapatkan kesan peyoratif di dalam konteks 
sejarah Islam awal terutama dalam diskursus hadis? Misalnya, al-FaSawi di 
dalam a/-Tarikh wa al-Ma 'rifah mengutip pernyataan Sahabat “Ai'shah yang 
ditujukan kepada penduduk Irak (Kufah): “Wahai penduduk Irak, penduduk 
Sham lebih baik dari kalian. Ahli Sham didatangi banyak Sahabat Nabi, 
mereka meriwayatkan hadis kepada kami dan kami mengenalnya. 
(sementara) kalian (penduduk Irak) didatangi sedikit Sahabat, kalian 
meriwayatkan hadis yang kami kenal dan yang tidak kami kenal” '“ Sepintas 
ada dua hal dari pernyataan “A'ishah ini, pertama keunggulan Sham, kedua 
dalam konteks studi hadis ada banyak hadis yang tidak dikenal oleh orang di 
luar Kufah. 

Cara paling mudah dan rasional memahami riwayat ini adalah dengan 
mendudukkannya dalam konteks sejarah Islam awal, yaitu perseteruan para 
Sahabat Nabi setelah kejadian fitnah. Sejarah mencatat, pasca “Uthman 
terbunuh, setidaknya ada tiga kelompok besar Sahabat Nabi, kelompok 
pertama “A'ishah, Talhah dan al-Zubayr, kelompok kedua Mu'awiah b. Abi 
Sufyan di Sham dan kelompok ketiga “Ali b. Abi Talib. Tidak lama setelah 
menjadi khalifah, “Ali segera memindahkan ibu kota pemerintahan dari 
Madinah ke Kufah, “A'ishah dkk mencari dukungan ke Basrah sementara 
Mu'awiyah kokoh sebagai gubernur Sham. Baik “A'ishah maupun 
Mu'awiyah sama-sama mendesak “Ali agar segera menyelesaikan kasus 
terbunuhnya “Uthman. Konteks pernyataan “A'ishah seperti dikutip al- 
FaSawi di atas adalah bagian dari sisa-sisa fitnah yang belum selesai. 


2 Nancy Khalek, “Medieval Biographical Literature and the Companions of 
Muhammad” Der Islam, 91 (2) (2014): 272. 
'”2 Al-Fasawi, al-Ma rifah wa al-Tarikh (Madinah: Maktabah al-Dar, 1410) 
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Kufah, yang terletak di antara sungai Eufrat di selatan Irak dibangun 
untuk pertama oleh Sa'd b. Abi Waggas (w. 55) menyusul kemenangan 
tentara muslim dalam Perang Gadisiyyah tahun 17 hijiryah. Sejak awal, 
Kufah dibangun sebagai daerah garnisun dan tempat transit tentara yang 
akan menaklukkan Persia dan daerah sekitarnya. Bagaimana pun juga, Kufah 
dalam sejarah Islam awal akan melekat dengan Shi'ah, bahkan sebelum 
dilekatkan predikat apapun” Kufah adalah basis Shi'ah dan Shi'ah 
menjadikan Kufah sebagai pusat pergerakannya. 

Sebagai daerah garnisun, maka Kufah melekat sebagai pusat kegiatan 
kemiliteran atau peperangan. Sebagai basis Shi'ah, Kufah pun tidak bisa 
mengelak diri dari menggunakan kekuatan militer di dalam mempertahankan 
ideologi Shi'ah dan atau ketika berhadapan dengan ideologi lainnya. 
Setidaknya, Kufah pada masa “Ali b. Abi Talib mengalami tiga peperangan 
luar biasa, pertama, Kufah berperang dengan Basrah di dalam Perang Jamal 
di bawah kendali “A'ishah, Talhah dan al-Zubayr, kedua Perang Siffin, 
orang-orang Kufah melawan orang-orang Sham di bawah kendali Mu'awiyah 
b. Abi Sufyan, ketiga, orang-orang Kufah beperang melawan orang-orang 
pembangkang “Ali (Khawarij) pada Perang Nahrawan. Dengan demikian, 
keidentikkan Kufah dengan “Ali dan pendukungnya (Shi'ah), dengan anak 
keturunan “Ali pasca ia wafat merupakan sesuatu yang tidak bisa dipisahkan. 
Pasca “Ali terbunuh, kemudian al-Hasan b. “Ali sebagai khalifah tapi 
kemudian dilengserkan oleh Mu'awiyah, Kufah secara administratif-politis 
berada di bawah kendali orang-orang Umayyah yang berpusat di Sham, yaitu 
Mu'awiyah b. Abi Sufyan.”' 

Ketidakadilan yang diterima “Ali dan keturunannya dan penyikapan 
yang tidak adil dan semena-mena orang-orang Umayyah kepada orang-orang 
Kufah mendorong orang-orang Kufah berada dalam satu komando dan 
barisan, terutama dalam politik aliran Shi“ah. Sebagai daerah garnisun, sekali 
lagi ia menyebabkan orang-orang Kufah melakukan pemberontakan kepada 
orang-orang Umayyah di satu sisi, dan kepada orang-orang yang tadinya 
mendukung “Ali tapi berbalik menyerangnya, yaitu orang-orang Khawarij. 
Pemberontakan lebih banyak ditujukan kepada penguasa Umayyah sepanjang 
dinasti ini berkuasa, misalnya pemberontakan Hujr b. “Adi al-Kindi, 
pemberontakan al-Husein b. “Ali pada tahun 60 hijriyah, pemberontakan 
orang-orang yang taubat (al-tawwabin/orang-orang yang menyesal karena 
tidak bisa membantu al-Husein) pada tahun 61 hijriyah, pemberontakan al- 
Mukhtar, dan pemberontakan Ibn al-Ash'ath pada tahun 81 hijriyah.” 

Kekecewaan orang-orang Kufah semakin memuncak terutama ketika 
gubernur Kufah dipegang oleh al-Hajjaj, dikenal sebagai penguasa Umayyah 


?25fharaf Mahmud Muhammad al-Gudat, Madrasah al-Hadith f al-Kufah, 30. 

2 Najam Iftikhar Haider, The Origins of Shf'a (Cambridge: Cambridge University 
Press, 2011), 4. 
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yang sadis, dan tiran kepada orang-orang Kufah. Puncak kekecewaan orang- 
orang Kufah terjadi ketika mereka pada mulanya bekerja sama dengan orang- 
orang dari kalangan al-“Abbas untuk menggulingkan Dinasti Umayyah, 
namun setelah Dinasti Umayyah pada tahun 132 hijriyah runtuh, tampuk 
kekuasaan tidak diberikan kepada keluarga “Ali (“alawiyyin) tetapi dipegang 
oleh Abu al-“Abbas al-Saffah, dari keluarga al-“Abbas. Akumulasi 
kekecewaan itu jika sebelumnya dilampiaskan dalam bentuk pemberontakan 
fisik, seiring waktu, meski tidak padam sama sekali, fokus mereka dialihkan 
kepada gerakan intelektual ketimbang pemberontakan fisik. Shi'ah pada 
masa ini bermetamorfosis dari sekedar gerakan politik ke gerakan teologis. 

Selain harus berhadapan dengan penguasa Umayyah, orang-orang 
Shivah harus berhadapan dengan orang-orang yang justeru pada mulanya 
bagian dari pendukung “Ali, yaitu golongan Khawarij. Berawal dari 
ketidaksetujuan kepada keputusan “Ali dalam tahkim, mereka keluar dari 
barisan “Ali dan bahkan memusuhi “Ali. Bahkan “Ali b. Abi Talib sendiri 
meninggal dunia karena dibunuh orang orang Khawarij.” Setelah sahabat 
Ibn “Abbas melakukan diskusi dengan orang Khawarij, “Ali seorang diri 
mendatangi mereka untuk diajak berdiskusi. Sebuah riwayat menyebutkan 
seseorang dating dan mengatakan /a hukm illa lillah, yang lain ikut berdiri 
berkata /a hukm illa lillah, kemudian orang-orang yang ada di masjid berdiri 
yuhakkimuna Allah. “Ali isyarat dengan tangannya, menenangkan mereka, 
“betul /a hukm illa lillah, tapi itu pernyataan hak tetapi dimaksudkan batil”. 
Salah seorang dari mereka berdiri sambil menyimpan telunjuk kepada 
telinganya, membacakan surat al-Zumar ayat 65, “Ali kemudian 
membalasnya dengan mengutip surat al-Rum ayat 60.” 

Bahwa orang Khawarij mudah mengafirkan orang yang tidak 
sependapat dengan dirinya, setelah melalui beberapa pembinaan, akhirnya 
“Ali memerangi mereka pada Perang Nahrawan. Berbeda ketika “Ali dalam 
Perang jamal dan Siffin, ia menampakkan kesedihan, hal berbeda saat di 
Perang Nahrawan, “Ali menampakkan kesenangan dan keceriaan. Menurut 
Ibn Taimiyyah nas, dan consensus ulama membedakan di antara ketiganya. 
“Ali memerangi orang Khawarij karena ada nas dari Nabi, oleh karena itu ia 
senang, tidak ada salah seorang sahabat pun yang menyangkal keputusan “Ali 


'28Terdapat perbedaan mengenai kapan Khawarij itu muncul, ada yang menyebut 
Khawarij telah ada pada masa Nabi tapi ada juga yang menyebutkan setelah masa Nabi. 
Menurut “Ali Muhammad al-Salabi, Khawarij adalah nomenklatur bagi sekelompok orang 
yang keluar dari barisan (“Ali) karena tahkim, berorientasi politik, memiliki gagasan khas, dan 
bahkan memiliki pandangan teologis yang khas juga. “Ali Muhammad al-Salabi, Fikr al- 
Khawarij wa al-Ashi'ah fi Mizan Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah (Kairo: Dar Ibn Hazm, 2008), 
16. 

229 “Afi Muhammad al-Salabi, Fikr al-Khawarij wa al-Ashf'ah f Mizan Ahl al- 
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ini, di dalam Perang Siffin ia menampakkan ketidaksenangan dan menyesali 
apa yang telah terjadi. 

Orang-orang yang menjadi pendukung “Ali (Shi'ah) membuat 
glorifikasi tentang “Ali dari yang rasional hingga irasional, dari Shi'ah 
moderat (Zaydiyyah) hingga Shivah ekstrim (ghulat). Glorifikasi itu 
mewujud dalam riwayat-riwayat. Penelitian disertasi Sharaf Mahmud 
Salman al-Gudat, ditemukan riwayat-riwayat aneh tentang Kufah dan “Ali, 
misalnya, a/-Kufah fustat al-Islam, mereka (orang Shi“ah menyangka bahwa 
masjid Kufah salah satu dari empat masjid yang mulia, dua raka'at shalat di 
masjid Kufah menandingi sepuluh raka'at di luar masjid Kufah, dan lain 
sebagainya." 

Melihat bahwa Kufah merupakan daerah dengan tensi politik dan 
politik aliran yang luar biasa, maka generasi tabiin yang tinggal di Kufah apa 
yang belakangan disebut sebagai generasi shaleh orang Kufah, membebaskan 
diri dari sisa-sia fitnah, meneladani Ibn “Umar dkk ketika fitnah terjadi, 
mereka mengasingkan diri kemudian melakukan kerja intelektual berupa 
periwayatan hadis. Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa orang-orang 
shaleh Kufah ini mereka bersikap oposisi terhadap Umayyah, sama seperti 
Shi'ah, tetapi juga tidak pro kepada Shi'ah. Dalam pandangan mereka, 
Sahabat Nabi yang terlibat di dalam fitnah tidak laik untuk didegradasi, 
sesuatu yang dilakukan oleh Shi“ah. Dalam pandangan mereka, jika mereka 
mendegradasi Sahabat Nabi pada saat yang sama pilar-pilar bangunan Islam 
akan hancur. 

Penelitian Sharaf Mahmud Muhammad, menunjukkan bahwa Kufah 
berperan besar dalam tadwin hadis dan ilmu hadis, sebagai kota hadis, 
banyak orang berkunjung ke Kufah untuk mencari hadis. Gerakan pemalsuan 
hadis tidak berkembang di Kufah halnya di daerah lain. Jika dipresentasikan, 
pemalsu hadis Kufah hanya 846 saja, orang yang dipastikan sebagai pemalsu 
hadis dari orang Kufah hanya 19 orang dalam tiga kurun.” Kesimpulan 
terakhir ini nampaknya setelah ia mengeluarkan daftar orang-orang Shi'ah 
yang ekstrim. Pandangan peyoratif terhadap Kufah, sebenarnya adalah 
karena bahwa ia merupakan pusat gerakan Shi'ah baik pada masa “Ali 
maupun 2 abad setelahnya. 


36 Ai Muhammad al-Salabi, Eikr al-Khawarij wa al-Ashi'ah ff Mizan Ahl al- 
Sunnah wa al-Jama'ah, 26. 
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E. Hadis di Suriah: Propaganda Umayyah versus “Abdullah b. al-Zubayr 

Melengkapi analisa kita tentang betapa ada kaitan positif antara 
kedaerahan dan hadis yang beredar di dalamnya, analisa Mehdy Shaddel dan 
Wilfred Madelung berikut ini penting dikemukakan untuk membantu 
mempertegas kesimpulan penulis dalam penelitian ini. 

Abu Dawud al-Sijitani meriwayatkan sebuah hadis di dalam Sunan- 
nya,” sebagai berikut: 

Nabi bersabda: “Akan terjadi perselisihan saat kematian seorang 
khalifah dan seorang pria dari orang-orang Madinah akan datang menuju 
Mekah. Beberapa orang Mekah akan datang kepadanya, membawa dia keluar 
dari kehendaknya dan bersumpah setia kepadanya di antara Pojok dan 
Magam. Pasukan ekspedisi dari Suriah akan dikirim untuk melawannya 
tetapi akan dikalahkan di padang pasir antara Mekah dan Madinah. Ketika 
orang-orang melihat itu, orang-orang saleh terkemuka dari Suriah dan orang- 
orang terbaik Irak akan datang kepadanya dan bersumpah setia kepadanya di 
antara Pojok dan Magam. Kemudian akan muncul seorang pria Guraish yang 
paman keibuannya milik Kalb dan mengirim kepada mereka kekuatan 
ekspedisi yang akan diatasi oleh mereka, dan itu adalah ekspedisi Kalb. 
Kecewa akan menjadi orang yang tidak menerima barang rampasan dari 
Kalb. Dia akan membagi harta rampasan, dan akan mengatur rakyat dengan 
Sunnah Nabi merekadan membangun Islam di Bumi. Ia akan tetap tujuh 
tahun, kemudian mati, dan orang-orang Muslim akan berdoa atasnya.” Abu 
Dawud berkata: “Beberapa dikirim dari Hisham "sembilan tahun" dan 
beberapa "tujuh tahun"” 

Menurut Duncan B. MacDonald hadis ini merupakan sisa-sisa dari 
konflik yang terjadi pada masa “Ali b. Abi Talib. Menurut D.S Attema, hadis 
ini merupakan riwayat protagonis sebagai daya tarik menarik bagi “Abdullah 
b. al-Zubayr, aristokrat Madinah dan merupakan anak seorang Sahabat 
terkenal al-Zubayr b. al-“-Awwam yang menolak memberikan janji setia 
kepada Yazid I sebagai khalifah pasca Mu'awiyyah b. Abi Sufyan wafat pada 
60 H dan lalu mencari suaka politik di Mekkah. Di Mekkah al-Zubayr 
memproklamirkan diri sebagai khalifah dan menyebabkan perang sipil 
berdarah, harus berhadapan melawan beberapa rival dan faksi, terutamaa 
Dinasti Umayyah, pertama Yazid, lalu Marwan dan “Abd al-Malik b. 
Marwan. Menurut Attema, hadis ini diarusutamakan ke publik untuk pertama 


23Mehdy Shaddel, “Abd Allah ibn al-Zubayr and the Mahdi: Between propaganda 
and historical memory in the Second Civil War”, Bulletin of School of Oriental and African 
Studies, 88, 1 (2017). 

234 Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, Kitab al-Mahdi (381: 4286. 
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kali antara waktu kematian Yazid pada 64 H dan kemenangan al-Hajjaj 
melawan al-Zubayr pada 73 H.' 

Wilferd Madelung menyebut hadis di atas sebagai pernyataan 
propaganda perang dalam usaha mendukung “Abdullah b. al-Zubayr. 
Madelung selangkah lebih maju daripada Attema dengan mengatakan bahwa 
ekspedisi pertama yang mengagumkan di bumi ini adalah adalah ekspedisi 
historis Muslim b. “Ugba al-Murri dan al-Husein b. Numair al-Sakuni yang 
dikirim Yazid untuk menaklukkan Madinah dan Mekkah. Ekspedisi kedua di 
dalam hadis ini adalah pesan Nabi yang sebenarnya. Menurut Madelung, 
yang harus diumumkan oleh (gubernur Basrah) “Abdullah b. al-Harith ... pada 
waktu ia menerima sumpah setia orang-orang Basrah atas nama Ibn al- 
Zubayr di tahun ke-64 H. itu dimaksudkan untuk membangkitkan dukungan 
bagi Ibn al-Zubayr dan untuk mempersiapkan pengikutnya untuk kampanye 
suku Kalb untuk mendukung kekhalifahan salah satu putra Yazid (ibu Yazid, 
Maisun bt. Bahdal b. Unaif al-Kalbiyyah, berasal dari suku Kalb, sekutu 
tradisional khalifah Sufyani). Oleh karena itu, menurut Madelung, bagian 
pertama dari hadis itu adalah historis, namun menjadi “nubuat? ketika ia 
mulai berbicara tentang kedatangan abdal al-Sham dan 'asaib ahl al-“Irag, 
karena Ibn al-Zubayr tidak lagi sekadar pencari suaka di tempat suci Mekkah 
namun merupakan pesaing terbuka untuk khalifah yang menerima 
penghormatan dari seluruh penjuru dunia Muslim. 

Madelung mendasarkan analisanya dalam memberlakukan riwayat 
apokaliptik ini kepada metode yang digunakan oleh Paul J. Alexander, bahwa 
element historis yang paling baru dirujuk sebagai sebuah apokaliptik 
mendahului sebuah halaman di mana seorang penyusun berpindah dari 
historis ke apokaliptis. Tetapi menurut Madelung, lebih dari sekedar 
apokaliptis, riwayat ini lebih tepat disebut sebagai bagian dari propaganda 
pengikut al-Zubayr belaka. 

Dengan spesifikasi metode-metode ini, “elemen historis paling 
mutakhir yang dirujuk di sebuah hadits tentang hari akhir... mendahului 
sebuah bagian tulisan di mana penulis berpindah dari sejarah ke eskatologi”. 
Namun, fakta yang mencolok tetap menunjukkan bahwa hadits kita secara 
meyakinkan kurang akan dimensi eskatologis. Hadis ini bahkan tidak 
menyinggung tentang peristiwa di hari akhir, tidak merujuk ke peperangan- 
peperangan di hari akhir, dan era kesamaan hak dan keadilan yang 
dibicarakannya tidak seperti era mesianis yang penuh kebahagiaan. 
Kesimpulannya, tidak ada sama sekali di dalamnya yang memberikan 
pembenaran pengklasifikasiannya di dalam kategori hadits tentang hari akhir. 


25Mehdy Shaddel, “Abd Allah ibn al-Zubayr and the Mahdi: Between propaganda 
and historical memory in the Second Civil War”, Bulletin of School of Oriental and African 
Studies, 88, 1 (2017): 3. 

3Mehdy Shaddel, “Abd Allah ibn al-Zubayr and the Mahdi, 4. Rujuk juga 
Madelung, “ Abdullah b. al-Zubair, 293. 
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Sebaliknya, nadanya yang pragmatis menunjukkan bahwa Madelung benar 
dalam mengidentifikasikannya sebagai hadis propaganda pendukung Zubayr. 
Oleh karena itu, menjadi pantas untuk menanyakan kenapa seorang yang 
membuat propaganda harus menaruh ramalan yang asli di sebuah karya 
karangan ramalan ex eventu yang tujuan satu-satunya adalah untuk 
menyediakan peristiwa yang diramalkan dengan gaya legitimasi ramalan. 
Kira-kira tujuan apakah yang ingin dicapai sebuah ramalan seperti itu? Selain 
itu, tidak jelas juga bagaimana si pembuat propaganda/apokaliptik yang 
membuat karangan ini bermaksud untuk menghimpun dukungan bagi 
jagoannya tanpa menarik simpati bagi, yang diklaim Mandelung sebagai 
bagian dogmatis yang asli dari tradisi tersebut, “paham apokaliptik laten dari 
jiwa manusia”. 

Yang lebih membingungkan adalah hal-hal remeh tentang orang yang 
memberangkatkan ekspedisi kedua: dia merupakan seorang suku Ouraisy 
dengan suku Kalbi dari ibunya yang berdiam di Suriah dan yang tentaranya 
terdiri dari para keturunan Kalbi—hal ini merupakan semua deskripsi yang 
semuanya cocok dengan Yazid. Detail-detail ini, dengan mempertimbangkan 
tesis Madelung dengan kesimpulan logisnya, menunjukkan bahwa pembuat 
propaganda Zubayr masih disibukkan dengan ancaman yang masih nyata dari 
kelompok bani Sufyan. Namun kenapa para pendukung Ibn Zubayr 
menganggap para keturunan Yazid sebagai ancaman nyata bagi klaim Zubayr 
pada saat di mana gerakan kelompok bani Sufyan tampak akan kalah dan 
keluarga Umayah telah secara aklamasi mengakui Marwan b. al-Hakam— 
nenek moyang yang memberi nama pada cabang Marwan dari Bani 
Umayah—sebagai khalifah? Seseorang pasti berpikir, oleh karena itu, bahwa 
historis, maka yang paling tepat adalah ekspedisi yang kedua, bukan yang 
pertama." 

Lebih jauh lagi, sebagaimana ditunjukkan oleh Micahel Cook, 
lamanya waktu hadis ini menetap kebetulan sama dengan “durasi 
kekhalifahan Ibn al-Zubayr... sebuah fakta yang hampir tidak diantisipasi di 
64/684”, oleh karena itu membuat “perbedaan antara ingatan dan fantasi 
menjadi kabur”. Mengingat adanya masalah-masalah ini, Cook 
mempertanyakan integritas tekstual hadis yang kita punya, namun seseorang 
bisa bertanya-tanya apakah peristiwa-peristiwa yang disinggung dalam 
hadits ini telah benar-benar diidentifikasi. Apakah mungkin ekspedisi kedua 
yang disebutkan di dalam tradisi merupakan ekspedisi Muslim ibn “Ugba 
dan ekspedisi yang pertama merupakan ekspedisi yang lebih dulu dan kurang 
dikenal? Pada saat Yazid mengirim Muslim untuk memimpin sebuah pasukan 


'1Mehdy Shaddel, “Abd Allah ibn al-Zubayr and the Mahdi: Between propaganda 
and historical memory in the Second Civil War”, 4. 

28Mehdy Shaddel, “Abd Allah ibn al-Zubayr and the Mahdi: Between propaganda 
and historical memory in the Second Civil War”, 5. 
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demi menumpas  kegiatan-kegiatan bawah tanah Ibn Zubayr yang 
dilakukannya di Mekah, dengan menyebut dirinya sebagai “pencari tempat 
perlindungan di tempat yang aman” (a'idhun bi I-bayt), selama kurang lebih 
tiga tahun dia secara terbuka menunjukkan perselisihan yang tidak dapat 
didamaikannya secara khusus dengan Yazid dan dengan suksesi turun 
temurun secara umum. Selama tiga tahun inilah Yazid mengadopsi berbagai 
cara yang dia miliki untuk memaksa Ibn al-Zubayr. 
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BAB VI 
PENUTUP 


A. Kesimpulan 

Dari uraian bab-bab terdahulu, apa yang menjadi kesimpulan besar 
penelitian ini adalah bahwa kemunculan dan ketersebaran suatu hadis Nabi di 
sebuah kota atau kawasan tertentu merefleksikan nuansa politis, teologis, 
kesukuan dan asal-usul dan perspektif sosial-kultural di kawasan 
bersangkutan. Kufah, sebagai daerah hunian baru Islam pada masa awal 
Islam yang jauh dari Madinah, memiliki otoritas keagamaan yang kuat, 
dibuktikan oleh sejumlah Sahabat besar Nabi tinggal, menetap dan menjadi 
guru agama bagi masyarakat Kufah dan pada masa kepemimpinan “All secara 
politis kuat karena ia menjadikan Kufah sebagai ibu kota pemerintahannya. 

Bagaimana pun, secara historis, hadis Nabi merupakan warisan 
intelektual dari berbagai generasi hingga bisa kita baca dalam beragam 
koleksinya saat ini, oleh karena itu ia tidak muncul dalam ruang yang kosong 
(vacuum of power). Ia bukan sesuatu yang tiba-tiba lahir begitu saja, 
katakanlah sebagai wahyu dari langit yang tidak memperhatikan konteks 
ruang dan waktu. Pada bab kedua penelitian ini, penulis sajikan kerangka 
berfikir bagaimana hadis diperlakukan oleh berbagai peneliti baik pada masa 
lampau atau kekinian. Hadis, harus didudukkan dalam ruang-ruang 
kesejarahannya, baik ia menyangkut waktu atau tempat asal-usulnya. Sikap 
setiap generasi terhadap hadis, mencerminkan bahwa ia serupa “artefak” yang 
tidak mencerminkan apa-apa kecuali jika didudukkan dan dibaca dalam ruang 
historisnya kemudian dikontekstualisasikan sesuai semangat jaman. 

Hadis Nabi menyebar dan menjangkau kawasan di luar Hijaz 
berhutang besar kepada peran para Sahabat Nabi. Sahabat adalah “ruang dan 
waktu' bagi misi dakwah Nabi, menyampaikan apa yang seyogianya 
disampaikan kepada seluruh umat manusia melalui mereka. Sunnah 
nabawiyah sebagai nilai moreal-ideal warisan dakwah Nabi diresepsi 
sedemikian rupa oleh mereka karena Nabi berfungsi sebagai pusat pengendali 
kehidupan mereka setelah mereka menyatakan keimanan dan keislamannya. 
Perpindahan Sahabat dari Madinah pasca Nabi wafat hingga menjelang 
berakhirnya khalifah ketiga, merupakan fase penting penyebaran sunnah 
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nabawiyah yang, kelak bermetamorfosis menjadi hadis (laporan) sesuai 
kebutuhan di daerah tertentu yang didatangi dan ditinggali Sahabat. 

Meski Nabi Muhammad tidak pernah melakukan perjalanan ke Kufah 
selama hidupnya, hadis ada dan berkembang di Kufah melalui figur Sahabat 
penting. Bagaimana Kufah memiliki otoritas keagamaan adalah karena 
sejumlah Sahabat besar berdiam diri di sini, terutama ketika pusat politik 
Madinah dipegang oleh “Umar b. al-Khattab, tentu saja peran Ibn Mas'ud 
sebagai guru orang Kufah tidak bisa digantikan. Situasi politik jelang 
berakhirnya khalifah ketiga semakin memudahkan setiap Sahabat berpindah, 
terutama ke Kufah, ketika “Ali menjabat sebagai khalifah. 

Studi kawasan yang dilakukan terhadap jalur sanad Kufah 
membuktikan bahwa, setidaknya, sejak masa Sahabat, lebih-lebih pada masa 
tabiin, sanad geografis mencerminkan sikap keberpihakan kepada idealisme 
dalam beragama. Perpecahan di antara Sahabat Nabi melahirkan dualisme 
status guo di satu sisi dan oposisi di sisi lainnya. Sayangnya, otoritas politis 
yang tidak diimbangi otoritas agama melahirkan tiran di masyarakat. Dalam 
konteks ini status guo diwakili oleh Dinasti Umayyah, oposisi diwakili oleh 
simpatisan “Ali b. Abi Talib (Shi'ah), sementara sikap “sanad geografis” 
Kufah merupakan sikap oposisi, baik terhadap Umayyah maupun simpatisan 
“Ali pada saat yang bersamaan. 

Sebenarnya, dengan sikapnya yang tidak pro status guo dan juga 
oposisi, sanad geografis itu menunjukkan apa? Ke mana arah sanad geografis 
Kufah bergerak? Jawabannya adalah bahwa sikap sanad geografis Kufah 
merupakan cikal-bakal apa yang di kemudian hari disebut gerakan 
keagamaan Sunni, yaitu terutama pandangan bahwa Sahabat Nabi berfungsi 
sebagai sumber pengetahuan keagamaan yang sah, terlepas dari pilihan 
politiknya yang tidak seragam. Al-Sha“bi mengatakan, umat ini terbagi 
kepada empat bagian: pertama, yang mencintai “Ali dan membenci “Uthman 
(Shi'ah|, kedua, yang mencintai “Uthman dan membenci “Ali (beberapa 
kalangan dari dinasti Umayyah|, ketiga, mereka yang mencintai keduanya 
(SunniJ, keempat, orang-orang yang membenci keduanya (Khawarij|. Ketika 
al-Sha'bi ditanya, di antara keempat kelompok itu di mana posisinya, ia 
menjawab, ia bagian dari kelompok orang yang membenci orang yang 
membencinya. Dengan demikian, tegas dikatakan bahwa sanad geografis 
Kufah merupakan antitesa dari bias sengkarut politik yang menimpa 
sebagian besar Sahabat Nabi pada masa awal Islam. 

Kalangan Sunni bersikap enggan untuk membicarakan apa yang 
terjadi pada generasi Sahabat pada awal sejarah Islam. Sebaliknya, kalangan 
Shi'ah bersemangat untuk membicarakan Sahabat terutama menurunkan 
derajat Sahabat. Menurutnya Sahabat Nabi itu tidak adil, kecuali beberapa 
Sahabat saja, misalnya Salman al-Farisi, al-Migdad b. al-Aswad, Abu Dharr 
al-Ghifari, “Ammar b. Yasar, Abu Sasan al-Ansari, Hudhayfah b. al-Yaman 
dan “Abu “Amrah. Alasan Shirah merendahkan Sahabat selain yang 
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disebutkan, adalah bahwa mereka tidak dalam kerangka mendukung “Ali 
sebagai seorang pengganti Rasulullah. Bahwa kekhalifahan itu hak “Ali dan 
anak keturunannya. Orang yang tidak mendukung “Ali dan keluarganya 
sebagai khalifah dan seblaiknya mendukung yang lain secara otomatis akan 
dianggap sebagai musuh “Ali. 

Dengan sikap moderatnya, Sunni menyangkal pendapat Shi'ah 
tersebut, alih-alih sebagai sebuah pembuktian sejarah, pilihan Sunni untuk 
pasif membicarakan apa yang terjadi pada masa Sahabat dan justeru 
sebaliknya memuji generasi Sahabat, merupakan kerangka epistemologis 
Sunni yang moderat di kemudian hari. Jika kita menurunkan derajat Sahabat 
Nabi, yang dirugikan bukan hanya Sahabat itu sendiri, tetapi kontinuitas dan 
legalitas ajaran Islam agar tersambung kepada Nabi dengan sendirinya akan 
hancur. Seperti dikatakan Ibn Ruslan, bahwa apa yang terjadi pada Sahabat 
Nabi kita cukup mendiamkannya saja, sementara terhadap pahala yang 
mereka kita memastikannya. 

Untuk membuktikan keseriusan Sunni di dalam menjaga marwah 
Sahabat, ulama Sunni memperkenalkan jargon bahwa Sahabat Nabi itu adil. 
Dengan meluaskan definisi siapa itu Sahabat kemudian dilengkapi dengan 
jargon ini, maka Sahabat sebagai wadah tradisi kenabian yang berfungsi 
menjaga dan menyebarkannya ke generasi berikutnya dapat dipertanggung 
jawabkan. Pada saat yang sama, ketika Sunni memperkanlkan jargon 
keadilan Sahabat (“dalat al-sahabah), pada orang-orang Shi'ah 
memperkenalkan dan mengarusutamakan konsep “keterjagaan para imam 
(“ismat al-imam). Penolak Shivah terhadap otoritas para Sahabat dan 
penyematan aspek teologis kepada para imam, merupakan faktor pendorong 
bagi kalangan Sunni setelah abad ke-5 untuk mengadopsi definisi yang lebih 
luas dari konsep keadilan sahabat, berdasarkan prinsip hermeneutik (ta dil) 
yang dikembangkan oleh kalangan Sunni awal yang memberikan tingkat 
kepercayaan atau “kejujuran” yang tinggi kepada semua Sahabat. Dengan 
begitu, sehingga secara teoretis, hadis yang mereka riwayatkan dapat 
dianggap sebagai sumber informasi keagamaan, atau hukum yang sah dan 
bisa dipertanggungjawabkan. Meskipun tidak pernah diterima secara 
universal oleh semua cendekiawan Sunni masa depan yang selalu berkonotasi 
dengan integritas pribadi yang tak tergoyahkan, gagasan “keadilan” tetap 
ditekankan dalam sejumlah besar karya teologi dan hadis Sunni dan terutama 
dalam kompilasi biografi Sahabat sepanjang Abad Pertengahan. Mulai dari 
pertengahan abad ke-5 hingga seterusnya, para penulis biografi Sunni 
menginterpretasikan kembali kejujuran dan integritas kolektif para sahabat 
dalam kompilasi kamus biografis, karya-karya yang diperluas dalam ruang 
lingkup dan isinya untuk menjadi bagian integral dari artikulasi masyarakat 
yang membutuhkan pegangan dan otoritas dalam suasana sektarian dan 
menguatnya politik aliran pada awal abad-abad pertama hijriyah. 
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B. Implikasi 

Apa yang bisa kita dapatkan dari kesimpulan di atas adalah adanya 
fakta bahwa asal-usul hadis bisa ditelusuri, baik menyangkut waktu ataupun 
tempat kelahiran dan ketersebarannya. Menarik apa yang disampaikan oleh 
Ibn Taimiyah (w. 728): “Orang yang paling tahu tentang sejarah Nabi 
(maghazi| adalah orang Madinah, kemudian orang Sham dan orang Kufah. 
Orang Madinah paling tahu karena sejarah Nabi ada pada diri mereka, adapun 
orang Sham mereka adalah tukang perang dan jihad, mereka memiliki 
pengetahuan tentang jihad dan sejarah yang tidak dimiliki oleh orang luar 
Sham.” Berdasarkan petikan kutipan ini, bahwa memang regionalism dalam 
studi hadis itu ada, madrasah hadith merupakan istilah lain yang bisa 
menggantikannya yang bisa ditelusuri keberadaanya dalam diskursus studi 
hadis mada lalu. 

Seperti sudah dilakukan oleh Ibn Sa'd dalam Kitab al-Tabagat al- 
Kabir, cakupan madrasah hadith di kemudian hari tinggal diperluas dengan 
meneliti sanad geografis dari berbagai kawasan yang ada, misalnya Mekkah, 
Madinah, Basrah, Yaman, dan pusat kota-kota Islam abad pertengahan 
lainnya. Tegasnya, studi kawasan dilakukan untuk mengetahui apa yang 
terjadi pada masa awal Islam, tapi kemudian bagaimana ia menjadi perspektif 
tersendiri pada masa kekinian. 


C. Rekomendasi 

Harus diakui bahwa penelitian ini pada dasarnya, juga merupakan 
penelusuran lebih lanjut dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Fuad Jabali. Disertasi tentang Sahabat Nabi yang kemudian diterbitkan 
dalam format buku itu, secara garis besar menjelaskan sebaran geografis 
politik Sahabat Nabi pasca Perang Sipil awal Islam. Penelitian penulis ini 
memiliki hutang besar terhadap penelitian Fu'ad Jabali. Daftar Sahabat Nabi 
yang tinggal di pusat-pusat hunian penting di dunia Islam dalam lampiran 
penelitiaannya, merupakan bahan mentah untuk melihat pola penyebaran 
hadis di dunia Islam, atau untuk melihat dialog antara Islam Madinah (yang 
diwakili Sahabat) dengan komunitas dan budaya lokal, dan sejauh mana 
produk dialog itu bisa menjelaskan keragaman Islam di Basrah dan Kufah, 
misalnya. Contoh lain studi hadis yang melakukan perspektif kawasan 
dilakukan oleh Muhammad b. “Ali b. Adam b. Musa al-Athyubi al-Wallawi 
dalam kitab Sharah Sunan al-Nasa'i al-Musamma Dakhirah al- Ugba f Sharh 
al-Mujtaba. 

Sedikit banyak penelitian ini menyisakan ruang kosong untuk diisi 
oleh penelitan berikutnya, misalnya untuk melihat pola distribusi hadis di 
Syria yang dalam penelitian ini dikesankan sebagai rival Kufah. Fakta bahwa 
Syria juga ditinggali Sahabat penting yang memiliki otoritas keagamaan 
mumpuni adalah alasan mengapa sanad geografis Syria laik untuk diteliti, 
demikian juga kota-kota lainnya. Studi kawasan sebagai perspektif dalam 
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penelitian ini penting dijadikan mainstream diskursus hadis kekinian, 
bersamaan diskursus di Barat, sebagai contoh analisa isnad cum matn yang 
digagas oleh Harald Motzki. Analisa Motzki ini bisa menghasilkan spektrum 
gagasan segar bahwa studi hadis tidak hanya menghasilkan sesuatu yang 
sudah selesai (tahsil al-hasil| dalam kajian normatif tetapi juga memikirkan 
apa yang tidak terpikirkan oleh kebanyakan orang. 

Setelah perspektif studi kawasan secara akademik bisa dipahami, 
agenda berikutnya adalah bagaiamana ia dijadikan pisau analisis untuk 
melihat pola keberagamaan kawasan-kawasan baik pusat maupun peripheral 
kawasan Islam dan bagaimana ia bertumbuh dan berkembang. Siapa tinggal 
di mana dan apa pengaruhnya adalah sesuatu yang patut diajukan. Pun ketika 
Kufah, misalnya diidentikkan sebagai wilayah kekuasaaan dan tempat 
bertumbuhnya ide-ide politik aliran Shi“ah, apakah itu sebuah kebetulan atau 
sebenarnya implikasi linier ketika sebuah gagasan dikawinkan dengan 
kekuasaan dengan mengambil kawasan tertentu. 
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LAMPIRAN 1 


Daftar Sahabat yang Tinggal di Kufah 
dan Jumlah Hadis yang Diriwayatkannya Menurut Ibn Hazm 


No Nama Jumlah Sumber 
1. | “Abdullah b. Mas'ud 884 S-B-A-H 
2. | “Ali b. Abi Talib 573 S-A 
3. | Abu Musa al-Ash'ari 360 S-B-A-H 
4. | al-Barra b. “Azib 305 S-B-A-D-H 
5. | Sa“db. Abi Waggas 2 S-B-A-H 
6. | Hudaifah b. al-Yamani 220 S 
7. | Abu Gatadah 170 S 
8. | Jabir b. Samurah al-Ansari 146 S-A-H 
9. | al-Mughirah b. Shu'bah 132 S-B-A-H 
10. | Samurah b. Jundab al-Gazari 113 S-A 
11. | al-Nu'man b. Bashir 114 S-A-H 
12. | Jarir b. “Abdullah al-Bajali 100 S-B-A-D-H 
13. | “Abdullah b. Abi Awfa 95 S-B-A-D-H 
14. | Wa'ilb. Hujr 71 S-A-H 
15. | Zayd b. Argam al-Ansari 70 S-B-A 
16. | “Adi b. Hatim 66 S-B-A-H 
17. | “Ammar b. Yasir 62 S-B-A-H 

18. | Salman al-Farisi 60 S-B 

19. | “Ugbah b. “Amir (“Amr) 55 S-B-A-H 

20. | Shadad b. Aus b. Thabit al-Ansari (b. al- 50 B-A-H 

Hadi) 

21. | Ka'b b. “Ujrah 47 B-A-H 

22. | Abu Burdah 46 AD/AH 

23. | Jundab b. Abdullah b. Sufyan 43 S-A-D-H 

24. | Sahl b. Hunayf 40 S 

25. | Ma'gil b. Mugarrin/ Sinan 34 S-H/S-B-H 

26. | “Abdullab b. al-Zubayr (Jubayr) 33 b-a 

27. | Khabbab b. al-Art 32 S-B-A-H 

28. | “Iyad b. Himar al-Myjashi 'i/b. “Umar 30 B-a-d 

29. | Ya'la b. Murrah 26 S-A 

30. | al-Sa'ib b. al- Agra" 22 B 

31. | Safwan b. “Assal 20 S-B-A-D-H 

32. | Sabrah b. Ma'bad al-Juhani 19 B-A-D-H 

33. | “Amr b. Hurayth 18 S-B-A 

34. | Gays b. Sa'd 16 S 
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35. | Sulayman b. Surad 15 S-B-A-D 
36. | Abu Layla al-Ansari 13 S-B-H 
37. | Hudhayfah b. Asid al-Ghifari 13 S-B-A-H 
38. | “Urwah al-Barigi 13 S-B-A-D-H 
39. | “Amr b. al-Hamig 11 S-B-A-H 
40. | Wabisah b. Ma'bad al-Asadi 11 A 

41. | “Urwah b. Mudarris 10 S-B 
42. | Mujammi' b. Jariyah 10 S-H 
43. | Khuraym b. Fatik 10 S-B-A-H 
44. | Abu al-Tufayl 9 S-B-A 
45. | “Umarah b. Ruwaybah 9 S-A-H 
46. | al-Mutallib b. Abi Wada'ah 9 B-A 
47. | Bashir al-Khassasiyyah 9 S 

48. | al-Ash'ash b. Gays al-Kindi 9 S-B-A-H 
49. | Abu Ramatah 8 S-B-A 
50. | Hubsh b. Junadah 8 S-D-A 
51. | Usamah b. Sharik 8 S-A-D 
52. | “Amr b. Kharajah 8 S 

53. | Hanzalah al-Katib 8 S-H 
54. | Abu Umayyah 7 S-B 
55. | Outbah b. Malik 7 S-B-A-H 
56. | Salamah b. Gays al-Ashja'i 7 S-B-A-D-H 
ST. 1 “Arfajah 7 S-A-H 
58. | al-Mustawrid b. Shadad 7 S-A-D-H 
59. | Oays b. Abi “Gharajah 7 S-B-A-D-H 
60. | Mihnaf b. Sulaym 6 S-A 
61. | Salamah b. Yazid 6 S-B-H 
62. | al-Faltan b. “Asim 6 S-B-A-H 
63. | al-Nu'man b. Mugarrin 6 A-H 
64. | Harithah b. Wahab al-Khuza'i 6 S-B 
65. | Muhammad b. Safwan 6 S-A-D-H 
66. | Man b. Yazid 5 S-H 
67. | Ma'gil b. Sinan al-Ashja'i 5 S-B-H 
68. | Salim b. “Abid 5 S-B-A-D-H 
69. | “Abdullah b. Yazid al-Ansari 4 S-B-A-H 
70. | Abu Hazim al-Ansari 4 S-B 
71. | al- Ala b. al-Hadrami 4 A-D 
72. | “Abdurahman b. Hasanah 4 S 

73. | Tarig b. “Abdullah al-Muharibi 4 S-B-H 
74. | al-Harith b. Ziyad 3 S-A 
75. | “Ubayd b. Khalid 3 S-H 
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76. | “Abis al-Tamimi 3 A-D 
71. 1 Hanzalah b. Hizyam 3 S-H 
78. | al-Agharr 3 S-A 
79. | Nubayt b. Sharit 3 S-H 
80. | Dhu al-Jaush al-Dabbabi 3 S-A-D 
81. | Suwayd b. Mugarrin 3 S-B-A-D 
82. | Sa'idb. Hurayth 3 S-A-D 
83. | Farwah b. Masik 3 B-H 
84. | Ja'dah 3 B-A-D-H 
85. | Hanzalah al-Usaidi 3 S-H 
86. | “Atiyyah al-Sa'di 3 A-D-H 
87. | Abu Sa'id al-Ansari 3 S-B-AH 
88. | Abu Shahm 3 S-B-H 
89. | Salamah 3 H“ 
90. | Suwayd b. Gays 3 B 

91. | “Atiyyah al-OGurzi 3 A-D-H “ 
92. | Harithah b. Wahab al-Khuza'i 3 S-B 
93. | al-Walid b. “Ugbah 2 S-A-H 
94. | “Abdurahman b. “A'idh 2 H 

95. | Salamah b. Salamah b. Waggas 2 H 

96. | Muhammad b. Hatib 2 B 

97. | “Utbah 2 S-A-H # 
98. | Abu Zuhayr al-Namiri pi B 

99. | Farrah b. Hayyan 2 S-B-H 
100. | “Iyas b. “Abdullah al-Mazini 2 D-A-H 
101. | “Amr b. al-Ahwas 2 N 
102. | Rafi" b. “Amr al-Mazini 2 H“ 
103. | Abu Burdah 2 A-D/A-H 
104. | Malik b. “Abdullah al-Awdi 2 S-B-A-H " 
105. | Gudamah b. Abdullah 2 H 
106. | Abu Sulama mawlah 1 S-B-A 
107. | “Abdurahman b. Subr 1 As" 
108. | Yazid b. Nuaym 1 S 
109. | Jundab b. Abdillah 1 S-A-D-H 
110. | Salamah b. Salamah b. Waggas 1 H 
111. | al-Miswar b. Yazid 1 S 
112. | Sa'idb. al- “As 1 B-A-D-H 
113. | al-Namir 1 H 
114. | Tarig b. Abdillah al-Muhari 1 S-b-H 
115. | Khalid b. Abi Jabal 1 A 
116. | “Umayr 1 B-A " 
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117. | Abu Khallad al-Ansari 1 S 
118. | “Atiyyah al-Jishmi 1 A-D-H 
119. | “Urwah 1 A-D 
120. | Abu al-Sanabil b. Ba'kak 1 A-H 
121. | Hajjaj b. “Abdullah 1 H 
122. | Ja'dah b. Habirah 1 B-A-D-H 
123. | Salamah b. Nu aym 1 S-B-A-D 
124. | “Amir b. Shahr 1 S-B-A 
125. | Tarig b. Shihab 1 B-A-H 
126. | al-Harith b. Malik 1 A-D 
127. | Abu Sa'id al-Ansari 1 A" 
128. | “Amir b. “Umayr 1 A 
129. | Malik b. “Auf al-Gushayri 1 S 
130. | Ghalib b. Abjar 1 S-B-A-H “ 
131. | al-Mustawrid b. Shadad 1 S-A-D-H 
132. | “Algamah b. Nadlah 1 H 
133. | Jawdan 1 A-D 
134. | Tha'labah b. Zuhdam 1 A-D 
135. | Nugadah al-Asadi 1 Ss: 
136. | Ibn Saylan 1 S-A-D 
137. | al-Dahhak b. Gays 1 S-B-A-H 
138. | “Uthman b. Hunayf 1 B-A-H 
139. | Shakl b. Humayd 1 S-H 
140. | Dukayn b. Sa'id 1 S-H 
141. | Abu Burdah b. Gays Akhu Abu Musa 1 A-D/-AH 
142. | Salamah b. Gays 1 S-B-A-D-H 
143. | Al-Sa'ib 1 Bs 
144. | Oays b. al-Sakan 1 H 
145. | “Abad 1 B-A-D 
146. | Tha'labah 1 A-D/S-B-A- 

D 
147. | Abu Hazim mawla al-Ansar 1 S-B 
148. | “Atiyyah 1 A-D-H 
149. | Abu Burdah al-Dafri 1 A-D/A-H 
150. | Abu Umayyah 1 S-B 
151. | Dirar b. al-Azwar al-Asadi 1 S 
152. | Gays b. “A'idh 1 S-B-A-H 
Ket: 


Disadur dari kitab a/-Sahabah wa-ma Li-kulli Wahid Minhum min al- “Adad 
karya Ibn Hazm, dengan beberapa pengayaan dari tulisan Fu'ad Jabali. 
S — Ibn Sa'd, B — Ibn “Abd al-Barr, D — al-Dhahabi: H -— Ibn Hajar. 
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GLOSARIUM 


Abbasiyah 


Kekhalifahan Abbasiyah adalah kekhalifahan kedua Islam yang 
berkuasa di Baghdad. Kekhalifahan ini berkembang pesat dan 
menjadikan dunia Islam sebagai pusat pengetahuan dunia. 
Kekhalifahan ini berkuasa setelah merebutnya dari Bani Umayyah 
dan menundukkan semua wilayahnya kecuali Andalusia. Bani 
Abbasiyah dirujuk kepada keturunan dari paman Nabi 
Muhammad yang termuda, yaitu Abbas bin Abdul- 
Muththalib (566-652), oleh karena itu mereka juga termasuk ke 
dalam Bani Hasyim. Berkuasa mulai tahun 750 dan memindahkan 
ibukota dari Damaskus ke Baghdad. Berkembang selama tiga 
abad, tetapi pelan-pelan — meredup setelah naiknya 
bangsa Turki yang sebelumnya merupakan bahagian dari tentara 
kekhalifahan yang mereka bentuk, dan dikenal dengan 
nama Mamluk. Selama 150 tahun mengambil kekuasaan memintas 
Iran, kekhalifahan dipaksa untuk menyerahkan kekuasaan kepada 
dinasti-dinasti setempat, yang sering disebut amir atau sultan. 
Menyerahkan Andalusia kepada keturunan Bani Umayyah yang 
melarikan 

diri, Maghrib dan Afrika kepada Aghlabiyyah dan Fatimiyah. 
Jatuh pada tahun 1258 disebabkan serangan bangsa Mongol yang 
dipimpin Hulagu Khan yang menghancurkan Baghdad dan tak 
menyisakan sedikitpun dari pengetahuan yang dihimpun di 
perpustakaan Baghdad. 


ahl al-Suffah 


Shuffah adalah nama sebuah tempat yang terdapat di dalam masjid 
nabi Saw di Madinah. Tempat itu dihuni oleh orang-orang 
muhajirin yang fakir dan tidak memiliki rumah. Kerana itu, para 
Sahabat yang tinggal disana disebut sebagai Ahlush Shuffah. 


al-khulafa” al- 
rashidun 


Khulafaur Rasyidin atau Khalifah Ar-Rasyidin adalah empat orang 
khalifah (pemimpin) pertama agama Islam, yang dipercaya oleh 
umat Islam sebagai penerus kepemimpinan setelah Nabi 
Muhammad wafat. 


Ansar 


adalah sebutan untuk suatu kaum yang menerima hijrah Nabi 
Muhammad SAW dari Makkah menuju Madinah. Sesampainya di 
Madinah mereka menyambut kaum Muhajirin dengan baik dan 
membantu perjuangannya 


Ashab al- 
hadith 


merupakan kelompok di masa tabi'in yang dalam pelegeslasian 
hukum Islam lebih dominan menggunakan hadis ketimbang ra' yu 


Ashab al-ra'y 


Al-Ra'yi merupakan sebutan yang digunakan bagi kelompok yang 
dalam menetapkan figh lebih banyak menggunakan sumber ra'yu 
atau ijtihad ketimbang hadis 


Atba tabiin 


Generasi setelah tabiin 


civil war 


Perang di antara Sahabat Nabi pada Perang Jamal dan Perang 
Shifiin 
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Common link 


Orang yang menjadi sumber dan penyebar hadis 


e-silentio Teori dari Joseph Schacht yang menyatakan bahwa kesahihan 
sebuah hadis dapat dibuktikan dengan menilik keberadaan hadis 
pada suatu waktu tertentu, apakah hadis tersebut dipakai sebagai 
argumen legal dalam diskusi ataupun digunakan sebagai rujukan di 
dalam menentukan sebuah keputusan atau kebijakan hukum 

Fitnah Peristiwa terbunuhnya “Uthman b. “Affan 

Hadis Perkataan, perbuatan dan ketetapan yang disandarkan kepada Nabi 
Muhammad Saw 

Hijrah Perpindahan Nabi Muhammad dari Mekkah ke Madinah 

Kamus Kitab turath yang berisi informasi tentang tokoh terkenal di dalam 

Biografis Islam (kitab al-tabagat) terutama tokoh di bidang hadis 

Kitab kanonik | Enam kitab hadis: Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi 
Dawud, Jami al-Turmudhi, Sunan al-Nasa'id dan Sunan Ibn 
Majah 

Madar Periwayat hadis Nabi sebagai pengumpul hadis, beberapa riwayat 
bertemu pada sosok madar, atau common link menurut Juynboll 

Mawali Adalah bentuk jamak dari kata maula. Maula itu saling 
berkebalikan, antara tuan dan hamba sahaya, orang yang 
memerdekakan dan yang dimerdekakan. Menurut istilah orang 
yang disumpah, atau orang yang dimerdekakan, atau orang yang 
masuk Islam melalui tangan orang lain 

Mukhadram Orang yang masuk islam ketika Nabi Muhammad Saw masih 
hidup tetapi tidak sempat berjumpa Nabi 

Perjanjian merupakan perjanjian yang dilakukan oleh pihak kaum Musyrikin 

Hudaibiyah Mekah dengan Rasulullah sekitar tahun tahun keenam hijrah 
sekitar tahun 628 M. Perjanjian ini berlangsung di 
lembahHudaibiyah, yaitu tepatnya di pinggiran Mekah 

Sahabat adalah orang yang bertemu (berkumpul) dengan Rasulullah dalam 
keadaan beriman dan meninggal juga dalam keadaan beriman. 

Sunnah Ajaran ideal dari Nabi Muhammad Saw 

Sanad Rangkaian periwayat hadis Nabi yang memiliki kesamaan 

geografis kedaerahan 

Tabiin Generasi Islam yang hidup setelah masa Sahabat Nabi Muhammad 
Saw 

Umayyah Bani Umayyah Dinasti Umayyah) atau Kekhalifahan Umayyah, 


adalah kekhalifahanIslam pertama setelah masa Khulafaur 
Rasyidin yang memerintah dari 661 sampai 750 di Jazirah 
Arab dan sekitarnya (beribukota — di Damaskus): serta 
dari 756 sampai 1031 di Cordoba, Spanyol sebagai Kekhalifahan 
Cordoba. Nama dinasti ini dirujuk kepada Umayyah bin 'Abd asy- 
Syams, kakek buyut dari khalifah pertama Bani Umayyah, 
yaitu Muawiyah bin Abu Sufyan atau kadangkala disebut juga 
dengan Muawiyah I 
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Studi terhadap asal-usul hadis Nabi sejauh ini didominasi oleh kuatnya kajian mengenai 


waktu, yaitu kapan sebuah hadis muncul. Minimnya kajian terhadap asal-usul hadis terkait 5 


aspek tempat kemunculan dan ketersebaran hadis mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian berikut ini. Disertasi ini membahas asal-usul hadis Sahabat Nabi yang tinggal di 
Kufah, bagaimana hadis Nabi berkembang dan tersebar di Kiifah sebagai daerah baru Islam 
awal, menemukan “sanad geografis" Kifah melalui jalur common link al-A'mash — Ibrahim 
al-Nakha'i - Algamah - Ibn Mas'tid sebagai jalur yang bisa menggambarkan urgensi sanad 
geografis dimaksud. Dengan melakukan penelusuran historis dan biografis terhadap jalur ini, 
penulis berkesimpulan bahwa kemunculan dan ketersebaran hadis Nabi di sebuah kota atau 
kawasan tertentu merefleksikan nuansa politis, teologis, kesukuan dan asal-usul dan 
perspektif sosial-kultural yang ada di kawasan tersebut. 


Penelitian ini menunjukkan bahwa ahli hadis Kufah sejak masa Sahabat Nabi hingga 
masa tabiin mengalami polarisasi dan segmentasi sosial-politik akibat konflik politik di antara 
mereka. Konflik yang terjadi pasa masa Sahabat berdampak kuat pada masa-masa 
sesudahnya. Ahli hadis Ktifah pada masa tabiin (followers) dan atba tabiin (successor) 
mengambil sikap oposisi terhadap Dinasti Umayyah dan Shi'ah sekaligus. “Sikap. ini 
merupakan cikal bakal epistemologi gerakan keagamaan Sunni di kemudian hari. 


Penelitian ini mengkritik kajian terhadap asal-usul hadis yang hanya menyoroti aspek 
waktu, yaitu kapan sebuah hadis muncul. Misalnya, Ignaz Goldziher, Joseph Schacht, dan 
G.H.A Juynboll berpendapat hadis sebagai produk abad belakangan Islam awal. Studi 
terhadap asal-usul hadis dengan penekanan pada aspek tempat, di mana sebuah hadis 
muncul akan memperlihatkan heterogenitas living hadith, sebuah ajaran ideal kenabian 
ditransmisikan ke berbagai daerah baru Islam selain Madinah. Ini juga merupakan usulan 
Harald Motzki dengan teori isnad cum matn-nya, Behnam Sadeghi, Gregor Schoeler, dan 
Najam Iftikhar Haider terkait pentingnya studi kawasan (regionalism) dilakukan terhadap 
hadis Nabi secara khusus dan sejarah Islam awal secara umum. 
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